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13. KITAB DUA HARI RAYA 



1. Bab: Dua Hari Raya dan Anjuran Memeriahkannya 
(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar terdahulu no. 475). 



2. Bab: Bermain Tombak dan Perisai Kecil Pada Hari Raya 



« ^ f S # J , r 

i' i" ' i i. i ^ l r l i r * ^ i * 



/ y ^ 



jX-} 4* *Ul a]l J JiS :cJu Cuii ~o * A 

/t oi=5 >•) [r/t jC^i ^jiji >] oiSjii yXj 



«K " “ -* 



^ * 



/ / / 



Jj) *ll*j OUiij OUjJaJj OliiJJ j] 

/ ^ i» > X / X #* 

\z4)] 'o£ (f.y jU*il ( XiU5 >j) ( Xjli £ > :J?jj 



^Sij] & J >sj <Xj Ji '^kM L£X 



/ r . ir j , s /■ A s 

(Vj) L W* >"=* (X<j *»' 

i x ^ ^ >■ 



* ■" 

/ L / ./ / o 



: 4jj Lj*j) JUa^J' (jU*>* :4 i'jj ^$*j) •jL*>’ 

^ / / / / ^ ^ / 

4i j?6 ?l&.] ;£.}«£ «»jk yn ( x: j oi&> »f 

/ >■ / ^ / " / / / 



i)l Jj, IaJIjj «& Xl JL* Xl 



tf - s s 



p * 



* J (fl 



* /* 



,|J5 f > JS3 01 [_i] [! >: Ll l] C4ii : jui (H ij > x,j 



«#■ + 
s 



.lSr>j H*>p JiP Oi [u!4 Uii} 



508. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah 
SAW datang kepadaku dimana ketika itu bersamaku ada dua orang budak 
perempuan [dari budak-budak perempuan milik sahabat Anshar 2/3] 
(dalam riwayat lain: dua orang penyanyi wanita 4/266) [selama beberapa 
hari berada di tempatku, maka keduanya memukul rebana 4/161], seraya 
menyanyikan sebuah lagu (dalam riwayat lain: nyanyian tentang 
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peristiwa) (dalam riwayat lain: nyanyian tentang kejadian) yang menimpa 
sahabat Anshar pada hari Bu’ats' [akan tetapi keduanya tidak pandai 
melantunkannya]. Rasulullah SAW berbaring di atas tempat tidumya, 
dan beliau memalingkan mukanya. Kemudian datang Abu Bakar 
[Rasulullah SAW pada saat itu menutupi mukanya dengan kainnya 2/11], 
Melihat hal itu, Abu Bakar membentakku (dalam riwayat lain: 
membentak kedua penyanyi wanita), seraya berkata, ‘Seruling (dalam 
riwayat lain: terompet) syetan (dalam riwayat lain: pantaskah seruling 
syetan ada di rumah) Rasulullah SAW [Abu Bakar mengucapkannya 
sebanyak 2 kali]?’ Rasulullah SAW menghampirinya (dalam riwayat 
lain: Rasulullah SAW menyingkapkan kain penutup mukanya), seraya 
bersabda, ‘[ Wahai Abu Bakar,] biarkan keduanya! [ karena ] masing- 
masing kaum memiliki hari raya, dan hari raya ini adalah hari raya 
kita]’. Setelah Rasulullah SAW tidak menghiraukan lagi, maka aku 
(Aisyah) memberi isyarat kepada kedua perempuan itu (untuk berhenti), 
lalu keduanya pergi.” 




Bu'ais adalah nama sebuah bemcng. dimana di tempai nu telah terjadi peperangan antara 
kaum Aus dan kaum Khazraj 3 tahun sebelum hijrah. 
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509. Kebiasaan penduduk Sudan (dalam riwayat lain: penduduk 
Habasyah 1 117) jika hari raya tiba, maka mereka bermain perisai dan 
tombak [di masjid]. Kctika aku yang meminta atau Nabi SAW yang 
bertanya. "Apakah kamu ingin melihatnyaT' Aku menjawab, “Ya.” 
Kemudian beliau menyuruhku berdiri di belakangnya [di balik pintu 
kamarku, dan beliau menutupiku dengan serbannya sehingga aku dapat 
melihat permainanj [di masjid. Lalu Umar datang dan mengusir mereka, 2 
maka Nabi SAW bersabda, “ Biarkan mereka" 4/162]. [Ketika itu aku 
kcasyikan melihat permainan 6/147], sehingga tanpa aku sadari bahwa 
pipiku menempel ke pipi beliau, seraya beliau bersabda, “Wahai anakku 
Arjidah, Mundurlah", (dalam riwayat lain, “Jaga”) [yakni jaga jarak]. 
Setelah aku kelihatan merasa jenuh, maka beliau bertanya, “ Apakah 
sudah puasl” Aku menjawab, "Ya.” Maka beliau bersabda. “ PergilahT 
[Mereka menduga bahwa wanita yang dimaksud ialah, seorang budak 
perempuan yang masih sangat muda usianya dimana dia ingin sekali 
menyaksikan (dalam riwayat lain: mendengarkan) permainan tersebul 
6/159]. 



3. Bab: Berdoa Pada Hari Raya 



4. BabiMakan Pada Idul Fitri Sebelum Pergi ke Masjid 
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510* Dari Anas ? dia berkata, “Kebiasaan Nabi SA W adalah bahwa 
beliau tidak sarapan pada hari raya Fitri, melainkan hanya makan 
beberapa butir kurma [158. 3 jumlah yang beliau makan adalah ganjil].” 



1 Scbagatmana dalam riwayat Karimah, hanya didalamnya djscbutkan pelakunya secara 
jelas. Mcnurutku: “Dcmikian juga dalam riwayat Jmam Ahmad (2/540) dan An-Nasa l j 
( L 236) dari Abu Hurairah dengan sanad shahih. 

* Tatnbahan terscbut mcnurut pcnyususn adalah mua Uaq, tapi discbutkan secara 
bcisambmig oleh Ibnu Khu/aimah, JsmailL dan lainnya. 



4 i — Mukhtashar Shahih Bukhari 




5. Bab: Makan Pada Hari Raya Kurban {Idul Adha} 
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511 . Dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, “Nabi SAW berkhutbah 
pada hari raya Adha setelah mengerjakan shalat {hari raya}, seraya 
bersabda (dahim riwayat lain: Ketika hari raya Adha tiba, maka Nabi 
SAW berangkat ke masjid, dan setelah selesai mengerjakan shalat hari 
raya sebanyak 2 rakaat, maka beliau menghadapkan mukanya ke arah 
kami, seraya bersabda, ‘ Ibadah kita pada hari ini, kita awali dengan 
mendirikan shalat, dan ibadah kita yang berikutnya adalah menyembelih 
binatang kurban 2/8), maka barang siapa yang mendirikan shalat seperti 
shalat kita, dan berkurban seperti kurban kita, maka kurbannya telah 
benar (dalam riwayat lain: mengikuti sunnah kita). Barang siapa yang 
berkurban (dalam riwayat lain: menyembeiih binatang kurban) sebelum 
shalat. maka kurbannya tidak sah (dalam riwayat lain: kurbannya itu 
haitya merupakan daging yang dipemntukkannya bagi keiuarganya, dan 
tidak dianggap sebagai ibadah 2/6). (Dalam riwayat lain: barang siapa 
yang shalat seperti shalat kita dan berkiblat ke kibiat kita, hendaknya dia 
tidak menyembeiih binatang kurban, kecuaii setelah selesai mengerjakan 
shalat 6/238). Abu Burdah bin Niyar paman Al Bara' berkata, “Ya 
Rasulallah, aku telah menyembelih dua ekor kambing sebelum shalat, 
dan aku menyadari bahwa hari ini adalah hari makan dan minum 
{diperbolehkan}. Aku merasa senang, jika kedua kambing itu merupakan 
kambing yang pertama sekali disembelih di dalam rumahku sehingga aku 
menyembelih dan memakan dagingnya sebelum shalat [dan aku memberi 
makan keluargaku dan tetanggaku 2/10]. (Dalam riwayat lain: bahwa A1 
Bara' berkata, “Mereka kedatangan seorang tamu, dan pamannya 
menyuruh keluarganya supaya menyembelihnya sebelum dia kembali 
{dari masjid} sebagai hidangan untuk tamunya, lalu mereka 
menyembelihnya sebelum mengerjakan shalat. Kemudian mereka 
mengadukan hal itu kepada Nabi SAW, dan beliau menyuruhnya 
menyembelih kembali 7/227). seraya bersabda, ‘Kambingtnu hanya 
sehagai kambing daging.' Abu Burdah berkata, ‘Ya Rasulullah, kami 
masih mempunyai seckor anak kambing betina yang umumya hampir 
mencapai 2 tahun (dalam riwayat lain: aku masih memiliki seekor anak 
kambing bandot betina yang umumya hampir 2 tahun 6/237) yang lebih 
aku senangi dibandingkan dengan dua ekor kambing yang lainnya (dalam 
riwayat lain: aku masih mempunyai seekor anak kambing betina yang 
umumya hampir mencapai 2 tahun dan termasuk seekor anak kambing 
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yang subur air susunya, dimana ia lebih aku senangi daripada dua ekor 
kambing daging tadi. Dalam riwayat lain: daripada kambing dewasa tadi, 
dan dalam riwayat lain: daripada dua ekor kambing dewasa tadi). Apakah 
aku dibolehkan berkurban dengannya?’ Nabi SAW menjawab, ‘Ya, akan 
tetapi tidak seorang pun setelah kamu diperbolehkan (berkurban dengan 
kambing betina 



6. Bab: Pergi ke Tempat Shalat (Td) yang Tidak Ada Mimbarnya 
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512. Dari Abu Sa’id A1 Khudri, dia berkata, “Pada hari raya Fitri 
dan hari raya Adha Rasulullah SAW berangkat menuju ke tempat shalat 
{masjid}. Ibadah yang pertama kali dilakukan beliau adalah shalat, lalu 
beliau berpaling betdiri menghadap ke arah orang-orang {jamaah}, dan 
mereka tetap duduk dishafnya masing-masing. Beliau memberikan 
nasihat, wasiat, dan menyeru mereka {kepada kebaikan}. Jika ketika itu 
beliau berkehendak mengutus pasukan, niscaya beliau mengutusnya pada 
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waktu ttu juga, atau bermaksud memerintahkan sesuatu, niscaya beliau 
akan memerintahkannya. Kemudian setelah itu beliau berpaling {pergi}.” 

Abu Sa*id berkata, “Tata cara tersebut senantiasa dipertahankan 
serta dipegang teguh orang-orang. Sehingga ketika aku pergi bersama 
Marwan yang ketika itu menjabat sebagai gubemur Madinah, dimana 
pada saat kami tiba di sebuah masjid yang di dalamnya ada sebuah 
mimbar yang dibuat Katsir bin Ash-Shalt, maka tiba-tiba Marwan 
bermaksud menaikinya sebelum mengeijakan shalat terlebih dahulu. 
Melihat hal tersebut, maka aku menarik bajunya, tetapi beliau 
menariknya kembali, dan langsung menaiki mimbar, dimana ketika itu 
dia menyampaikan khutbah sebelum shalat. Aku berkata kepadanya, 
‘Demi Allah, kamu telah merubah tata cara shalat hari raya.’ Dia 
menjawab, ‘Wahai Abu Sa’id, apa yang kamu ketahui itu sudah tidak 
berlaku.’ Aku menjawab, ‘Demi Allah, melaksanakan tata cara yang aku 
ketahui lebih baik daripada melaksanakan tata cara yang tidak aku 
ketahui.’ Kemudian dia berkata, ‘Jika khutbah disampaikan setelah 
shalat, niscaya orang-orang tidak akan duduk bersama kita. Oleh karena 
itulah, maka aku menyampaikan khutbah sebelum melaksanakan shalat. 1 ” 



7. Bab: Berjalan Kaki dan Berkendaraan untuk Shalat Hari 
Raya, dan Shalat Sebelum Khutbah Tanpa Adzan dan Iqamah 




513. Dari Atha', bahwa Ibnu Abbas mendatangi Ibnu Zubair ketika 
dia akan melangkahkan kakinya, seraya berkata, “Tidak ada adzan dalam 
shalat hari raya Fitri 4 dan khutbah disampaikan setelah shalat." 



4 Abdurrazzaq telah menambahkan dalam kitabnya Al-MushannafOnitS&2%) dari riwayat 
yang diutarakan penyusun, 4t Janganlah kamu atizan untuk shalat hari raya Fitri” dan dia 
menambahkan, "Sehingga Ibnu Zubair tidak adzan untuk shalat hari raya Fitri pada saat 
itu.” Selain itu Ibnu Abbas berkata kepadanya, “Adapun khutbah disampaikan setelah 
shalat”. lbnu Zubair melaksanakan perintah tersebut. Abdurrazzaq beikata, “Ketika Ibnu 
Az-Zubair shalat scbelum berkhutbah, maka Ibnu Shafwan dan para sahabatnya bertanya 
kepadanya: "Kcnapa engkau tidak memberitahu kami dengan adzan, dimana ketika itu 
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514. Dari Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdillah, dia berkata, ‘Tidak 
ada adzan dalam shalat hari raya Fitri, dan juga dalam shalat hari raya 



Adha.” 



mereka tidak seinpat mengetjakan shalat. Ketika tcijadi hal yang buruk di antara dia dan 
Ibnu Abbas, maka dia ttdak lagi melaksanakan perintah lbnu Abbcis”. 

Menumt pcndapatku. maka jclaslah bahwa pemyataan: “Janganlah kamu adzan untuk 
shalat hari raya Fitri" adalah pemyataan yang diucapkan Ibnu Abbas kepada lbnu Zubair, 
dimana kettka itu seakan-akan Ibnu Zubair hendak adzan, sehingga Jbnu Abbas 
meJarangnya. Hal ini diperkuat dengan keterangan Atha yang menyalakan bahwa (ketika 

terjadi hal yang buruk maka dia (Ibnu Zubair) ridak lagi melaksanakan perintah Ibnu 

Abbas). Dikuatkan lagi dcngan kejadtan yang dialami Ibnu Shatwan dan para sahabatnya, 
yang ketika ttu tidak scmpat shalat bari raya Fitri dikarcnakan mcreka ridak mendengar 
suara adzan yang scbelumnya selalu mcreka dengar. Hanya Allah Yang Maha Mcngetahui 
kejadian yang sesungguhnya* 

Telah terjadi perbedaan pendapat dalam menyebutkan orang yang pertama kali 
memberlakukan ketentuan adzan dalam shalat hari raya. Sebagian mengatakan 
Muawjyah, dengan mengemukakan sejumlah riwayat yang mendukungnya. Adapun 
sebagian Iagi mengatakan Ibnu Zubatr. Lbnu Mundzir meriwayatkan dari Abu Qilabah, dia 
berkata, "Orang yang perlama kali memberlakukan aturan tersebut adalah Abdullah btn 
Zubair", 

Menurutku, "Jtka pendapat di atas bcnar. maka dapat dikatakan bahwa lbnu Zubajr adalah 
orang yang periama kali memberlakukan ketentuan itu di Hijaz, dan Muawiyah adalah 
orang yang pertama kali memberlakukan ketentuan tersebut di Syam. Hanya Allah SWT 
Yang Maha Mengctahui kebenarannya. Berkenaan dengan kasus tersebut di atas, maka 
berlaku suatu ketentuan yang telah masyhur, bahwa jika Sunnah telah menetapkan, maka 
tidak bolch taklid kepada orang yang menyimpang dari ketentuannya, sekalipun orang 
tersebut termasuk sahabat, Jika ketentuan tersebut diberlakukan oleh Muawiyah dan lbnu 
Zubair, bcrarti keduanya tclah membuat hal yang baru dalam soal agama yang tidak ada 
pada masa Nabi SAW. Bamngkali soal ini akan scmakin jelas dcngan mmijuk kctcrangan 
orang yang bermakmum di belakang Ibnu Zubair. dimana kerika itu di masjid teijadi 
kcgaduhan scbagaimana dijelaskan dalam riwayat scbclumnya (1/193), karena Ibnu 
Zubair shalat gerhana seperti shalat Subuh. Sehingga ketika saudaranya yang bonama 
Urwah dttanya tcntang hal tersebut, maka ia menjawab, "Menyalahi Sunnah", Hal ini 
akan diutarakan dalam pembahasan ((shalat gerhana bab kc-4). Demjkian juga dalam 
kasus haji sebagaimana akan dtkcmukakan dalani kttab: liajj bab 59 ." 
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515. Dari jabir bin Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW berdiri 
(dalam riwayat lain: Ketika hari raya Fitri, maka Nabi SAW berangkat ke 
masjid) dan beliau memulainya dengan shalat. Setelah selesai shalat, 
beliau berkhutbah di hadapan orang-orang. Setelah selesai khutbah, 
beliau turun 5 dan mendatangi jamaah kaum wanita, seraya memberi 
nasihat kepada mereka, dimana pada saat itu beliau hanya bersandar ke 
tangan Bilal, sementara Bilal membentangkan kainnya untuk 
menampung sedekah yang diberikan jamaah kaum wanita.” Jabir berkata, 
“Aku bertanya kepada Atha\ [‘Apakah itu zakat hari raya F itri? ’ Dia 
menjawab, ‘Bukan, itu sedekah biasa yang secara kebetulan dikeluarkan 
pada hari raya Fitri, dimana para wanita ada yang bersedekah dengan 
antingnya, dan ada pula yang bersedekah dengan kalungnya. Kemudian 
aku bertanya, 2/9] ‘ Apakah kamu akan membenarkan, jika seorang imam 
dewasa ini mendatangi jamaah kaum wanita, lalu memberi nasihat 
(peringatan) kepada mereka, setelah menyelesaikan shalat dan 
khutbahnya?’ Atha menjawab, ‘Hal itu merupakan hak bagi mereka (para 
imam), dan atas dasar apa mereka tidak boleh melakukannya?’” 



5 Aku katakan bahwa, kcdka itu Nabi SAW tidak khutbah di atas mimbar, sebagaimana 
dipahami dari hadits tersebut di atas. Hanya saja pada saat berkhutbah, beliau berada d 
tempat yang agak tinggi, sehingga ketika selesai berkhutbah beliau turun. Hanya Allah 
Yang Maha Mengetahui 
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8. Bab: Khutbah Setelah Shalat Hari Raya 



*•* 

/ I / / O I / 



cC J / / 



jT, t {£,j Oi. <U» JL^ -di» J//, oir :J15 ji» £ -o\\ 



O O JT 1* 



a / J d> 

/ J , / S/ 



CaiJl Ji Ja-Jl j Ju4 -dJl -pj ( jS? 

/ / / / (tf 

516. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW, Abu Bakar, dan 
Umar selalu mengeijakan shalat dua hari raya sebelum khutbah.” 



9. Bab: Tidak Disukai Membawa Senjata ketika Hari Raya dan 

Memasuki Tanah Haram (Makkah) 
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1 88. 6 A1 Hasan berkata, “Mereka dilarang membawa senjata pada 



hari raya kecuali jika mereka khawatir akan diserang oleh musuh. 
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fc A1 Hafizh bcrperdapat: “Aku tidak mcnganggap sanad riwTiyat di atas bcrsambung, 
karcna di amara sanad riwayai yang sama adajuga >ang disandarkan kepada Nabi SAW, 
baik yang dibatasi maupun yang tidak dibatasi. Lalu beliau mcnycbutkan riwayat yang 
dibatasi adalah riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Abbas. dimana sanadnya iiu dhaty 
Scdangkan riwayat yang lainnya ialah riuayat Abdurrazzaq t dimana sanadnya mursal 
(yakni di akhtr sanadnya tcidapat pcrawi yang tidak discbutkan sctclah tabi'in) 
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517. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata. “Aku berada bersama Ibnu 
Umar ketika telapak kakinya tertusuk anak panah, sehingga kakinya 
ditempelkan pada sanggurdi, lalu aku turun dan mencabutnya. Peristiwa 
itu teijadi ketika berada di Mina. Kabar kejadian itu sampai kepada 
Hajjaj, sehingga dia kembali dan mendatanginya, seraya bertanya, 
[‘Bagaimana hal ini bisa teijadi?’ Kemudian Ibnu Umar menjawab, 
‘Karena perbuatan seseorang yang shalih.’ Hajjaj berkata, ‘Jika saja kami 
mengetaliui orang yang telah mencelakakanmu?’ Ibnu Umar menjawab, 
‘Kamu yang mencelakakanku.’ Hajjaj bertanya, ‘Bagaimana bisa seperti 
itu?’ Ibnu Umar menjawab, ‘Kamu membawa senjata pada hari ketika 
dilarang membawanya, dan kamu membawa masuk senjata ke tanah 
haram (Makkah), padahal dilarang membawa masuk scnjata ke tanah 
haram.’” 



10. Bab: Menyegerakan Shalat Hari Raya 
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189. Abdullah bin Busr berkata, “Kalaupun kami rehat pada saat 
itu, maka hanya dilakukan ketika membaca tasbih.” 



(Haditsnya adalah hadits A1 Bara" no. 512) 



1 Abu Daud dart lainnya telah menyebutkan secara bcrambung. Abu Daud menjelaskan 
tantang marfu*nya raiwayat tersebut, kesempumaan kalimatnya, dan keshahihan 
sanadnya- Rlwayat ini secara lengkap dapat dilihat dalamkitab5fta/jf6 Ahi Daud (1030). 
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11. Bab: Keutamaan Beribadah Pada Hari Tasyriq 8 
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190. q Ibnu Abbas RA berkata, “Ingatlah { berdzikirlah } kepada 
Allah pada hari-hari yang telah ditentukan: yaitu hari ke 10 {Dzulhijjah} 
dan pada hari-hari yang berbilang: yaitu hari-hari Tasyriq.” 

191. 10 Ibnu Umar dan Abu Hurairah RA biasa berangkat ke pasar 
pada 10 hari (yang ditentukan) dan mengumandangkan takbir, lalu orang- 
orang pun turut serta mengumandangkan takbir mengiringi takbir 
keduanya.” 

1 92. 1 1 Muhammad bin Ali mengumandangkan takbir setelah shalat. 
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K Mcnurut pcndapat yang mashur bahwa hari-hari Tasyriq itu talah hari-hari > ang jatuh 
sctclah hari raya Adha. Terjadi pcrbcdaan pendapat di kalargan para ulama. apakah 3 hari 
atau 2 hari? Dalam sebuah atsar {pcndapat sahabat} dijclaskan bahwa hari raya Adha itu 
lermasuk kc dalam hari Tasynq. Pcndapat mi dipandang kuat oleh Abu Ubaid, yang 
dikutip oleh A1 Hafizh dalam kitabnya ({.-I/ Fath)). 

9 Disambungkan olch Abdun bir Hamid dan Amr bin Dinar, dan ibnu Abbas. 

10 Al Hafizh bcrkata, “Aku tidak bcrpcndapah bahwj nwayat iri bcrsumbcr dari kcduanyad' 

1 1 Nama 1 a i n M uhammad bin A 1 1 adal ali Abu J a " far Al Baq ir. Ad-Daruq uthni 
menycbutkannya secara bcrsambung dalam kitnh.-J/ \iu'taUf 
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518. Dari lbnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bcrsabda, "Tidak ada 
amal yang paling utama pada hari kesepuluh dari umni vang kita 
kerjakan pada hari iniT' Para sahabat bcrtanya, “Apakah leuih baik dari 
jihad ;berpcrang| ?” Kemudian Nabi SAW bersabda, "Ya.jugn lebih baik 
dari berperang, kecuaii jika seseorang berjuung dengan jiwa dan 
hartanya, dan tidak ada satupun yang kembali lagi 



12. Bab: Mengumandangkan Takbir Selama Beberapa Hari Pada 
Saat Di Mina, dan Keesokan Harinya Pcrgi ke Arafah untuk 

Melakukan Wukuf 
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193. 13 Cmar RA bertakbir di kubahnya di Mina, dimana takbimya 
didengar orang*orang yang hadir dalam masjid, sehingga mereka turut 
beitakbir. Lalu diikuti oleh orang-orang yang berada di pasar sehingga 
takbir bergema di Mina. 

1 94. 14 Ibnu Umar bertakbir di Mina pada hari-hari tersebut (yakni 
hari Tasyriq) setelah selesai shalat, di atas tempat tidumya, di kcmahnya, 
di majlisnya, dan di lorong yang dilewatinya. 



12 Yakni scscorang rncngorbarkan hartanya, dan tlia scndtn mali s\ahtd. 

11 Dtsambungkan olch Abu Ubaid dalam nwayat A! Baihaqi (3- 312) yang bcrsumber 
darinya. Adapun Sa’id bm Manshur tneriw'ayatkannva dari jalur yang [ain, tetapi masih 
bersumber dartnya. 

N Disambungkan Ibnu A1 Mundjir dan A1 Pakihi dalam kitabnya f Akhhar Makkah) dengan 
sauad yang hersumbcr darinya. 
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195. 15 Maimunah bertakbir pada hari raya kurban (Adha). 196. 16 
Sejumlah kaum wanita telah bertakbir di belakang Aban bin Utsman dan 
Umar bin Abdul Aziz pada malam-malam Tasyriq bersama-sama dengan 
kaum laki-laki di masjid. 
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519. Muhammad bin Abi Bakar Ats-Tsaqafi berkata, “Aku 
bcrtanya kcpada Anas -dimana ketika itu kami berdua baru pulang dari 
Mina mcnuju Arafah- mengenai talbiyah. ‘Bagaimanakah kamu 
melakukannya dengan Nabi SAW?’ Dia menjawab, ‘Ketika seseorang 
bcrtalbiyah maka Nabi SAW tidak melarangnya, dan ketika seseorang 
bertakbir maka Nabi SAW pun tidak melarangnya.’” 



13. Bab: Shalat dengan Dibatasi Tombak sebagai Pembatas 

Orang yang Lewat 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar no. 279) 



14. Bab: Meletakkan Tongkat Pendek atau Tombak Kecil di 
Hadapan lmam (sebagai Pembatas) dalam (Shalat) Hari Raya 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar di atas). 



15 Al Hafizh bcrkata. “Aku tidak meyebutkan riwayat ini >eeara bcrsambung kepadanya. 

,fi Abu Bakar bin Abi Ad-Dunya dalam Kitab: hari ra> a. menyebutkan sccara bersambung. 
A1 Hafizh berkata. "Hadits Ummu Athiyah dalam bab yang telah lalu menjclaskan hal 
tersebut. 
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15. Bab: Kaum Wanita dan Wanita yang Haid Pergi ke 
Tempat Shalat Pada Hari Raya 



{Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah no. 1 80). 



16. Bab: Perginya Anak-Anak ke Tempat Shalat Pada Hari Raya 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang terdapat dalam 

pembahasan berikutnya). 



17. Bab: Imam Menghadap ke Arah Jama’ah Pada Saat Khutbah 

Hari Raya 
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159. 17 Abu Sa’id berkata, “Nabi SAW berdiri menghadap orang- 
orang {jamaah}.” 

(Haditsnya adalah hadits A3 Bara' no. 5 1 2) 



18. Bab: Bendera yang Dipancang di Tempat Shalat 
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17 Keterangan di atas adalah bagian dari hadits yang disambungkan oleh penyusun 
sebagaimana tcrsebut di atas (512). 
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520. Dari Abdurrahman bin Abis, dia berkata, “Aku mendengar 
Ibnu Abbas ditanya, ‘Apakah kamu menghadiri shalat hari raya bersama 
Nabi SAW?’ Dia menjawab, ‘Ya. Jika bukan karena kedudukanku (di 
dalam riwayat yang lain: jika bukan karena kedudukanku darinya 8/152), 
niscaya aku tidak akan dapat menghadirinya.’ 18 [160. 19 Aku turut 
bcrsama Nabi SAW 1/33] pergi [pada hari raya Fitri 2/5] [dimana ketika 
itu beliau pergi bersama Bilal 1/33] hingga beliau tiba di tcmpat sebuah 
bendera yang terpancang di {halaman} rumah Katsir bin Ash-Shalt, [lalu 
beliau mengerjakan shalat sebanyak 2 rakaat. dan beliau tidak 
mengerjakan shalat apapun, baik sebelumnya maupun scsudahnya]. 
Setelah itu beliau berkhutbah [dan tidak dikumandangkan adzan dan 
iqamah 2/122]. Kemudian beliau mendatangi jamaah kaum wanita 
(dalam riwayat yang lain: beliau menganggap bahwa khutbahnya itu 
tidak terdengar jama’ah kaum wanita sehingga beliau mendatangi mereka 
2/122), scmentara Bilal turut bersamanya [seraya dia mcmbentangkan 
kainnya]. Kemudian beliau memberikan nasihat, peringatan. dan 
mcnyeru mereka untuk bcrsedekah [seraya menyuruh Bilal mendatangi 
mcreka]. Ketika itu aku melihat jamaah kaum wanita mengulurkan 
tangan mereka [ke telinga dan lehcr mereka]. sera>a mcletakkan 



K Yakni. jika bukar karcna kcdudukanku durinya (Nabi SAW), riscaya aku tidak akan 
dapai mcnghadirinya. karena usiaku \aiis? ma>ih saiiLMt muda fmasih kecil). 

19 Tambahan tcrsebut disambungkan oldi pcm u^un dcngan nwayat Ahmad (1/286)* dengan 
sanadnya yang .shahih. 
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pcrhiasan (dalam riwayat lain: kemudian para wanita itu mcletakkan 
gelang dan kalung ? n 18. Pnlnm riwayat lain: kalung dan gelang 
mcreka), [Ayuh lbnu Abis berisyarat ke telinga dan lehcmya] ke kain 
Bilal. Kemudian setelah itu beliau dan Bilal pergi (dalam riwayat lain: 
pulang) ke rumah.” 



19. Bab: Nasihat Imam Kepada Jamaah Kaum Wanita Pada Hari 

Raya 
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521. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku ikut mengerjakan 
shalat Idul Fitri bersama Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, 
[scmuanya mengcrjakan shalat sebelum khutbah. Kemudian sctelah 
sclesai shalat, bcliau berkhutbah. Selanjutnya Nabi SAW pergi (di dalam 
riwayat lain: turun 6/62), dimana ketika itu aku melihat seakan-akan pada 
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saat duduk beliau berisyarat dengan tangannya. Kemudian beliau 
membelah barisan mereka, lalu mendatangi jamaah kaum wanita dengan 
disertai Bilal. Beliau mcmbacakan ayat A1 Qur'an sebagai bcrikut, 
* Wahai Nabi , opahila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman untuk mengadakan janji setia. [hahwa mereka tidak akan 
mempersekutukan sesuatupun dengan AUah; tidak akan mencuri, tidak 
akan bet*zina, tidak akan memhunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat 

T i 1 

dusta yang mereka ada-adukan antara tangan dan kaki mereka”~ 
hingga selesai 6/62] membacakan ayaE Al Qur'an tersebut [seluruhnya]. 
Setelah sclcsai membacakannya, beliau bertanya, * Apakah kamu sekalian 
seperti ituT Hanya seorang wanita yang menjawab, sementara yang 
lainnya hanya diam, seraya berkata. ‘Benar [Ya Rasulullah]’ —Hasan 
tidak mengetahui siapakah nama wanita itu— Kemudian Nabi SAW 
bersabda, ' Bersedekahlah\' Kemudian Bilal membentangkan kainnya. 
seraya bcrkata, ‘Mudah-mudahan hal ini dapat menjadi penebus bapak 
dan ibuku.’ Selanjutnya para wanita itu metetakkan eincin baik besar 
maupun kecit di atas kain {yang dibentangkan } Bilal.’ 21 

Abdurrazzaq berkata, “Yang dimaksud dengan cincin ukuran besar 
di sini adalah cincin yang dibuat pada masa Jahiliyah." 



20. Bab: Jika Wanita Tidak Mempunyai Jilbab Pada Hari Raya 



(Haditsnya adatah hadits Ummu Athiyah sebelumnya) 



21. Bab: Wanita yang Haid Menjauh dari Tempat Shalat 



(Haditsnya adatah hadits Ummu Athiyah sebelumnya) 



m A1 Mumtahanah (60): 12. 

Kisah int secara singkat tclah dttiinggur.a dalam n\\a\at lain dan Ibnu Abbas. schitigga 
ada orang yang bcrpendapat bahwa dalam ka-u'. ini ada dua kisah. Ada juga orang yang 
berpendapat bahwa ktsah sebenamya hanya tetapi kisah terscbut diperetngki oleh 
sebagian perawi. Hanya Allah > r ang Maha Mengetahui. 
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22. Bab: Menyembelih Binatang (Kurban) di Tempat Shalat 







522- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW menyembelih 
{binatangkurban} dimushallah {tempat shalat}. 



23- Bab: Pembicaraan Imam dan Orang-orang dalam Khutbah 
Hari Raya, dan Apabila Imam Ditanya Tentang Sesuatu Ketika 

Menyampaikan Khutbah 
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523- Dari Anas bin Malik, dia berkata. “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW shalat pada hari raya Kurban (Adha), lalu beliau berkhutbah. 
Beliau memerintahkan orang yang menyembelih binatang kurban 
sebelum shalat untuk menycmbclih lagi binatang kurban yang lainnya. 
Mendengar hal tersebut. maka seorang sahabat Anshar berkata. ‘Ya 
Rasulullah, [pada hari ini beberapa tetanggaku berharap akan 
mendapatkan daging 2/3] -barang kali dia bermaksud mcngatakan bahwa 
mcreka dalam keadaan miskin atau fakir- [ketika itu seakan-akan Nabi 
SAW membenarkannya] -dimana aku menyembelih binatang kurban itu 
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sebelum shalat. Akan tetapi aku masih memiliki seekor anak kambing 
betina (di dalam riwayat yang lain: seekor anak kambing betina yang 
umumya hampir mencapai 2 tahun] yang sangat aku senangi 
dibandingkan dengan kedua kambing tadi.’ Nabi SAW memberikan 
kemurahan kcpadanya untuk menyembelihnya [Aku tidak tahu, apakah 
kemurahan semacam ini akan diberikan lagi atau tidak kepada orang 
selainnya?].” 
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524. Dari Jundab. dia berkata, “Nabi SAW shalat pada hari raya 
kurban, berkhutbah. dan menyembelih binatang Kurban. Beliau bersabda, 
'‘Barang siapa menyembelih binatang Kurban sebelum shalat, hendaknya 
ia menyembelih kemhali binatang Kurban yang lainnya sebagai 
penggantinya. Barang siapa yang belum menyembelih, maka hendaknya 
menyembelihnya dengan menyebut nama Allah. 



24. Bab: Meiewati Jalan yang Berbeda Ketika Puiang dari Shalat 

Hari Raya 
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525. Dari Jabir, seraya berkata, “Nabi SAW biasanya melewati 
jalan yang berbeda pada hari raya.” 
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25. Bab: Jika Seseorang Terlambat Shalat Hari Raya, Maka 
Hendaknya Shalat 2 Rakaat. Demikian Juga bagi Para Wanita, 
Orang yang Berada di Rumah, dan Orang yang Tinggat Di Dusun 
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161. 22 Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi SAW, “ Hari ini 
adalah hari raya kita umat Isiam. ” 197, Anas bin Malik RA menyuruh 
budak yang dimerdekakan oleh mereka yang bemama Ibnu Abi Utbah 
supaya datang ke Zawiyah, lalu mengumpulkan kcluarga dan anak- 
anaknya, lalu beliau mengeijakan shalat hari raya, seperti shalat yang 
dilakukan oleh penduduk kota, I98. 25 Ikrimah berkata* “Ketika hari raya- 
masyarakat bcrkumpul mcngcrjakan shalat 2 rakaat, sebagaimana shalat 
yang dilakukan oleh pengusa.” 199," 6 Atha berkata, “Jika seseorang 
terlambat mengerjakan shalat hari raya, maka hendaknya dia shalat 2 
rakaat, 5 ’ 



(Haditsnya adalah hadits Aisyah no, 508) 



22 A1 Hafizh bcrkaia, “Aku lidak mcncnuikan imgkapan seperti itu. Adapnn ungkapan 
pcrtamanya scperti hadits Aisyah yang berkenaan dcngan kisah dua penyanyi wanita yang 
telah disebutkan sebelumnya (2 Bab). Ungkapan selanjutnya diambil dari hadits Uqbah 
bin Amir dengan sanad ma*fu\ "Hari Mina (10 Dzulhqjah) adalah hari raya kita umat 
Islam* 1 . Riwayat ini dapat ditemukan di dalam kitab As-Sunan, dimana Ibnu Khuzaimah 
telah menshahihkannya, 

23 Disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah (2/183) dan yang lainnya sccara bersambung. 

24 Yakni, budak yang dimendckakan oleh Anas dan sahabat-saliabatnya. Didalam riwayat 
Abu Dzar dari A1 Kasymihani dikatakan "Budaknya”. 

25 Ibnu Abi Syaibah (2/ 191) dan lainnya menyebutkan secara bersambung dengan sanad 
shahih. 

2t Ibnu Abi Syaibah dan A1 Paryabi menycbutkan secara bersabung dcngan sanad yang 
shahih. 



I 22 I — Mukhtashar Shahih Bukhari 





26. Bab: Shalat (Sunah) Sebelum dan Sesudah Shalat Hari Raya 
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200.” 7 Abu A1 Mu‘alla berkata, '‘Aku mendengar Sa’id berkata, 
seraya dia mcnyandarkan perkataannya kepada Ibnu Abbas RA, bahwa 
tidak disukai mcngerjakan shalat (sunahl sebelum shalat hari raya.” 



(Perkataan tersebut adalah bacian hadits Ibnu Abbas terdahulu no. 

520). 



Al 1 lafizh tclah bcrkata, "'Aku tk:A ilapdt nicn\ juk.in Miiddnya bmambung. Menurutku, 
bahv\a riwayat yung sanatlmn hcr^imbung adal.th liwayat Abdurrazzuq dsri scorang 
budak yaiig dimcrdckakan olcli Ibuu '\bKi?. RA vki:i Ibnu AhKis. scraya ia bcrkata, (lbnu 
Abbas tidak shalat scbclum dan M>uJjh ■Jiakit bari rav;u. 
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14. KITAB SHALAT WITIR 



1. Bab: Tentang Shalat Witir 








526. Dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Umar mengucapkan salam 
antara satu rakaat dan dua rakaat dalam shalat witir, lalu dia 
memerintahkan kepada seseorang supaya mcmenuhi sebagian 
kebutuhannya.” 






* 



t. 







* * ^ 
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527. A1 Qasim berkata, “Kami menyaksikan sekelompok orang 
semenjak kami bertemu dengan mereka, mereka mengerjakan shalat witir 
3 rakaat. Setiap cara adalah leluasa, sehingga kami berharap, hal itu 
tidaklah mengapa.” 2li 
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Yang dimaksud dcngan pcrkataannya ‘'iCiiap*' \ akr.i 5-halai w iiir dilakukan satu rakaat dan 
tiga rakaat Memirutku, justeru shalat wiiir tiga rakaai yang dilakukan seperti shalat 
maghrib dcngan dua kali tasyahud, lalu sa]am adalah jdas-jelas dilarang, Adapun 
melakukannya dcngan satu kali tasyahud, atau memisahkan antara yang genap dan yang 
ganjil dengan salam, maka itulah yang dibcnarkan. Lntuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam tulisanku tentang (shalat taiawih) hal. 111-] L5. 
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52 8. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW shalat sebanyak 1 1 
rakaat, dan itulah shalat yang biasa beliau kerjakan -yakni di malam hari-. 
Diantara yang dilakukan beliau dalam shalamya itu adalah bahwa lama 
beliau sujud satu kali diperkirakan sama dengan bacaan seseorang di 
antara kamu yang membaca ayat A1 Qur*an 50 ayat, dan hal itu dilakukan 
sebelum beliau mengangkat kepalanya. Kemudian beliau shalat 2 rakaat 
sebelum shalat Subuh." (Dalam riwayat lain: ketika fajar muncul, maka 
beliau shalat 2 rakaat yang ringan 7/146), lalu berbaring ke sebelah 
kanan, hingga muadzin datang untuk mengumandangkan adzan shalat 
Subuh.” 



2. Bab: Waktu Mengerjakan Shalat Witir 



'r^j & <1J' jO J? Jli - n T 



5 * t . ^ v ^ 



162. Abu Hurairah RA berkata, “Nabi SAW berwasiat kepadaku 



supaya mengeijakan shalat witir sebelum tidur. 
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529. Dari Anas bin Sirin, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar, ‘Bagaimana menurut pendapatmu tentang shalat (sunah) dua 



29 Pcnyusun akan mcnyeburkun secara bersambung dalam kitab Shalat Tahaijud (no. 19, bab 
33, dan Imam Ahmad dari beberapa jalur periwayatan (2 ''799. 233, 254, 258, 260, 265, 
27 ! . 277. 311. 329, 331 . 347. 392. 412. 459. 472. 484, 489, 497, 499. 505, dan 526). 
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rakaat sebelum shalat Subuh, apakah diperbolehkan jika aku 
memanjangkan bacaannya?’ Beliau menjawab, ‘Kebiasaan Nabi SAW 
ketika mengerjakan shalat malam, maka beliau mengeijakannya dua 
rakaat dua rakaat, lalu shalat witir satu rakaat, lalu shalat dua rakaat 
sebelum shalat Subuh, dimana seakan-akan adzan telah terdengar oleh 
kedua telinganya.’” Hammad beikata, “Yakni, mempercepat shalat- 



as ^ $ d) i J ^ as J ^ / 

*i]| ^Jdl J>' 




S30. Dari Aisyah RA, seraya berkata, “Setiap malam Rasulullah 
SAW mengeijakan shalat witir, dimana beliau menyelesaikan shalat 
witimya sampai tiba waktu sahur.” 
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3. Bab: Nabi SAW Senantiasa Membangunkan Keluarganya 

Supaya Mengerjakan Shalat Witir 



(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 289). 



4. Bab: Nabi SAW Mengakhiri Shalat Malam dengan Shalat 

Witir 
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531, Dari Abdullah bin Umar dari Nabi SAW. beliau bersabda, 
tc Jadikanlah shalat witir itu sebagai penutup shalat (sunah) malammul” 



30 Dalam sebagian riwayat disebutkan ‘Ccpat-ccpat di dalam mengerjakannya”. Kemudian 
yang dimaksud dcngan adzan di sini ialali iqamah. Yakni, bahwa Nabi SAW 
mengerjakannya dengan cepm, scpcrti scscorang yang telah mendengar iqamah shalat. 
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5. Bab: Mengerjakan Shalat Witir di Atas Binatang (Kendaraan) 
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532. Dari Sa’id bin Yasar, dia berkata, “Suatu ketika aku beijalan 
bersama Abdullah bin Umar di sebuah jalan menuju Makkah.” Sa’id 
berkata, “Ketika aku khawatir waktu Subuh akan segera tiba, maka aku 
turun dan shalat witir. Setelah itu aku menemui Abdullah bin Umar, 
maka beliau bertanya, ‘Dari manakah kamu?’ Aku menjawab, ‘Aku 
merasa khawatir waktu Subuh akan segera tiba, jadi aku turun dulu lalu 
mengeijakan shalat witir.’ Kemudian Abdullah bertanya, ‘Bukankah 
Rasulullah SAW bagimu adalah suri teladan yang baik?’ Aku menjawab, 
‘Demi Allah, tentu.’ Dia berkata, ‘Rasulullah SAW terkadang 
mengeijakan shalat witir di atas unta.”* 31 



6. Bab: Mengerjakan Shalat Witir Ketika Bepergian 
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31 Hadits di atas termasuk yang ditolak oleh kalangan madzhab Hanafi, dimana mereka 
berkata, ‘Tidak boieh mengeijakan shalat witir di atas binatang." liadits di atas ditolak 
oleh mcreka. Ath-Thahawi dalam kitab Syarh Al Ma'ani (1/249) berkata, “Diduga 
ketcntuan ini tclah dibatalkan, sehingga melakukan shalat di atas binatang hanya 
didasarkan kcpada penimbangan logika dan tidak memiliki dasar hukum yang kuat.” 
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533. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW dalam berpergian 
mengcrjakan shalat di atas binatang tunggangannya (kendaraan), kemana 
saja binatang itu menghadap. Beliau mengerjakannya dengan 
menggunakan isyarat, yakni kctika shalat malam, kecuali shalat-shalat 
fardhu. Bcliau pun terkadang mengeijakan shalat witimya di atas 
binatang tunggangannya.” 



7. Bab: Qunut Sebelum dan Sesudah Ruku’ 
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534. Dari Anas, dia berkata, “Qunut itu biasa dilakukan ketika 
shalat Maghrib dan Subuh.” 
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15. KITAB SHALAT ISTISQA' (MINTA TURUN 

HUJAN) 



1. Bab: Shalat Istisqa' dan Nabi SAW Keluar untuk Shalat 

Istisqa' 



(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Zaid AI Anshari, dalam 
pembahasan berikutnya no. 537). 



2. Bab: Nabi SAW Berdoa agar Bebcrapa Tahun Menjadi seperti 
Tahun-tahun yang Menimpa Kaum Nabi Yusuf (Paceklik) 



3. Bab: Permintaan Orang-orang Kepada Imam Ketika Musim 

Kemarau untuk Memohon Hujan 
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535. Dari Abdul bin Dinar, dia berkata, ‘‘Aku mendengar Ibnu 
Umar mcmbuat perumpamaan dengan syair yang telah dikemukakan Abu 
Thalib, 



Atas penulongcm Dzat-\va kiranya awan putih dapat menurunkan 
air hujan 

sehingga para ianda hi^j melindungi anak-anak yatim 
dari kehausan yang nn ninipa mc>\ kj 
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163. 32 Melalui jalur Mu 'allag dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika 
aku menatap muka Nabi SAW pada saat berdoa memohon hujan, maka 
aku teringat pemyataan seorang penyair, dimana beliau tidak akan turun 
(dari mimbamya) kecuali setelah semua saluran air mcngalirkan air.” 
Selanjutnya Ibnu Umar mengemukakan ungkapan seorang penyair, 

"Atas pertolongan Dzat-Nya kiranya awan putih dapat 
menurunkan air hujan. 



sehingga para janda bisa melindungi anak-anak yatim dari 
kehausanyang menimpa mereka.” 

Penyair yang dimaksud Ibnu Umar adalah Abu Thalib. 
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536. Dari Anas, dia berkata, “Kebiasaan Umar bin Khaththab RA, 
ketika mereka ditimpa musim kemarau (peceklik), adalah bertawassul 
(berdoa) dengan Abbas bin Abdul Muthalib, seraya berkata, ‘Ya Allah, 
dulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi kami SAW, maka 
Hngkau menurunkan hujan kepada kami, dan kami {sekarang} 
bertawasul kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka turunkanlah 
hujan kepada kami.’” Anas berkata, “Lalu hujan pun turun kepada 



32 Pcnyusun telah menyambungkan riwayat di atas kepada Umar bin Hamzah. Demikian 
juga Imam Ahmad (2/93) dan yang lainnya menyambungkannya kepadanya, tetapi dalam 
sanadnya terdapat perawi yang dhait’ A1 Hafizh berkata, "Aku tidak dapat menjadikan 
riwayatnya sebagai dalik Begitu juga halnya dengan riwayat Abdurrahman bin Abdillah 
bin Dinar yang telah disebutkan dengan sanad yang bersambung, Akan tetapi karena salah 
satu nwayat dari keduanya menguatkan riwayat yang lainnya, sehingga riwayat tcrsebut 
bisa dikategorikan sebagai riwayat yang shahiK sebagaimana ditegaskan dalam ilmu 
hadits. ?1 



I 32 1 — Mukhtashar Shahih Bukhari 




mereka. 
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Menurut Al Ismaili, bahwa sebenamya pada awal hadits tersebut terdapat kalimat 
tambahan, yang disandarkan Bukhari kepada Anas, yaitu "Pada masa Nabi SAW, jika 
mereka terlimpa kematau, niscaya mereka akan memohon kepada beliau supaya berdoa 
minta diturunkan hujan. Kcmudian beliau berdoa memohon hujan, sehingga hujan pun 
turun kepada mereka. Adapun pada masa pemerintahan Umar.„” Kemudian dia 
melanjutkan kalimat hadits tcrsebut seperti disebutkan di atas. 

Mcnurut pcndapat ku, lstisqa' yang dilakukan mcieka datam konteks riwayat di atas ialah 
permohonan mereka kepada RasuluMah SAW supaya bcrdoa kepada Allah agar 
menurunkan hujan kepada mcrcka. Hal tersebut dapat dipahami dari perkataan mereka 
yang datang kcpada bcliau dan LuemiiuaLiya untuk berdoa. Supaya diturunkan hujan 
kepada mercka. Adapun Istisqa' dalam konteks hadits Anas yang telah dikemukakan 
dalam pcmbahasan sebelumn> u adatah ]st[sqa' datam bentuk tindakan yang hakikl (yakni: 
shatai lstisqa'J. Kemudian kcMmpuIan tersebut didasarkan kepada Istisqa' mereka yang 
bertaw-assul dcngan Nabi SAW, scna lstisqa Umar yang benawassul dengan Abbas. 
Dengan demikian istisqa' yang dilakukan mercka bukanlah lstisqa' dalam bentuk 
perbuatan (shalat), melainkan lstisqa' dalam benmk doa. Hal ini dikuatkan dengan hadts 
Ibnu Abbas, bahwa Umar beristisqa' di masjid, dimana beliau berkata kepada Abbas, 
lt Berdirilah dan berdoalah memohon supaya diturunkaii hujan. ,H ‘ Kemudian Abbas berdiri, 
seraya berdoa, ,f Ya Allah, Engkaulah Pemilik Awan Hadits inj diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq (4913) dengan sanad yang runruL AI Hafizh tidak memberikan komentar 
tentang hadits tersebut. Hal ini barangkali dikarenakan adanya beberapa hadits 
pendukungnya. 

Hadits di atas bukan dalil tentang diperbolehkannya bertawassul dengan orang mati, 
karena konteksnya adalah bertawassul dengan doa orang yang masih hidup, 01 eh karena 
itu, setelah Nabi SAW wafat, maka Umar hanya bertawassul dengan menyebut Abbas, 
(tidak mcnycbut Nabi SAW.) Hal ini tidak termasuk ke dalam bab bertawassul dengan 
orang yang diutamakan (orang yang mati), sementara orang yang utama (yang masih 
hidupt masih ada sebagaimana yang mercka duga. Dikuatkan lagi dengan kenyataan 
bahwa tidak ada seorang pun dari salaf shalih, yang beristisqa (berdoa memohon 
diturunkan hujan) dengan bertawassul dengan Nabi SAW, setelah beliau wafat. Akan 
tetapi mereka benawassul dengan orang-orang yang masih hidup, sebagaimana hal ini 
dilakukan Adh-Dhahak pada ma^a MuawKah, dimana bcliau bertawassul dengan Yazid 
bin AI Aswad A1 Jars\i. 

Adapun riwayat yang din^ayatkan Ibnu Abi Svaibah, v ang tnengatakan bahwa pada masa 
khalifah Umar s seorang laki-laki datang ke kuburan Nabi SA^. seraya berdoa, "Wahai 
Rasulullah, mohonkantah supaya diturunkan huun kepada umatmu. karcna mcrcka sudah 
menderila". Kemudian Nabi SAW datang daiam mimpinya, seiaya bersabda 

kepadanya, "Temuiluh Umar\ " iAl-Hadn>i. maka 'jnjdr.va Eidak shahih. Sebahagian 

orang salah dalam memahami komcniar AI Hafi/h da!jm kitab {Al Faih) yang berkaitan 
dcngan riwayat Abu Shaleh As-Saman dan Mjhk \d-Dur. dimana beliau menyatakan 
sanad riwayat tcrscbut shahih. Jika mehlui komenur '■ehelumnya, niscaya tidak akan 
tcrjadi kesalahan dan kcketiruau dakim Dalani komentar sebetumnya 
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4. Bab: Merubah Posisi Serban dalam Shalat lstisqa' 
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537. Dari Abdullah bin Zaid -[seorang sahabat Nabi SAW 2/20]- 
bahwa Nabi SAW pergi [bersama orang-orang] ke [tempat 7/154] tempat 
shalat [memohon diturunkan kepada mereka]. [Nabi SAW berdoa kepada 
Allah sambil berdiri]. Kemudian beliau shalat Istisqa’, seraya menghadap 
kiblat, [Beliau membalikkan punggungnya ke arah orang-orang] dan 
membalikkan posisi serbannya [dimana bagian yang sebelah kanan 
dipindahkan ke bagian sebelah kiri]. Beliau shalat Istisqa' [bersama 
kami] dua rakaat, dan [betiau mengeraskan bacaan dalam keduanya]. 
[Kemudian hujan turun kepada mereka]. 



Abu Abdillah berkata, “Ibnu Uyainah berkata, ‘Pada saat itu dialah 



beliau menyatakan bahwa Malik Ad-Dar ini adalah seorang perawt yang tidak seorang 
pun dart ahli hadits yang mempercayainya. Demikianlah yang telah aku ketahui. Hal ini 
telah dttegaskan oleh Ibnu Abi Hatim (4/1/213). Kemudtan orang laki-laki yang berdoa 
memohon diturunkan hujan kepada bertawassul dengan Nabi SAW tadi tidak dtsebutkan 
namanya, sehtngga keberadaarmya tidak diketahui secara jelas. Adapun nama Satf yang 
dinisbatkan kepadanya, yang dalam kttab (/U Futuh) dinisbatkan kepada Bilal bin A1 
Harits Al Maztni (salah seorang sahabat Nabi SAW) merupakan suatu kesalahan dan 
kekeliruan, karena orang yang biasa dipanggil dengan nama Saif adalah Ibnu Umar At- 
Tamimi, dimana Adz-Dzahabi mengategorikannya sebag$i pendusta dan dttuduh sebagai 
seorang zindiq * 
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yang mengumandangkan adzan.’” Akan tetapi dia terlihat bingung dan 
ragu-ragu ketika mengatakannya, karena nama lengkap Ibnu Uyainah ini 
adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim A1 Mazini (salah seorang sahabat 
Anshar), [sementara yang pertama adalah seorang tokoh dari Kufah, yaitu 
Ibnu Yazid]. 



5. Bab: Shalat Istisqa' di Masjid Jami’ 



(Haditsnya adalah hadits Anas no. 497). 



6. Bab: Berdoa Memohon Hujan Ketika Khutbah Jum’at Tidak 

Diharuskan Menghadap Kiblat 



(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 



7. Bab: Berdoa Mohon Hujan di Atas Mimbar 

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 

8. Bab: Orang yang Memandang Cukup dengan Shaiat Jum’at 

dalam Istisqa' 

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 



9. Bab: Berdoa karena Jaian-jalan Terendam Air Akibat Hujan 

yang Terus-menerus 



(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 
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10. Bab: Sebagian Riwayat Mengatakan, Balma Nabi SAW Tidak 
Merubah Posisi serbannya Ketika Memohon Hujan Pada 

(Khutbah) JunTat 



(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas) 



11. Bab: Jika Orang-orang Meminta Kepada Imam untuk 
Melakukan Shalat Istisqa\ Maka Dia Tidak Boleh Menolak 

Permintaan Tersebut 



(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 



12. Bab: Ketika Orang-orang Musyrik Memohon Kepada Kaum 

Musiim (supaya Berdoa Memohon Hujan) 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang terdapat dalam 
penibahasan berikutnya yaitu dalam kitab 65 bab 30). 



13. Bab: Doa Ketika Hujan Turun Tak Henti-henti di Sekitar 
Kami, supaya Tidak Mendatangkan Bencana Kepada Kami 



(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas). 



14. Bab: Berdoa Memohon Turun Hujan Dilakukan dalam 
Keadaan Berdiri dalam Shalat Istisqa' 
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538. Dari Abu Ishaq, dia berkata, “Abdullah bin Yazid Al Anshari 
pergi bersama A1 Bara' bin Azib, dan Zaid bin Arqam untuk shalat 
Istisqa'. Ketika itu mereka berdoa dengan bertumpu di atas kedua 
kakinya (berdiri) tanpa mimbar, seraya beristigfar. Lalu shalat dua rakaat 
dengan bacaan keras, tanpa adzan dan iqamah.” 

Abu Ishaq berkata. “Ketika itu Abdullah bin Yazid melihat 
kehadiran Nabi SAW.” 



15. Bab: Mengeraskan Bacaan dalam Shalat lstisqa' (Mohon 

Turun Hujan) 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid no. 537). 

16. Bab: Bagaimana Cara Nabi SAW Membalikkan Pun g g ung nya 

ke Arah Jamaah? 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid di atas). 

17. Bab: Shalat Istisqa' Dua Rakaat 
{Haditsnya adaiah hadits Abduilah bin Yazid yang lalu). 

18. Bab: Shalat lstisqa' di Mushalla (Masjid) 

{Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid yang lalu). 
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19. Bab: Menghadap ke Arah Kiblat ketika Shalat lstisqa' 
(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid yang lalu). 

20. Bab: Orang-orang (Jama’ah) dan Imam Mengangkat 
Tangannya (Ketika Berdoa) dalam Shaiat Istisqa' 

(Haditsnya adatah hadits Anas yang lalu). 



21. Bab: Imam Mengangkat Kedua Tangannya (Ketika Berdoa) 

dalam Shalat lstisqa' 



iiy iir : jii jjc. 
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539. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW tidak 
mengangkat kedua tangannya ketika berdoa, kecuali pada saat berdoa 
memohon turun hujan (di dalam riwayat lain: beliau mengangkat kedua 
tangannya 4/167), sehingga terlihat ketiaknya yang putih.” 



22. Bab: Apakah yang Harus Dikatakan pada Saat Turun Hujan? 



L LjC Jj L,C, :VJ± JUj (s4^) ^ JUj -T ■ > 



201. m Ibnu Abbas berkata, “Kashayyib adalah a\ mathar (hujan)” 
dan yang lainnya mengatakan shaaba, wa ashaaba , yashubu (turun 
hujan).” 



14 Hal ini terkait dengan riwayat Ath-Thabrani dengan sanad yang terputus. 



I 38 H — MukhtasharShahihBukhari 





OLS" 4^ ^ Jh** J 4“J il)f idjLt' ^p —ot * 

^ ^ / -» 

,llsL f JUil : JL5 >Jl 

540. Dari Aisyah RA, bahwa ketika Rasulullah SAW melihat hujan 
turun, bcliau berdoa, “ Ya AUah, turunkanlah hujan yang membawa 
manfaat." 



23. Bab: Orang yang Mandi dengan Cara Berhujan-hujanan 
hingga Air Hujan Membasahi Jenggotnya 



(Haditsnya adalah hadits Anas RA no. 497). 



24. Bab: Ketika Angin Bertiup Kencang 









X- 3 



lil ĕJLJLiJl «j jjl cJLT ; Ju 

C-j 4^ Jji jk yii 



541. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika angin akan berhembus 
kencang, maka hal itu dapat dilihat pada rautmuka Nabi SAW.” 



25. Bab: Sabda Nabi SAW, “Aku telah ditolong oleh angin Timur 

(angin pagi).” 
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542. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bcrsabda. "Aku ditolong 
oleh angin Timur (angin pagi). dan katan 'Ad dibinasakan oleh angin 
Barat ( angin sore)." 
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26. Bab: Perkataan yang Harus Diucapkan ketika Gempa Bumi 
dan Sejumlah Tanda-tanda Kekuasaan Allah 
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543. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
l Kiamat itu tidak akan terjadi, kecuali setelah ilmu lenyap, sering terjadi 
gempa, waktu terasa berjalan sangat cepat, timbul berbagai bencana, 
banyak terjadi pembunuhan, dan harta yang kamu kumpulkan sampai 
berlimpah. 
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544. Dari Ibnu Umar RA, seraya berkata, [“Nabi SAW berdoa 
8/95], ‘ Ya Allah, berkatilah untuk kami; negeri Syam kami dan negeri 
Yaman kami. ' " Ibnu Umar berkata, “Para sahabat berkata, ‘ Juga negeri 
Nejd kami?’” Ibnu Umar berkata, “Nabi SAW berdoa, "Ya Allah, 
berkatilah untuk kami; negeri Syam kami dan [YaAllah, berkatilah untuk 
kamij negeri Yaman kami. ' ” Ibnu Umar berkata, “Para sahabat berkata, 
‘Juga negeri Nejed kami?’” Nabi SAW berdoa lagi, [‘Ya Allah, 
berkatilah untuk kami; negeri Syam kami. Ya Allah, berkatilah untuk 
kami negeri Yaman kami. ’ Para sahabat berkata, ‘Juga negeri Nejed 
kami.’ Aku menduga] beliau bcrsabda [pada yang ketiga kalinya], 'Di 
sanalah kelak terjadinya gempa, timbulnya berbagai jitnah (bencana). 
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dan munculnya tanduk syetan. 



27. Bab: Firman Allah SWT, “ Kamu (mengganti) rezeki (yangAUah 
berikan) dengan mendustakan (Allah). ” (Qs. A1 Waaqi’ah (56): 82) 
202. Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud dengan rezeki dl slnl 

adalah syukurmu.” 



/ 
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545. Dari Zaid bin Khalid A1 Juhani RA, dia berkata (di dalam 
riwayat lain, “Pada tahun (peijanjian) Hudaibiyah kami pergi bersama 
Rasulullah SAW. Pada suatu malam kami kehujanan 5/62). Kemudian 
kami shalat Subuh bersama Rasulullah SAW di Hudaibiyah, di mana pada 
saat itu pengaruh malam masih tampak di langit. Setelah selesai shalat, 
Rasulullah SAW menghadapkan mukanya ke arah orang-orang 
(jama’ah), seraya berkata, ‘ Apakah kamu mengetahui apa yang telah 
difirmankan TuhanmuT Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih 



3S Said bin Manshur menyebutkan secara bersambung dcngan sanad shahih dari Zaid bin 
Khalid A1 Juhani, bahwa ia tclah membaca, “ Kamu (mengganti) syukurmu dengan 
kebohongan." Dalam suatu riwayat yang bersumber darinya dengan sanad yang marfu‘ 
mcnjelaskan bahwa konteksnya adalah mcnafsirkan bukan membaca. Untuk lebih 
jelasnya dapat merujuk kilab/4/ Fath, 
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mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘/ Allah J berfirman, “ Pagi ini di antara 
hamba-hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku, dan ada yang kujur 
kepada-Ku. Orang yang mengatakan, bahwa hujan yang turun kepada 
kita ini sebagai karunia dari Allah [rezeki dari AUah] dan rahmat-Nya, 
maka dia digolongkan sebagai orang yang beriman kepada-Ku dan kufur 
kepada bintang. Sedangkan orang yang mengatakan, bahwa hujan yang 
turun kepada kita ini dikarenakan pengaruh (dalam riwayat yang lain: 
bintang) ini dan itu, maka dia digolongkan sebagai orang yang kujur 
kepada-Ku, dan beriman kepada bintang. ” ' " 



28. Bab: Tidak Ada yang Mengetahui Kapan Turunnya Hujan 

kecuali Allah 









164. 36 Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Ada 5 
perkara, dimana tidak seorangpun mengetahuinya kecuali Allah.’” 
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36 Pcnyusun menyambungjtan riwayst ini dengan riwayat sebelumnya yang tcrkait dcngan 
pertanyaan malaikat Jibril tentang Imamdan Islam (48). 
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546. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Kunci-kunci gaib ada 5 perkara, dimana tidak ada seorangpun yang 
mengelahuinya, kecuali Allah. Tidak seorangpun mengetahui apa yang 
akan terjadi besok [kecuali Allah 5/219]. Tidak seorangpun mengetahui 
apa ya*:g ada di dalam rahim [kecuali AUah ] . Tidak seorangpun 
mengehdud apa yang akan diperbuatnya besok. Tidak seorangpun 
mengetahui di belahan bumi mana ia akan mati , Tidak seorangpun 
mengelahui kapan hujan turun [Tidak seorangpun mengetahui kapan 
kiamat itu terjadi, kecuali Allah]'. Dalam riwayat lain, ‘Kemudian 
Rasulullah SAW membaca ayat, ( ‘ Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- 
Sya pengetahuan tentang Hari Kiamat, 6/21 [dan Dia-lah Yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan 
tiada seorangpun yang dapai mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok. Dan liada seorangpun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal 5/193.”’]). (Qs. Luqmaan (31): 34) 



37 Menumtku, dengan tambahan tersebut tnaka jumlahnya menjadi 6 perkara. Akan tetapi 
bagian ini tidak ditemukan dalam teks aslinya, dimana beliau tidak menycbutkan bagian 
yang kctiga. Perumusan kcenam peikara tersebut terumuskan di dalam riwayat Jmam 
Ahmad (2/52). Menurut pendapat penyusun, bahwa bagian pertama dianggap sebagai 
bagian yang dikecualikan karena tidak ditemukan, (baik dalam ayat tersebut maupun 
dalam sejumlah hadits). Begitu juga menurut pendapat Imam Ahmad (2/24, 58, 122). 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 
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16. KITAB GERHANA 



1. Bab: Shalat Gerhana Matahari 
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547. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Suarn ketika kami sedang 
berada bersama Rasulullah SAW, dan tiba-tiba teijadi gerhana matahari. 
Rasulullah SAW segera berdiri dan mengenakan serbannya (dalam 
riwayat lain: mengenakan bajimya dengan terburu-buru 7/34). Lalu beliau 
pergi ke masjid [dan orang-orang pun pergi menyusulnya 2/31), dan kami 
masuk ke dalam masjid mengikutinya. Kemudian beliau shalat dua rakaat 
bersama kami sehingga matahari terang kembali. [Selanjutnya beliau 
mengahadap ke arah kami], seraya bersabda, ‘Sesungguhnya matahari 
dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan 
keduanya 2/31] tidak akan bertemu (yang mengakibatkan terjadinya 
gerhana ) dikarenakan kematian seseorang [akan tetapi Allah 

menakut-nakuti ( memperingatkan ) para hamba-Xya dengan keduanyaj. 
Jika kamu melihat keduanya terjadi gerhana, maka hendaknya kamu 
shalat, dan berdoa hingga di sekelilingmu terang kembali. [Hal ini 
terkait dengan kematian putera Rasulullah SAW bemama Ibrahim, 
sehingga beliau merasa perlu menyampaikan hal tersebut]. 
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548. Dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
1 Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan bertemu ( hingga terjadi 
gerhana) karena kematian seseorang [dan tidak juga karena kelahiran 
seseorang 4/76], tetapi keduanya merupakan dua tanda dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Ketika kamu melihat keduanya bertemu hingga terjadi 
gerhana, maka hendaknya kamu berdiri dan shalat 
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549, Dari [bnu Umar RA, bahwa dia mendapat kabar dari Nabi 
SAW, ' Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan bertemu (hingga 
terjadi gerhana) karena kematian seseorang r dan tidak juga karena 
kelahirannya t akan tetapi keduanya merupakan dua tanda dari tanda- 
tanda kekttasaan Allah . Ketika kamu melihat keduanya bertemu dan 
terjadi gerhana, maka shalatlah. 111 
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550. Dari Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Pada masa 
Rasulullah SAW, teijadi gerhana matahari, dan kejadiannya bertepatan 
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dengan hari wafatnya Ibrahim {putra Nabi SAW}, sehingga orang-orang 
berkata. ‘Teijadi gerhana matahari karena wafatnya Ibrahim.’ Sehingga 
ketika itu. Rasulullah SAW bersabda, 1 Sesungguhnya matahari dan 
bulan [merupakan dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah 2/30], 
dimcina keduanya tidak akan bertemu hingga terjadi gerhana karena 
kematian seseorang, dan tidak juga karena kelahirannya] . Ketika kamu 
'r.e.ikat [keduanya gerhana], maka hendaknya kamu shalat serta berdoa 
kepada Allah [hingga terang kembali’. ”]. 

2. Bab: Bersedekah Dikala Terjadi Gerhana 
(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang akan disebutkan berikutnya). 



3. Bab: Seruan “AshShalatu JamVah n pada Waktu Shalat 

Gerhana 38 






551. Dari Abdullah bin Amr RA, seraya berkata, “Sewaktu terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan ‘Ash- 
Shalatu Jami ’ ah . ’” 
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4. Bab: Khutbah Imam dalam Shalat Gerhana 



- - 

165 dan 166. 39 Aisyah dan Asma' berkata, “Nabi SAW 
berkhutbah.” 



-ID 

Yakni: seruan unluk menghadirinya, dimana ia diiakukan sccara beijamaah, 

29 Adapun hadits Aisyah terdapat dalam pembahasan sebelumnya, dimana bagian yang 
diambil dari haditsnya adalah ungkapan tentang dilakukanttya khutbah Demikian juga 
halnya dengan hadits Asma 1 , teidapat daiam pcmbahasan sebdumnya (no. 161 ), 
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552. Dari Aisyah istri Nabi SAW, dia berkata, “Ketika masa Nabi 
SAW teijadi gerhana matahari. Kemudian Nabi SAW pergi ke masjid 
[167. 40 Beliau mengutus seseorang untuk menyerukan, 1 Ash-Shalatu 
Jami'ah .’ Kemudian beliau melangkah maju 2/31], dan orang-orang 
membuat barisan di belakang beliau. (Dalam riwayat Jain darinya, 
“Seorang wanita Yahudi datang kepadanya, seraya bertanya, ‘Apakah 
Allah akan melindungimu dari adzab kubur?’ Kemudian dia bertanya 
kepada Rasulullah SAW, ‘Apakah manusia akan disiksa dalam kubur 
mereka?” RasuluJlah SAW menjawab, i Mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari hal tersebut Kemudian pada suatu pagi Rasulullah SAW 
berangkat dengan menunggang kendaraannya, dimana hal itu berkaitan 
dengan kematian seseorang. 41 Akan tetapi tiba-tiba ketika itu teijadi 
gerhana matahari (dalam riwayat Jain: gerhana 2/29). Kemudian beliau 
pergi melewati kamar-kamar, 42 dan berdiri lalu shalat 2/26-27]. Dalam 



4,1 Tambahan ini disambungkan olch penyusun. dan tambahan ini pun dapat ditcmukan 
dalam riwayat Muslim. 

41 Faktor yang menycbabkan bdiau pergi dcngan mcngendarai binatang adatah kematian 
puteranya, yaitu Ibrahim. 

j|*i 

Yang dimaksdu adatah rumah isiri-istrinya yang menempct ke masjid. 
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shalatnya beliau membacakan ayat A1 Qur'an (dalam riwayat yang lain: 
membacakan surah 2/62) yang] panjang [dcngan suara yang dikeraskan], 
lalu beliau ruku’ dan sujud cukup lama sekali. Lalu [Beliau mengangkat 
kepalanya 4/76], seraya membaca i Sami , allahu Liman Hamidah \ lalu 
berdiri kembali] [selain berdiri yang pertama 2/24] dan ketika itu beliau 
tidak langsung sujud, tetapi membaca lagi ayat A1 Qur'an selain ayat A1 
Qur'an yang pertama (dalam riwayat lain: surah yang lain), bertakbir, dan 
ruku’ lama sekali selain ruku’ yang pertama. Setelah itu beliau membaca, 
l Sami , attahu Litnan Hamidah. Rabbana Wa lakal Hamd ’ 
/iWa//bangun dari ruku/. Lalu beliau bersujud [lama sekali] [dua kali 
sujud 2/30]. Kemudian pada rakaat yang terakhir, beliau melakukan hal 
yang sama, sebagaimana pada rakaat yang pertama. Beliau 
menyempumakan shalat tersebut dengan 4 kali ruku’ [dalam 2 rakaat], 
dan 4 kali sujud. (Dalam riwayat lain: pada dua sujudnya yang pertama. 
baik pada rakaat pertama maupun pada rakaat kedua beliau 
melakukannya cukup lama). Pada saat itu matahari telah terang kembali 
sebelum shalat beliau selesai [lalu beliau salam]. Setelah itu beliau berdiri 
[berkhutbah di hadapan orang-orang (jamaah). Setelah beliau menuturkan 
pujian dan] sanjungan kepada Allah Pemilik segala pujian dan 
sanjanguan, seraya bersabda, Sesungguhnya matahari dan bulan] 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Attah [yang dipertthatkan- 
Nya kepada hamba-hamba-Nya] , dimana keduanya tidak akan bertemu 
yang menyebabkan gerhana dan, bukan karena kematian seseorang, dan 
tidak juga karena kelahirannya. Ketika kamu metthat gerhana bulan atau 
matahari, maka mohonlah perlindungan dengan cara mengerjakan 
shalat, (dalam riwayat lain: maka berdoalah kepada AUah, bertakbirlah, 
shalatlah [ sampai gerhana hilang darimu 2/24-25], dan bersedekahlah. 
[Sungguh aku melihat dalam posisiku ini, bahwa segala sesuatu niscaya 
dipertthat kepadaku. Dimana aku metthat diriku mendapat setandan 
buah anggur dari surga pada saat kamu melihatku bersemangat, dan aku 
metthat neraka Jahannam dinyalakan ketika kamu melihatku ketakutan, 
dimana di dalam neraka Jahannam aku melihat Amr bin Luhay digiring 
menuju tiang gantungan 5/1 91 ], karena dia orang (dalam riwayat lain: 
orang pertama) yang menelantarkan keluarganya \ 2/62]. Lalu beliau 
bersabda, ‘ Wahai umat Muhammad! Demi Attah, tidak ada seorangpun 
yang Allah lebih cemburu kepadanya daripada yang budak laki-Iakinya 
berzina, atau budak perempuannya. Wahai umat Muhammad ! Demi 
Allah, jika kamu mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kamu akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis'). [Kemudian beliau menyuruh 
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mereka memohon perlindungan dari adzab kubur].” 
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168. Katsir bin Abbas bercerita, bahwa Abdullah bin Abbas RA 
telah menuturkan sebuah hadits tentang gerhana matahari, yang sama 
dengan hadits yang diriwayatkan Urwah dari Aisyah RA. [Az-Zuhri 
berkata 2/31], “Aku bertanya kepada Urwali, ‘Saudaramu [terkait dengan 
perbuatan yang dilakukan Abdullah bin Az-Zubair] ketika tetjadi gerhana 
matahari di Madinah hanya mengerjakan shalat dua rakaat seperti Subuh, 
tidak lebih dari itu?’ Kemudian beliau menjawab, '‘Tinggalkanlah, karena 
dia telah menyalahi Sunnah (Hadits). , ' > 



5. Bab: Apakah Kalimat yang Tepat, Kasafat Asy-Syamsu atau 
Khasafat AsySyams. Allah SWT beiiirman, “Wa Khasafa At 

Qamaru 

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang lalu). 



6. Bab: Sabda Nabi SAW, “ AUah menakut-nakuti (memberi 
peringatan) hamba-hamba-Nya dengan gerhana, ” 
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16 9. 44 Hadits tersebut dituturkan oleh Abu Musa dari Nabi SAW. 



(Haditsnya ialah hadits Abu Bakrah dalam pembahasan 
sebelumnya no. 547) 



4} Disebutkan Imam Muslim sccara bersambung dalam kitab shahihnya dari Katsir. Adapun 
penyusun menuturkan sebuah riwayat dengan sanad jang marftf darinya, dari jalur yang 
lainnya dari Ibnu Abbas yang akan dikcmukakan dalam pembahasan berikutnya (no. 673), 
44 Disebutkan oleh penyusun secara bersambung dalam bab ke-14. 
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7. Bab: Memohon Perlindungan dari Adzab Kubur dalam Doa 

Shalat Gerhana 



(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 552) 



8. Lama Sujud dalam shalat Gerhana Matahari 
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553. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Ketika terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan, “Sesungguhnya 
shalat (gerhana) itu dikerjaban secara berjama 'ah. " Dimana Nabi S AW 
melakukan ruku’ dua kali dalam satu sujud (rakaat). Kemudian beliau 
berdiri lagi, lalu ruku’ lagi sebanyak dua kali dalam satu sujud (rakaat). 
Selanjutnya beliau duduk (berdoa) sampai matahari tampak lagi.” 
Abdullah bin Amr berkata, “Aisyah berkata, “Aku tidak pemah 
merasakan sujud yang waktunya lebih panjang darinya (sujud dalam 
shalat gerhana).” 



9. Bab: Melakukan Shalat Gerhana dengan Berjama’ah 
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203. 45 Ibnu Abbas shalat (gerhana) bersama mereka di pinggir 
sumur Zamzam. 204. 46 Ali bin Abdillah bin Abbas shalat (gerhana) 



45 Dituturkan oleh Asy-Syafi’i dengan sanad yang shahih dari Ibuu Abbas. 

46 Al Hafizh berkata, “Aku tidak menganggapnya bersambung kqpada Ibnti Abbas” 
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dengan beijamaah. 205. lbnu Umar shalat (gerhana). 
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47 Al Haflzh berkata, * l Sebagian dari nwayat di atas terkait dengan hadits sebelumnya, yang 
diriwayatkan o!eh Ibnu Abi Syaibah dari lbnu Umar.” 
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SS4. Dari AbduIIah bin Abbas, dia berkata, ‘*Pada masa Rasulullah 
SAW telah terjadi gerhana matahari, [dan pada saat itu beberapa orang 
sedang berkumpul bersamanya 6/151]. Kemudian beliau berdiri lama 
sekali, diperkirakan seukuran dengan membaca surah A1 Baqarah. Lalu 
beliau ruku’ lama sekali, lalu mengangkat kepalanya {i’tidal}. Lalu 
berdiri lama sekali selain berdiri yang pertama, lalu ruku’ lama sekali 
selain ruku’ yang pertama, lalu beliau sujud. Kemudian beliau berdiri 
lama sekali {untuk rakaat yang kedua} selain berdiri {pada rakaat) yang 
pertama, lalu ruku’ lama sekali selain ruku’ {pada rakaat} yang pertama, 
[lalu mengangkat kepalanya], lalu sujud, dan shalatpun selesai. 
Kemudian beliau berpaling {kc arah jamaah}, seraya bersabda, 
‘ Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua tanda dari tanda - 
tanda kekuasaan Allah, dimana keduanya tidak gerhana karena kematian 
dan kelahiran seseorang. Ketika kamu melihat keduanya gerhana, maka 
berdzikirlah kepada Allah { shalat dan berdoa}' Mereka berkata, ‘Ya 
Rasulullah, kami melihat engkau mendapatkan sesuatu di tempatmu, dan 
kami melihat [engkau] menahan perasaan takut (khawatir).’ [maka] 
Rasulullah SAW menjawab, ‘Aku melihat (dalam riwayat lain: telah 
diperlihatkan kepadaku 1/182) surga, dimana [darinya] aku memperoieh 
setandan anggur. Jika aku menerimanya (dalam riwayat yang lain: jika 
aku mengambilnya), maka kamu akan memakannya sehingga urusan 
dunia akan terabaikan. Kemudian diperlihatkan kepadaku (dalam 
riwayat iain: aku melihat) neraka , dan aku belum pernah melihat 
pemandangan yang sangat mengerikan selain pemandangan seperti hari 
ini, dan aku melihat kehanyakan penghuninya adalah kaum wanita.’’ 
Meieka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apa penyebabnya?’ Beliau 
menjawab, ‘Karena kekufuran mereka.’ Mereka bertanya lagi, ‘Apakah 
mereka kufur kepada Allah SWT?” Beliau menjawab, ‘Mereka kujur 
kepada keluarga { suamij dan kujur akan kebaikan. Selain itu.jika kamu 
berbuat baik kepada salah seorang di antara mereka (kaum wanita) 
selama satu tahun penuh, dan tiba-tiba dia melihat suatu kekurangan 
darimu, maka dia berkata, "Aku tidak melihat kebaikan sama sekali 
darimu.”” 
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10. Bab: Shalat Kaum Wanita Bersama Kaum Laki-laki dalam 

Shalat Gerhana 



(Haditsnya adalah hadits Asma' yang lalu no. 1 1 8). 

11. Siapa Saja yang Senang Memerdekakan Budak pada Saat 

Gerhana Matahari 

(Haditsnya adalah hadits Asma' seperti disebutkan di atas). 

12. Bab: Shalat Gerhana di Masjid 

(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 552). 

13. Bab: Matahari Tidak Mengalami Gerhana karena Kematian 

atau Kelahiran Seseorang 
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1 70- 1 74. 48 Abu Bakrah, AI Mughirah, Abu Musa, Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Umar telah meriwayatkan haditsnya. 



j u 

Disebutkan pcnyusun secara bersambung. Hadits Abu Bakrah tclah disebutkan 
scbelumnya (no. 547) s hadits A! Mughirah (no. 550), hadits Abu Musa di dalam 
pembahasan bcrikutnyaj hadits Ibnu Abbas (no. 554), hadits Ibnu Umar (549). Hal 
tersebut disinggungjuga di dalam hadits Abu Mas’ud yang telah lalu (no. 548), dan hadits 
Aisyah (no. 552). 
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14. Bab: Berdzikir ketika Terjadi Gerhana 
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17S. 49 Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA. 
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555. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Ketika teijadi gerhana 
matahari, Rasulullah SAW berdiri penuh kekhawatiran. Beliau 
mengkhawatirkan, bahwa hari itu akan teijadi kiamat. Kemudian beliau 
pergi ke masjid dan mengeijakan shalat dengan berdiri, ruku,’ dan sujud 
lama sekali. Aku melihat dengan pasti, bahwa beliau mengerjakannya 
seperti itu. Selanjutnya beliau bersabda, 'Inilah diantara tanda-tanda 
kekuasaan yang Allah SWT perlihatkan, dimana tidak ada kaitannya 
dengan kematian seseorang, dan tidak juga dengan kelahirannya. 
Melainkan Allah bermaksud menakul-nakuti (memperingatkan) hamba- 
hamba-Nya. Ketika kamu melihat sesuatu dari tanda-tanda kekuasaan- 
Nya (gerhana), maka berlindunglah dengan cara berdzikir, berdoa, dan 
beristighfar kepada-Nya ” 



15. Bab: Berdoa ketika Terjadi Gerhana 
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49 Penyusun menyambungkannya dengan hadits yang telah disebutkan (no. 554) dengan 
kalimal, ‘ l Berdzikirlah kepada Ailah”. 
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176-177. 50 Haditsnya diriwayatkan oleh Abu Musa dan Aisyah dari 
Nabi SAW. 

16. Bab: Perkataan “Amma Ba’du” yang Diucapkan lmam pada 

Saat Khutbah dalam Shalat Gerhana 

(Haditsnya adalah bagian hadits Asma' yang telah disebutkan no. 1 18). 

17. Bab: Shalat Gerhana Bulan 

(Haditsnya adalah hadits Abu Bakrah no. 547). 

18. Bab: Rakaat Pertama Lebih Lama 

(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 552). 

19. Bab: Mengeraskan Bacaan dalam Shalat Gerhana 

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang lalu). 
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Adapun hadits Abu Musa terkait dengan masalah di atas yang sebelumnya Sedangkan 
hadits Aisyah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya no. 522). 
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17. KITAB SUJUD TILAWAH 

(Sujud karena Membaca Ayat Sajdah) 
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556. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA, dia berkata, [“Surah yang 
pertama sekali turun, yang di dalamnya ada ayat sajdah adalah: (surah 
An-Najm), 6/52]. Ketika Nabi SAW membaca (surah An-Najm) pada 
saat bcrada di Makkah, maka ketika itu beliau sujud, lalu [orang-orang] 
yang berada bersama beliau pun ikut sujud, kccuali seorang kakek, 
dimana dia mengambil segenggam pasir atau tanah, lalu 
menempelkannya ke dahinya [bersujud kepadanya], dan dia berkata, ‘Hal 
ini telah cukup bagiku.’ [Setelah itu] aku melihatnya terbunuh dalam 
keadaan kafir [kepada AHah 4/239. Seorang kakek yang dimaksud adalah 
Umayyah bin Khalaf].” M 



1. Bab: Sujud ketika Membaca Surah (Tanzil As-Sajdah) 



(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah, yang telah disebutkan 
dalam pembahasan sebelumnya no. 478) 



5 Adapun ketcrangan yang terdapat dalam kitab (Simk) Ibnu lshaq yang mengatakan bahwa 
seorang kakek dimaksud ialah A1 Walid bin A1 Mughirah dianggap keliru, karena dia 
tidak melakukan perbuatan tersebut, schingga bertentangan dcngan kctenmgan yanu 
dikcmukakan oleh A1 Hafizh Jbnu Hajar dalam kitabnya {Ash-Shahih). 
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2. Bab: Sujud ketika Membaca Surah (Shaad) 
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557. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, “Surah Shad tidak termasuk 
surah yang mengharuskan sujud, tetapi aku melihat Nabi SAW sujud 
ketika membacanya.” 



3. Bab: Sujud ketika Membaca Surah (An-Najm) 

ji\ - \ YA 

* 

I78. 52 Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 
(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud tersebut di atas) 
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4. Bab: Sujudnya Kaum Muslimin Bersama Kaum Musyrikin, 
karena Orang Musyrik Najis dan Mempunyai Wudhu 
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206. 53 Ibnu Umar RA terkadang sujud dalam keadaan tidak 



52 Penyusun menuturkannya pada bab bcrikutnya. 

H Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (2/14) dengan para perawi yang dapat dipercaya. Dalam 
riwayat Muslim terdapat seorang pcrawi yang ddak discbutkan namanya* yaitu: Abu AI 
Hasan Ubaid bin A1 Hasan, scbagaimana yang diduganya. Sedangkan dalam riwayat At 
Baihaqi dari Jbnu Umar dikatakan, “Seseorang tidak boleh bersujud, kecuali daJam 
keadaan suci (mcmpunyai wudhu). AI Hafizh berkata, “Sanadnya shahih". Akan tatapi 
Adz-Dzahabi tidak memakai riwayat ini sebagai rujukan (AI Muhadzdzab) (1/59/2), dan 
beltau tidak mcnshahihkannya. Dalam sanadnya ada nama Daud bin AJ Hasin, dimana A1 
Baihaqi mcnganggapnya sepagai pciawi yang lemah. Bcgitu juga yang dikemukakan A1 
Hakim dalam kitab Tarikh Nisabur. Kemudian AJ Hafizh memadukan antara riwayat 
tcrsebut dcngan atsar di atas dalam kcrangka yang lebih luas, dimana riwayat yang 
pcrtama dipahami dalam kontcks mudharat, dan yang kedua dipahami dalam kontcks 
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memiliki wudhu. 




558. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW bersujud pada saat 
membaca surah (An-Najm), sehingga oiang-orang muslim, orang-orang 
musyrik, golongan jin, dan manusia pun ikut sujud. 



5. Bab: Orang yang Membaca Surah As-Sajdah tapi Tidak Sujud 
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559. Dari Atha' bin Yasar, dia menceritakan, bahwa dia bertanya 
kepada Zaid bin Tsabit RA, karena ketika itu dia menduga bahwa Zaid 
telah membaca surah (An-Najm) di hadapan Nabi SAW, dan dia tidak 
bersujud. 



6. Bab: Sujud ketika Membaca Surah AJ Insyiqaaq “ Idzas 

Sama un Syaqqat" 



(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah, yang akan dikemukakan 
dalam bab yang terakhir) 



keutamaan, karena tidak ada dalil yang menunjukkan wajibnya berwudhu ketika sujud 
tilawah. Sikap inilah yang telah dipilih oleh Syaikh islam Ibnu Taimiyah dan sejumlah 
lokoh lainnya. 
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7. Bab: Orang yang Sujud karena Sujudnya Orang yang 

Membaca (Surah Sajdah) 
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207. 54 Ibnu Mas’ud berkata kepada Tamim bin Hadzlam, seorang 
budak yang membacakan ayat sajdah di hadapannya, “Bersujudlah, 
karena kamu imam kami.” 55 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar dalam bab yang berikutnya). 



8. Bab: Jamaah Berdesakan dalam Sujud ketika Imam Membaca 

Surah As-Sajdah 
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560. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Suatu ketika Nabi SAW 
membaca [sebuah surah yang di dalamnya terdapat ayat 2/34] (As- 
Sajdah) dan ketika itu kami berada bersamanya. Ketika beliau sujud, 
maka kami pun turut sujud, dimana pada saat itu kami berdesak- 
desakkan, sehingga salah seorang di antara kami tidak mendapatkan 
tempat untuk meletakkan dahinya seandainya dia sujud di atasnya {tidak 
bisa bersujud}.” 



54 Sa’id bin Manshur meriwayatkannya dengan sanad yangshahih dari Tamim bin Hadzlam, 
dan dia pun meriwayatkannya ilt-ngan sanad matju’ dan mursal. 

55 Yakni yang diikuti kami, karena sujud yang akan dilakukan oleh kami terkait dengan 
bacaanmu. 
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9. Bab: Orang yang Berpendapat Bahwa Allah Tidak 
Mewajibkan Sujud {Pada Saat Membaca Ayat-ayat Sajdah} 
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208. 56 Dikatakan kepada Imran bin Hushain, *‘Seseorang 
mendengar bacaan surah As-Sajdah, tetapi dia tidak bersujud?” Dia balik 
bertanya, “Bagaimakah pendapatmu, ketika dia (Imran) duduk pada saat 
mendengamya?” 57 Seakan-akan dia enggan menjawabnya. 209. SB Salman 
berkata, “Kami tidak bermasud membacanya* kecuali kami bersujud/’ 
210, 59 Utsman RA berkata, “Sujud {tilawah} itu dianjurkan bagi orang 
yang mendengar bacaan ayal sajdah.” 21 1. 60 Az-Zuhri berkata, “Tidak 
boleh sujud, kecuali dalam keadaan suci {mempunyai wudhu}, Ketika 
kamu sujud, dimana kamu berada di tempatmu, maka hendaknya 
dilakukan sambil menghadap kiblat Sedangkan ketika kamu berada di 
dalam kendaraan {dalam bepergtan}, maka tidak diwajibkan menghadap 
kiblat, dan dilakukan ke arah mana saja mukamu menghadap. ,, 212. 61 As- 
Saib bin Yazid tidak bersujud karena sujudnya seorang yang bercerita, ,,63 



K Ebnu Abi Syaibah teJah meriwayatkan riwayat yang sama dari jalur Mathraf, 

57 Yakni, jika seseorang bcimaksud mendengarkan bacaan surah Sajdah. apakah dia 
diharuskan bersujud?". Maka dia menjawab: "Jika maksudnya dcmikian. maka tidak 
diharuskan baginya bersujud. Bagaimanakah jika dia yattg melakukan perhauatan 
tersebut?” Demikianlah pengertian dari kalimat.” Bagaimana pendapatmu...dst. 11 

58 Diriwayatkan Abdurrazzaq (5509) dari jatur Abu Abdurrahman As-Sulami darinya, 
dengan riwayat yang sama dengan sanad shakih. Riw ayat tersebut telah diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Abi Syailsah 2/5). 

59 Diriwayatkan Abdurrazzaq (5906). Ibnu Abi Syaibah (2'5) dengan sanadshahi/; darinya. 
Diriwayatkan Abdullah hin Wahab dcngan sanad .TA«/u'h darinya. 

61 212. Aku tidak melihat riwayai im bersambung. 

f *i 

Yang dimaksuc ialah orang yang bcrccrita sejuinlah kabar dan nasehat di hadapan orang- 
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561. Dari Utsman bin Abdurrahman At-Taimi dari Rabi’ah bin 
Abdillah bin At Hudair At-Taimi, bahwa Abu Bakar berkata, “Rabi’ah 
itu termasuk sahabat pilihan.” Perkataan tersebut berkenaan dengan 
kehadiran Rabi’ah di masjid Umar bin Khaththab pada hari Jum’at, 
dimana ketika itu dia membaca surah (An-Nahl) di atas mimbar. Ketika 
bacaannya sampai pada surah (As-Sajdah), maka dia turun dari mimbar 
dan sujud, dan orang-orang pun ikut sujud bersamanya, Ketika hari 
junTat berikutnya tiba, dan dia membacanya kembali, dan ketika 
bacaannya sampai pada surah (As-Sajdah), maka dia berkata, ‘Wahai 
manusia kita diperintahkan untuk sujud. Jadi barang siapa bersujud maka 
dia telah memenuhi perintah tersebut, dan barang siapa tidak bersujud 
maka baginya tidak berdosa. Pada saat itu Umar RA tidak bersujud.” 
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562* Nafi’ menambah keterangan di atas, dari Ibnu Umar RA, dia 
berkata, “Allah tidak mewajibkan sujud {ketika mendengar atau 
membaca ayat sajdah} kecuali jika kami berkeinginan. ,s63 



orang, dan bukan membaca A1 Qur'an. 

65 Yakni: “Kami tidak sujud, kecuali jika kami berkehendak”. Hal ini scbagai dalil tjdak 
diwajibkannya bersujud {pada saat mendengar aiau membaca ayat Sajdah}, tetapi 
dilakukan berdasarican keinginan. 
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10. Bab: Orang yang Membaca Surah As-Sajdah dalam Shalat, 

lalu Dia Sujud 
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563. Dari Abu Raff , seraya berkata, “Aku shalat Isya' bersama 
Abu Hurairah, dan ketika itu dia membaca (“Idzas Sama 'un Syaqqat" 
surah A1 Insyiqaaq), lalu dia sujud. Setelah selesai aku bertanya 
kcpadanya, ‘Sujud apakah?' Dia menjawab, ‘Aku melakukan sujud 
semacam itu ketika aku shalat di belakang {bcrjamaah bersama} Abu A1 
Qasim (Nabi SAW), dan aku akan selalu sujud ketika membacanya 
sampai akhirhayatku.”’ 



11. Bab: Orang yang Tidak Mendapatkan Tempat Sujud karena 

Be r d es ak-de s akkan 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar no. 560) 
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18. KITAB MENGQASHAR SHALAT 



1. Bab: Tentang Qashar dan Lama Waktu yang 
Diperbolehkannya Mengqashar Shalat 
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564, Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW [ketika pergi ke 
Makkah 5/95] mengqashar shalat selama 19 hari (di dalam riwayat lain: 
shalat 2 rakaat), sehingga ketika kami bepergian selama 19 hari, M maka 
kami selalu mengqashar shalat, dan ketika waktunya melebihi dari waktu 
tersebut, maka kami menyempumakannya {mengerjakannya 4 rakaat}.” 
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565. Dari Anas, dia berkata, “Suatu ketika kami pergi bersama 
Nabi SAW dari Madinah ke Makkah, dan beliau shalat dua rakaat, dua 
rakaat, 65 hingga kami kembali lagi ke Madinah.” Aku bertanya kepada 

Anas, “Berapa lama Nabi SAW berada di Makkah?” Anas menjawab, 
“Kami berada di sana selama 10 hari [dan kami menqashar shalat 5/95].” 



64 Jika kami tinggal disuatu daerah sebagai musatir yang tidak menjadikan daerah tersebut 
sebagai tempat tinggal. Keberadaan hadits ini menunjukkan pengertian tersebut. 

65 Seiain shalat Maghrib. 
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2. Bab: Mengqashar Shatat ketika Berada di Mina 
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566. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Aku shalat 
bersama Nabi SAW ketika berada di Mina hanya dua rakaat. Begitu juga 
ketika aku shalat bersama Abu Bakar, Umar, dan Utsman di awal masa 
pemerintahannya (di dalam riwayat lain: di awal masa kekhilafahannya 
2/173). Kemudian setelah itu beliau (Utsman) menyempumakannya 
{mengerjakannya 4 rakaat}.” 
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567. Dari Haritsah bin Wahab, dia berkata, “Nabi SAW shalat 
bersama kami [dimana kami sering melakukannya 2/173] sebagaimana 
yang telah beliau lakukan sewaktu di Mina, dimana beliau 
mengeijakannya hanya 2 rakaat.” 
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S68. Dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata. “Utsman bin AfFan 
shalat bersama kami ketika berada di Mina 4 rakaat. Kemudian hal 
tersebut diceritakan kepada Abdullah bin Mas’ud RA, maka ketika itu 
beliau membaca kalimat istirja’ {Innaa Lillaahi Wa lnnaa Ilaihi 
Raaji ‘uun\ seraya berkata, ‘ Aku shalat bersama Rasulullah SAW ketika 
berada di Mina 2 rakaat. Aku shalat bersama Abu Bakar ketika berada di 
Mina 2 rakaat. Kemudian aku pun shalat bersama Umar bin Khaththab 
ketika bcrada di Mina 2 rakaat [kalian telah bercerai-berai karena 
menempuh jalan-jalan yang berbeda-beda 2/173]. Aku hanya berharap 
bahwa shalat yang 4 rakaat maupun shalat yang 2 rakaat itu keduanya 
dapat ditcrima.”’ 



3. Bab: Berapa Lama Nabi SAW Berada di Makkah Ketika 

Menunaikan Haji? 



(Haditsnya adalah bagian hadits Ibnu Abbas dalam pembahasan 
berikutnya, Kitab 25 (Haji) bab 22). 



4. Bab: Berapa Jarak Perjalanan yang Diperbolehkan 

Mengqashar Shalat? 
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179. 66 Nabi SAW menyebut perjalanan sehari semalam dengan 
1 

safar (bepergian). 213. Ibnu Umar dan Ibnu Abbas mengqashar shalat 
dan berbuka puasa saat bepergian, yang jaraknya 4 mil, vakni 16 farsakh 
(I farsakh = 8 Km) 



** Scbagaimana diisyaratkan di dalam hadits Abu Hurairah dalam bab berikuttiya. 

^ Ibnu Mundzir menwayatkannya dengan sanad \iuiittft dari Atha" bin Abi Rabah, dari Ibnu 
Umar, dan Ibnu Abbas. 
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569. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Seorang 
wanita dilarartg bepergian selama 3 hari (di dalam riwayat yang lain: 
selama 3 malam) berturut-turut kecuali disertai mtihrmmra” 
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570. Daii Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘ Tidaklah dihalalkan (diperbolehkan) bagi seorang waniia yang beriman 
kepada AUah dan hari akhir (kiamat) bepergian selama sehari semalam 
tanpa disertai muhrimnya.'" 



5. Bab: Mengqashar Shalat ketika Pergi dari Tempat Tinggalnya 
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214. 6S Pada suatu ketika Ali RA pergi untuk melihat rumah-rumah 
{perkampungan} , dan bcliau mengqashar shalat. Ketika pulang, beliau 
ditanya, “Kenapa engkau mengqashar shalat ketika melihat rumah-rumah 
itu. padahal ia masih berada di wilayah Kufah?’’ 69 Beliau menjawab. 



“ Al Hakim dan A1 Baihagi mcriwayatkannya dari jalur Wiqa’ bin Iyas, dari Ali bin Rabi‘ah T 
dari Ali RA. Manya saja Wiqa' ini dikatcgorikan sebagai pcrawi yang lemah daya 
hafalnya, sebagaimana yang dikemukakan olch Al Hafizh di dalam kitab At-Tciqrih. 
w Redaksi lain: “Sempumakanlah shalatmu”, (la berkata, 'Tidak, sampai kita memasuki 
kota itu”), yakni kami tidak mengqashar shalat kecuali setclah kami memasukinya. Ketika 
kami tidak memasukinya, maka kami tidak dihukumi sebagai orang-oiang yang sedang 
musatir (bcpergian)* Demikianlah pcnjelasan yang tclah dikemukakan oleh A1 Hafizh, dan 
itulali yang benar. 
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“Kami tidak mengqashamya kecuali setelah kami memasukinya." 
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571. Dari Anas RA, dia berkata, “Aku shalat bersama Rasulullah 
SAW di Madinah 4 rakaat, dan di Dzul Hulaifah 2 rakaat.” 
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572. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Shalat itu pertama sekali 
diwajibkan adalah 2 rakaat, lalu hal itu ditetapkan untuk shalat saat 
bepergian. Adapun ketentuan shalat saat berada di tempat, yaitu 
disempumakan {4 rakaat}.” Az-Zuhri berkata, “Aku bertanya kepada 
Urwah, ‘Apakah yang dimaksud Aisyah dengan disempumakan?’ 
Kemudian ia menjawab, ‘Dikeijakan sebagaimana yang telah dikerjakan 
oleh Utsman {yakni dikerjakan 4 rakaat}.”’ 70 



6. Bab: Shalat Maghrib 3 Rakaat ketika Bepergian 
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fJ Yakni: pada saat sedang bepergian dibolehkan mcngqashar shalat atau 

menycmpumakannya. 
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573. Salim telah meriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA, dia 
berkata, “Aku telah melihat Rasulullah SAW, dimana pada saat beliau 
terburu-buru (dalam riwayat lain: bergegas-gegas 2/39) dalam perjalanan 
waktu sedang bepergian, beliau menangguhkan [shalat] Maghrib, hingga 
beliau menjama’ antara shalat Maghrib dan IsyaY’ Kemudian Salim 
berkata, “Abdullah juga melakukan hal yang sama pada saat beliau 
sangat terburu-buru dalam peijalanan." 215. Al-Laits menambahkan, 
“Salim berkata, “Ibnu Umar RA telah menjama’ shalat Maghrib dan Isya' 
di Muzdalifah.” 



Salim berkata, “Ibnu Umar RA mengakhirkan shalat Maghrib 



71 A1 Ismaili telah meriwayatkannya dari Salim dari Ibnu Umar, Abu Daud dan Ahmad dari 
jalur Nali’ dari Ibnu Umar, serta penyusun dari jalur yang lain dari Ibnu Umar. 
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[dalam riwayat lain: dalam peijalanannya menuju ke Makkah 2/205] 
karena menolong isterinya Shariyah binti Abi Ubaid (di dalam riwayat 
lain: dimana dia menerima berita, bahwa istrinya Shafiyah binti Abi 
Ubaid gakit, sehingga teiburu-buru dalam peijalanannya). Pada saat itu 
aku berkaia kepadanya, “Shalat dahulu!” Dia menjawab, “Jalan terus.” 
Lalu aku berkata lagi kcpadanya, “Shalat dahulu.” Dia berkata, “Jalan 
terus.” Scdah perjalanan mencapai 2 atau 3 mil beliau berhenti [ketika 
wama merah di ufiik barat telah menghilang], lalu beliau shalat [shalat 
Maghrib dan shalat Isya' dengan jama’] seraya berkata, “De mikianl ah 
aku melihat Nabi SAW mengcijakan shalat pada saat beliau terburu-buru 
(di dalam riwayat lain: tergesa-gesa) dalam perjalanannya.” Abdullah 
berkata, “Aku melihat Nabi SAW, bahwa pada saat beliau terburu-buru 
daiam pcrjalanannya [saat bepcrgian 2/39], maka beliau mengakhirkan 
[shalat] Maghrib. Kcmudian beliau shaiat Maghrib 3 rakaat, lalu beliau 
salam. TiJak lama dari waktu bcliau mengerjakan shalat Maghrib 
sehingga beliau shalat Isya. Selanjutnya beliau shalat Isya' 2 rakaat, lalu 
bcliau salam. Beliau tidak shalat Tasbih [di antara keduanya, dan tidak 
juga] setelah shalat Isya’, sehingga beliau bangun pada waktu sepertiga 
yang akhir dari malam.” 



7. Bab: Shalat Sunah di Atas Binatang Tunggangan (kendaran) 
dengan Menghadap ke Arah Mana Saja Binatangnya Menghadap 
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574. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW 
mengeijakan shalat sunah ketika berkendaraan dengan tidak menghadap 
ke arah kiblat. (Dalam riwayat lain: Aku melihat Nabi SAW ketika 
perang Anmar, beliau shalat di atas binatang tunggangannya dengan 
menghadap ke arah Timur, yakni shalat sunah 5/55). [Akan tetapi pada 
saat beliau akan mengerjakan shalat fardhu, beliau turun dan menghadap 
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kiblaij. 



8. Bab: Shalat di Atas Binatang Tunggangan (Kendaraan) dengan 

Isyarat 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar, dalam pembahasan berikut 
no. 578) 



9. Bab: Turun dari Binatang Tunggangan Pada Saat Akan 

Mengerjakan Shalat Pardhu 
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575. Dari Amir bin Rabi’ah, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW pada saat berada di atas binatang tunggangannya shalat [malam 
2/38] 72 dengan cara berisyarat dengan kepalanya, serta menghadap ke 
arah yang dituju. Akan tetapi Rasulullah SAW tidak melakukan hal 
tersebut dalam shalat fardhu." 

180. 73 Salim berkata, “Ketika bepergian Abdullah shalat malam di 
atas binatang tunggangannya, dan tidak mempedulikan ke arah mana 



73 Yang dimaksud adalah shalat sunah. 

11 Al lsma'ili menyambungkan riwayal tersebul kcpada Salim. Sedangkan pcnyusun 
menyambungkannya kepada perawi. scbagaimana akan dikcmukakan dalam hadits yang 
berikutnya. 
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menghadap.” Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW shalat (sunah) pada 
saat berada di atas binatang tunggangannya dengan menghadap ke arah 
yang dituju. Beliau pun terkadang shalat witir di atas binatang 
tunggangannya. Akan tetapi beliau tidak pemah shalat fardhu di atas 
binatang tunggangannya.” 



10. Bab: Shalat Sunah di Atas Himar (Keledai) 
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576. Dari Anas bin Sirin, dia berkata, “Kami menemui Anas yang 
baru datang dari Syam, dimana kami menemuinya di daerah Ainu 

■7 ji 

Tamr. Ketika itu kami melihat beliau sedang shalat di atas keledainya, 
dan beliau datang dari arah Dzul Janib (yakni dari arah kiri kiblat). 
Kemudian aku bertanya kepadanya, ‘Aku melihatmu shalat menghadap 
ke arah selain kiblat?’ Dia menjawab, ‘Jika aku tidak pemah melihat 
Rasulullah SAW melakukannya, maka aku pun tidak akan 
melakukannya.’ 



11. Bab: Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah setelah 

Shalat Wajib ketika Bepergian 
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74 Sebuah tempat di daerah Irak yang berbatasan dengan Syam. 
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577. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Selama aku menyertai 
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, bcliau mengeijakan shalat tidak 
lebih dari 2 rakaat. Demikian juga yang dilakukan oleh Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman. [Allah SWT berfinnan, 'Sungguh telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.']" (Qs. Al Ahzaab 
(33): 21) 



12. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah yang Bukan Setelah dan 
Sebelum Shalat Fardhu ketika Bepergian 
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181. 75 Nabi SAW shalat sunah fajar 2 rakaat ketika bepergian. 
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578. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW shalat sunah 
tabih [ketika bepergian 3/37] di atas punggung binatang tunggangannya 
dengan menghadapkan ke arah yang dituju, dan beliau melakukannya 
dengan isyarat kepalanya, [dan beliau pun terkadang shalat witir di atas 
punggung binatangan tunggangannya]. Hal ini juga diiakukan oleh Ibnu 
Umar. 



7S Imam Muslim mengcmukakannya dalam pcmbahasan “Ketiduran sehingga terlambat 
shalat Subuh" dari haditsnya Abu Oatadah (2/1 38, dan 1 38-239). 
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13. Bab: Menjama’ Shalat Maghrlb dengan Isya' Ketika 

Bepergian 
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182. 76 Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW menjamak 
shalat Zhuhur dengan Ashar ketika bepergian di atas kendaraannya, lalu 
menjamak shalat Maghrib dengan Isya .” 




183. 77 Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW 
menjamak shalat Maghrib dengan shalat Isya, ketika dalam peijalanan.” 



14. Bab: Apakah Dikumandangkan Adzan atau Iqamah Apabila 

Menjamak Shalat Maghrib dan Isya'? 
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578/2, Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW menjamak dua 
shalat yang ini saat bepergian, yakni shalat Maghrib dengan shalat Isya. 



16 Hadits yang diriwayatkan pcnyusun bcrkaitan dengan hadits yang diriwayatkan Al 
Baihaqi. 

^ Hadits yang diriwayatkan olcli pcnyusun ini bcrkaitan dengan hadits pada bab berikutnya 
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15. Bab: Mengakhirkan Shalat Zhuhur Sampai Waktu Ashar 
Saat Bepergian sebelum Matahari Condong ke Arah Barat™ 
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184. Hal ini terdapat dalam hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW. 



(Terdapat juga dalam hadits Anas pada bab berikutnya). 



16. Bab: Apabila Bepergian Setelah Matahari Condong ke Barat, 
Maka Nabi SAW Shalat Zhuhur Terlebih Dahulu 
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579. Dari Anas bin Malik, dia berkata. "Ketika Rasulullah SAW 
bepergian sebelum matahari condong ke arah Barat, maka beiiau 
mengakhirkan waktu shalat Zhuhur hingga tiba waktu Ashar.' Kemudian 
beliau turun dari binatang tunggangannya, ialu menjamak keduanya. 
Adapun jika matahari telah condong ke arah Barat sebelum beliau 
bepergian, maka beliau shalat Zhuhur tcrlebih dahulu, lalu beliau pergi.” 



17. Bab: Orang yang Shalat Sambil Duduk 
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78 Diiandai dengan bei]gesemya bayangan 

79 1a menunjuk hadils no. 1 82 dan tclah aku ielyikan tentang orang yang menyambungkan- 
nya. 

so Yakni* beliau menjamak antara kcduanya pada awal wakiu Ashar, sebag^imana dijclaskan 
dalamriwayat Muulim(2 151). 



QD - - MukhtasharShahihBukhari 




- jJt jJC' j aJl^ Jji Jk 

“ /■ ^ -*■ 

j <d \ I-IpLs jj » j t Jia*l j-§-* UjIS JJ» ( t ) / X 



0 ^ 
,- o 



tpJUJt 



e f J 0 






^ ^ ^ . ^e f , * 

O J» i , „ ^ O#' , / . „1, D f J 0 ^ I * . ^ ^ l'' o - * 

^ vUlT :Jb <UP 4 jIjj ^j) opUJI ^rl «Juoj <ii UL ^j 






> u, : <• 



olsis jj rjiil ?;iCdi jj L'j &ii\ Jj yit Jjti >i>; 



y y X O / 

D^ ■ ^ , 0 j -" D 



(s J^ Jxi fj OIS dipUi °££J fj OLS 



H 1 " 



580. Dari Imran bin Hushain -hal ini terkait dengan orang yang 
menderita penyakit wasir- dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW mengenai seseorang yang shalat sambil duduk” Beliau mcnjawab, 
"Jika diu (dalam riwayat yang lain: orang yang 2/41) shaiat sambil 
berdiri, maka hal itu lebih utama baginya, karena orang yang shalat 
sambil duduk pahalanya setengah dari pahala orang yang shalat sambil 
berdiri. Orang yang shalat sambil berbaring pahalanya setengah dari 
pahala orang yang shalat sambil berbaring (Dalam riwayat yang lain, 
“Aku menderita penyakit wasir, maka aku bcrtanya kepada Rasulullah 
SAW bagaimana cara mengerjakan shalat. Lalu beliau menjawab, 
‘Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak mampu, maka shalatlah sambil 
duduk. Jika tidak mampu, maka shaiatlah sambil berbaring ’. ” 



18. Bab: Shalat Sambil Duduk dengan Isyarat 



(Haditsnya adalah hadits Imran bin Hushain di atas). 



19. Bab: Jika Tidak Mampu Shalat dengan Duduk, Maka Shalat 

dengan Berbaring 
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216. 81 Atha' berkata, “Jika tidak mampu menghadap ke arah kiblat. 



maka shalat dengan menghadap ke arah mana saja. 



ti 






Disambungkan oleh Abdurrazzaq kepada Atha dengan sanad yangshahih. 
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(Hal ini terkait dengan hadits Imran yang lalu). 



20. Bab: Ketika Seseorang Shalat sambil Duduk, Lalu Dia Merasa 
Badannya Sudah Sehat, maka Dia Dapat Menyempurnakan Sisa 

Rakaatnya 
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217. A1 Hasan berkata, “Jika ingin, maka orang yang sakit dapat 



mengeijakan shalat 2 rakaat dengan berdiri, dan 2 rakaat lagi dengan 
duduk.” 
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581. Dari ummul mukminin Aisyah RA, bahwa dia tidak pemah 
melihat Rasulullah SAW shalat malam sambil duduk hingga usianya 
lanjut (dalam suatu riwayat: hingga beliau tua 2/48). Beliau membaca 
dengan duduk, lalu ketika hendak ruku\ beliau berdiri kembali. Beliau 
membaca kira-kira 30 atau 40 ayat, lalu beliau ruku\ {lalu sujud, dan 
beliau pun melakukan hal yang sama pada rakaat yang kedua. Setelah 



s? Disambungkan olch Ibnu Abi Syaibah kq>ada A1 Hasan, dan A1 Baihaqi pun 
menyambungkaimya kepada A1 Hasan dari jalur periwayatan yang lain. 
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selesai shalat, beliau berpaling (dalam riwayat lain: beliau shalat 2 rakaat 
2/52). Jika pada saat itu aku bangun. maka beliau berbincang-bincang 
denganku. Adapun jika aku masih tidur, maka beliau berbaring] [ke 
samping Lanannya 2/50] [hingga terdengar seruan adzan shalat]. 
[Kemud.iii. aku menanyakannya kepada Sufyan, karena sebagian perawi 
meriwayatkannya, “Dua rakaat shalat (sunah) Subuh” Kemudian Sufyan 
menjawab. “Memang itulah yang dimaksud.” 
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19. KITAB SHALAT TAHAJJUD 



1. Bab: Shalat Tahajjud Dilakukan pada Malam Hari, 

berdasarkan firman Ailah SWT, “Dan pada sebagian malam hari 
bersembahyanglah tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 

bagimu. ”(Qs. A1 Israa' ( 1 7): 79) 
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582. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, "Jika Nabi SAW bangun 
pada malam hari, maka beliau mengetjakan shalat Tahajjud, dan berdoa, 
l ‘Allaahumma Lakal Hatndu Anta Qayyimus ( 1 84 Dalam riwayat 



uj 

Malik tclah menyambungkan nwayat ini kcpada Ibnu Abbas. Begitu juga Muslim, dan 
Ahmad mcriwayatkannya darinya. Pcnambahan di aias scmata-mata hanya sebatan 
pcnyampaiati tanpa memperumbangkan keshahiliannya dimana sanadnya bersumber dari 
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yang lain: Qayyam 8/184) Samaawati Wa'lArdhi Wa Man Fii Hinna. 
Wa lakal Hamdu, Lakal Mulkus (dalam riwayat lain: Anta Rabbu) 
Samaawati Wal Ardhi Wa Man Fii Hinna. Wa Lakal Hamdu / AntaJ 
Nuurus-Samaawaati Wal Ardhi [Wa Man Fii HinnaJ. Wa Lakal 
Hamdu, Anta Malikus-Samaawaati Wal ArdhL Wa Lakal Hamdu 
Antal Hagqu, wa Wa ’dukal Haqqu, Wa Liqaa'uka Haqqun, Wa 
Qauluka Haqqun, Wat Jannatu Haqqun, Wan A r aaru Haqqun, Wa 
/V abiyyuuna Haqqun, Wa Muhammadun Shallallaahu Alaihi Wa 
Sallama Haqqun, Was Saa 'atu Haqqun. AUaahumma Laka Aslamtu, 
Wa Bika Aamantu, Wa 'Alaika Tawakkaltu, Wa liaika Anabtu , Wa 
Bika Khaashamtu, Wa Ilaika Haakamtu. Faghjirlii Maa Qaddamtu, 
Wa Maa Akhkhartu, Wa Maa Asrartu, Wa Alantu, [Wa Maa Anta 
A Tamu Bihii MinniiJ, Antal Muqaddimu, Wa Antal Muakhkhiru, 
[Anta Itaahii 8/I98J, Laa Ilaaha lUaa Anta, Au Laa Ilaaha [Lii 8/167J 
Ghairuka (“Ya Allah, bagi-Mu segala puji. Engkaulah Penegak langit, 
bumi, dan segala isinya. Bagi-Mu segala puji. Milik-Mu kerajaan langit 
dan di bumi, serta segala isinya. Bagi-Mu segala puji. [Engkaulah] 
Pemberi cahaya langit dan bumi [serta segala isinya]. Bagi-Mu segala 
puji. Engkaulah Penguasa langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji. 
Engkaulah (Sumber) kebenaran, janji-Mu itu benar adanya, dan 
pertemuan dengan-Mu itu benar adanya. Firman-Mu itu benar, surga itu 
benar adanya, neraka itu benar adanya, para nabi itu benar, Nabi 
Muhammad SAW itu benar, kiamat itu benar adanya. Ya Allah, kepada- 
Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku 
bertawakal, kepada-Mu aku kembali, kepada-Mu aku mengadu, dan 
kepada-Mu aku berhukum. Ampunilah dosaku di masa lalu, masa 
mendatang, yang tersembunyi. serta yang nampak. [Karena Engkau Maha 
Mengetahuinya dariku. Engkaulah Yang Terdahulu, dan Yang Terakhir. 
[Engkau Tuhanku], dan tidak ada Tuhan kecuali Engkau, atau tidak ada 
Tuhan [bagiku] kecuali Engkau’).” 
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Sufyan. Penyusun berkata, “Abdul Karim Abu Lmayyah menambahkan. tetapi tidak 
disebutkan sanadnya. Berkenaan dcngan kebcradaan Sufyan scndiri, maka dikenal sebagai 
perawi yang dha ’if menurut para ahli hadits.” A1 Hafizh berkaia, “Dalam hal ini Imam A1 
Bukhari tidak bermaksud mengomentarl keberadaan Sufyan, tetapi scmata-mata hanya 
niengutarakannya saja”. 
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218. 84 [Mujahid berkata, u (Al Qayyum) berraakna yang berkuasa 
atas segala sesuatu.” 

219. Umar merabacanya (Al Qayyamu). Kedua lafazh tersebut A1 
Qayyum dan A1 Qayyam menunjukkan makna pujian]. 

2. Bab: Keutamaan Shalat Tahajjud 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar dalam kitab: Ta'bir no. 91, 
bab 35) 



3. Bab: Lama Sujud dalam Shalat Tahajjud 
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583. Dari Aisyah RA, bahwa Rasululiah SAW sbalat (sunah 
malam) sebanyak 11 rakaat (dalam riwayat lain: 13 rakaat 2/52). Satu 
kali sujud dalam shalatnya itu diperkirakan setara dengan bacaan salah 
seorang di antara kamu yang membaca ayat A1 Qur'an sebanyak 50 ayat, 
sebelum beliau mengangkat kepalanya. Kemudian beliau pun 
mengeijakan shalat sunah [ketika mendengar suara adzan Subuh] 
sebanyak 2 rakaat [yang dikeijakan dengan cepat] sebelum shalat Subuh, 
[sehingga aku bertanya, “Apakah beliau membaca Ummul Kitab (AI 



144 Al Firyabi telah mcnyambungkan riwayat ini kcpada Mujahid dalam kitab tafsimya. 

Abu Ubaid tclah menyambungkarinya kepada Umar dalam kitabnya Fadha 'ilu! Qur'an m 
dan Ibnu Abi Daud dalam kitabnya hlashahif\ 
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Fatihah)?” 2/53]. Setelah itu beliau berbaring ke sebelah kanannya, 
sampai datang kepadanya orang yang mengumandangkan adzan shalat 
(muadzin). 



4. Bab: Meninggalkan Shalat Sunah Malam bagi Orang yang 

Sakit 
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584. Dari Jundab, dia berkata, “Ketika Nabi SAW sakit, maka 
beliau tidak shalat (sunah malam) sekitar satu atau dua malam.” 

585. Dari Jundab bin Abdillah RA, dia berkata, “Ketika malaikat 
Jibril tidak datang kepada Nabi SAW, maka sejumlah wanita dari kaum 
kafir Quraisy berkata, ‘Syetannya Muhammad terlambat datang.” 
Kemudian turun ayat A1 Qur'an, l Demi waktu dhuha (matahari 
sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu 
tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu."’ (Qs. Adh- 
Dhuhaa(93): 1-3) 
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5. Bab: Nabi SAW Sangat Menganjurkan Shalat Sunah Malam 
dan Shalat-shalat Sunah Lainnya, tetapi Beliau Tidak 
Mewajibkannya 187. 86 Nabi SAW Mengetuk Rumah Fathimah 
dan Ali Pada Malam Hari untuk Mengajaknya Shalat Malam 
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586. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW akan 
meninggalkan suatu amal, meskipun beliau sangat senang 
mengeijakannya, karena beliau khawatir orang-orang akan 
mengamalkannya, sehingga amal tersebut diwajibkan kepada mereka. 
Sehingga aku tidak [melihat Rasulullah SAW 2/54] mengerjakan shalat 
sunah Dhuha sama sekali. Oleh karena itu, maka aku mengerjakannya.” 8 ' 



6. Bab: Lamanya Nabi SAW Mengerjakan Shalat Sunah Malam 
(Tahajjud) sampai Kedua Kakinya Bengkak 
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188. kk Aisyah RA berkata, “Sehingga kedua kaki Nabi SAW 



u/ m m m 

Hadits-hadits yang bcrkaitan dcngan hal mt akan dipaparkan dalam pembahasan 
berikutnya kitab. (96, bab 18). 

Untuk lcbih luas mcngcnai pembahasan masalah terscbut (lcnnasuk didalamnya 
perbcdaan pendapat tcntang pcrcoalan scputar ^halat sunah Dhuha) dapat mcrujuk kilabji/ 
Muwaththa '(1/168). 

^ Pcnyusun mcnyambungkannya kcpada Ats>ah RA dalam kitab Tafsiv no. 65/ Fath-3. 
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nampak membengkak.” 
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587. Dari A1 Mughirah RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
bangun, beliau mengetjakan shalat sunah malam sehingga kedua kakinya 
atau kedua betisnya bengkak [atau membesar 7/183]. Ketika dikatakan 
kepadanya, bahwa [: Allah telah mengampuni dosamu yang lalu dan yang 
akan datang 6/44], maka beliau menjawab, “ Apakah tidak boleh, jika aku 
ingin menjadi seorang hamba yang bersyukur. 



7. Bab: Orang yang Tertidur Waktu Sahur 
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588. Dari Masruq RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 
RA, ‘Apakah perbuatan yang paling disukai Nabi SAW?’ Aisyah 
menjawab. ‘AmaJ yang berkelanjutan.’ (Dalam riwayat lain, ‘Amal yang 
paling disukai Rasulullah SAW ialah amal yang pelakunya 
melakukannya secara terus-menerus 7/181]. Aku bertanya, ‘Kapankah 
beliau bangun?’ Aisyah menjawab, ‘[Nabi SAW] terbangun ketika 
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mendengar ayam jantan berkokok,’ 89 (Dalam riwayat lain, ‘Ketika 
mendengar ayam jantan berkokok, Nabi SAW terbangun. lalu 
mengerjakan shalat.’” 
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589. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika waktu sahur tiba, maka 
aku tidak mendapatinya melainkan beliau tidur di sampingku.” Yang 
dimaksud adalah Nabi SAW. 



8. Bab: Orang yang Bangun Pada Waktu Sahur dan Tidak Tidur 

Lagi Sampai Shalat Shubuh 



(Haditsnya adalah hadits Anas bin Malik, yang telah disebutkan 
pada no. 322). 



9. Bab: Lamanya Mengerjakan Shalat Sunah Malam (Tahajjud) 
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590. Dari Abdullah (bin Mas’ud), dia berkata, “Aku mcngerjakan 
shalat malam bcrsama Rasulullah SAW. Beliau berdiri {mengeijakannya) 
lama sekali, sehingga ketika itu aku mempunyai maksud yang buruk.” 
Kami bertanya, “Apakah maksud buruk yang engkau maksudkan?” Dia 
menjawab, “Ketika itu aku bermaksud duduk. dan pergi meninggalkan 
Nabi SAW.” 



’* Pada umumnya ayam jantan mulai borko kok pada pcrtcniiahan malam. 
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10. Bab: Bagaimana Cara Nabi SAW Mengerjakan Shalat 

Malam, dan Berapa Rakaat? 
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591. Dari Masruq RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 
RA tentang Rasulullah SAW mengeijakan shalat sunah malam” Dia 
menjawab, “Beliau melakukannya tujuh, sembilan dan sebelas rakaat, 
selain 2 rakaat shalat sunah sebelum Subuh.” 



* * 
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592. Dari A1 Qasim bin Muhammad, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Nabi SAW melakukan shalat sunah malam sebanyak tiga belas rakaat, 
termasuk satu rakaat shalat Witir dan dua rakaat shalat sunah Pajar 
(Subuh).” 



11. Bab: Bangun Malam dan Tidurnya Nabi SAW, serta Nash A1 
Qur'an yang Berhubungan dengan Shalat Malam 



ij j\ .bUi KA >i ? i j\ 5JU; .iui VI ,j .Jijlii 0 lT> : JUj iJ>} 

jLif > jii JI .ki JJLik VJ| .i/y oT/SJi JJjj 4* 



(^jL jtjlsi j %* iyi j &iLj 



“i&i orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk 
shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya 
atau kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. 
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Dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami 
akan memmmkan kepadamu perkataan yang berat. Sesungguhnya 
bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyu ’) dan bacaan 
di waktu itu lebih berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari 
mempunyai urusan yang panjang (banyak ). " (Qs. A1 Muzzammil (73): 1- 

7) 
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Kemudian firman Allah SWT, “ Allah mengetahui bahwa kamu 
sekali-kali tidak dapat menemukan batas-batas waktu-waktu itu t maka 
Dia memberi keringanan kepadamu. karena itu bacalah apayang mudah 
(bagimu) dari Al Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara 
kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka 
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi 
yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Qur'an dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah 
pinjaman kepadaAllah pinjamanyang baik. Dan kebaikan apa sajayang 
kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi AHah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. " (Qs. A1 Muzzammil (73): 20) 



* * 
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i.20. 0 lbnu Abbas berkata, “Kata nasya a dalam ayat di atas 
ditafsirkan dengan bangun dan shalat.” 221. 91 Ibnu Abbas bcrkata. “Kata 
•wath'an ditafsirkan dcngan: membaca A1 Qur'an dcngan suaia yang 
pelan-pelan. sehingga mendatangkan kesan yang mendalam dalam 
pendengaran, penglihatan, serta hati.” 222. 92 Kata liyuwaathiuu bermakna 
menimbulkan kesan yang mendalam bagi mercka. 
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593. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berbuka {tidak 
berpuasa) dalam sebulan, sehingga kami mengira bahwa bcliau tidak 
puasa dalam bulan itu. Beliau berpuasa sebulan penuh, sehingga kami 
mengira bahwa beliau tidak berbuka pada bulan itu. Kemudian jika kamu 
ingin melihat beliau shalat pada raaiam hari, niscaya kamu akan dapat 
melihatnya, serta jika kamu ingin melihat beliau tidur, niscaya kamu akan 
dapat melihatnya.” 



12. Bab: Tali Syetan Mengikat Tengkuk Seseorang, jika Dia 

Tidak Shalat Malam 
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90 Penafsiran di atas disambungkan oleli Abd bin Humaid kepada haditsnya Ibnu Abbas 
dengan sanad shahih. 

91 Pcnafsiran di atas disambungkan olch Abd bin Humaid kepada haditsnya Ibnu Abbas dari 
jalur riwayat yang lain, yaitu dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, "Kata {osyaddu wath'an) 
bermakna bcrkcsan dalam pcndcngaran. pengliliatan. dan hatimu”. 

92 AJ Hafizli berkata, “Penafsirau di atas berkaitan dengan surali Al Baraa'ah (At-Taubah)". 
Adapun bcliau kemukakan di sini dcngan tujuan untuk mcnafsirkan kata yang pcnama, 
Ath-Thabrani mcnyambungkan peuafsiran di atas kepada Ibnu Abbas, tctapi dengan 
mcnggunakan Jafazh Liyusyahihmt (menarik perhattan mereka). 
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594. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Syeitan akan mengikat tengkuk seseorang pada saat dia tidur dengan 3 
tali pengikat, dimana [masing-masing tali diikatkan kepada [atas 4/91] 
kamu sedemikian rupa sehingga kamu merasakan malam yang panjang 
dan kamu tidur dengan pulas. Jika dia bangun dan mengingat AUah r 
maka satu iali terlepas t lalu jika dia berwudhu t maka satu tali lagi 
terlepas, lalu jika dia shalat r maka satu tali lagi akan terlepas 
[seluruhnya terlepas], sehingga pada pagi hari jiwanya merasakan 
semangat dan kesegaram Akan tetapi jika dia tidak melakukannya . maka 
pada pagi hari jiwanya merasakan ketidaksegaran dan kemalasan” 



13. Bab: Jika Seseorang Tidur dan Dia Tidak Shalat, Maka 

Syetan Akan Mengencingi Telinganya 
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595. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA, dia berkata, “Diceritakan di 
hadapan Nabi SAW mengenai seseorang yang selalu tidur sampai pagi, 
sehingga dia tidak mengeijakan shalat. Nabi SAW bersabda, [‘ Orang itu 
4/91] telinganya telah dikencingi syetan/" 
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14. Bab: Berdoa dan Shalat Diakhir Malam 



Berdasarkan Firman Allah SWT, “Klereka sedikit sekaii tidur di 
waktu malam. Dan di akhir-akhir maiam mereka memohon ampun 
(kepada Allak " (Qs. Adz-Dzaariyaat (51 ): 1 7-18) 
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596. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
u Pada setiap malam AUah Tabaraka Wa Ta'ala turun 93 ke langit dunia 
hingga sepertiga malam yang terakhir, [8/197], seraya berfirman, 
‘Barang siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengabulkannya. Barang siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memberinya. Barang siapa yang memohon ampunan kepada-Ku, 



ji|ij 

Dalam menafsirkan ungkapan terscbut di atas, Al Hafizli Ibnu Hajar mcngikuti pcnaisiran 
jumhur ulama, dimana yang turun adalah perintab-Nya. atau malaikat yang ditugaskan 
untuk menyerukan hal tcrsebut. Penafsiran ini dikuatkan dcngan hadits yang diriwayatkan 
An-Nasai, ‘ , 'AHah membiarkan hingga pcrtcngahan malam berlalu. lalu Allah 
memerintahkan kepada malaikat supaya berscru, ‘Barang siapa yang berdoa, niscaya 
Allah mcngabulkannya, dan (A1 Hadits), Al Hafizh tidak bcrkomemar, sehingga 
beliau diduga menyctujuinya, padahal masalalinya bukan sepem itu. Hadits tcrscbut cacat 
dan munkar, dimana perawi yang mcriwayatkan dengan redaksi scperti itu lianya Haish 
bin Ghiyats saja, dan tidak perawi yang lainnya, yang tclah mcriwayatkannya dari Abu 
Hurairah (yang jumlahnya sekitar 7 ja[ur sanad dan scmuanya shahih). Rcdaksinya itu 
menggunakan redaksi A1 Qur x an dan yang sepertinya (sabda Nabi SAW, yang jelas 
bahwa yang menyerukan: “Barang siapa yang berdoa itu Allah SWT, dan bukan 
malaikat". Seluruh hadits tcntang masaJah di atas menyebutkan bahwa yang turun ke 
Iangit dunia itu adalah Allah SWT t dimana hal ini tidak ditemukan dalam hadits yang 
diriwayatkan Hafsh, Keterangan yang mcngmdikasikan tentang turun dai berfirmannya 
AElah SWT, bukan hanya hadits Abu Hurairah saja, tetapi diindikasikan juga olch hadits- 
hadits yang lainnya, yang diriwayatkan dari para saEiabat selainnya. Schingga haditsnya 
digolongkan sebagai hadits mutawatir. Ketentuan ini seeara jclas dapat ditcmukan dalam 
kitab A/ Ahadits Adh-Dha *ifah) (3SQS>. 
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niscaya Aku akan mengampuninya. 



15. Bab: Orang yang Tidur Pada Pemulaan Malam agar Dapat 
Bangun dan Melaksanakan Shalat malam 
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I89, w Salman RA berkata kepada Abu Ad-Darda’ RA, “Tidurlah!” 
Kemudian di penghujung malam dia berkata, “Bangunlah!” Nabi SAW 
bersabda, “ Salman telah meiakukan halyang benar (tepat).” 



Jlj :Jli 







oir :Uii ?jib 4^ & 



n' ^ n' 



J 10 ^ f ^ ^ 

^ > I. * f 



i. J i S - 



< > 






/ >■ -r y 






^ ^ f yl 









0 -J 



,L^pI 



y _ / 



597. Dari A1 Aswad, dia berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah 
RA, bagaimanakan cara shalat (sunah) Nabi SAW pada malam hari?” 
Kemudian dia menjawab, “Nabi SAW tidur pada permulaan malam, dan 
beliau bangun pada akhir (dipenghujung) malam. Lalu beliau 
mengeijakan shalat, dan kembali ke tempat tidumya. Saat muadzin 
mengumandangkan adzan, beliau segera bergegas. Jika pada saat itu 
beliau mempunyai hajat (kepada istrinya) maka beliau mandi, dan jika 
tidak maka beliau hanya berwudhu, lalu pergi.” 



94 Ungkapan di atas mcrupakan potongan hadits Abu Juhaifah, yang akan dikemukakan oleh 
penyusun dalam pembahasan berikutnya, kitab Puasa (no. 30, bab51). 
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16. Bab: Shalat Sunah Malam Nabi SAW Pada Bulan Ramadhan 

dan Bulan Lainnva 

1- 
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598. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman RA, dia bercerita bahwa 
dia telah bertanya kepada Aisyah RA, “Bagaimanakah shalat (sunah 
malam) Rasalullah SAW pada bulan Ramadhan?” Dia menjawab, 
“Rasulullah SAW melakukan shalat (sunah malam) nya tidak lebih dari 
sebelas rakaat, baik pada bulan Ramadhan maupun pada bulan yang 
lainnya. Beliau shalat empat rakaat. dan jangan kamu tanya kebaikan dan 
lamanya. Lalu beliau shalat lagi empat rakaat, dan jangan kamu tanya 
kebaikan dan lamanya. Lalu beliau shalat lagi empat rakaat.” Aisyah 
berkata, “Ketika itu aku bertanya kepada Nabi SAW, ‘Apakah engkau 
tidur sebelum shalat Witir?’ Betiau menjawab, ‘ Wahcu Aisyah , memang 
kedua mataku tidur, tetapi hatiku tidak pemah tidur. m 



17. Bab: Keutamaan Bersuci (berwudhu) Pada Malam dan Siang 

Hari 



ju fr-'j 4* *ui oi 4ii ^j r;> j > -©* % 






f B " 



> 9 > 



j jii j>r% jL c : jLSi s^cj oip jLj 



> o f . , > > j 






> > . Did / £ ■ o 1 t S J ^ 



j^srjt oJL*p C. :JU j (_5ju ^ lJj 






96 j — MukhtasharShahihBukhari 





599. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda kepada 
Bilal pada saat shalat Subuh. 5 “ Wahai Bilal, ceritakan kepadaku 
mengemii amalyang paling kamu sukai dalam agama Islam, karena aku 
mendengar suara sandalmu di hadapanku di surga Bilal menjawab, 
“Tidak ada amal yang paling aku sukai, selain aku tidak pemah 
berwudhu baik pada malam hari ataupun pada siang hari, melainkan aku 
mengerjakan shalat (sunah) dengan wudhu tersebut, selain shalat fardhu 
yang diwajibkan kepadaku." 



18. Bab: BerJebih-lebihan (Memberatkan Diri) dalam Beribadah 
Termasuk Hal yang Dimakruhkan (Dibenci) 
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600. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Pada suatu ketika Nabi 
SAW masuk ke dalam masjid, dan ketika itu beliau melihat tali yang 
dibentangkan di antara dua tiang. Kemudian Nabi SAW bertanya, ‘Tali 
apakah ini?’ Orang-orang menjawab, ‘Tali ini untuk Zainab, dimana 
ketika dia lemah maka dia berpegangan dengannya.’ Nabi SAW 
bersabda, ‘Bukan seperti itu caranya. Bukalah tali itu. Yang benar bakwa 
hendaknya salah seorang di atuara kamu shalat dengan penuh 
kesungguhan dan semangat. Apabila kondisinya lemah, maka hendaknya 
dia mengerjakan shalat dengan dudukd" 



9S Kctcrangan tersebut mcngisyaratkan bahwa hal ltu terjadi dalatr. mimpi, dimana 
kebiasaan Rasulullah SAW adalah mcrtccritakan nnmpinya, dan mcntakbirkan mimpi 
yang dialami oleh para sahabatnya. HaL ini akan dijelaskan dalam pcmbahaaan bcrikutnya 
(Kitab Ta’bir mimpi -sctclah shalat Subuhj, \akm hadits bab (48) dari (Kitab Ta‘bir 
no.91) 
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19. Bab: Makruh Hukumnya Meninggalkan Shalat Malam bagi 

Orang yang Telah Bangun 
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601. Abdullah bin Amr bin A1 Ash RA. dia berkata, “Pada suatu 
ketika Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 1 Wahai Abdullah, hendaknya 
kamu tidak seperti si julan, dimana dia bangun pada malam hari, tetapi 
dia tidakshalat malam.'" 



21. Bab: Keutamaan Bangun Malam dan Mengerjakan Shalat 
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602. Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, seraya bersabda, 
“ Barang siapa bangun malam, lalu membaca, ‘Laa Ilaha ttlattaahu 
Wahdahuu Laa Syariika lahu, Lahul Mulku, Walahul Hamdu, 
Wahuwa ‘ Alaa Kutti Syaiin Qadiir. Alhamdulittaahi, Wa 
Subhaanattaahi, Walaa Ilaaha IHattaahu, Wattaahu Akbaru, Walaa 
Haula Walaa Quwwata Ittaa Billaahi’ (Tidak ada Tuhan selain Allah 
Yang Maha Esa Yang tidak ada sekutu hagi-Nya, kepunyaan-Nya 
kerajaan (langit dan bumij dan bagi-Nya segala puji. Sesungguhnya Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Attah, Maha Suci 
AUah, tidak ada Tuhan selain Attah, Attah Maha Besar, tidak ada daya 
dan upaya selain karena pertolongan Allahj, laiu dia membaca, 
‘A llahumm aghjiriii ’ (Ya Ailah, ampunilah dosaku). Maka doanya, akan 
dikabulkan, dan jika dia berwudhu lalu shalat maka shalatnya akan 
diterima. 
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602. Dari A1 Haitsam bin Abi Sinan, bahwa dia telah mendengar 
Abu Hurairah menyampaikan sejumlah nasihatnya. dimana dalam 
nasihatnya tersebut beliau mengemukakan sabda Rasulullah SAW, 
“Ses ungguh nya saudaramu ini tidak pemah berkata kotor .” Sabda 
Rasulullah SAW ini ditujukan kepada Abdullah bin Rawahah, seraya dia 
mengulangi perkataannya, 

Di samping kita Rasulullah membacakan kitabnya 

{ Al Qur'an } 

ketika fajar yang sudah dikenal itu menyingsing 
Kita melihat petunjuk setelah kita buta, hati kita 
meyakini bahwa apa yang disabdakannya itu benar 
Di malam hari beliau menjauh diri dari 
tempat tidurnya {iidumya hanya sebentar} 

Pada saat orang-orang musyrik tertidur lelap. 



22. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah Shubuh Dua Rakaat Secara 

Ber kesin a m b u n gan 
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604. Dari Aisyah RA. dia berkata. “Seielah Nabi S \W' ^hdiat Isva\ 
bcliau shalat (sunah) 8 rakaat, lalu shalat (sunah) 2 rakaat sambil duduk. 
Setelah itu shalat (sunah) 2 rakaat diantara dua ad/an. 1 ^ dimana keduanya 
tidak pemah ditinggalkan. Oleh beliau selamanya.” 



23. Bab: Tidur setelah Mengerjakan Shalat Sunah Shubuh Dua 

Rakaat 



(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah pada no. 528 dan 581). 



24. Bab: Berbincang-bincang setelah Mengerjakan Dua Rakaat 

Shalat Sunah Shubuh dan Tidak Tidur 



(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 581). 



25. Bab: Shalat Sunah Dua Rakaat-Dua Rakaat 
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223-228. 97 Diceritakan dari Ammar, Abu Dzar, Anas, Jabir bin 



jij 

Yang dimaksud adalah adzan dan iqamah. 

97 Al Hafizh berkata, “Adapun riwayat Animar seakan-akan mcngisyaratkan riwayat )bnu 
Abi Syaibah dari jalur Abdurrahman bin A1 Harits bin Hisyam dari Ammar bin Yasir 
bahwa beliau masuk masjid, lalu mengerjakan 2 rakaat shalat sunah dengan cepat," 
Sanadnya dikategorikan hasan. 

Adapun riwayat Abu Dzar seakan-akan mengisyaratkan riwayat Ibnu Abi Syaibah dari 
Malik bin Aus, dari Abu Dzar, bahwa beliau masuk masjid, lalu mcndatangi seorang 
budak perempuan. dan bcliau mengeijakan shalat 2 rakaat di sampingnya. 

Sedangkan riwayat Anas seakan-akan mengisyaratkan haditsnya yang masyhur yang 
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Zaid, Ikrimah, serta Az-Zuhri. 229. 98 Yahya bin Sa’id A1 Anshari 
berkata, “Aku tidak mendapati para ahli fikih di tanah kami, melainkan 
mereka salam setiap 2 rakaat shalat sunah yang dikeijakan pada siang 
hari.” 
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605. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengajarkan kami untuk melakukan shalat Is tikh arah dalam melakukan 



berkenaan dengan shalat Nabi SAW ketika sbalat bersama mereka di mmah mereka 
sebanyak 2 rakaat. Hal tersebut telah dijelaskan dalam pembahasan (barisan), dimana 
diceritakan dengan ringkas. Kemudian Jabir bin Zaid (yakni Abu Asy-Sya’tsa Al Bishri), 
tetapi A1 Hafizh tidak mengomentarinya setelahnya. 

Kemudian hadits Ikrimah diriwayatkan oleh Jbnu Abi Syaibah dari Harm bin Umarah dari 
Abu Khaldah, seraya berkata, “Aku melihat Ikrimah memasuki masjid, lalu dia 
mengeijakan shalat sunah 2 rakaat.” Sedangkan berkenaan dengan riwayat Az-Zuhri, A1 
Hafizh tidak mengomentarinya. 

98 A1 Haridt tidak menyambungkannya kepadanya. 
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QjJ 

segala urusan [seluruh urusan 7/162], sebagaimana bcliau mengajarkan 

kepada kami surah A1 Qur'an. Selanjutnya belinu bersabda. 'Ketika salah 
seorang di antara kamu bermaksud melakukan suatu urusau, maka 
hendaknya dia shalat 2 rakaat selain shalat fardhu (wajib). Kemudian 
beliau berdoa, l AUahumma Iimi Astakhiruka Bi'ilmika, Waasiagdiruka 
Bigudratika, Wa asaluka Min Fadhlikal 'Adziim, Painnaka Tagdiru 
Walaa Aqdiru, Wata’lamu Walaa A'lamu, Wa anta ‘Allamui Ghuyuub. 
Allahumma In kunta Ta 'lamu Anna Hadzal Amra [kcmudian orang yang 
berdoa menyebutkan urusannya 8/ 1 68] Khairun lii Fii Diinii, Wama 'asyi, 
Wa 'aagibati Amrii, (Au Qala: Fi Aajili Amri Wa aajilihi } Pagdurhu Lii, 
Wayassirhu Lii, Tsumma Barik Lii Fiihi, Wa inkunta Ta 'iamit Anna 
Hadzal Amra Syarrun Lii Fii Diinii, Wama 'asyi, Wa 'aagibati Amrii (Au 
Qala: Fi 'Ajili Amri Wa aajilihi) Fashrijhu Anni, Washrijnii ‘Anhu, 
Waqdur Li Al Khaira Haitsu Kana, Tsumma Ardhinii Bihi (sebutkan 
kebutuhannya) (Ya Allah, aku memohon pilihan {yang tcpat} kepada-Mu 
menurut ilmu-Mu. Aku memohon kemampuan {di dalam menghadapi 
urusanku} dengan kekuasaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu atas 
karunia-Mu Yang Maha Agung. Karena Engkau Maha Kuasa, sedangkan 
aku tidak beikuasa. Engkau Maha Mengetahui, sedangkan aku tidak 
mengetahui. Engkau Maha Mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, 
apabila menurut-Mu urusan ini [pemohon menyebutkan urusan yang 
dihadapinya] baik bagi agamaku, kehidupanku, serta akibat 
kesudahannya (atau Rasulullah SAW bersabda: di dunia dan akhirat), 
maka karuniakanlah kepadaku kemampuan dalam menghadapinya, dan 
mudahkanlah bagiku dalam melaksanakannya, serta berikanlah kepadaku 
keberkahan (atau Rasulullah SAW bersabda: di dunia dan akhirat). Akan 
tetapi, jika menurut-Mu urusan ini tidak baik bagi agamaku, 
kehidupanku, dan akibat kesudahannya (atau Rasulullah SAW bersabda: 
di dunia dan akhirat), maka jauhkanlah ia dariku, dan palingkanlah aku 
darinya. Lalu tetapkanlah kebaikan untukku dimanapun kebaikan itu 
berada, dan ridhailah aku dalam kebaikan tersebut)” 







Tambahan ini tclah ditctapkan oleli pengarang pada riwayat yang ditunjukan terscbut. 
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190. 100 Abdullah berkata, “Abu Hurairah RA berkata, ‘Nabi SAW 
berwasiat kepadaku untuk mengeijakan shalat sunah Dhuha.” 191. 101 
Itban berkata, “Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA datang ke tempatku 
pada siang hari, maka kami membentuk barisan di belakang beliau, lalu 
kami shalat 2 rakaat.” 



26. Bab: Berbincang-bincang Setelah Mengerjakan Dua Rakaat 

Sunah Shubuh 



(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 581). 



27. Bab: Memelihara Dua Rakaat Sunah Shubuh 
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606. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tidak ada shalat sunah yang 
lebih dipelihara oleh Nabi SAW, selain 2 rakaat sunah Shubuh.” 
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28. Bab: Bacaan yang Dibaca dalam Dua Rakaat Shalat Sunah 

Shubuh 



100 Ungkapan di atas adalah potongan dari hadits Tamamah pada bab 33 dalam pembahasan 
berikutnya. 

101 Ungkapan di atas adalah potongan da ri hadits Jiban yang akan dikemukakan dalam 
pcmbahasan berikutnya dalam bahasan f(Kitab: Shalat no. 8/Bab 46)). 
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(BAB: SHALAT SUNAH) 



29. Bab: Shalat Sunah Setelah Shalat Wajib 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar dan hadits Hafshah, no. 501 dan 

502). 



30. Bab: Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah Setelah 

Shalat Wajib 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas, yang telah dikemukakan 

sebelumnya, no. 303) 



31. Bab: Shalat Sunah Dhuha ketika Bepergian 
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607. Dari Muwarriq RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar RA, ‘Apakah engkau mengerjakan shalat Dhuha?’ Beliau 
menjawab, ‘Tidak.’ Aku bertanya kembali, ‘Apakah Umar 
mengerjakannya?’ Beliau menjawab, 'Tidak.’ Aku bertanya kembali, 
‘Apakah Abu Bakar mengeijakannya?’ Beliau menjawab, ‘Tidak.’ Aku 
bertanya kembali, ‘Apakah Nabi SAW mengeijakannya?’ Beliau 
menjawab, ‘Aku menduga beliau pun tidak mengeijakannya’.” 102 



102 Berdasarkan hadits tersebut, menurutku shalat Dhuha termasuk perbuatan bid'ah, 
scbagaimana diutarakan di awal pembahasan ((Kitab: Umrah no. 26)). Hal itu ditunjukkan 
dcngan tidak mengetahuinya Ibnu Umar akan kctetapan tentang shalat sunah ini, baik 
ketetapan dalam bentuk ucagan atau pcrbuatan Nabi SAW. 
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32. Bab: Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah Dhuha, 

Sedangkan pendapatnya Membolehkan 



(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 586). 



33. Bab: Mengerjakan Shalat Dhuha Jika Tidak Bepergian 
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192. 103 Itban bin Malik berkata dari Nabi SAW. 
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608. Dari Abu Hurairah RA. dia berkata, “Nabi SAW berwasiat 
kepadaku mengenai 3 perkara, dimana hal itu tidak akan aku tinggalkan 
sampai aku mati, yaitu puasa 3 hari pada setiap bulan, shalat sunah (di 
dalam riwayat lain: 2 rakaat 2/247) Dhuha, dan tidur setelah mengeriakan 
shalat Witir.” 104 



34. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah Dua Rakaat Sebelum Shalat 

Zhuhur 
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13 Disarr.bungkan Ahmad dengan sanad ysng shahih darinya. Haditsnya telah dikemukakan 
penyusun didalam pcmbahasan sebelumnya dalam bahasan kitab Shalai (no. S.bab 46). 
llW Hadits ini diriwayatkan Ahmad, sepeni telah disebutkan dalam pembahasan scbelumnya 
(no. 162). 
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609. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW udak mcninggalkan 
cmpat rakaat shalat sunah sebelum (shalat) Zhuhur, dan dua rakaat 
sebelum (shalat) Shubuh. 



35. Bab: Shalat Sunah Sebelum Shalat Maghrib 
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610. Abdullah AI Muzani dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Shalatlah sebelum shalat Maghrib” Nabi SAW mengulanginya sampai 
tiga kali, dan pada pengulangannya yang ketiga beliau menambahkan 
kalimat, “Bagi orang yang ingin" Hal ini karena beliau merasa takut, 
orang-orang menjadikannya sebagai sunah. 
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611. Martsad bin Abdillah A1 Yazani berkata, “Aku menemui 
Uqbah bin Amir A1 Juhani, aku bertanya kepadanya, ‘Apakah tidak 
mengherankanmu shalat 2 rakaat sebelum shalat Zhuhur yang biasa 
dilakukan Abu Tamim?’ Uqbah menjawab, ‘Pada masa Nabi SAW kami 
melakukannya.’ Aku bertanya, ‘Apakah yang menghalangimu, sehingga 
kamu tidak lagi melakukannya sekarang ini?’ Uqbah menjawab, 
‘Kesibukan.’ 
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36. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah dengan Berjamaah 
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193-194. 105 Anas dan Aisyah telah menceritakannya dari Nabi 



SAW. 



(Haditsnya adalah hadits Itban bin Malik, no. 237) 



37. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah di Rumah 



s / 



aJJi aLi J JJj Jli :Jii 'C^s Jji ^ej 'Ja* jjI J* - \ ) Y 






^ ^ > r ■- ° ° * . I "' 0 I ^ 1 ^ ^ * I "" 

LkjJjSJj i j a-jsjjw? IjJLw-i Ip-L* j 4 -JLp 

^ ^ ^ > >■ 



612. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘ Kerjakanlah di antara beberapa shalat sunahmu di rumah, dan 
janganlah kamu menjadikan rumahmu seperti kuburan . 



/ 



Pcnyusun mcngisyaratkan hadits Anas dalam pcmbahasan scbelumnya (nu. 397) dan 
hadits Aisyah (no. 398). 
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20. KITAB SHALAT DI MASJID MAKKAH DAN 

MADINAH 



1. Bab: Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madlnah 
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613. Dari Abu Sa’id, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “ Tidak dipersiapkan perjalanan kecuali ke tiga inusjid, 
Masjidil Haratn (Makkah), Masjid Rasulullah SAW (Masjid Nabawi di 
Madinah) dan Masjidil Aqsha (Yerussalem). " 
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614. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, "Shalat di 
masjidku ini (Masjid Nabawijlebih baik dari 1000 shalat di masjid lain, 
kecuali di Masjidil Haram . " 



2. Bab: Masjid Quba' 
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615. Dari Nafi’ bahpa Ibnu Umar RA tidak shalat Dhuha kecuali 
pada dua hari, yaitu: pertama, pada hari ketika ia sampai di Makkah 
karena ia datang ke sana pada waktu Dhuha, lalu ia thawaf mengelilingi 
Ka’bah, terus shalat dua rakaat di belakang maqam (Ibrahim). Kedua, 
pada hari ketika ia sampai di masjid Quba\ la selalu datang ke sana 
setiap hari Sabtu. Setiap kali ia masuk masjid ini, ia tidak ingin keluar, 
kecuali setelah ia melakukan shalat di dalamnya.” Ia berkata, “Ia 
menceritakan bahwa Rasulullah SAW dulu sering mendatangi masjid ini 
[setiap hari sabtu], baik dengan kendaraan ataupun dengan jalan kaki. 
[195- lalu beliau shalat dua rakaat di dalamnya].” Ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda tentang hal itu. ‘Aku mclakukan hal ini 
sebagaimana aku melihat para sahabat melakukannya, dan aku tidak 
melarang seseorang pun untuk melakukan shalat pada setiap saat baik 
siang maupun malam. Tetapi janganlah kalian bemiat melakukan shalat 
pada saat matahari terbit atau terbenam.” 



3. Bab: Orang yang Datang ke Masjid Quba’ Sctiap Hari Sabtu 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang discbutkan tadi). 



4 . Bab: Datang ke Masjid Quba dengan Kendaraan atau Jalan 

Kaki 

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang disebutkan). 



IW Aku katakari: Tambahan ini mu 'aUaq menurut pengarang, dan Muslim telah 

menyebutkarinya secara bersambung, (4/1 28). 
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5. Bab: Keutamaan Shalat di Antara Kuburan Nabi SAW dan 

Mimbar (Raudhah) di Masjid Nabawi 
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616. Dari Abdullah bin Zaid A1 Mazini RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Tempat (ruang di masjid Nabawi) yang berada antara 
rumuhku dan mimbar itu adalah raudhah (taman) di antara taman-taman 
surga. ” 



6. Bab: Masjid Baitul Maqdis (di Yerussalem Palestina) 
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617. Dari Abu Sa’id Al-Khudri RA (ia telah berperang bersama 
Nabi SAW dua belas (12) kali peperangan, 2/220), seraya menceritakan 
empat perkara dari Nabi SAW (dalam riwayat lain: Aku mendengar 
empat perkara yang disampaikan Nabi SAW, 107 2/249) yang membuatku 
kagum dan takjub. Beliau bersabda, “(1) Seorang wanita tidak 



yaiiu membuat aku bahagia dau senaug. 
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diperbolehkan bepergian (melakukan perjalanan) kecuati dengan 
suaminya atau dengan muhrimnya. (2) Janganlah berpuasa pada dua 
hari, yaitu hari raya Idul Fitri dan hari raya Idut Adha. (3) Jangan 
shalat setelah dua shalat, yaitu setelah shatat shubuh sampai terbitnya 
matahari dan setelah Ashar sampai terbenamnya [matahari], (4) Tidak 
ditekankan perjalanan kecuali ke tiga masjid, yaitu masjidit Haram, 
masjidil Aqsha, dan masjidku (Masjid Nabawi). " 
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21. KITAB MELAKUKAN GERAKAN DALAM 

SHALAT 



1. Bab: Mempergunakan Tangan Ketika Shalat untuk Melakukan 

Sesuatu yang Masih Bagian dari Shalat 
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230. 108 Ibnu Abbas RA berkata, “Seseorang dapat mempergunakan 
sebagian dari anggota tubuhnya sesuai kehendaknya ketika shalat. 231. 
dan Abu Ishaq meletakan pecinya ketika shalat dan tnelepaskannya. 
232. 109 Ali RA meletakkan telapak tangan kanannya pada pergelangan 1 10 
kirinya, kecuali menggaruk kulit atau membetulkan pakaiannya.” 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas no. 92) 



2. Bab: Larangan Berbicara Ketika Shalat 







108 230-231 - Aku tidak menemukan orang yang mcnyebutkan secara bersambung kedua 
hadits tersebut, dan A1 Hafidh pun lidak menyebuikannya. 

109 Disambungkan oleh Ibnu Syaibah. sebagaimana discbutkan dalam.4/ Faih. Menurutku A1 
Baihaqi juga dalam kitab Sunannya (2 '29-30). dan menurul dia isnadnya hasan. 

11(1 Ar-Rushgh dengan dikatakan pula Ar-Rusgh dengan sin dan itu lcbih fasih dari shad, 
artinya adalah bagian antara lengan dan telapak tangan. 
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618. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA bahwa ia berkata, “Dulu kaini 
mengucapkan salam kepada Nabi SAW ketika beliau sedang melakukan 
shalat, Ialu beliau memjawab salam kami. Kemudian ketika kami pulang 
dari Najasyi; kami juga mengucapkan salam kepada beliau, tetapi beliau 
ridak menjawab salam kami 111 [Lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
dulu kami mengucapkan salam kepada engkau lalu engkau 
menjawabnya’ 4/245] Beliau berkata, ‘ Sesungguhnya di dalam shaiat iat 
ada suatu kesibukan. [Aku bertanya kepada Ibrahim, ‘Apa yang engkau 
lakukan?’ Ia menjawab, ‘Aku menjawabnya dalam hati].”* 
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619. Dari Zaid bin Arqam, dia berkata, “Kami pemah berbicara 
ketika kami sedang shalat pada masa Nabi SAW; seseorang di antara 
kami berbicara kepada temannya (dalam riwayat lain: saudaranya, 
5/162) mengenai kebutuhannya; sampai turun ayat, ‘ Peliharalah 
segala shalat(mu) [dan peliharalah shalai wustha. 112 Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.]’ (Qs. A1 Baqarah 
(2): 238), kemudian kami diperintahkan untuk diam.” m 



1 Menurutku, yaitu mcnjawab salam dengan lafazh. Jika bukan dcmikian jawaban 
Rasulullah SAW pasti telah ditetapkan dcngan isyarai kcpalanya dalam kisah ini, 
sebagaimana menurut As-Sarraj dalam Musnadnya f 3/77/2-7 8/ i ) dcngan sanad 
jay;y7d/baik). Juga daiam riwayat iain sebagaimana terdapat pada komentar atas hadits 
Jabir (15- Bab tidak menjawab saiam kctika shalat). 

112 “Shalat wustha” adalah shalai yang di lengah-iengah dan yang paling utama. Ada yang 
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan “shalat wusiha” ialah shalat Ashar 

113 Atau: Katni diperintahkan supaya menghentikan pembicaraan tersebut, dan ketahuilah 
bahwa shalat adalah sarana untuk bcrdzikir. 
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3. Bab: Tasbih Dan Pujian yang Diperbolehkan dalam Shalat bagi 

Kaum Laki-laki 



(Haditsnya adalah hadits Sahal bin Sa'ad no. 376) 

4. Bab: Memanggil Nama Suatu Kaum atau Mengucapkan Salam 
Kepada Orang Lain, sedangkan Dia Tidak Mengetahui 

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Mas’ud no. 450) 



5. Bab: Bertepuk Tangan bagi Kaum Wanita 
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620. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Tasbih (mengucapkan subhaanaUah ) adalah bagi kaum laki-laki dan 
tepuk tangan adalah bagi kaum wanita { untuk mengingatkan imam yang 
lupa }. " 



6. Bab: Orang yang Maju dan Mundur dalam Shalat Karena 

Suatu Hal 
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196- 114 Diriwayatkan oleh Sahal bin Sa’ad dari Nabi SAW. 

(Haditsnya adalah bagian hadits Anas yang disebutkan pada 
No.374) 




■«■■ D h p r 0 - 0 ^ r 



114 Ia menunjuk pada hadits no. (376). Hadits ini -sebagaimana dikatakan Al Hafizh- 
mengandung maksud seperti hariits lain yang disebutkan di muka no. (490). Mcnurutku, 
Tidak ada halangan jika kedua hndits tersebui mengisyaralkan maksud yang sama secara 
bersamaan, dan masing-masing kedua hadits tersebut telah dijclaskan. 
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7. Bab: Seorang Ibu Memanggil Anaknya yang Sedang Shalat 
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197- 1 15 Abu Hurairah RA mengatakan bahwa, Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang ibu memanggil anaknya yang sedang shalat di 
tempat ibadahnya tetapi anaknya tidak menjawab; Si ibu memanggih 
Wahai Juraijl ' Si anak berkata t c Ya Allah t ibuku atau shalatku . ' Si Ibu 
memanggi lagi t ' Wahai Juraij! 1 Si anak berkata. *Ya AUah , ibuku atau 
shalatku. * Si Ibu memanggii lagi (ketiga kalinya), ' Wahai Juraij! ' Si 
anak berkata, £ Ya A/lah , ibuku atau shalatku. 1 Lalu ibu itu berkata, Ya 
Allah! Semoga Juraij tidak meninggai sampai ia melihat wajah-wajah 
para wanita pezina /Mayamiis). 116 Lalu datang/ah seorang wanita 
penggembala (pezina) ke tempat peribadatannya, dan ia melahirkan. 
Wanita itu ditanya, ‘ Anak siapa ini ? 1 la menjawab, 4 Anak Juraij yang 
keluar dari tempat peribadatannya . P Juraij berkata, { Mana wanita yang 
mengira, bahwa anak yang dilahirkannya adalah anakku? 1 Lalu Juraij 
berkata, 1 Hai sang bayi (Babus), siapa bapakmu ? ' Anak itu menjawab, 
Si penggembala kambnig. 



Hadits ini mt r ailaq t lciapi telah disambungkan oleh Al lstnaili. dan pengarang 
menyarnbungkannya dari jalur lain dengan hadits yang sama. Penjclasannya akan 
dikemukakan pada (bab 47 tentang syirknh koperasi). 

116 MaramiLi adalah jamak dari mmwusah yang berarti ‘%vanita pc^ina’ 1 (pelacur}. Ibnu Al 
Jauzi mcmbelulkannya dcngan menghapus pengccuaiian yang lerakhir. Sedangkan 
(j Bahus ) dengan wazan “ Fa *uul T ' berarti: anak kccil (bayi), atau sebuian unluk anak yang 
menyusui, aiau yang dimaksud adalah anak yang dilahirkan wanita tersebut. 
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8. Bab: Mengusap atau Meratakan Debu (Kerikil) ketika Shalat 
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621. Dari Mu’aiqib bahwa Nabi SAW berkata kcpada seorang laki- 
laki yang sedang meratakan debu dari lantai tempat ia bersujud, beliau 
bersabda, “Jika kamu melakukan itu, maka lakukanlah sekali saja. " 



9. Bab: Membentangkan Pakaian untuk Sujud Ketika Shalat 



(Haditsnya adalah hadits Anas no. 2 1 6) 



10. Bab: Gerakan yang Diperbolehkan dalam Shalat 
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622. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bahwa ketika Nabi 
sedang melakukan shalat (datang syetan menggodanya). Beliau bersabda, 
“Syetan datang kepadaht (saat aku sedang shalat), lalu ia menggodaka 
(dalam riwayat lain: Ifrit dari bangsa jin datang [kepadaku, 6/31] tadi 
malam, untuk, 4/136) menghentikan shalatku, tetapi Allah telah 
menenangkanku dari godaan itu. Kemudian aku melawannya dan aku 
bermaksud mengikatnya pada salah satu tiang [dari tiang-tiang masjidj 
sampai waktu shubuh, sehingga kalian [masing-masing di antara kamuj 
dapat melihatnya. Tetapi aku ingat perkataan (dalam riwayat lain: 
seruan saudaraku) Sulaiman AS. ‘(Wahai Tuhanku, berilah aku sebuah 
kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapapun sesudahku). ' Lalu AUah 
mengusir syetan itu dalam keadaan hina. " 

Kemudian An-Nadhar bin Syumail berkata, (fa dza f attuhu) dengan 
“dzar berarti “mencekiknya”, sedang (fa da’attuhu ) berasal dari firman 
Allah (yauma yuda ’uun (pada hari ketika mereka ditolak ) atau 
“ditolaknya.” Yang benar adalah (fa da’attuhu) dengan “dal” dan ‘“ain” 
serta “ta'”-nya ditasydid. [Itrit}: pemberontak dari golongan manusia 
atau jin, seperti zibinyah, yakni sekelompok orang atau golongan jin yang 
durhaka]. 



11. Bab: Jika Ada Binatang Lepas di Depan Orang yang Sedang 

Shalat 
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233- 1 18 Qatadah berkata, “Jika pakaiannya diambil, maka dia harus 
mengejar pencurinya dan meninggalkan shalat.” 
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117 Yakni seperti yang terdapat poda akhir hadits ini. 

llB Disambimgkan oleh Abdurrazaq dalam Mushannaf (2/262/3291) dengan sanad shahih 
darinya. 



MukhtasharShahihBukhari — [nO 




[tUJl Ji] ( \ *\lV ‘X\ Jj >j) Js- 

* & (j y > y 

^ _ / > j ^ lf 



^ t jrOs' i J- r- y ^ J 5 £ 

I ■. I M H I 



L^z c-U^i ots ;gj iiij t j^ 

X 1 - HP'^ , '' S * J 

Lii-J 4 4j*>C^ il 3 t, ^ tiJl t4U 



- & - * 



¥| ■ - F - r ^ - I -■ * i ^ . 

2jb C<U^ Jb^ 
jjjaii tl>- p 



h" 



C Q - . i ^ 



e f t 



^s-J' U^j J^l |*4^l i £jJ*Jt t>* J** 6 * ^5*^*^! 

iftO 2i 'j rjiji lii J i; 



* J * % 



£ :«JJ >J) 4^ i 

4 ^ 






* 

X 0 #" 



^ p " A 

r.^ ^ i ' ' *\' + 



* " ■- 



*_ \ 



yljl 



0 / J 



£-* ^IJ ^ 1 ^5^ ^ 1 Oj^J JU>-1 ^JUP- 



& X- [C dS tf 

0.^ 



cjiOjj t ^ij> yj )\ toij> 4ii -dt >j -dii j>3 

^ /I /I J' ^ 



o $ i, £ ^ ^ S.-" " " " v ^ ^ ^ a j" ^ j! y e y f ” o "l ^ o x y 

(T Jl ^ ^ b t* Cf'j' al ujuT ol >J («JJ^-J [>J OJ^J 



H- ^ / 



^ °r' - * rr , i **■ * , ^ i ^ “| s i ^ ^ *iF" - r. ^ ^ ^ f B *f 

>9 pt jl* > o| : JiijJ J& 0-o.j i>l b (.Jl £*■ > k>oi 

J - . 



-H 

. [jii J iif oi -J Or 



V J 1 #' 

y 3 



623. Dari A1 Azraq bin Qais. dia berkata, “Ketika kami berada di 
Ahwaz sedang memerangi golongan Haruruyah, 119 aku berada di tepi 

(juruj) (dalam riwayat lain, ^syathi ’ ” -pinggir, 7/101) sungai [air sungai 
itu meluapj dan ada seseorang sedang shalat, pada saat yang sama (tali) 
binatang (tunggangannya) di tangannya. dan binatang itu lepas. 
Kemudian dia mengejamya {dalam riwayat lain: ia shalat, tiba-tiba 
kudanya berontak tems lari, maka ia tinggalkan shalatnya dan mengejar 
kudanya sampai dapat dan ditangkapnya. Laiu ia kembali dan 
menyelesaikan shalatnya)” Syu’bah berkata, “la adalah Abu Barzah A1 
Aslami” - kemudian seseorang dari golongan Khawarij berkata, “Ya 
ampun, apa yang dilakukan orang tua ini?” (dalam riwayat lain: “Di 
antara kami ada seseorang yang memiliki pendapatnya sendiri, kemudian 
ia berkata, ‘Lihatlah orang tua ini, ia meninggalkan shalatnya hanya 
untuk mengejar kuda!)” Ketika orang tua itu selesai shalat, ia berkata. 



9 Yakni: Golongan Khawarij 
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‘Aku mendengar perkataan kalian,’ (Dalam riwayat lain: ‘Tidak ada 
seorangpun yang memperlakukan aku dengan kasar sejak aku berpisah 
dengan Rasulullah SAW’). Aku telah berperang bersama Rasulullah 
SAW enam kali atau tujuh kali atau delapan kali, dan aku menyaksikan 
[sebagian dari] kemudahan {yang diajarkan beliau). Aku lebih suka 
mengembalikan binatangku daripada aku membiarkannya kembali ke 
sarangnya sehingga hal itu menyulitkanku. [Dan Ia berkata, ‘Rumahku 
sangat jauh. Jika aku tetap shalat dan membiarkan binatangku lari, maka 
aku tidak akan sampai ke keluargaku hingga larut maIam]Y’ 



12. Bab: Meludah dan Meniup yang Diperbolehkan dalam Shalat 
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198- 120 Disebutkan dari Abdullah bin Amr, Nabi SAW meniup 
dalam sujudnya ketika shalat gerhana. 



13. Bab: Seseorang Menepuk Orang yang Salah dalam Shalatnya 

Tidak Membatalkan Shalat 
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199-121 gjidaiamnya terdapat Sahal bin Sa’ad, dari Nabi SAW. 



120 Hadits ini disambungJtBn oleh Ahmai An-Nasa'i dan lairmya, dan ia yang meriwayatkan 
hadits ini dalam risalahku tcntang “Shalat gerhana” dan Ibnu Hibban mcriwayatkannya 
dalam Shahihnya. no. (594-596) dengan hadits serupa. 

121 Manurutku: la menimjuk pada hadits di muka no. (376). 
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14. Bab: Jika Dikatakan Kepada Orang yang Sedang 
ShaLat: Majulah atau Tunggulah, kemudian la Menunggunya, 

Hal itu Tidak Membatalkan Shalatnya 122 



{Haditsnya adalah hadits Sahal bin Sa'ad no. 203) 



15. Bab: Tidak Boleh Menjawab Salam Ketika Shalat 
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624. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku untuk suatu keperluan. Kemudian aku berangkat, dan 
kembali setelah aku menjalankan perintahnya. Lalu aku mendatangi Nabi 
SAW dan aku mengucapkan salam kepada beliau, tetapi beliau tidak 
menjawab salamku. 3 Hingga terdetik dalam hatiku, hanya Allahlah 



I " 1*1 

As-Sanadi berkata ? '‘Maksiwi pengarang adalah bahwa pcrhatian seseorang yang scdang 
shalat pada keadaan orang lain, atau mengikuti sebagian yang diperintahkannya dalam 
shalat tidaklah membatalkan shalat”. 

Menurutku hal ini berbeda dcngan Hanatiyah, tetapi hadits-hadits yang menolak mereka 
banyak sekali* di antaranya hadits pada bab ini yang telah drkemukakan tadi. 

123 Menunitku: Beliau tidak menjawab dengan Lafazh (ucapan salam), tetapi beliau 
menjawabnya dcngan isyarat. Dalam nwayat Muslim (2/71): “Kemudian dia membcrikan 
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yang lebih mcngetahui maksudnya. Lalu aku berkata kepada diriku 
sendiri, 'Mungkinkah Rasulullah SAW (melakukan itu) karcna bcliau 

m »i m 

mendapatkanku terlambat?’ Kemudian aku mengucapkan salam kedua 
kalinya, tetapi beliau tetap tidak menjawabnya, sehingga terdetik dalam 
hatiku scsuatu yang lebih keras dari yang pertama. Kemudian aku 
mengucapkan salam lagi kepada beliau dan beliau menjawabnya, lalu 
beliau bersabda, 

‘Aku tidak dapat menjawab salammu karena aku sedang 
melakukan shalat. ‘ 

Ketika mengatakan hal itu, beliau berada di atas tunggangannya 
dan tidak menghadap ke kiblat.” 



16. Bab: Mengangkat Tangan Ketika Shalat karena Sesuatu Hal 



(Haditsnya adalah hadits Sahal no. 376). 



17. Bab: Bertolak Pinggang Ketika Shalat 



* 












625. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Dilarang bertolak 
pinggang ketika shalat.” 
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isyarat kepadaku'. Dalam riwayat lain % “la menjaw-ab dengan memberikan isyarat 
tangannya kepadaku* 1 , Al Hafizh berkata, “Sebelumnya, Jabir tidak mengetahui bahwa 
maksud dari isyarat tersebut adalah scbagai jawaban atas salam yang diucapkannya, deh 
karena itu ia berkata, e Hingga terdctik dalam hatiku, hanya ALIah-lah yang lebih 
mengctahui maksudnya."* Atau dari kcscdthan, Lihat pula komentar sebelumnya. 

124 Atau: Beliau marah kepadaku. 
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200- (Dalam sebuah riwayat yang mu'allaq darinya lalu dari 
Nabi SAW). (Dalam riwayat lain) ia berkata, Telah dilarang seseorang 
shalat dengan bertolak pinggang. 



18. Bab: Seseorang Memikirkan Sesuatu Ketika Shalat 
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234- Umar RA berkata, “Aku akan mempersiapkan tentaraku 
sedangkan aku dalam keadaan shalat.” 



Menurutku: Hadits ini disambungkan o 1 c h Muslim. Abu Daud dan lainnya, serta ditakhrij 
dalam kitab Shahih Abu Daud (873). dan dikuatkan oleh A1 Hafizh bagi pengarang dan 
yang dimaksudkannya adalah riwayat yang sesudahnya. yaitu ungkapan yang berbentuk 
kalimat pastf. 

lbnu Abi Syaibah menycbutkan secara bersambung dengan sanadshahih. 
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22. KITAB SUJUD SAHWI** 



1. Bab: Sujud Sahwi (karena Lupa) Tidak Tasyahhud Awal Pada 

Rakaat Kedua dalam Shalat Fardhu 



(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Buhainah no. 449) 



2. Bab: Jika Shalat Lima Rakaat 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud no. 224) 



3. Bab: Jika Saiam Pada Rakaat Kedua atau Ketiga Maka Harus 
Sujud (Sahwi) Dua Kali, Seperti Sujud Shalat Atau Lebih Lama 



(Haditsnya adalah bagian hadits Abu Hurairah no. 268) 
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626- Sa’ad (bin IbrahimJ berkata, “Aku melihat Urwah bin Zubair 
melakukan shalat Maghrib dua rakaat, kemudian salam. Lalu dia 
berbicara, kemudian shalat lagi satu rakat {untuk menyempumakan rakaat 
yang terlupakan), setelah itu dia sujud dua kali, lalu berkata, ‘Seperti 
itulah yang dilakukan Nabi SAW\” 127 



Sujud dua kali karena lupa. 

i27 Menurutku: Urwah adalah seorang Tabi’] yang tidak burtcmu Nabi SAW, sehingga hadits 
terscbut mursal, sedangkan pengarang hanya meriwayatkan sebagaimana yang tcrjadi 
pada akhir hadits yang ditunjuknya tadi* dan liu dari jalur Abu Salamah dari Abu 
Hurairah, yang sampai kepada Nabi {mausihul). Al Hafizh bcrkatau, ^Hadits mursal dari 
Urwah ini merupakan salah satu hadits yang memperkuat hadiis dari Abu Salmah yang 
maushut, dan hadits Urwah mcngandung kcmungkinan bahwa itu diriwayatkan dari Abu 
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4. Bab: Tidak Melakukan Tasyahud dalam Kedua Sujud (Sahwi) 
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235- 128 Anas dan A1 Hasan Salam Sebelum Tasyahhud 

236- 129 O a tadah berkata, “Ia Tidak Melakukan Tasyahhud.” 
(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang disebutkan di atas) 
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627. Salamah bin Alqamah berkata, “Aku berkata kepada 
Muhammad dalam sujud sahwi, apakah harus melakukan tasyahud?” Ia 
berkata, “Tidak disebutkan pada hadits Abu Hurairah.” 130 
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5. Bab: Takbir Ketika Sujud Sahwi 

6. Bab: Jika Seseorang Lupa Apakah Shalat Tiga Atau Empat 
Rakaat, Maka Dia Sujud Sahwi Dua Kali Ketika Duduk 

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah no. 337) 



Hurairah”. 

,2S Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan lainnya dari ja!ur Oatadah. dari keduanya. 

1 

A1 Hafizh berkata, “Demikian vang tcrdapat dalam pokok-pokok yang disepakati dari A1 
Bukhari, dalam hal ini terdapai perhedaan pendapat " Abdurrazaq telah meriwayatkannya 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ^eraya bcrkata, "[a melakukan tasyahud dalam dua sujud 
sahwi, terns salam.'* Tampaknya kata ila tidak mdakukan tasyahud) adalah tambahan. 
atau Qatadah bcrbcda pendapat dalam hal mi. 

110 

Menurutku: Tidak ada yang menetapkan dan jalur yang lainnya untuk menguatkan alasan 
tersebut, dan hadits Ibnu Mas'ud munkar (diK>lakl. sebagaimana telah aku kemukakan 
dalam kitab Dha*if Ahu Daud H86) Hadits sejems adalah hadits Imraa, sebagaimana 
anda lihat pada kitab tensebut f 193). 
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7. Bab: Sujud Sahwi dalam Shalat Fardhu dan Sunah 
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237- 131 Ibnu Abbas RA melakukan sujud sahwi dua kali setelah 
shalat witir. 

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah di atas) 



8. Bab: Jika Seseorang yang Sedang Shalat Diajak Bicara, Maka 
Dia Memberi isyarat dengan Tangannya Kemudian Mendengar 
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131 A1 Hafizh berkata, "Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanadj/ifl/i//i dari Abu 
A1 'Aliyah, ia berkata, "Aku melihat Ibnu Abbas sujud dua kali (sahwi) setelah shalat 
witir.’ Atsar ini berkaitan dengan keterangan dari sisi bahwa Ibnu Abbas melihat babwa 
witir bukan shalat wajib, tetapi ia melakukan sujud shawi karena lupa". 

Menurutku: Atsar ini tidak aku temukan daii Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannatnya, dan 
tidak juga secara jelas dalam hubungannya dengan keterangan tersebut. Tentang sujud 
sahwi setelah shalat witir, kemungkinannya adalah bahwa keduanya merupakan 
perumpamaan dari dua rakaat yang telah ditetapkan oleh Nabi SAW dalam Muslim dan 
lain-lain setelah witir. Ibnu Abbas diikuti oleh Nabi SAW, mungkin untuk hal itu tidak 
dikcmukakan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam bab “Apa yang dilakukan seseorang yang lupa 
dalam shalat sunah?” Telah disebutkan pada (2/29) dengan sanad shahih dari Sa’id bin 
Musayyab, ia berkata, k( Sujud sahwi dalam shalat sunah seperti sujud sahwi pada shalat 
tardhu". Dia dan Abdurrazaq meriwayatkan f2/326-327) bukan dari seseorang di antara 
tabihn sebab mereka tidak meriwayatkan tentang sujud sahwi dalam shalat sunah. 
Pendapat Sa’id dan lainnya, bahwa sujud sahwi berlaku dalam shalat sunah lebih 
mendekati kebenaran, karena kesesuaiannya dengan keumuman beberapa hadits, 
sebagaimana sabda Nabi SAW bahwa jika seseomng lupa hendaknya ia melakukan sujud 
dua rakaat (sujud sahwi). Dikeluarkan oleh Abdurrazaq (3533) dan lainnya, dan ia juga 
yang mentakhrij Shahih Abu Daud (954) dan kitab Irwa ' Al Ghalil (338). 
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628. Dari Kuraib, bahwa Ibnu Abbas, A1 Miswar bin Makhramah 
dan Abdurrahman bin Azhar -semoga Allah meridhai mereka- 
mengutusnya untuk menemui Aisyah RA. Mereka berkata, 
“Sampaikanlah salam dari kami kepadanya, dan tanyakanlah kepadanya 
tentang dua shalat rakaat setelah shalat Ashar? Katakan pula kepadanya, 
bahwa kami mendapat berita bahwa kamu (Aisyah) mclakukan shalat 
tersebut, sedangkan Nabi SAW telah melarangnya.” Ibnu Abbas bcrkata, 
“Aku dan Umar bin Khaththab pemah memukul seseorang karena ia 
melakukan larangan itu (shalat dua rakaat setelah Ashar).” Kuraib 
berkata, “Aku menemui Aisyah RA, dan aku mcnyampaikan pesan 
mereka bcrtiga. Aisyah berkata. “Tanyakanlah hal itu kepada Ummu 
Salamah.” Lalu aku keiuar menemui mereka bertiga dan mcnyampaikan 
jawaban Aisyah kepada mereka. Mcrcka kembali mcngutus aku untuk 
menemui Ummu Salamah dengan pesan > ang sama. sebagaimana yang 
disampaikan kepada Aisyah. Ummu Salamah RA bcrkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW mclarang shalat tcrsebut (setelah Ashar), 



MukhtasharShahihBukhari — 1 129 j 




kemudian aku melihat beliau melakukan shalat dua rakaat ketika beliau 
melakukan shalat Ashar. Lalu beliau mcnemuiku pada saat aku sedang 
bersama wanita-wanita dari bani Haram dari kalangan Anshar. Aku 
mengutus seorang budak perempuan kepada beliau [Dalam riwayat lain: 
seorang pembantu laki-laki; 5/117] Aku berkata kepadanya. “Berdirilah 
di samping beltau. Katakan kepada beliau, bahwa Ummu Salamah 
bertanya kepadanya, “Wahai Rasulullah, Aku mendengar engkau 
melarang shalat setelah Ashar tetapi aku melihat engkau melakukannya” 
Jika beliau memberikan isyarat dengan tangannya, hendaklah engkau 
mundur. Budak perempuan tersebut melakukan apa yang 
diperintahkannya, lalu Rasulullah memberikan isyarat dengan tangannya 
dan ia (Budak perempuan) pun mundur. Ketika beliau kembali, beliau 
berkata kepadanya, ‘Wahai Putri Abu Umayyahl Engkau bertanya 
kepadaku tentang shalat dua rakaat setelah Ashar. Sesungguhnya 
beberapa orang dari Abdul Qais datang kepadaku [untuk masuk Islam 
dari kaum merekaj dan itu menyibukkan aku, sehingga tidak dapat 
menjalankan shalat sunah setelah Zhuhur, jadi shalat dua rakaat ini 
adalah shalat sunah setelah Zhuhur . " 



9. Bab: lsyarat dalam Shalat 
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201- 131 Disampaikan oleh Kuraib dari Ummu Salamah RA dari 
Nabi SAW. 



132 Disebutkan pengarang pada hadits di atas secara bersambung. 
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23. KITAB JENAZAH 



1. Bab: Jenazah dan Orang yang mengucapkan Kalimat Laa 
llaaha lllallaah (Tidak Ada Tuhan Selain Allah) dalam Akhir 

Hidupnya 
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238.' Wahab bin Munabbih ditanya, “Bukankah kalimat Laa 
Ilaaha Ilallaah (tidak ada tuhan selain Allah) adalah kunci surga?” Dia 
menjawab, “Ya, benar, tetapi bukan kunci yang tidak bergigi. Jika kamu 
datang membawa kunci yang bergigi maka kamu dapat membukanya, 
tetapi jika tidak membawanya maka kamu tidak dapat membukanya.” 
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629. Oari Abdullah biu Mas*ud RA f dia berkata^ “Rasulullah 
SAW mengatakan [sebuah kalimat, menurutku lain, yaitu Nabi SAW 
bersabda 5/153], 'Barang siapa mmyekutuhm AUah dengan sesuatu (di 



1 Penyusun tdah menyebutkan secara bersambung dalam kitabnya yang beij uduJ A t- Tarikh 

(1/1/95), dan Abu Nu T aim dalam kitab Al Hityah (4/66), dari Muhammad bin Sa'id bin 
Rimmanah, dia berkata, "Bapakku telah mcnccritakan kepadaku, dia berkata, “Wahab 
ditanya,,. 1 ” Muhammad bin Sa’id adalah seorang pcrawi yang ddak diketahui 
kcberadaarmya. Abdul Malik Adz-Dzimari telah menwayatkan atsar ini darinya. Begitu 
juga Qudamah bin Musa, yang juga meriwayatkan darinya, seperti yang tcrtcra dalam 
kitab AlJarh (3/2/264). Beikcnaan dengan Bapaknya Abu Sa'id bin Rimmanah, aku tidak 
mcnemukan biografinya. 



132 1 — MukhtasharShahihBukhari 





dalam riwayat yang lain, '‘Barang siapa mati dalam keadaan berseru 
kepada selain Allah), niscaya masuk neraka. ’ Menurutku, ‘ Barang siapa 
mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu (dalam 
riwayat lain, ‘ Barang siapa mati dalam keadaan tidak menyeru selain 
Allah), niscaya masuk surga. ’” 2 



2. Bab: Perintah Mengantar Jenazah 
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630. Dari A1 Bara' RA, dia berkata, “Nabi SAW memerintahkan 
kepada kami 7 perkara, dan melarang kami 7 perkara. Beliau 
memerintahkan kami mengantarkan jenazah, menjenguk orang sakit, 
memenuhi undangan, menolong orang yang dianiaya (dizhalimi) (dalam 
riwayat lain: menolong orang lemah, dan membantu orang yang 
teraniaya. Tidak disebutkan memenuhi undangan 7/128). membaikkan 
sumpah (dalam riwayat lain: orang yang bcrsumpah 7 '124). mcnjawab 
(dalam riwayat lain: menyebarkan 6/143) salam. dan mendoakan orang 
yang bcrsin. Lalu beliau melarang kami [dari 7 pcrkara]: memakai bejana 
perak, memakai cincin emas, serta mcmakai berbagai jenis kain sutra 



2 

Sanad hariits ini dari haditsnya Jabir RA, yang dinwayalkan Muslim (1/65-66), 

Ibnu Khuzaimah dalam kitab At-Tauhid (hah 233-234), dan Abmad (3/325, 345, 374, 
391-392) dari Abdullah bin Mas^ud RA. 
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seperti sutra Dibaj, 3 Al Qasiy dan Istibraq. 4 (Dalam riwayat lain: As- 
Sundus 7/124), [dan [menggunakan kain pelana dari sutera yang 
berwama merah 7/48].” 
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631. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, l Hak seorang muslim atas seorang muslim 
lainnya yaitu lima perkara, menjawab salam, menjenguk orang sakit, 
mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan orang 
yang bersin. 



3. Bab: Masuk ke Tempat Mayat Setelah Dikafani 
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3 Sutra Dibaj dan lstibraq adalah dua jenis sutra yang bagus dan mahal, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab Al Fath. Sutra Sundus adalah bagian dari jenis sutra Dibaj, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab An Nihayah. Adapun yang dimaksud dengan kain 
pelana daii sutera yang berwama merah di sini adalah kain pelana daii sutia merah yang 
biasa dipakai orang Ajam (bukan orang Arab) yang terbuat dari sutra Dibaj, yang 
dibentuk seperti kasur keci) yang dikelun dcngan dengan katun dan wool, yang dipasang 
di atas punggung untanya ketika melakukan suatu perjaJanan, dimana kain tersebul 
dijadikan scbagai kain pelana (seperti dijdaskan dalam kitab^i-M/ioyaM 

4 Qasiy adalah jenis pakaian yang didatangkan dari Syam atau Mesir yang terbuat dari kain 
sutra, atau kain kapas yang dicampur dengan kain sutra. 
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623. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Abu Bakar RA pergi keiuar, 5 
dimana saat itu Umar RA sedang berpidato di hadapan orang-orang. 
Kemudian Abu Bakar berkata kepada Umar, “Duduklah!” Umar 
menolaknya. Kemudian dia berkata lagi kepadanya, “Duduklah!” Umar 
tetap menolaknya. Selanjutnya Abu Bakar bersaksi di hadapan orang- 
orang, sehingga mereka berpaling kepadanya dan mengabaikan Umar. 
Kemudian Abu Bakar berkata, “Amma Ba’du. Barangsiapa di antara 
kamu menyembah Muhammad, maka Muhammad telah wafat, dan 
barangsiapa yang menyembah Allah, maka Allah tetap hidup dan tidak 
akan mati, 6 karena Allah SWT telah bertirman, 'Muhammad itu tidak 
lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa orang Rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu 
berbalik ke belakang (murtad)? Barang siapa yang berbalik ke belakang, 
maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit pun; 
dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ’ 
(Qs. Aali ‘Imraan (3): 144) Demi Allah, saat itu seakan-akan orang-orang 
belum pemah mengetahui bahwa Allah telah menurunkan ayat tersebut, 
sehingga Abu Bakar membacakannya, dimana orang-orang pun 
menyadarinya, dan tidak ada seorangpun yang mendengarkannya, 
melainkan mereka turut membacanya.” 7 



5 Yakni pcigi dari samping Nabi SAW setelah mencitim mayatnya, Kisahnya secara 
lengkap dapat dilihat dalam kitab 62 hab 6. 

6 Menurutku, “Jbtiu Abi Syaibah dan penyusun telah menambahkannya seperti yang 

terdapai dalam kitab At-Tarikh, As-Sama\ dan Jmnsy (haL 39) dengan sanad 

shahih dari Ibnu Umar, 

7 Hadits ini diriwayatkan Abu Salamah dari Ibnu Abbas Abu Salamah juga meriwayatkan 
hadits yang sama dari Aisyah. Penyusun tciah mcngemukakan hadits ini dalam 
pcmbahasan mengenai keutamaan Abu Bakar, sehingga dalam pembahasan ini bcliau 
mcmjukkiinnya ke pembahasan kitab (62. Bebcrapa Keutamaan / bab kc-5.J 
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633. Dari Ummu A1 Ala' [dia adalah 8/77] seorang wanita dari 
kalangan Anshar [yang telah 3/163] membaiat Nabi SAW ketika beliau 
sedang mengundi pembagian sahabat Muhajirin, [ketika itu Utsman bin 
Mazh’un jatuh untuk kami [untuk tinggal di rumahku, dimana ketika itu 
para sahabat Anshar mengundi pembagian tempat bagi para sahabat 
Muhajirin], sehingga kami menempatkan mereka di rumah-rumah kami. 
Akan tetapi tidak lama setelah itu, Utsman bin Mazh’un menderita 
penyakit yang membawanya kepada kematian, dan [kami merawatnya 
selama dia sakit]. Ketika wafat, kami memandikan dan mengkafaninya 
dengan kain, lalu tidak lama kemudian Rasulullah SAW datang. Ketika 
itu aku berkata, “Ya Abu As-Saib (Utsman), semoga rahmat Allah 
tercurah kepadamu. Aku menjadi saksi bagimu bahwa sesungguhnya 
Allah telah memuliakanmu.” Nabi SAW bertanya kepadaku, “ Apakah 
yang meyakinkanmu bahwa Allah telah memuliakannyaT' Aku 
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raenjawab, [“Aku tidak tahu. Demi Allah,] aku bersumpah dengan 
bapakku, bahwa engkau [dan ibuku] Ya Rasulullah, siapakah orang yang 
dimuliakan Allah itu?” Nabi SAW menjawab, “ Adapun dia, maka telah 
datang kepadanya [demi AUah 4/265] kematian. Demi Atlah, aku 
berharap agar dia mendapatkan kebaikan. Demi AUah, meskipun aku ini 
Rasulullah, tetapi aku tidak mengetahui apakah yang akan menimpa 
diriku (202. 8 Dalara riwayat lain: dirinya) [ dan juga tidak mengetahui 
apakah yang akan menimpa diri kamu sekaliari].” Kemudian Uramu A1 
Ala' berkata, “Demi Allah, setelah kejadian itu maka aku tidak berani 
lagi mensucikan seseorang selamanya.” [Ummu A1 Ala' berkata, “Hal itu 
telah raendatangkan kesedihan dalara diriku.” Uramu A1 Ala’ berkata, 
“Pada suatu malara aku memimpikan Utsman, dimana aku melihat mata 
air raengalir ke arahnya.” Kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW, 
dan menceritakan mimpiku. Rasulullah SAW bersabda, “Itulah amal 
perbuatannya [yang datang kepadanya].” 
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Riwayat [ni hanya diambil pototigarmya saja, yartg ada kaitannya dengan pcrsoalan ini. 
Riwayat ini terdapat dalam pembahasan “Kesaksian” (3 IM) dan “Ta'bir” (7 n 4). lnsya 
Allah secara lcngkap akan kami utarakan dalam pembahasan “Kcsaksiati tio. 52." 
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634. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia bericata, “Ketika bapakku 
terbunuh, maka aku (dalam riwayat lain: Jabir berkata: Bapakku terbunuh 
pada waktu perang Uhud. Lalu mayatnya diletakkan di hadapan 
Rasulullah SAW dengan ditutupi kain. Kemudian aku menghampirinya 
dengan maksud) akan membuka kain yang menutupi mukanya, dimana 
saat itu aku dalam keadaan menangis, sehingga Rasulullah SAW 
melarangku. [Kemudian aku menghampirinya kembali dan bermaksud 
membuka kain yang menutupinya, maka ketika itu kaumku melarangku] 
sementara Nabi SAW tidak melarangku. [Lalu Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk dibawa], maka ketika itu bibiku, Fathimah 
menangis (Dalam riwayat lain: Rasulullah SAW mendengar suara jeritan, 
lalu beliau bertanya, ‘‘Siapakah wanita ituT Mereka menjawab, ‘Putri 
Amr, atau saudara perempuan Amr). Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Dia menangis atau tidak, niscaya malaikat akan 
melindunginya dengan sayapnya, sampai kamu sekalian mengangkat 
jenazahnya. 



4. Bab: Mengabarkan Kematian Seseorang kepada Keluarganya 
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635. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW mengabarkan 
tentang kematian Najasyi [raja Habasyah 2/90] pada hari kematiannya, 
[lalu 2/91] beltau pergi [bersama orang-orang] ke masjid, [Beliau maju ke 
depan 2/88], sementara orang-orang membuat barisan [di belakangnya], 
lalu beliau bertakbir [untuknya] sebanyak 4 kali [dalam riwayat lain: 4 
kali takbiran,] [seraya bersabda, " Mohonkanlah ampunan untuk 
saudaramu. " 4/246]. 
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636. Dari Anas bin Malik RA, [Nabi SAW [berpidato 3/203] di 
hadapan orang-orang waktu meninggalnya Zaid, Ja’far, dan [bnu 
Rawahah sebelum berita tentang kematian mereka sampai kepada orang- 
orang 4/3 1 8] seraya bersabda, “Zaid telah mengambit bendera, dan dia 
mendapat musibah. Kemudian bendera itu diambil Ja'far, dan diapun 
mendapat musibah. Selanjutnya bendera itu diambil Abdultah bin 
Rawahah, dan dia juga mendapat musibah. Pada saat itu kedua mata 
beliau mencucurkan air mata. Kemudian bendera itu diambil Khalid bin 
Al Walid [salah satu pedang Allahj tanpa menunggu perintah p , dan dia 
berhasil melakukan penaktukan untuknya. Hal yang menyenangkan aku, 
atau beliau mengatakan, bahwa mereka telah berada di hadapan kita. n 
4/35] 



5. Bab: Memberitahukan bahwa Jenazah Siap untuk Dishalati 
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9 Yang dimaksud adajah tanpa menunggu pcrintuh Nabi SAW, tetapi dia mclihat adanya 
kemaslahatan di dalamnya. 
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203. 10 Abu Rafi berkata, “Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
‘Nabi SAW bersabda, “Kenapa kamu tidak memberitah ukannya 
kepadaku?”’" 
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637. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Seseorang men i n ggal pada 
malam hari, dimana pada waktu Rasulullah SAW sakit ia datang 
menjenguknya. Lalu jenazahnya dikubur pada malam itu juga. Pada 
keesokan harinya mereka mengabarkan kepada Rasulullah, maka beliau 
bertanya, l Apa yang menghalangi kamu untuk mengabarkan kematiannya 
kepadakuT Mereka menjawab, ‘Dia meninggal pada malam hari, dimana 
kami merasa khawatir -kegelapan malam- akan menyulitkanmu.’ 
Kemudian beliau mendatangi kuburannya, dan shalat di atasnya.” 



6. Bab: Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya, lalu Dia 
Bersabar. Allah SWT bertirman, “Dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar .” (Qs. A1 Baqarah (2): 155) 
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638. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW telah bersabda, 
Tidak ada seorang muslim pun yang ditinggal mati tiga orang anaknya 



10 Ungkapan di atas adalah potongan dari hadits yang disambungkan oleh penyusun kepada 
hadits sebelumiiya daJam pembahasan kitab (8. Shalat / bab ke-72.) 
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yang belum akit baligh melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam 
surga karena limpahan rahmat-Nya atas mereka. ’ " 
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639. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, seraya bersabda, 
“Tidak ada seorang mustim pun yang ditinggal mati tiga orang anaknya 
[204-205." yang beium akit baligh ] dan dia termasuk orangyang masuk 
neraka, kecuati dia hanya melewatinya saja. ’’ 



7. Bab: Mengatakan Kepada Wanita yang Berada di Kuburan, 

“Bersabarlah!” 



(Haditsnya adalah hadits Anas dalam pembahasan berikutnya; yaitu kitab 

93 bab 10) 



8. Bab: Memandikan Mayit dengan Air yang Dicampur Daun 

Bidara 



jjj jLj J juU £i -dJi >p ^i 



* M 9 , f ' 

J 






. L i" . J J Bj' . , J J i. 



iv v dji $ jii>Y t ■ 



I 6 . 



yy^ 

^ 

» W 3 alj 



J Jta - 



a . J 



L* OLT jJ IJLjiIj Jli j — X £ \ 



11 204-205. Tambahan tersebut disebutkan penyusun secara bersambung kepada Syarik* 

dengan sanad dari Abu Sa id dan Abu Huralrah, juga kepada Ibnu Abi Syaibah. Syarik 
adalah seorang perawi yang lemah, tetapi disepakati Syu*bah menurut Muslim (8739) dari 
Abu Hurairah. Ptnyusun juga menyebutkan secara bersambung kepada Ahmad (2/276. 
473, 510, 537) dari jalur Abu Hurairah, dimana salah satunya memenuhi persyaratan 
Syaikhani (Bukhari dan Muslim). 
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239. Ibnu Umar RA memberikan wangi-wangiar sewaktu 
memandikan anak Sa’id bin Zaid, lalu dia membawa dan menshalatinya, 
tetapi dia tidak wudhu. 240. 13 Ibnu Abbas RA berkata, “Seorang muslim 
tidak najis, baik ketika hidup maupun ketika matinya.” 241. 14 Sa’ad 
berkata, “Jika dia najis, niscaya aku tidak akan menyentuhnya.” 206. 15 
Nabi SAW bersabda, “Seorang mukmin itu tidak najis. ” 



(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah dalam 
pembahasan berikutnya). 



9. Bab: Disunahkan Memandikan Mayit dengan Hitungan 

(Guyuran Air) Ganjil 






di ji-s :Lju [vth 'as-jx jii g d lyd\ 



Q D / // 



x 0 « ; 



r«-i.,a :ju* jjj jui *ui j^ 

[iu'i bj] .iui > ji .[C- j?] .Ci j .w: .[i 'JJ 



ItlJli] t[jjilS" jf] I jjill* SjT-^ll j jjlijplj Lj-. — J 



' ^ 0. 



' 7-7 

<" .7,1" . 7 . D 7 J 8 . 7i 



7 .7 7 7 . 7 77 -7 B „77 . 7- .7.7 B . 7 . IT 7 7 » 77 7, . 

cL^>UaJ (01 Jbl I J*Ajl iLgJL^JU J J ui JU 

77 7 7^7 7 7 

to'j- Cd] teljiT llpy llli tjj^iLi [jiy. 'Tli . [ Iji* | 



y Sii tiui Ji ijl P'J . p ji Ji ^] !|J g>ll :jui 






/ / /■ 



12 Malik tclah menyambungkannya dalam kitab Al Muwaththa. Abdurrazzaq juga 
mcnyebutkan sccara bcrsambimg (6 116) dengan sanad shahih dari Ibnu Umar. 

1J Sa’id bin Manshur menycbutkan secara bersambung dcngan sanad shahih dari Ibnu 
Abbas. Akan tetapi terdapat juga riwayat darinya, yang sanadnya bersambung sampai 
kepada Rasulullah SAW. 

J4 Ibnu Abi Syaibah (3/267-268) menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahih dari 
Sa’ad, tetapi redaksinya, “Aku tidak memandikannya,* 

15 Disebutkan secara bersambung oleh pcnyusun (no. 162) dari Abu Hurairah. 
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640. Dari Ummn Athiyah RA, [seorang wanita dari kalangan 
sahabat Anshar yang membaiat {Rasulullah}. Suatu ketika dia pergi ke 
Bashrah untuk menemui anaknya, tetapi dia tidak sempat menemukannya 
2/74] seraya berkata, “Rasulullah SAW mendatangi kami, ketika kami 
akan memandikan jenazah putrinya, seraya bersabda, ‘Mandikanlah 
[dengan jumlah guyuran air yang gunjil], yaitu: tiga, atau lima, [atau 
tujuh ] kaU, atau lebih banyak dari itu [jika memang hal itu dipandang 
perht menurut kalian] dengan air dan daun bidara. Pada guyuran 
terakhir hendaknya kalian mencampurinya dengan kamper [atau sedikit 
dari kamper ]. ” [Ummu Athiyah berkata, “Ketika kami akan 
memandikannya, beliau bersabda, ‘Mulailah (di dalam riwayat lain, 
“ Muiailah j dari bagian anggota tubuhnya yang sebelah kanan dan 
anggota \vudhu[-nya]. Jika selesai, maka beritahukanlah kepadaku. * 
Kemudian setelah selesai, kami memberitahukannya kepada beliau, lalu 
beliau memberikan kain beliau kepada kami, seraya bersabda, 
‘Pakaikanlah kepadanya [yakni kain beliau]. ’ [Beliau memerintahkannya 
tidak lebih dari itu, dan aku sendiri sudah tidak ingat lagi putri beliau 
yang mana yang meninggal itu].” Ummu Athiyah berkata, “Kami 
menyisimya (dalam riwayat lain: menyisir rambutnya) menjadi tiga 
lepihan] (dalam riwayat lain: Ummu Athiyah berkata, “Mereka mengurai 
rambutnya, lalu membasuhnya, lalu membaginya menjadi tiga lepihan).” 
[Sufyan berkata, “Mereka mcnyisir rambutnya, lalu mereka melepihnya 
2/75], [kami meletakkannya ke belakangnya] [Ayub berpendapat, 
bahwa untuk jenazah perempuan harus dipakaikan kain yang menutupi 
scluruh tubuhnya. Demikian juga Ibnu Sirin, dimana dia mcmerintahkan 
bagi jenazah perempuan agar dikafani kain yang dapat menutupi semua 
tubuhnya, bukan hanya kain yang menutupi bagian tubuhnya yang 
bawah]. 
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10. Bab: Saat Memandikan Jenazah, Hendaknya Dimulai dari 

An ggota Tubuh Sebelah Kanan 



(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas) 

11. Bab: Anggota Wudhu Mayit 
(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas) 

12. Bab: Bolehkah Mayit Perempuan Dikafani dengan Kain 

Sarung Laki-iaki? 

(Haditsnya adatah bagian hadits Ummu Athiyah di atas) 

13. Bab: Mencampurkan Kamper Pada Guyuran Air yang 

Terakhir 



(Bagian haditsnya terdapat pada hadits Ummu Athiyah di atas). 



14. Bab: Menyisir Rambut Mayit Perempuan 











242. 16 Ibnu Sirin berkata, ‘Tidaktah menjadi masaiah, jika rambut 
mayat itu disisir.” 



(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas) 



16 Sa’id bin Manshur menyebutkan secara bersambung dari jalur Ayub, dari IbnuSirin. Ibnu 
Abi Syaibah (3/325) dari jalur yang lain dari lbnu Sirin* dengan redaksi yang sama dan 
sanad shahih. 
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15. Bab: Bagaimana Cara Memakaikan Kain Kafan 
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343. 17 A1 Hasan berkata, “Potongan kain yang kelima dipakaikan 



untuk menutupi kedua paha dan pangkal pahanya di bawah dada. 
(Bagian haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah di atas) 



55 



16. Bab: Membagi Rambut Mayit Perempuan Menjadi Tiga 

Lepihan (Gelung) 



(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah tersebut) 

17. Bab: Meletakkan Lepihan Rambut Mayat Perempuan Ke 

Bagian Belakangnya 

(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah tersebut) 



18. Bab: Kain Putih untuk Kafan 



(Haditsnya adalah hadits Aisyah pada bab 94) 



19. Bab: Mengkafani dengan Dua Potong Kain 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas dalam bab berikutnya). 



17 Ibnu Abi Syaibah menyebutkan secara bersambung sqjerti yang terdapat dalam kitab^/ 
Fath, tetapi aku tidak menemukan dalam kitabnya/t/ Mushanna/ (3/262) sclain dari Ibnu 
Sirin dan sanadnya shahih. 
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20. Bab: Memberi Wangi-wangian Pada Mayit 
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641. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Seseorang sedang wukuf 
di Arafah bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba dia jatuh dari binatang 
tunggangaimya dan terinjak oleh binatang itu, sehingga meninggal 
dunia.” Atau Ibnu Abas berkata, “Mati seketika itu juga.” (Dalam riwayat 
lain, “dan lehemya patah”, atau dikatakan, “maka lehemya patah” 2/75), 
(Dalam riwayat lain, “dan untanya menginjak lehemya, sehingga 
lehemya patah.” Ketika itu kami sedang bersama Rasulullah SAW [orang 
tadi sedang berihiam], [dan dia matij. Rasulullah SAW bersabda. 
"Mandikanlah dengan air dan daun bidara, dan kefanilah dengan dua 
kain [atau beliau bersabda, dua kain miliknya 2/217]. Janganlah kamu 
memberinya wangi-wangian, (Dalam riwayat lain, janganlah kamu 
memberinya minyak wangt). janganlah kamu menutupi kepalanya, 
karena kelak pada hari kiamat Allah SWT akan membungkitkannya 
sebagai orang yang sedang bertalbiyah " (Dalam riwayat lain, 
“ Bertalbiyuh ” (dalam riwayat lain, “Sedang bertalbiyah ” 2/2 1 5) 



21. Bab: Bagaimana Mengkafani Mayat yang Sedang Ihram? 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas di atas) 
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22. Bab: Mengkafani dengan Baju Kurung (Gamis) yang Dijahit 

atau Tidak Dijahit 
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642. Dari Ibnu Umar RA, bahwa ketika Abduliah bin Ubay mati, 
maka putranya Abdullah bin Abdullah datang 5/207] kepada Nabi SAW, 
seraya berkata. “Ya Rasululiah, berikanlah baju kurungmu kepadaku 
untuk mengkafaninya, shalatlah atas (jenazah)-nya, serta mohonkanlah 
ampunan untuknya. Nabi SAW memberikan baju kurung kepadanya, 
seraya bersabda [kepadanya, ‘Apabila kamu telah selesai memandikan 
dan mengka/aninya, 7/36] beritahukanlah aku, maka aku akan 
menyalatinya. " Setelah selesai, Abdullah memberitahukannya kepada 
beliau. Ketika beliau hendak menshalatinya, Umar [bin Khaththab RA] 
menarik beliau, seraya berkata, ‘Bukankah Allah [telah] melaiangmu 
untuk menyalati jenazah orang-orang munafik?’ (dalam riwayat lain: 
engkau menshalatinya, padahal dia orang munafik, dan Allah telah 
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melarangmu memohonkan ampunan untuknya? 5/207). Nabi SAW 
bersabda, 'Aku berada di antara dua pilihan, dimana Allah SWT 
berjirman, “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak 
memohonkan ampunan bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun 
kamu memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kal i tidak akan memberikan ampunan kepada mereka. " ' (Qs. At- 
Taubah (9): 80). [Kemudian Nabi SAW bcrsabda, 'Jika demikian, maka 
aku akan memohonkan ampun untuknya lebih dari tujuh puluh kali. ” 
Ibnu Umar berkata,] “Nabi SAW menyalatinya [dan kami turut 
menyalatinya bersama beliauj. Lalu turun ayat, ‘Dan janganlah kamu 
sekali-kali menyalati (jenazah ) seorang yang mati di antara mereka dan 
janganlah kamu berdiri (mendoakan) di atas kubumya. Sesungguhnya 
mereka telah kafir kepada AUah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam 
keadaan fasik. "(Qs. At-Taubah (9): 84) Setelah turun ayal ini, maka 
beliau tidak lagi menyalati jenazah mereka (orang-orang munafik)]. 
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643. Dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW datang waktu jenazah 
Abdullah bin Ubay telah dikuburkan, lalu beliau mengeluarkannya, 
menyemprotkan ludahnya, dan mem aka ikan baju beliau kepadanya.” 



23. Bab: Kain Kafan Tanpa Baju 



(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah pada bab no. 94). 



24. Bab: Kain Kafan Tanpa Serban 



(Hadits Aisyah yang diisyaratkan di atas). 
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25. Bab: Biaya untuk Kain Kafan Diambil dari Seluruh Harta 

(Peninggalannya) 
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244-247. 18 Demikian kata Atha', Az-Zuhri, Amr bin Dinar, dan 
Qatadah. 
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248. Amr bin Dinar berkata, “(Biaya) kematian diambil dari 
semua harta (peninggalannya).” 249. Ibrahim berkata, “Dimulai dari 
biaya mengkafani, lalu pembayaran hutang dan pelaksanan wasiat.” 
250. Suiyan berkata, Biaya kuburan dan memandikan termasuk bagian 
dari biaya mengkafani.” 
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K Perkataan Atha' telah disebutkan sccara bersambung oleh Ad-Darimi dan Abdurrazzaq 
(6222) dengan sanad shahih darinya. Sedangkan perkataan Az-Zuhri dan Qatadah telah 
disebutkan Abdurrazzaq (622 1 ) dengan sanad yang shahih dari keduanya. 

■* Disebutkan oleh Abdurrazzaq (6222) secara bersambung dari jalur yang lain, dari Amr 
bin Dinar, dengan sanad shahih. 

J1 [brahim yang dimaksud adalah Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i. Ad-Dariini dan 
Abdurrazzaq (6224) mcnyebutkan secara bersambung dengan sana&shahih. 

_J Abdurrazzaq (6224) telah menyebutkan secara bersambung darinya. Adapun yang 
dimaksud adalah Sufyan Ats-Tsauri. Pokok permasaJahannya diambil dari kitab A1 
Mushannaf x tctapi ada hal yang tidak ditemukan di dalamnya dan ditemukan dalam kitab 
Al Fath, yaitu penisbatan nama Ats-Tsauri. 
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644. Dari Ibrahim bin Sa’ad, dia berkata, “Pada suatu hari 
Abdurrahman bin Auf RA dibawakan makanannya, [dimana pada saat itu 
dia sedang puasa]. Dia berkata, ‘Mush’ab bin Umair terbunuh, dimana 
dia termasuk orang yang lebih baik dariku. Pada saat itu tidak ditemukan 
kain kafan untuknya, selain sehelai kain selimut. [Dimanajika kepalanya 
ditutupi, maka kedua kakinya terlihat, jika kedua kakinya ditutupi maka 
kepalanya terlihat.’ Selanjutnya Abdurrahman berkata], ‘Begitu juga 
ketika Hamzah terbunuh, [dimana dia] termasuk orang yang lebih baik 
dariku, dan pada saat itu tidak ditemukan kain kafan untuknya, selain 
sehclai selimut. [Kemudian kita mendapat kelapangan dari harta dunia. 
Atau dia berkata, “Kita diberi harta dunia], tetapi aku khawatir jika 
kebaikan kita akan segera diberikan dalam kehidupan di dunia. 
Kemudian dia menangis [sehingga dia meninggalkan makanannya].” 



26. Bab: Jika Tidak Ditemukan (Kain Kafan) Seiain Sehelai Kain 

(Haditsnya adalah hadits Abdurrahman di atas) 



27. Bab: Jika Tidak Ditemukan Kain Kafan Selain Kain yang 
Hanya Dapat Menutupi Kepala atau Kedua Kakinya, Maka 

Tutupilah Kepalanya 



(Haditsnya adalah hadits Khabab bin Al Arat, dalam kitab 64 bab 28) 
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28. Bab: Orang yang Mempersiapkan Kain Kafan Pada Masa 
Nabi SAW, Maka Beliau Tidak Melarangnya 
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645. Dari Sahal [bin Sa’ad] RA, bahwa seorang wanita datang 
kepada Nabi SAW sambil membawa kain selimut yang dijahit 
pinggimya. [Sahal bertanya kepada suatu kaum 7/82], “Apakah kamu 
mengetahui kain selimut yang dimaksud?” Mereka menjawab, 
“Bukankah itu mantel?” Sahal berkata, “Ya, benar.” Wanita itu berkata, 
[“Wahai Rasulullah SAW! aku 7/40] menjahitnya dengan tanganku 
sendiri, dan aku datang untuk memakaikannya kepadamu.” Kemudian 
Nabi SAW mengambilnya dikarenakan beliau memerlukannya. [Lalu 
beliau memakainya]. Beliau lalu pergi menemui kami, dan selimut 
tersebut menjadi kain beliau. Kemudian seseorang [dari kalangan 
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sahabat] memandangnya dengan kagum [dalam riwayat lain: 
memperhatikannya dengan kagum, dia berkata, [“Ya Rasulullah] 
pakaikanlah kain itu kepadaku. Alangkah bagusnya kain tersebut.” [Nabi 
SAW bersabda, u Ya, baiklah .” Lalu Nabi SAW duduk [dengan santai] 
dalam majelis itu, membuka dan melipat kainnya, lalu menyerahkannya 
kepada orang tersebut 3/14]. [Retika Nabi SAW berdiri dan pergi, maka 
para sahabat mencela orang tersebut]. Mereka berkata [kepadanya], 
“Betapa buruk tindakanmu! Nabi SAW memakainya karena beliau 
memerlukannya. Padahal [kamu tahu], beliau tidak dapat menolak [orang 
yang meminta].” [Laki-laki tadi] menjawab, “Demi Allah, aku 
memintanya bukan untuk aku pakai. Aku memintanya untuk kain 
kafanku.” (Di dalam riwayat lain, “Aku mengharapkan keberkahannya 
ketika beliau SAW memakainya. Aku berharap kain itu menjadi kain 
kafanku [pada hari kematianku]. Selanjutnya Sahal berkata” “Kain 
tersebut menjadi kain kafannya.” 



29. Bab: Wanita Ikut Mengantarkan Jenazah 



(Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah no. 176) 



30. Bab: Berkabungnya Wanita Atas Kematian Selain Suaminya 



31. Bab: Ziarah Kubur 



(Haditsnya adalah bagian hadits Anas pada kitab 93. bab 10) 



32. Bab: Sabda Nabi SAW, “ Seorang mayit akan disiksa karena 
ratapan keluarganya. n Jika ratapan itu merupakan kebiasaannya. 
Berdasarkan firman Allah SWT, “ Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka. ” 

(Qs. At-Tahriim (66): 6) 
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207. Nabi SAW bersabda, “Setiap kamu itu pemimpin, dan akan 
ditanya tentang kepemimpinannya. ” Jika ratapan itu bukan kebiasaannya, 
maka dalilnya adalah 25 1 - 23 sebagaimana yang dikatakan Aisyah RA, 
“Don seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. ” (Qs. 
A1 An’aam (6): 164) Pemyataan ini setara dengan Firman Allah SWT, 
“(Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun. " (Qs. 
Faathir (35): 18) Jika tangisan tersebut bukan ratapan, maka tangisan 
tersebut masih dibolehkan. 208. 24 Nabi SAW bersabda, "Tidak ada satu 
jiwapun yang dibunuh secara zhalim melainkan pertanggungan jawab 
atas dosa dari tetesan darahnya disangkutpautkan dengan Anak Nabi 
Adam AS yang pertama, karena dialah orang pertama yang melakukan 
pembunuhan .” 
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'■ Hadits ini adalah bagian hadits sebclumnya, yaitu kitab 1 1 bab 1 1, dimana kami tclah 
menyebutkannya sccara bersambung. 

“ 3 Penyusun menyebutkan secara bcrsambung dalam pembahasan berikutnya. 

■ 3 Discbutkan penyusun sccara bcrsambung dalam kitab 60. bab 2. 
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646. Usamah bin Zaid RA berkata, “Pada suatu ketika putri Nabi 
SAW mengutus utusan kepada beliau (di dalam riwayat lain, “Ketika 
kami bersama Nabi SAW, maka tiba-tiba datang seorang utusan putrinya 
7/211), dia menyampaikan pesan darinya yang isinya, “Anakku akan 
meninggal (dalam riwayat lain: menghembuskan nafasnya 7/211. (Dalam 
riwayat lain: akan meninggal 8/176) maka datanglah kepada kami.’ 
Setelah beliau menyampaikan salam dan pesan, lalu beliau bersabda, 
'Kepunyaan Allah apa yang diambil-Nya, dan apa yang diberikan-Nya. 
Segala [ sesuatu ] di sisi-Nya sesuai dengan batas waktu yang telah 
ditentukan-Nya . ' [Pergilah 8/165] dan katakan kepadanya, ‘Bersabarlah 
dan terimalah dengan penuh keikhlasan. ’ Setelah berpesan, beliau 
bersumpah, akan datang kepadanya. Kemudian [Nabi SAW] pergi] dan 
[ikut pergi juga Sa’ad bin Ubadah, Mu’adz bin Jabal, Ubay bin Ka’ab, 
Zaid bin Tsabit, [Ubadah bin Ash-Shamit], serta beberapa sahabat 
lainnya. Setibanya Nabi SAW di sana, anak itu segera dibawa ke hadapan 
beliau, [lalu beliau membaringkannya di atas pangkuannya 7/223], 
dimana nafas anak itu terlihat tersengal-sengal. (Dalam riwayat lain: 
nampak bergerak cepat dalam dadanya). Ketika itu seakan-akan anak itu 
bagaikan sebuah Qirbah (tempat air), maka kedua mata beliau 
meneteskan air mata. Kemudian Sa’ad bertanya kepada beliau, ‘Wahai 
Rasulallah, apakah ini?’ Beliau menjawab, l Iniiah rahmat Allah yang 
diberikan dalam hati [orang-orang yang dikehendaki-Nya ] dari hamba- 



25 telah mcndekati kcrongkongannya. 
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hamba-Nya. Sesungguhnya Allah akan mengasihi hamba-hamba-Nya 
yang pengasih™ 
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647. Dari Anas RA, dia berkata, “Kami menghadiri penguburan 
jenazah putri Rasulullah SAW.” Anas berkata, “Ketika itu Rasulullah 
SAW duduk di pinggir kuburannya.” Anas berkata, “Aku melihat kedua 
matanya mencucurkan air mata.” Anas berkata, “Kemudian Rasulullah 
SAW bertanya, 1 Apakah di antara kalian ada orang yang tidak junub tadi 
malam?’ Abu Thalhah menjawab, ‘Aku.’ Selanjutnya Rasulullah SAW 
berkata, ‘Turunlah [ ke dalam kuburannya. 2/93]. Anas berkata, 
“Kemudian Abu Thalhah turun ke dalam kuburannya.” [209. 27 
“Kemudian Abu Thalhah turun ke dalam kuburannya.”] [Ibnu AI 
Mubarak berkata, "Fulaih berkata. ‘Aku berpendapat, bahwa yang 
dimaksud dengan pertanyaan Rasulullah SAW di atas adalah berbuat 
dosa. ’ Abu Abdillah berkata, “Maksudnya adalah, mereka mencari 
nafkah atau berusaha].” 



:< Maksudnya adaJah melakukan jima’ (beijunub). Pendapat inilah yang dipandang lebih 
tepat, jika melihat kalimat tambahan "tadi malam dengan istrinya 11 seperti yang terdapat 
dalam riwayat Ahmad dan yang lainnya. Maknanya tidak perlu ditakwilkan, sepcrti yang 
diiakukan scbagian perawi hadits, seperti yang tampak pada bagian akhimya. Lihat, 
kitabku Ahkam A\Jana*iz (hak 148-149). 

Tambahan di atas merupakan tambahan yang wu 'allaq menurut penyusun, dan A1 Ismaili 
tclah menyebutkannya sccara bcrsambung. 
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648. Abdullah bin Ubaid bin Abi Mulaikah berkata, “Ketika putri 
Utsman bin Affan RA meninggal di Makkah, kami datang untuk 
menyaksikannya. Ketika itu turut menghadiri juga Abdullah bin Umar 
dan Abdullah bin Abbas, dan aku duduk di antara keduanya. Atau 
Abdullah berkata, “Aku duduk berdekatan dengan salah seorang di antara 
keduanya.” Kemudian datang lagi seseorang, dimana dia duduk di 
sampingku. Ketika itu Abdullah bin Umar RA berkata kepada Amr bin 
Utsman, ‘Bukankah engkau dilarang menangis, karena Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Seorang mayit akan disiksa karena tangisan 
keluarganya. Ibnu Abbas RA berkata, ‘Umar RA telah menjelaskan 
sebagian haditsnya, seraya berkata, ‘Pada suatu saat aku bepergian 
bersama Umar RA dari Makkah. Setelah kami berada di daerah Baida', 
kami melihat rombongan berkendaraan binatang sedang berteduh di 
bawah pohon Samurah. Kemudian Umar RA berkata, “Pergi dan lihatlah, 
siapakah rombongan yang berkendaraan itu?”’ Ibnu Abbas RA berkata, 
‘Aku pun melihatnya, dan temyata itu rombongan rombongan Shuhaib. 
Selanjutnya aku memberitahukan hal tersebut kepada Umar, lalu dia 
berkata, “Suruhlah mereka menemuiku.” Kemudian aku kembali lagi ke 
Shuhaib, seraya berkata, ‘ Berangkatlah, dan temui amirul mukminin’ 
Ketika Umar RA mendapat musibah, Shuhaib datang dan menangisinya, 
seraya berkata, “Duh saudaraku! Duh sahabatku!” Kemudian Umar RA 
berkata, “Wahai Shuhaib, apakah kamu menangisi (kematian)-ku’ 
padahal Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Seorang mayit akan disiksa 
karena tangisan sebagian keluarganya (dalam riwayat lain: karena 
tangisan orang hidup 2/82), (dalam riwayat lain: (disiksa) di dalam 
kuburnya, karena ratapan kepadanya? Ibnu Abbas RA berkata. 
‘Ketika Umar RA wafat, aku menceritakan hadits tersebut kepada Aisyah 
RA, maka beliau berkata. “Semoga Allah mencurahkan rahmat kepada 
Umar. Demi Ailah, Rasulullah SAW tidak bersabda, “Allah akan 
menyiksa mayit orang mukmin karena tangisan keluarganya, melainkan 
Rasulullah SAW bersabda, “ Allah akan menambah siksaan mayit orang 
kajir karena tangisan keluarganya. " Selanjutnya beliau berkata, “Cukup 
bagimu Al-Qur’an, “Dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang iain. ” (Qs. A1 An’aam (6): 164). Ketika itu Ibnu Abbas RA 
berkata, ‘Dan AUah (Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 
menangis. ”) (Qs. An-Najm (53): 43) Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Demi 
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Allah, ketika itu Ibnu Umar RA tidak berkata (memberikan tanggapan) 
sedikitpun.” 
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649. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melewati mayit seorang wanita Yahudi 
yang sedang ditangisi keluarganya. Kemudian beliau bersabda, 
1 Sesungguhnya mereka telah menangisinya, dan sesungguhnya dia pasti 
sedang disiksa di dalam kuburnya . ’ " 
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650. Dari Abu Burdah, dari bapaknya, dia berkata, “Ketika Umar 
RA mendapat musibah, Shuhaib berkata, ‘Duh, saudaraku!’ Kemudian 
Umar berkata, ‘Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Nabi SAW telah 
bersabda, " Seorang mayit akan disiksa karena tangisan orang yang 
hidup. 



33. Bab: Larangan Meratapi Mayat 
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252. Umar RA berkata, “Biarkanlah perempuan-percmpuan 
menangisi kematian Abu Sulaiman 29 selama mereka tidak sampai 
menabur-naburkan debu atau tanah ke kepalanya, atau berteriak dengan 
suara keras.” 
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651. Dari A1 Mughirah RA, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, ‘Berdusia kepadaku tidak sama dengan berdusta kepada 
seseorang (selainku). Barang siapa berdusta kepadaku dengan sengaja, 
maka hendaknya dia bersiap-siap menempati tempatnya di neraka” 
Kemudian aku pun mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Barang siapa 
meratapinya, maka niscaya dia (orang yang meratapinya ) akan disiksa 
karenanya. 0 



Ptnyusun dalam kitab At-Tarikh, dan Ibnu Sa’ad telah menyebutkannya secara 
bersambung. 

29 Nama lain Khalid bin A! Walid RA. Perkataan di atas dikatakan Umar RA ketika 
menerima kabar kematiannya. dimana ketika itu berkumpul sejumlah perempuan yang 
menangisi kematiannya. 

~ <l Dalam suatu riwayat, Muslim mcnambahLnva dencan kalimat {pada hari kiamat), dan 
bcliaupun tidak menafikan tambahan sebelumnva tyaitu kalimat " L di dalam kubumya’ 1 ), 
karena diantara keduanya memungkinkan umuk dipersatukan, sehingga menjadi kalimat, 
"Akan disiksa di dalam kuburnya," dan pada hari kiamatJ’ Kalimat tambahan yang 
diberikan oleh Muslim menghindarkan pcnafsiran kata ^adzab” dengan kata “pedih’\ 
scbagaimana yang dilakukaLi sebagian imam yang lainnya. Rujukannya adalah kitabku 
Ahkam AUana 7z. 
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35. Bab: Bukan Termasuk Golongan Kami Orang yang Merobek- 

robek Baju (Saat Meratapi Mayat) 
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652. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, 'Bukan termasuk golongan kami. orang yang menampar pipi 
(dalam riwayt lain: memukul 2/83), m erobek-robek baju, dan memanggil- 
manggil dengan panggilan yang biasa dilakukan pada masa Jahiliyah. 



36. Bab: Kesedihan Nabi SAW Ketika Sa’ad bin Khaulah 

Meninggal Dunia 
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653. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW menjengukku pada tahun Haji Wada’, [saat aku berada di Makkah 
3/186], dimana ketika itu aku menderita penyakit yang cukup parah [yang 
hampir membawa diriku kepada kematian. 4/267] [Padahal dia merasa 
benci jika harus mati di bumi yang Rasulullah SAW berhijrah darinya].” 
Aku berkata, “Sungguh aku menderita penyakit yang cukup parah 
[sebagaimana yang engkau saksikan 7/9]. Aku memiliki harta kekayaan, 
da n aku tidak mempunyai ahli waris selain seorang anak perempuan [satu 
orang] [Bolehkah aku mewasiatkan seluruh hartaku itu?” Beliau 
menjawab, “ Tidak boleh." Kemudian dia bertanya 6/189], “Bolehkah aku 
menyedekahkan 2/3 hartaku? [dan menyisakan 1/3.” 7/6] Beliau 
menjawab, “ Tidak boleh .” Aku bertanya. “Bagaimana jika aku 
menyedekahkan separuhnya (dalam riwayat lain: menyedekahkan 
separuhnya serta menyisakan separuhnya?”] Beliau menjawab, “Tidak 
boleh .” [Kemudian aku bertanya, “Bagaimana jika aku mensedekahkan 
1/3 dan menyisakan 2/3 baginya (puterinya).” Beliau menjawab, “1/3, 
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dan 1/3 juga cukup banyak, sedangkan kamu memiliki ahli waris. Kamu 
meninggalkan (di dalam riwayal lain: meninggalkan) ahli warismu 
dalam keadaan kaya lebih baik daripada meninggalkannya dalam 
keadaan miskin, yang akan meminta-minta kepada orang-orang [apa 
yang ada di tangan mereka]. Tidak satu nafkah pun yang kamu ambii 
dari harta itu dengan tujuan mencari keridhaan Allah, kecuali kamu 
akan memperoleh balasan pahala, (dalam riwayat iain: niscaya najkah 
itu menjadi sedekah bagimu) hingga najkah untuk makanan yang ma.su k 
ke mulut (dalam riwayat lain: mulut 1/20) istrimu." [Selanjutnya 
Rasulullah SAW menempelkan tangannya ke dahinya, lalu 
mengusapkannya ke muka dan perutku, seraya berdoa, “Ya AUah, 
sembuhkan Sa 'ad, dan sempurnakan pahala hijrah baginya." Ketika itu 
aku mendapati rasa sejuknya tetap berada di atas jantungku, sehingga hal 
itu masih terbayang hingga saat ini]. Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
apakah aku diberi umur panjang setelah s ahabat- s ahabatku?’ ’ (Dalam 
riwayat lain, “Berdoalah kepada Allah, agar Dia tidak mengembalikanku 
ke belakang (syirik)” 3/187). Beliau menjawab, “ Kamu sekali-kali tidak 
diberi panjang umur, kemudian mengerjakan perbuatan yang baik 
[dengan mengharap ridha AilahJ, kecuali akan bertambah derajatmu 
serta ketinggianmu. Mudah-mudahan kamu diberi umur panjang, 
sehingga suatu kaum dapat mengambil manjaat dari dirimu dan 
mendatangkan mudharat bagi kaum yang lainnya. Ya Allah, 
sempurnakanlah hijrah para sahabatku, dan janganlah Engkau 
mengembalikan mereka ke belakang (syirik)" Tetapi seorang yang fakir, 
Sa’ad bin Khaulah [Sa’ad berkata, 7/160] membuat Rasulullah SAW 
bersedih, karena dia wafat di Makkah. [Sufyan berkata, “Sa’ad bin 
Khaulah adalah seorang laki-laki dari bani Amir bin Lu'ay.” 8/6]. 



37. Bab: Larangan Menggunduli Rambut Ketika Ditimpa 

Musibah 



* * s 



: J 15 ** Is^j (ji' ji (<i* o* -7 ' • 

1, . Oi' | ' , f O 1 'O ' > I, | fl l* ^ I 0 | 4 r , J / L I" Oj I' I» t B 

Uli j' ^ ot jA\ ^ J tAJjP 

H" H" H" ^ T H 

Jjt J JJj 01 tj&j & aLi aLi ^ Uy. d 

- ^ ^ ^ ^ ^ H 

> isj. 









A 'J' — 



[l 62 I — Mukhtashar Shahih Bukhari 




210. 31 Dari Abu Burdah bin Abi Musa RA, dia berkata, “Ketika 
Abu Musa menderita penyakit yang cukup parah, dia jatuh pingsan dan 
kepalanya berada di pangkuan seorang wanita dari keluarganya, dan dia 
tidak mampu mcnjawab apapun kepadanya. Setelah sadar, dia berkata, 
‘Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah SAW berlepas diri darinya. 
Dimana Rasulullah SAW berlepas diri dari orang-orang yang menjerit- 
jerit, orang-orang yang menggunduli rambutnya, dan orang-orang yang 
merobek-robek baju (ketika mendapat musibah).”’ 



38. Bab: Bukan Termasuk Golongan Kami Orang yang 
Menampar-nampar Pipinya Ketika Ditimpa Musibah 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud tersebut, no. 652) 



39. Bab: Larangan Mengucapkan, “Celaka,” dan Berseru dengan 

Seruan Jahiliyah Ketika Mendapat Musibah 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud tersebut) 



40. Bab: Orang yang Duduk Termenung Ketika Mendapat 
Musibah Sampai Terlihat Kesedihannya 



41. Bab: Orang yang Tidak Memperlihatkan Kesedihan Ketika 

Mendapat Musibah 
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Hadits ini teikait dcngar pereoalan di atas (menurut penyusun), dan disainbungkan oleh 
Muslim dan Abu YaMa. 
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253. Muhammad bin Ka’ab A1 Qurazhi berkata, “Kesedihan 
adalah perkataan yang buruk dan prasangka yang buruk.” Nabi Ya’qub 
AS berkata, “Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan 
kesusahan dan kesedihanku.” (Qs. Yuusuf (12): 86) 

(Haditsnya adalah hadits Anas dalam kitab 71, bab 1) 



42. Bab: Sabar Ketika Menghadapi Guncangan (Musibah) 

Pertama 
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254. Umar RA berkata, “Sebaik-baik rahmat dan petunjuk. 
f (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan “ Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji *uun (sesungguhnya 
kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali). (Qs. A1 
Baqarah (2): 156) Kemudian Firman Allah, *Hat orang-orang yang 
beriman , jadikaniah sabar dan shalai sebagai penolongmu . 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang- 
orangyang khusyu r \ ”(Qs. A1 Baqarah (2): 45) 

(Bagian haditsnya terdapat dalam hadits Anas kitab 93, bab 10) 



32 AI Hafizh tidak meriwayatkan hadits tni dari Muhanmnad bin Ka’ab» tetapi 
meriwayatkannya dari Ibnu Abi Hatim dalam pembahasan tcntang ‘Tafsir A1 Qur l an” 
daii AI Qasim bin Muhammad, yang redaksinya sama dengan hadits yang diriwayatkan 
Muhammad bin Ka’ab. 

33 A1 Hakim dalam kitab A\ Mustadrak telah menyebutkannya secara bersambung, dan dia 
menambahkan firman Allah, ^Mereka iiutah orang-orang yang mendapat keherkahan 
yang sempuma dan rahmat dari Tuhan mereka” (Qs. Al Baqarah (2): 157) sebaik-baik 
rahmat. iL Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. ” (Qs. AJ Baqarah (2): 
157) sebaik-baik petunjuk. 
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43. Bab: Sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya karni bersedih karena 

berpisah denganmu. ” 
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211. 34 Ibnu Umar RA, dia berkata, “Dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ‘Mencucurkan air mata dan bersedih hati. 
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654. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Pada suatu ketika kami 
berkunjung bersama Rasulullah SAW ke tempat Abu Saif A1 Qain, 3S 
dimana istrinya telah menyusui Ibrahim (putra Nabi SAW). Kemudian 
Rasulullah SAW mengambil Ibrahim dan menciumnya. Dalam 
kesempatan yang lain, kami datang kembali ke tempatnya, dimana pada 
saat itu Ibrahim teiah wafat. Ketika itu kedua mata Rasulullah SAW 
mencucurkan air mata. Kemudian Abdurrahman bin Auf RA bertanya, 
“Ya Rasulallah, apakah engkau menangis?* Beliau menjawab, ‘Wahai 



34 Disambungkan oteh penyusun dcngan hadits selanjutnya, dan disambungkan juga oleh 
Muslim dari Anas dengan rcdaksi tersebut di atas, yang telah dikemukakan oleb 
penyusun. 

Sifat yang dinisbatkan kcpada Abu Saif yang artinya tukang pande besi. 



MukhtasharShahihBukhari — 1 165 1 



Ibnu Auf, ini tangisan kasih sayang .’ Kemudian Rasulullah SAW 
bcrsabda, 'Sesungguhnya mata ini akan mencucurkan air mata, dan hati 
ini akan merasakan kesedihan. Kami tidak mengatakan selain sesuatu 
yang diridhai Tuhan kami. Wahai Ibrahim, kami merasa bersedih karena 
berpisah denganmu 



44. Bab: Menangis di Samping Orang yang Sakit 
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655. Dari Abdullah bin Umar RA, dia beikata, “Ketika Sa’ad bin 
Ubadah menderita sakit, Nabi SAW menjenguknya bersama 
Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan Abdullah bin 
Mas’ud. Ketika beliau masuk rumahnya, beliau mendapatinya sedang 
dikerumuni keluarganya, sehingga beliau bertanya, ‘Apakah dia telah 
meninggall ’ Mereka menjawab, ‘Belum, ya Rasulallah.” Ketika itu 
Rasulullah SAW menangis, dan orang-orang yang mclihat Rasulullah 
SAW menangis, mereka ikut menangis. Beliau bertanya, ‘Apakah kalian 
tidak mendengar, bahwa Allah tidak akan menyiksa hanya karena air 
mata, dan tidak juga karena kesedihan hati. Tetapi Allah akan menyiksa 
atau mengasihi karena ini. Seraya (beliau) menunjuk lidahnya. 
Sesungguhnya mayit itu akan disiksa karena ratapan keluarganya .’ Umar 
RA terkadang memukul-mukulkan tongkat ke mulut orang yang 
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menangis terkadang me lempar- lemparkan kerikil, dan terkadang 
menabur-naburkan debu atau tanah.” 



45. Bab: Larangan Meratap dan Menangis, serta Perintah 

Meninggaikan Perbuatan Tersebut 
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656. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika berita terbunuhnya Zaid 
bin Haritsah RA, Ja’far [bin Abi Thalib RA 5/87], dan Abdullah bin 
Rawahah RA sampai kepada Nabi SAW, Nabi SAW duduk termenung 
dan nampak bersedih. Ketika itu aku mengintip dari [balik pintu 2/83] 
[yakni dari] celah pintu. Kemudian datang kepadanya seseorang, seraya 
berkata, ‘Ya Rasulullah, sejumlah wanita di rumah Ja’far, seraya [dia 
berkata]: menceritakan tentang tangisan mereka.’ Kemudian Nabi SAW 
menyuruhnya untuk menghentikannya, dan orang itupun pergi. Setelah 
itu dia datang lagi [untuk yang kedua kalinya], seraya berkata, ‘Sungguh 
aku telah melarang mereka,’ dan dia menceritakan bahwa mereka tidak 
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menaatinya. [Nabi SAW bersabda], seraya beliau menyuruhnya untuk 
yang kedua kalinya untuk melarang mereka, dan orang itupun pergi. 
Setelah itu dia datang lagi [untuk yang ketiga kalinya], scraya berkata, 
‘Demi Allah, mereka mengalahkanku (atau) mengalahkan kami - 
keraguan ini datang dari Muhammad bin Hausyab- sehingga Aisyah 
menduga bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Bungkamlah mulut mereka 
dengan tanah [Aisyah RA berkata], “Aku berkata. ‘Semoga Allah 
menghinakanmu. Demi Allah, kamu tidak melaksanakan apa yang 
diperintahkan Rasulullah SAW, bahkan membiarkan beliau dalam 
kesedihan.’” 



46. Bab: Berdiri untuk Menghormati Jenazah 



(Haditsnya adalah hadits Amir bin Rabi’ah dalam bab berikutnya) 



47. Bab: Kapan Duduk, Seteiah Berdiri Menghormati Jenazah 
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657. Dari Amir bin Rabi s ah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jika salah seseorang di antara kamu melihat jenazah t meskipun dia 
tidak termasuk orang yang berjalan mengantarkannya, maka hendaknya 
berdiri sampai dia meninggalkan jenazah tersebut, atau jenaiah tersebut 
meninggalkannya f atau jenaiah tersebut diletakkan oleh pembawanya 
sebelum meninggalkannya . " 
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658. Dari Sa’id A1 Maqburi, dia berkata, “Ketika kami 
mengantarkan jenazah, maka Abu Hurairah RA menarik tangan Marwan, 
lalu keduanya duduk sebelum jenazah tersebut diletakkan. Kemudian 
Abu Sa’id RA datang, lalu menarik tangan Marwan, seraya berkata, 
‘Berdirilah. Demi Allah, Nabi SAW melarang kita melakukan hal 
tersebut.* (Dalam riwayat lain: Nabi SAW bersabda, 'Jika kamu melihat 
jenazah, maka berdiriiah. Barangsiapa yang ikut mengantarkannya, 
hendaknya ia tidak duduk hingga jenazah itu diletakkan. ’ 2/87). Lalu 
Abu Hurairah berkata. ‘Benar.’” 



48. Bab: Orang yang Mengantarkan Jenazah Hendaknya Tidak 
Duduk Hingga Jenazah Tersebut Diletakkan dari Pundak 
Pembawanya. Jika Dia Duduk Maka Perintahkan untuk Berdiri 



(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id di atas, dari jalur lain) 



49. Bab: Berdiri untuk Jenazah Orang Yahudi 
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659. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Suatu ketika lewat 
di hadapan kami (rombongan) membawa jenazah, maka Nabi SAW 
berdiri, dan kami pun turut berdiri. Ketika itu kami beikata kepada 
beliau, ‘Ya Rasulullah, jenazah itu adalah jenazah orang Yahudi!’ Beliau 
menjawab, Jika kamu melihat jenazah, maka berdirilah 
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660. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Ketika Sahal 
bin Hunaif dan Qais bin Sa’id sedang duduk-duduk di A1 Qadisiyah, tiba- 
tiba lewat rombongan jenazah di hadapan keduanya, sehingga keduanya 
segera berdiri. Kemudian dikatakan kepada keduanya. bahwa jenazah 
tersebut adalah penganut agama bumi (yakni kafir dzimmi), maka 
keduanya berkata, ‘Sesungguhnya dihadapan Nabi SAW (212. 36 Di 
dalam riwayat lain darinya (Abdurrahman bin Abu Laila), dia bcrkata, 
“Suatu ketika aku berada bersama Qais dan Sahal, lalu keduanya berkata, 
‘Kami bersama Nabi SAW), tiba-tiba lewat rombongan membawa 
jenazah, sehingga beliau berdiri. Kemudian dikatakan kepadanya, bahwa 
jenazah itu adalah jenazah seorang Yahudi, maka beliau bersabda, 
'Bukankah dia juga manusia? ' " 

255. 37 Dari Ibnu Abi Ya’la, bahwa Abu Mas’ud dan Qais berdiri 
untuk menghormati jenazah. 



36 Riwayat ini disebulkan secara bersambung oleh penyusun, juga oleh Abu Nu’aim dalam 
kitabnya Af Mustakhraj. 

11 Discbutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad shahih. 
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50. Bab: Orang yang Membawa Jenazah adalah Laki-laki, Bukan 

Perempuan 
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661. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketika jenazah diletakkan di atas pundak orang laki-laki yang 
akan memhawanya, maka jika dia termasuk orang yang shalih, niscaya 
dia akan berkata, ‘Bersegeralah kalian membawaku * [Bersegeralah 
kalian membawaku 2/103]. Sedangkan jika ia bukan jenazah yang shalih, 
niscaya ia akan berkata [kepada keluarganya 2/88j, ‘Duh, celaka! 
Kemana kalian akan pergi membawanya?’ Dimana suaranya didengar 
semua makhluk, kecuali manusia. Jika ketika ittt manusia mendengarnya, 
[niscayaj dia akan jatuh pingsan. ” 38 



51. Bab: Membawa Jenazah dengan Cepat 
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3y Berkenaan dcngan perkataan jenazah yang tidak shalih scbagaimana tersebut di atas, 
scakan-akan ia diumpamakan seperti orang lain yang melihatnya. 
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256. Anas berkata, “Jika kalian mengantarkan jenazah, maka 
hendaknya kalian berjalan di depannya, di belakangnya, di samping 
kanan dan kirinya.” 213. 40 Selain Anas berkata, “Atau dekat dengannya 
(jenazah).” 
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662. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Cepatlah dalam mengantarkan jenazah, karena jika jenaiah itu 
termasuk jenazah yang baik, berarti kamu menyegerakan kebaikan 
untuknya. Sedangkan jika jenazah itu termasuk jenazah yang tidak baik, 
berarti kamu meletakkan kejelekkan dari pundakmu. " 



52. Bab: Perkataan Mayit Saat Berada di Atas Pundak Orang- 
orang yang Membawanya, “Bersegeralah Kalian Membawaku.” 



(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id di atas no. 661). 



53. Bab: Membuat Dua atau Tiga Barisan di Belakang Imam 

Waktu Shalat Jenazah 



(Bagian haditsnya terdapat dalam hadits Jabir dalam bab berikutnya). 



39 Hadits ini disebutkan oleh penyusun secara bersambung, demikain juga Abu Bakar Asy- 
Syaffi dalain kitabnya Ar-Ruba 'iyat dengan sanad shahih darinya, yang diriwayatkan 
Ibnu Abi Syaibah dan lainnya. 

40 Hal ini menunjukkan hadits A1 Mugtnrah yang marfu \ “Bagi orang yang menunggang 
binatang. hendaknya berjalan di belakang jcnazah. Sedangkan bagi pejalan kaki, maka 
diperbolehkan beijalan di mana saja sesuai dengan kchendaknya, baik di belakang, di 
depan, di samping kanan dan di samping kiri Jenazah, dengan jarak yang tidak jauh dari 
jenazah.” Penulis kitab As-Sunan telah meriwayatkannya, dan semua menshahihkannya. 
Hadits ini telah ditakhrij dalam \uiab Ahkam AlJana'iz (hal. 73). 
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54. Bab: Barisan Ketika Shalat Jenazah 



Jji Jb» JJi jii :jii Si ^ Jii ji ^ -nir 

^x - x >■ x x x x 



, ^ ^ 
5 i" 



& ^ cs JJC, >3 fp Jy as & 

X x x x" 

X c y / x X x x ^ x y j ^ J X 

£. * l" 1 * ‘^ * . 1 1 - ^ * f 3 f 1- I* 1' ' I® * 9 -• . «V *-■ v 

1 Ofc)jjJ ' ^lp ljx*jJl3 -^'jj L5*j) 



J — X 9 X | 



# , X X- 

. J J » „ ^ ^ °l 



# ^ 



cJSU] Jx*Ji\ JUt[rn/ 

x X X- 

[ir,f 4^ S^] c[^» J j 



663. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘Pada hari ini telah wafat seorang laki-laki yang shalih dari 
Habsyi. Oleh karena itu, marilah kita shalat untuknya. ' (Dalam riwayat 
lain, l Karena itu, berdirilah dan shalatlah untuk saudaramu Ashhamah"). 
Jabir berkata, “Kami membuat barisan [di belakang beliau 4/246], dan 
Nabi SAW mengimami shalat kami. [Ketika itu aku berada di barisan 
kedua atau ketiga], [lalu Nabi SAW bertakbir sebanyak 4 takbiran].” 



55. Bab: Barisan Anak Laki-Iaki Berada Bersama Barisan Orang 

Laki-laki Dewasa Ketika Shalat Jenazah 
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664. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW melewati 
sebuah kuburan [yang menyendiri] yang nampak baru dikubur semalam. 
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[Beliau bertanya, “ Kuburan siapakah iniT' Mereka menjawab, “Kuburan 
si fulan.” 2/93], lalu bertanya lagi, " Kapankah dia dikuburkan ?’’ Mereka 
menjawab, [“Dikuburkan 2/90] tadi malam.” Beliau bertanya, “ Kenapa 
kalian tidak memberitahukuT' Mereka menjawab, “Dia dikuburkan 
dalam kegelapan malam, dan kami tidak ingin membangunkanmu.” 
Kemudian beliau berdiri, dan kamipun membuat barisan di belakang 
beliau.” Ibnu Abbas berkata, “Aku termasuk di dalamnya.” Selanjutnya 
Nabi SAW shalat jenazah, [beliau takbir sebanyak 4 kali]. 



56. Bab: Tuntunan Shalat Jenazah 
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2 14. 41 Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa melakukan shalat atas 
jenazah . ” 21 5. 42 Nabi SAW bersabda, “Shalatlah untuk saudaramu.' M 



41 Penyusun menyebutkarmya secara bcrsambung dalam bab berikutnya. 

42 Disebutkan secara bersambung dalam kitab 215, tentang cara shalat jenazah (bab 3) dari 
hadits Salamah bin A1 Akwa 1 . 

43 Hadits tersebut berkenaan dengan mayat yang memiliki hutang, dimana hutangnya tidak 
dapat dilunasi dengan harta kekayaan yang didnggalkannya. 
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21 6. 44 Nabi SAW bersabda, “Shalatlah atas (kematian) raja Najasyi. ” 
Beliau menyebutnya shalat yang tidak pakai ruku dan sujud, tidak ada 
pembicaraan, tapi ada takbir dan salam. 257. 4S Ibnu Umar RA tidak 
shalat (jenazah), kecuaii dalam keadaan suci (berwudhu). 258. 46 Beliau 
tidak shalat saat matahari terbit dan terbenam. 259 47 Beliau mengangkat 
kedua tangannya. 260. 48 A1 Hasan berkata, “Aku telah menyaksikan 
orang-orang yang mengurusi jenazah mereka dimana orang-orang merasa 
senang melakukannya, karena hal itu merupakan kewajiban mereka. Jika 
mereka berhadats ketika shalat hari raya atau shalat jenazah, maka 
mereka mencari air (untuk berwudhu), dan tidak bertayamum. Jika 
selesai, mereka mengeijakan shalat jenazah bersama-sama dengan 4 
takbiran.” 261. 49 Ibnu A1 Musayyab berkata, “(Dalam shalat jenazah) 
beliau bertakbir sebanyak 4 kali, baik dilakukan malam hari, siang hari, 
ketika bepergian, maupun pada saat berada di tempat.” 262. 50 Anas 
bericata, “Takbir yang pertama merupakan pembuka shalat.” Allah SWT 
berrirman, “ Dan janganlah kamu sekali-kali menyalati (jenazah) seorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri ( berdoa ) di 
kuburnya. " (Qs. At-Taubah (9): 84) Barisan dalam shalat jenazah dibuat 
menjadi beberapa barisan dengan satu imam. 



57. Bab: Keutamaan Mengantarkan Jenazah 
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44 Potongan dari hadits Jabir yang diebutkan secara bersambung oleh penyusun dengan 
kalimat sebelumnya di dalam hadiis (no. 663). 

45 Malik dalam kitabnya Al Muwaththa' menyebutkan secara bersambung dengan, sanad 
shahih dari Ibnu Umar RA, tetapi redaksinya berasal dari dia sendiri. 

46 Sa’id bin Manshur menyebuikan scsuai dengan makna hadits secara bcrsamburtg dcngan 
sanad shahih dari lbnu Umar RA. 

47 Penyusun menyebutkan secara bcrsambung dalam pembahasan ^mcngangkat tangan’', 
dengan sanad yang shahih. Demikian juga Al Baihaqn 

48 Tidak ada yang disebutkan sccara bersambung. kccuali kalimai yang ketiga. Ibnu Abi 
Syaibah tclah mcriwayatkannya dcngan sanad shahih dari Al Hasan Al Bashri. 

49 Menurut A1 Hafizh Ibnu Hajar, bahwa riwayat di atas tidak beisambung kcpada Ibnu AI 
Musayyab. Namun dilihat dari maknanya, aku mendapatkan bahwa hadits terscbut 
diriwayatkan dengan sanad yang kuat dari sahabat Uqbah bin Amir, yang diriwayatkan 
Ibnu Abi Syaibah darinya dengan sanadiwrr/n". 

50 Sa’id bin Manshur meriwayatkan sccaia bersambung dengan sanad shahih dari Anas RA. 
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263. 51 Zaid bin Tsabit RA berkata, “Jika kamu telah mengeijakan 
shalat (jenazah), maka kamu telah melakukan kewajibanmu” 264. sz 
Humaid bin HilaJ berkata, “Aku ddak mengetahui dalam shalat jenazah 
harus meminta izin, tetapi barang siapa yang shalat jenazah) lalu dia 
pulang maka baginya pahala 1 qirath.” 
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665. Nafi berkata, “Ibnu Umar RA menceritakan bahwa Abu 
Hurairah RA berkata, ‘Barang siapa mengantarkan jenazah, maka 
baginya pahala satu qirat.”’ Ibnu Umar RA berkata, “Abu Hurairah 
sering kali mengatakannya kepada kami.” Lalu Aisyah RA membenarkan 
perkataan Abu Hurairah RA, seraya berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW telah mengatakannya.” Ibnu Umar RA berkata, “Sungguh kami 
telah melalaikan beberapa qirath.” 

(Yakni aku telah melalaikan perintah Allah). 



' Ibnu Abi Syaibah dan lainnya meriwayatkan secara bcrsambung dcngan sanad shahih 
dari Zaid bin Tsabit. 

52 Riwayat di atas tidak diteinukan bersambung kepadanya. 
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58. Bab: Menunggu Jenazah Sampai Dikubur 
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666. Dari Abu Sa’id A1 Maqburi, bahwa dia bertanya kepada Abu 
Hurairah RA, maka dia berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Barang siapa menghadiri jenaicih hingga menyalatinya, 
niscaya baginya pahala I qirath. Barang siapa menghadirinya hingga 
dikuburkan, niscaya baginya pahala 2 qirath. ’ Beliau ditanya, 
‘Berapakah 2 qirath itu?’ Beliau menjawab, * Bagaikan 2 buah gunung 
yang besar.'” 



59. Bab: Anak-anak Bersama Orang Dewasa dalam Shalat 

Jenazah 



(Haditsnya adalah bagian hadits Ibnu Abbas no. 664) 



60. Bab: Shalat Jenazah di Mushalla dan Masjid 



61. Bab: Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid 
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265. Ketika A1 Hasan bin A1 Hasan bin Ali RA wafat, istri-istrinya 
membangun kemah di atas kuburannya selama 1 tahun, lalu kemah itu 
dirubuhkan. Ketika itu mereka mendengar suara, “Ingatlah, apakah 
mereka telah menemukan apa yang mereka cari?” Kemudian suara itu 
mendapat jawaban dari suara yang lain, “Bahkan mereka putus asa, 
sehingga mereka kembali.” 53 
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667. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda pada saat 
sakit yang membawa kepada kepulangan beliau keharibaan ilahi, “ Allah 
melaknat kaum Yahudi dan Nasrani, karena mereka telah menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai masjid. " Kemudian Aisyah RA 
berkata, “Kalau saja tidak demikian, maka mereka akan menampakkan 
kuburan beliau, hanya saja aku tetap merasa khawatir (di dalam riwayat 
lain 1 . hanya saja beliau tetap khawatir 2/106) kubutan beliau dijadikan 
masjid.” [Dari Hilal 54 seraya berkata, “Hilal ialah nama panggilanku dari 
Urwah bin Az-Zubair, dan beliau bukan orang tuaku.”]. 



62. Bab: Shalat Jenazah Perempuan yang Sedang Nifas 



(Haditsnya adalah hadits Samurah bin Jundub, no. 184) 



53 Diriwayatkan A1 Muhamili dalam kit;ib At Amali (Juz 16}. 

w Nama aslinya adalah AI Wazzan, yang mcriwayatkan hadits ini dari Urwah Kaiimat 
diatas dikemukakan oleh penyusun untuk menegaskan, bahwa Hilal telah bertemu dengan 
Urwah. 
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63. Bab: Dimana Seharusnya Berdiri Saat Shalat Jenazah 

Perempuan dan Jenazah Laki-Iaki? 



(Haditsnya adalah hadits Samurah di atas). 



64. Bab: Takbir Dalam Shalat Jenazah Sebanyak 4 kali 
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266. 55 Humaid berkata, “Anas shalat (jenazah) bersama kami. Dia 
bertakbir sebanyak tiga kali, lalu salam. Kemudian hal itu diberitahukan 
kepadanya, maka dia segera menghadap kiblat, bertakbir yang keempat, 
kemudian salam.” 



65. Bab: Membaca AI Fatihah Ketika Shalat Jenazah 
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267. 56 A1 Hasan berkata, “Beliau membaca A1 Fatihah atas jenazah 
anak kecil, lalu berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah dia sebagai simpanan 
pahala, amal baik, dan pahala bagi kami.’” 



Al Hafizli Ibnu Hajar berkata, “Aku tidak mebhat riwayat tersebut secara bcrsambung 
dari Humaid, tapi Abdurrazzaq telah mcriwayatkannya dari Ma'mar dari Qatadah dari 
Humaick dan mcnurutku sanadnya shahih. 

~ b Abdul Wahab bin Atha' meriwayatkan secara bersambung dalam kitab/M Junaiz dengan 
sanad shakih dari Al Hasan. 
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668. Dari Thalhah bin Abdillah bin Auf RA, dia berkata, “Aku 
shalat (jenazah) di belakang Ibnu Abbas, dan dia membaca A1 Fatihah." 
Lalu Ibnu Abbas berkata, “Supaya mereka mengetahui, bahwa membaca 
A1 Patihah merupakan suatu sunah (dalam shalat jenazah).” 



66. Bab: Shalat (Jenazah) di Kuhuran Setelah Jenazah 

Dikuburkan 



67. Bab: Mayat Dapat Mendengar Bunyi Sandal (Orang-orang 

yang Mengantarkannya) 
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669. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"[Sesunggtthnya 2/102] setelah jenccah diletakkan di dalam kubumya, 
maka ketika para sahabatnya (orang-orang yang mengantarkannya) 
berpaling dan pergi [dari sisinyaj niscaya dia mendengar bunyi sandal 
mereka. Selanjutnya dua malaikat datang kepadanya, dan 
mendudukannya. Keduanya bertanya kepadanya, 'Bagaimanakah 
pendapatmu tentang seorang laki-laki ini: yang dimaksud adalah Nabi 
Muhammad SAW?’ [Adapun jenazah orang mukminj, akan menjawab, 
‘Aku bersaksi bahwa beliau adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. ’ Setelah 
itu dikatakan kepadanya, ‘Lihatiah tempatmu di neraka, Allah telah 
menggantikannya dengan tempat di surga. ’ Nabi SAW bersabda, 
‘Kemudian dia (jenazah orang mukmin) melihat kedua tempat itu. 
[Qatadah berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa jenazah orang 
mukmin akan mendapatkan kelapangan di dalam kubumya.” Kembali 
lagi ke hadits Anas, dimana Nabi SAW bersabda,] "Adapun (jenazah) 
orang kajir atau orang munajik [ketika ditanyakan kepadanya, 
‘Bagaimanakah pendapatmu tentang seorang laki-laki ini (Nabi 
Muhammad SAW)?’ dia akan menjawab, 'Aku tidak tahu, dan aku hanya 
bisa mengatakan seperti yang orang-orang katakan. ’ Kemudian 
dikatakan kepadanya, 'Kamu tidak mengetahuinya dan tidak 
menaatinya. ' Selanjutnya dia dipukul dengan palu godam (besar) dari 
besi satu kali pukulan di antara kedua telinganya, sehingga dia menjerit, 
dimana jeritannya itu terdengar oleh makhluk-makhluk yang berada di 
sekelilingnya, kecuali manusia dan jin 



68. Bab: Orang yang Ingin Dikuburkan di Tanah Suci 

dan Sejenisnya 
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670. Dari Abu Hurairah RA [dari Nabi SAW 4/131], seraya 
bersabda, "Suatu ketika malaikat maut diutus untuk mendatangi Nabi 
Musa AS . Setibanya di hadapan Nabi Musa, beliau langsung 
memukulnya. Kemudian malaikat maut menghadap Tuhannya, seraya 
berkata, 1 Engkau mengutusku kepada seorang hamba yang tidak 
menghendaki kematian . ' Kemudian Allah Azza Wa Jalla berjirman t 
Kembalilah, dan katakan kepadanya, “ Hendaknya dia (Nabi Musa) 
meletakkan tangannya di atas punggung seekor lembu jantan , niscaya 
setiap bulu yang ditutupi oleh tangannya akan menjadikan umumya 
tinggal satu tahun , Nabi Musa AS bertanya, *Ya Tuhanku, lalu setelah 
itu apa yang akan terjadi? ’ Allah berjirman, 'Setelah itu akan matL ' 
Nabi Musa AS berkata, Kalau begitu, maka sekarang saatnya. 
Kemudian Nabi Musa AS memohon kepada Allah supaya 
mendekatkannya ke tanah Al-Mugaddas (suci ) dengan jarak sejauh 
lemparan batu. " Kemudian Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Jika aku berada di sana, maka aku akan menunjukkan 
kepadamu kuburannya , yaitu berada di pinggir jalan (di dalam riwayat 
lain: di bawah) tumpukan pasir merah. 



69. Bab: Mengubur Jenazah di Malam Hari 
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268. S7 ienazah Abu Bakar RA dikuburkan pada malam hari. 
(Bagian hadits Abdullah bin Abbas pada no. 664) 



57 Akan disebutkan secara bersarabung dalam bab 94. 
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70. Bab: Membangun Masjid di Atas Kuburan 
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671. Dari Aisyah RA, seraya berkata, “Ketika Nabi SAW sakit, 
maka sebagian istri beliau bercerita tentang sebuah gereja yang pemah 
mereka lihat di negeri Habasyah, yang dinamai gereja Maria. Utnmu 
Salamah dan Ummu Habibah yang pemah datang ke Habasyah 
menceritakan tentang keindahannya dan beberapa macam lukisan yang 
ada di dalam gereja tersebut. Kemudian Nabi SAW mengangkat 
kepalanya dan bersabda, [* Sesimgguhnya 4/245] kebiasaan mereka 
bahwa jika ada orang shalih dari mereka meninggal dunia, maka mereka 
akan membangun masjid di atas kuburannya, dan mereka akan membuat 
lukisan di dalamnya (dalam riwayat lain: membuat beberapa lukisan). 
Mereka adalah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah [pada hari kiamatj. ” 



71. Bab: Orang yang Masuk ke Dalam Kuburan Wanita 



(Haditsnya adalah hadits Anas pada no. 647) 



' Ada hadits yang lain dari Aisyah RA dalam bab ini pada no. 667. 
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72. Bab: Menshalati Orang yang Mati Syahid 
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672. Dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW menyatukan dua 
(jenazah) sahabat yang gugur dalam perang Uhud dalam sehelai kain 
(kafan). Beliau bertanya, ‘ Siapakah di antara kedua jenaiah ini yang 
paling banyak mempelajari Al Qur'anT Kemudian ditunjukkan 
kepadanya salah seorang di antara kedua jenazah tersebut. Lalu beliau 
memasukkannya ke liang lahat terlebih dahulu, [sebelum jenazah 
temannya.” Selanjutnya Jabir berkata, “(Jenazah) bapak dan pamanku 
dikafani dengan sehelai kain selimut 2/94]. Kemudian beliau bersabda, 
‘Aku akan menjadi saksi bagi mereka pada hari kiamat kelak. ’ 
Selanjutnya beliau memerintahkan supaya mengubur mereka dalam 
keadaan berlumuran darah, tanpa dimandikan (dalam riwayat lain, 
1 Kuburkanlah mereka dengan berlumuran darah merekaj Beliau tidak 
memandikan mereka), dan beliau tidak menshalati mereka.” 
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673. Dari Uqbah bin Amir RA, bahwa pada suatu hari Nabi SAW 
pergi untuk melakukan shalat jenazah, untuk para sahabat yang gugur 
dalam perang Uhud, seperti layaknya shalat jenazah di hadapan mayit 
[shalat jenazah itu dilakukannya setelah 8 tahun. Beliau seperti orang 
yang berpisah dengan orang~orang yang masih hidup, dan orang-orang 
yang telah meninggal 5/29]. Setelah selesai beliau pergi (di dalam 
riwayat lain: naik) ke (di dalam riwayat lain: ke atas 7/209) mimbar, 
seraya bersabda, ‘Aku [di hadapan kalianj bagaikan simpanan pahala 
masa lalu bagi kalian, dan aku akan menjadi saksi atas kalian, [dan 
sebuah telaga telah dijanjikan untuk kalianj. Demi Allah, sekarang aku 
dapat melihat telagaku [dari tempatku inij, dan aku [ telah 4/176J diberi 
kunci-kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Demi Allah, 
sesungguhnya aku tidak khawatir dengan kemusyrikan kalian 
sepeninggalku. Akan tetapi hal yang paling aku khawatirkan atas kalian 
adalah [ duniaj dimana kalian berlomba-lomba dalam meraihnya. 
[Uqbah berkata, “Itulah saat terakhir aku melihat Rasulullah SAW”]. 



73. Bab: Mengubur Dua atau Tiga Jenazah di Dalam Satu Liang 

(Haditsnya adalah hadits Jabir no. 672) 

74. Bab: Orang yang Berpendapat Bahwa Orang yang Mati 

Syahid Tidak Perlu Dimandikan 

(Bagian hadits Jabir yang lalu) 
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75. Bab: Orang yang Dimasukkan Lebih dahulu ke Dalam Liang 

Lahad. 59 



(Haditsnya adalah hadits Jabir yang lalu). 



76. Bab: Pohon Id/khir 60 dan Rumput yang Tumbuh di Atas 

Kuburan 



(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas dalam 
pembahasan berikutnya, yaitu kitab 28, bab 9) 
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217. 61 Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, “Untuk kuburan 
kita dan rumah kita.” 2 1 8. 62 Dari Shahyah binti Syaibah, “Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda seperti hadits di atas.” 219. 63 Mujahid 
berkata dari Thawus dari Ibnu Abbas RA, “Untuk kuburan dan rumah 
mereka.” 



59 Disebut lahad karena berada di pinggir. Setiap orang yang berbuat lalim disebut mulhid 
(orang yang berdiri di pinggir jumng). Scdangkan kata multahadati diartikan ma r diian 
(tennpat berlindung). Hanya saja kalau pun tempat itu dianggap sebagai tempat 
berlindung, tetapi tempat itu berada di dalam kuburan. 

60 Jenis pohon yang biasa ditanam di kuburan. 

61 Kalimat di atas merupakan potongan dari kalimat hadits yang cukup panjang, yang 
terdapat dalam pembahasan kitab 3. Ilmu (no. 76). 

63 Menurul penyusun, bahwa sanad hadits tersebut mu 'allaq (pennulaan sanadnya dibuang, 
baik satu pemwi atau Jebih secara berturut-turut). Riwayat di atas disambungkan Ibnu 
Majah kepada Mujahid dengan sanad yang hasart. Shafiyah binti Syaibah juga telah 
mendengar dari Nabi SAW T dan Ad-Daruquthni menolaknya. Akan tetapi yang terbaik 
adalah menetapkan hadits tersebut, Dalam hadits Jainnya masih dari Shatiyah, bahwa dia 
melihat Nabi SAW pada tahun Futuh (penaldukan kota Makkah), dimana hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dengan sanad hasati. 

w Penyusun menyebutkan secara bersambung (dalam kitab 2S, bab k&9). Haditsnya 
dikategorikan sebagai hadits marfu\ 
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77. Bab: Apakah Mayit Dapat Dikeluarkan Kembali dari 
Kuburannya karena Adanya Suatu Alasan? 
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674. Dari Jabir bin Abdillah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mendatangi kuburan Abdullah bin Ubay setelah mayitnya dimasukkan ke 
dalam liangnya (di dalam riwayat lain: kubumya 7/36). Kemudian 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengeluarkan kembali mayitnya, 
dan meletakkannya di atas kedua lututnya. Lalu beliau menyemprotkan 
ludahnya dan memakaikan baju kurung beliau kepadanya. Hanya Allah 
Yang Maha Mengetahui. Rasulullah SAW memakaikan baju kepada 
Abbas.” 

Sufyan berkata, “Abu Hurairah RA telah berkata, ‘Rasulullah SAW 
mempuyai dua baju.’ Kemudian putra Abdullah bin Ubay berkata, 
“Wahai Rasulallah, pakaikan bapakku baju kurung yang menempel pada 
kulitmu itu.” Sutyan berkata, “Mereka menganggap bahwa Rasulullah 
SAW memakaikan baju kurungnya kepada Abdullah bin Ubay, hanya 
sebagai balasan atas apa yang telah dilakukannya.” 
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675. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika perang Uhud 
teijadi, bapakku memanggilku di malam hari, dia berkata, ‘Aku tidak 
melihat keadaan diriku, melainkan aku akan menjadi sahabat Nabi SAW 
yang terbunuh pertama kali dalam peperangan ini. Kemudian aku tidak 
meninggalkan sesuatu sepeninggalku yang paling berharga bagimu selain 
diri Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku memiliki hutang, maka 
lunasilah hutangku dan berilah nasihat yang baik atas saudara-saudaramu 
yang perempuan.’ Pada pagi harinya kami mendapati bapakku menjadi 
orang yang pertama kali terbunuh dalam peperangan tersebut. Kemudian 
jenazah bapakku dikuburkan bersama jenazah para sahabat yang lainnya 
daiam satu kuburan. Perasaanku merasa tidak enak jika ingat hal itu, 
sehingga aku mengeluarkan jenazah bapakku dari kuburan tersebut 
setelah dikuburkan selama 6 bulan. Ketika itu aku mendapati jenazah 
bapakku seakan-akan bam diletakkan, kecuali telinganya saja yang 
berubah (rusak). [Selanjutnya aku menguburkannya dalam sebuah 
kuburan.”] 



78. Bab: Liang Lahad dan celah di Dalam Kuburan 



(Hadits Jabir tersebut no. 672) 
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79. Bab: Jika Seorang Anak Masuk Islam dan Mati, Apakah 
Harus Dishalati? Apakah Agama Islam Harus Diperkenalkan 

Kepada Seorang Anak? 
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269-2 72. 64 A1 Hasan, Syuraih, Ibrahim, dan Qatadah berkata, 
“Apabila salah satu dari kedua orang tuanya beragama Islam, maka anak 
itu dinisbatkan kepada agama orang tuanya yang muslim. 273, 65 Ibnu 
Abbas RA dinisbatkan kepada agama ibunya yang termasuk dari orang- 
orang yang lemah (miskin), dan tidak dinisbatkan kepada bapaknya yang 
mengikuti agama kaumnya.” Ibnu Abbas berkata, 274. 66 “Islam itu tinggi, 
dan tidak ada yang melebihinya (mengunggulinya),” 
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64 Atsar Al Hasan dan Syuraih teJah diriwayatkan oJeh AJ Baitiaqi dari kedoanya dengan 
sanad shahih. Sedangkan atsar Jbrahim dan Qatadah diriwayatkan oleh Abdurra 2 zaq dari 
keduanya dengan sanad shahih juga. 

65 Penyusun mcnyebutkan hadits terscbut secara bersambung pada bab berikutnya. 

66 Yakni Jbnu Abbas. Jbnu Hazm meriwayatkannya daJam kitab Al Muhalla dari jalur 
Hammad bin Zaid dari Ayub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. SeJain hadits tersebut masih 
ada hadits Jainnya dengan sanad marfu ’ dari A'idz bin Amr Al Madani, yang 
diriwayatkan oleh Ar-Ruyani dan yang Jainnya dengan sanad hasan, scbagaimana 
dikemukakan oleh A1 Hafizh Ibnu Hajar. Aku tclah meriwayalkannya dalam kitab /nra' 
AtGhalil (1255). 
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676. Dari Anas RA, dia berkata, “Seorang budak Yahudi telah 
melayani Nabi SAW, sehingga saat dia sakit Nabi SAW menjenguknya. 
Beliau duduk di samping kepalanya, seraya bersabda kepadanya, 
‘Masuklah Islam!’ Ketika itu dia melihat bapaknya yang berada di 
sampingnya? Bapaknya berkata kepadanya, ‘Turutilah Abu AJ Qasim 
(Nabi SAW).' Akhimya dia pun masuk Islam. Kemudian Nabi SAW 
keluar dan berkata, 'Segala puji bagi AUah yang telah menyelamat- 
kannya dari siksa neraka. 
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677. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku dan ibuku termasuk 
golongan orang-orang yang lemah (miskin). Aku termasuk (orang yang 
lemah) dari golongan anak-anak, dan ibuku (orang yang lemah) dari 
golongan kaum wanita.” 
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678. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Hendaknya shalat (jenazah) 
atas setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan mati, meskipun anak itu 
lahir dituar petunjuk (baik ibunya seorang pezina atau orang kafir). Setiap 
anak dilahirkan datam fitrah Islam, dimana kedua orang tuanya atau 
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bapaknya saja mengaku lslam, meskipun ibunya tidak memeluk Islam. 
Jika anak itu sempat bersuara maka mayitnya hams dishalati, tetapi jika 
ridak bersuara maka tidak dishalati, karena dianggap keguguran sebelum 
sempuma, baik laki-laki atau perempuan.” Abu Hurairah beikata, “Nabi 
SAW bersabda, ‘Tidak ada seorang anakpun yang dilahirkan, melainkan 
Jia dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi. Nasrani, atau Majusi. Seperti binatang temak 
yang melahirkan bintang temak yang sempuma (lengkap semua anggota 
tubuhnya), apakah kamu melihat adanya kekurangan (cacat) 'P" 67 
Kemudian Abu Hurairah RA membacakan ayat A1 Qur'an, “(T etaplah 
atas) jitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut jitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada jitrah Allah . (Itulah ) agama yang Iurus.”(Q s. 
Ar-Ruum (30); 30). 
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679. Dari Abu Huiairah RA, dia beikata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Tiada seorang anak pun (dalam riwayat lain: setiap anak 
2/104) yang dilahirkan, melainkan dia dilahirkan dalam keadaan suci 
(jitrah). Kedua orang tuanya-Iah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani, 
atau Majusi. Seperti seekor binatang temak yang melahirkan binatang 
ternak dalam keadaan sempuma (lengkap semua anggota tubuhnya). 



Yakni ketika binatang tertiak itu dilahirkan. Kamu melihatnya dalam keadaan lcngkap, 
lalu tiba-tiba kamu melibatnya cacat maka niscaya kamu akan mengatakan bahwa 
cacatnya itu teijadi karena perbuatan pemiliknya. 
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apakah kamu mendapatkan kekurangan (cacat)?”’ Kemudian Abu 
Hurairah RA membacakan ayat A1 Qur'an, “( Tetaplah atas) fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut Jitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada Jithrah Allah. (Itulah) agama yang lurus. ” (Qs. Ar- 
Ruum (30): 30) 



80. Bab: Jika Orang Musyrik Mengucapkan Kalimat Laa ilaaha 
Illallaah (Tidak Ada Tuhan Selain Allah) Ketika Menjelang 

Kematiannya 
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680. Sa’id bin A1 Musayyab dari bapaknya, dia berkata, “Ketika 
menjelang kematian Abu Thalib, Rasulullah SAW menemuinya, dimana 
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pada saat itu beliau mendapati Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin 
Abi Umayah bin A1 Mughirah telah berada di samping Abu Thalib. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Thalib, ‘ Wahai 
pamanku, katakanlah, “Laa Ilaaha Illallaah ” (tidak ada Tuhan selain 
Allah ) sebagai kalimat yang akan menjadikan diriku sebagai saksi (di 
dalam riwayat lain: yang dapat aku jadikan hujjah 5/208) bagimu di 
hadapan Allah!" Kemudian Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayah 
berkata, ‘Wahai Abu Thalib, apakah kamu akan berpaling dari agama 
Abdul Muthalib?’ Rasulullah SAW terus-menerus memdesak Abu Thalib 
supaya mengucapkannya, tetapi kedua orang itu pun tidak henti-hentinya 
mengulangi peikataannya. Sehingga Abu Thalib memutuskan memilih 
apa yang dikatakan mereka, yaitu tetap menganut agama Abdul Muthalib 
dan menolak mengucapkMi kalimat, Laa Ilaaha Ilallaah. Rasulullah 
SAW bersabda, 'Demi Allah, aku akan memohonkan ampunan untukmu 
selama hal itu tidak dilarang bagiku .’ Berkenaan dengan hal tersebut, 
maka Allah SWT menurunkan ayat, [' Tidak sepatutnya bagi Nabi dan 
orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat-(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasannya orang-orang 
musyrik itu adalah penghuni neraka Jahanam. ' (Qs. At-Taubah (9); 
113)] [Sedangkan berkenaan dengan Abu Thalib, maka Allah SWT 
menurunkan ayat, ‘ Sesungguhnya kamu (Muhammad) tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya. ’ " (Qs. A1 Qashash (28): 
56) 6/18]. 



81. Bab: Menancapkan Pelepah Kurma di Atas Kuburan 
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275. 68 Buraidah A1 Aslami berwasiat untuk menancapkan dua 
pelapah kurma di atas kuburannya. 276. 69 Ibnu Umar RA melihat sebuah 
tenda besar di atas kuburan Abdurrahman, maka dia berkata, “Wahai 
budak, cabutlah tenda itu, kaiena amalnya yang akan 

menaunginya.”277.™ Kharijah bin Zaid berkata, “Aku melihat diriku, dan 
kami adalah anak-anak muda dizaman khalifdi Utsman RA, dimana 
orang yang dianggap paling hebat di antara kami pada saat itu ialah orang 
yang mampu meloncati kuburannya Utsman bin Mazh’un hingga 
melewatinya.” 278. 71 Utsman bin Hakim berkata, “Pada suatu ketika 
Kharijah menarik tanganku dan mendudukkanku di atas sebuah 
kuburan. Aku telah diberitahu dari pamannya yang bemama Yazid bin 
Tsabit, bahwa perbuatan tersebut dilarang bagi orang yang berhadats.” 
279. 73 Nafi’ berkata, “Ibnu Umar RA biasa duduk di atas kuburan.” 



(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Abbas dalam pembahasan 
sebelumnya, no. 131) 



™ Ibnu Sa’ad menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahih dari Buraidah A1 
Aslami, sebagaimana disebutkan dalam kitab Ahkam Ai Janaiz (bal. 203), dan di 
dalamnya terdapat penjelasan yang menyatakan tidak diteimikannya dalil tentang 
diletakkannya pelepah kurma di atas kuburan, dimana perawinya terkesan ragu-ragu. 

m Riwayat ini juga disebutkan Ibnu Sa’ad secara bersambung. 

70 Penyusun dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir (hal. 23), menyebutkan secara bersamburg 
dengan sanad hosan (baik). 

71 Musaddad dalam kitabnya A l A iusnad Al Kahir dcngan sanad shahih menyebutkan secaia 
bcrsambung. 

73 Riwayat ini menaTikan sabda Rasulutlah SAW, yang menyatakan, “Janganlah kamu 
duduk di atas kuhuran yang diriwayatkan oJeh Muslim. Dalam kcnyataannya, bahwa 
Kharijab dan tbnu Umar tidak sempat bertemu. Untuk lebib jelasnya dapat dilihat dalam 
kitab saya yang beijudnl Ahkam 41 Janat (hak 209-210). 

73 Atb-Thabawi mcnycbutkan secara bersambung. Menurut bematku, bahwa atsar yang ini 
scrta atsar yang sebetumnya bertentangan dengan sejumlah hadits. Lihat Ahkatn Al 
Janaiz{ hah 208-209). 
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82. Bab: Nasihat yang Disampaikan di Kuburan 
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681. Dari Ali RA, dia berkata, “Kami menguburkan jenazah di 
pe makaman Baqi’ A1 Gharqad. Lalu datang Nabi SAW dan duduk, maka 
kami pun duduk di sekeliling beliau, dimana ketika itu beliau membawa 
sebuah tongkat (dalam riwayat lain: tongkat kayu 7/2 12). Dengan tongkat 
tersebut beliau mencongkel-congkel [tanah ti'85], seraya bersabda, 'Tidak 
ada seorangpun dari kamu, [dan] tidak ada satupun jhva yang bernajas, 
melainkan [telah 7/84} dituliskan { ditetapkan ) baginya tempatnya kelak 
di surga [atau] di neraka. Jika tidak, maka telah dituliskan termasuk 
orang celaka atau bahagia" Seseorang bertanya, ‘Ya Rasulullah, 
tidakkah kami pasrah saja terhadap ketentuan yang telah dituliskan 
(ditetapkan) untuk kami, dan kami tidak perlu beramal? dikarenakan 
siapa di antara kami yang ditetapkan termasuk orang yang bahagia maka 
dia akan melakukan amal perbuatan yang dilakukan orang-orang yang 
berhak menerima kebahagiaan, dan siapa di antara kami ditetapkan 
sebagai orang yang celaka, niscaya dia akan melakukan amal perbuatan 
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yang dilakukan orang-orang yang berhak menerima celaka.’ Kemudian 
Rasulullah SAW menjawab, ‘[Tidak !"] [ Beramallah kamu, karena 
masing-masing orang niscaya dimudahkan atas apa yang dia diciptakan 
untuknya 6/86]. [Barangsiapa di antara ] kita termasuk golongan orang- 
orang yang bahagia, niscaya akan dimudahkan meiakukan amal yang 
akan membawanya kepada kebahagiaan [dan barangsiapa di antara] 
kita termasuk golongan orang-orang yang celaka, niscaya akan 
dimudahkan baginya untuk melakukan amal yang akan membawanya 
kepada kecelakaan Kemudian beliau membacakan ayat A1 Qur'an, 
* Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Adapun orang- 
orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala 
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar. ”'(Qs. Al-Lail (92): 5-10) 



83. Bab: Tentang Orang yang Membunuh 



84. Bab: Larangan Menshalati (Jenazah) Orang-orang Munatik 
dan Memohonkan Ampunan bagi Orang-orang Musyrik 
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220. 74 Ibnu Umar RA telah meriwayatkan dari Nabi SAW. 
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74 Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar RA dalam pembahasan no. 642. 
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682. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Ketika Abdullah 
bin Ubay bin Salul meninggal, RasuluIIah SAW diminta untuk 
menshalatinya. Ketika Rasulullah SAW berdiri hendak menshalati, aku 
cepat-cepat melompat menghampiri beliau, seraya berkata, ‘Ya 
Rasulullah, apakah engkau hendak menshalati (jenazah) anak Ubay?, 
padahal dia selalu mengatakan begini dan begitu: begini dan begitu?* 
Aku mengulang-ngulang pertanyaanku kepada beliau. Rasulullah SAW 
hanya tersenyum, seraya bersabda, ‘ Wahai Umar, biarkanlah aku 
menshalatinya Ketika aku terus-menerus mengatakannya, maka beliau 
bersabda, "Aku telah diberikan piiihan, dan aku telah menentukan 
pilihanku. Andai saja aku mengetahui bahwa jika aku memohonkan 
ampunan untuknya lebih dari 70 kali akan menyebabkan dia 
mendapatkan pengampunan (dalam riwayat yang lain: akan diampuni 
5/206) niscaya aku akan memohonkan ampunan untuknya lebih dari 
itu.‘" Selanjutnya Umar RA berkata, “Kemudian Rasulullah SAW 
menshalatinya, lalu beliau berpaling. Belum lama beliau berdiam diri dari 
shalatnya itu, diturunkan kepadanya ayat A1 Qur'an dari [surah At- 
Taubah], ‘ Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazahj seorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo'akan) 
di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kajir kepada Atlah dan Rasul- 
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.’" Umar RA berkata, “Setelah 
itu, aku merasa heran dengan kelancanganku kepada Rasulullah SAW 
ketika itu. Hanya Allah dan Rasul-Nya Yang Maha Mengetahui.” 
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85. Bab: Pujian Terhadap Mayat 
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683, Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Suatu saat lewat di 
hadapan [Nabi SAW 3/148] rombongan pembawa jenazah, dan orang- 
orang memuji-muji kebaikan jenazah tersebut, maka Nabi SAW 
bersabda, Dan wajib baginya. J Setelah itu lewat rombongan pembawa 
jenazah lainnya, dan orang-orang menyebut-nyebut kejelekkan jenazah 
tersebut, maka beliau bersabda, *'Dan wajib baginya” Mendengar hal itu 
Umar RA bertanya, 'Apakah yang engkau maksud dengan kalimat “ Dan 
wajib baginya" Nabi SAW bersabda, ' Kepada jenazah yang tadi (yang 
pertama) kalian memuji-muji kebaikannya , sehingga wajib baginya 
balasan sttrga, dan kepada jenazah yang berikutnya (yang kedua) kalian 
menyebut-nyebut kejelekkannya. t sehingga wajib baginya balasan neraka. 
Karena kalian adalah saksi Allah di muka bumi (dalam riwayat lain: 
menjadi saksi orang-orang yang berimari)'” 
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684. Dari Abu A1 Aswad, dia berkata, “Pada suatu ketika aku 
datang ke Madinah, dirnana ketika itu mewabah suatu penyakit [sehingga 
banyak orang yang mati mendadak 3/149]. Kemudian aku mengunjungi 
Umar bin A1 Khaththab RA. Tidak lama kemudian lewat rombongan 
pembawa jenazah, dan mereka memuji-muji kebaikannya. Ketika itu 
Umar RA berkata, ‘Dan wajib baginya.’ Kemudian lewat rombongan 
pembawa jenazah yang lain, dan mereka memuji-muji kebaikannya, 
maka Umar RA juga berkata, ‘Dan wajib baginya. ’ Kemudian lewat 
rombongan jenazah yang ketiga, dan mereka menyebut-nyebut 
kejelekkannya, maka Unw RA berkata, ‘Dan wajib baginya. ’ Abu A1 
Aswad berkata, ‘Aku bertanya kepadanya, “Wahai amirul mukminin , 
apakah yang engkau maksud dengan, ‘Dan wajib baginya.’*” Umar RA 
menjawab, ‘Aku mengatakan sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi 
SAW, “Siapa saja (fenazah) seorang muslim yang bersaksi atas 
kebaikannya empat orang musiim, melainkan AUah akan 
memasukkannya ke dalam surgaj” Kami bertanya, ‘Bagaimana jika 3 
orang saksi?’ Umar RA menjawab, ‘Juga 3 orang saksi.’ Kami bertanya, 
‘Bagaimana jika 2 orang saksi?’ Umar RA menjawab, ‘Juga 2 orang 
saksi.’ Ketika itu kami tidak bertanya kepadanya tentang kesaksian satu 
orang.”’ 



86. Bab: Keterangan Seputar Adzab (Siksa) Kubur 

Firman Allah SWT, “Di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata), ‘Keluarkanlah nyawamu . ' Di hari 
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan” (Qs. A1 
An’aam (6); 93) 
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Firman Allah SWT, “Nanti mereka akan Kami siksa dua kali 
kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar . " (Qs, 
At-Taubah (9): 101) 

Firman Aliah SWT, “Dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung 
oleh adzab yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada 
pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat), ' Masukkanlah Fir r aun dan kaumnya ke dalam adzab yang 
sangat pedih *** (Qs. A1 Mu'min (40): 45-46) 
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685. Dari Al Barra' bin Azib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Setelah (jenazah ) seorang mukmin didudukkan dalam kubumya, dan 
mendapat pertanyaan (dari malaikat), maka dia akan bersaksi (dalam 
riwayat lain, “ Ketika jenazah seorang muslim ditanya dalam kubumya, 
maka dia akan bersaksi 5/220), bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah rasul (utusan) 
Allah. Itulah perkataannya, seperti tertera dalam jirman AUah SWT, 
'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. ’ ’’ [Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan adzab kubur]. 



87. Bab: Memohon Perlindungan dari Siksa Kubur 



& 



& ^ :JlS ~ ^ 

_% 0 .. X X x X X S 

* * i'* * > * n i* ^ "■ ' * * a s . t, ^ ^ V' ' r ^ 

. J Ji I JlAi tb Ll^s-J *JL*0J 

X V X X #X 



1 200 1 — MukhtasharShahihBukhari 




686. Dari Ayub Ra, dia berkata, “Suatu ketika Nabi SAW pergi 
dimana matahari telah terbenam. Pada saat itu beliau mendengar suara 
[teriakan], maka beliau berkata, ‘‘Seorang Yahudi sedang disiksa dalam 
kubumya 
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687. Dari Musa bin Uqbah, dia berkata, “[Ummu Khalid 7/158] 
putri Khalid bin Sa’id bin A1 Ash telah menceritakan kepadaku [Musa 
bin Uqbah, berkata, ‘Aku tidak mendengar seorangpun yang mendengar 
dari Nabi SAW selain dia], dimana saat itu dia mendengar bahwa Nabi 
SAW memohon perlindungan dari adzab kubur.”’ 
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688. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
SAW berdoa, ‘ Ya Allah, sesungguhnya aku beriindung kepada-Mu dari 
adzab kubur, adzab neraka, jitnah hidup dan mati, dan jitnah Dajjal. ’” 



88. Bab: Adzab Kubur Akibat Ghibah (Mengumpat) dan Air 

Kencing 



(Hadits Ibnu Abbas no. 131) 
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89. Bab: Diperlihatkan Kepada Mayat Tempatnya Kelak (di 
Surga atau Neraka) Setiap Pagi dan Petang 
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689. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Jika salah seorang di antara kamu mati, maka akan 
diperlihatkan kepadanya tempatnya kelak pada pagi dan petang. Jika dia 
termasuk ahli surga maka akan diperlihatkan kepadanya tempat ahli 
surga, dan jika dia termasuk ahli neraka [maka akan diperlihatkan 
kepadanya tempat ahli neraka 4/85]. Kemudian dikatakan kepadanya, 
‘Inilah tempatmu, sampai Allah membangkitkarmu pada hari kiamat ’.” 75 



90. Bab: Ucapan Mayit Ketika Akan Dibawa ke Kuburan 



(Hadits Abu Sa’id A1 Khudri no. 661) 



91. Bab: Jenazah Anak-anak Orang Islam 
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221. 76 Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “ Barang siapa ditinggal mati oleh 3 orang anaknya yang 



75 Dalam riwayat Muslim dikatakan, ^lnilah tempaimu hingga kamu dibangkitkan pada hari 
kiamai ." 

7b A1 Hafizh berkata, l "Melihat hadits di atas, maka aku menganggapnya tidak bersambung. r ' 
Bcliau menjelaskan bahwa berkenaan dengan hadits di atas, masih terdapat hadits yang 
sama yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya. Kemudian hadits yang sanadnya 
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belum baligh, maka akan menjadi pelindung atau hijab baginya dari 
adzab neraka dan akan dimasukkan ke dalam surga. ” 
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690. Dari A1 Bara' RA, seraya berkata, “Pada waktu Ibrahim (putra 
Rasulullah SAW) wafat, Rasulullah SAW bersabda, ‘Baginya ada 
pengasuh di surga. 



92. Bab: Jenazah Anak-anak Orang Musyrik 
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691. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
SAW ditanya tentang jenazah anak-anak orang musyrik” Beliau 
menjawab, “ AUah Yang telah menciptakan mereka lebih mengetahui apa 
yang telah mereka perbuat.” 



94. Bab: Meninggal Pada Hari Senin 
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dianggap ' ialah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/5 1 0) dari Abu Hurairah 
RA dengan redaksi, “Tidak ada seorang muslini pun ycmg ditinggal mati oleh J orang 
anaknya yang heium haligh. melaiukcm Allah akan memmukkan mereka dan dia ke 
dalam surga sehagai karunia rahmat-Nva.” 
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692. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Suatu ketika aku masuk ke 
dalam rumah Abu Bakar RA, 77 maka pada saat itu beliau bertanya, 
‘Berapa lapis kamu mengkafani Rasulullah SAW?’ Aku menjawab, 
‘Dengan tiga helai kain putih [buatan Yaman 2/75], yang ditenun [dari 
kapas], tanpa baju kurung dan serban.’ Dia bertanya, ‘Pada hari apakah 
Nabi SAW wafat?’ Aku menjawab, ‘Pada hari Senin,’ Dia bertanya, 
‘Hari apa sekarang?’ Aku menjawab, ‘Hari Senin.’ Dia berkata, ‘Aku 
berharap, kematianku akan teijadi antara waktuku ini hingga malam 
nanti.’ 78 Kemudian dia (Abu Bakar) melihat kain yang dipakainya waktu 
sakit. Kain itu telah dilumuri minyak Za’faran. Dia berkata, ‘Tolong 
cucikan kainku ini, lalu tambah 2 helai lagi untuk kain kafanku.’ Aku 
(Aisyah) menjawab, ‘Kain ini telah usang.’ Dia menjawab, ‘Orang yang 
hidup yang pantas memakai kain yang baru daripada mayat. Kain itu 
hanya untuk mewadahi nanah (mayat).’ Abu Bakar tidak wafat hingga 
sore hari menjelang malam Selasa, lalu diapun wafat. Dia dikuburkan 
sebelum Shubuh.” 



77 Yaknt bapaknya yang ketika itu sedang sakit, yang membawanya kepada kematian. Abu 
Nua*im dalam kitab A\ Mustakkrij meriambahkan, u Aku melihat kematian itu telah 
mendatanginya, sehingga aku menangis sesenggukan, dimana aku berkata* ‘Orang yang 
tidak dapat menahan air matanya, niscaya dia akan menumpahkannya sekaligus* 
Kemudian Abu Bakar RA berkata kepadanya, “ianganlah kamu berkata seperti itu, tetapi 
katakanlah T “Sakratul maut itu benar-benar datang/ Setelah itu Abu Bakar RA bertanya, 
“Hari apakah...* T (A1 Hadits). Tambahan ini ditemukan hanya dalam riwayat Ibnu Sa‘ad. 

78 Yakni aku berharap, bahwa kcmatianku terjadi antara waktu tni hingga nanti malam. 
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95. Bab: Kematian Mendadak 
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693. Dari Aisyah RA, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi SAW, “Ibuku telah meninggal secara mendadak, dimana aku 
menduga jika dia sempat berbicara, niscaya dia akan bersedekah. Apakah 
pahalanya akan disampaikan kepadanya jika aku bersedekah atas 
namanya?” Kemudiai Nabi SAW menjawab, “Ya, benar. 
[Bersedekahlah kamu atas namanya .” 3/193]. 



96. Bab: Kuburan Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar RA 
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694. Dari Sufyan At-Tammar, bahwa dia telah melihat kuburan 

W\ 

Nabi SAW agak ditinggikan sedikit. 
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695. Dari Urwah RA, dari bapaknya, dia berkata, “Dinding (kamar 
Aisyah RA) runtuh pada masa Khalifah A1 Walid bin Abdul Malik. 



™ Untuk lebih jclasnya lihat kilab Ahkatn Al-Jana‘iz Wa Bida ‘uha (hal. 1 54-155). 



MukhtasharShahihBukhari — 1 205 i 





Sewaktu mereka hendak membangunnya kembali, mereka kaget, karena 
mereka melihat kaki, dan mereka menduga bahwa kaki tersebut adalah 
kaki Nabi SAW. ketika itu tidak seorangpun yang mengetahuinya secara 
pasti, sehingga Urwah berkata kepada mereka, ‘Demi AJlah, kaki ini 
bukan kaki Nabi SAW, melainkan kaki Umar RA.’” 




696. Dari Aisyah RA, bahwa beliau berwasiat kepada Abdullah bin 
Az-Zubair, “Janganlah kamu menguburkanku bersama-sama dengan 
mereka, dan kuburkanlah aku bersama-sama dengan sahabat- sahabatku di 
Baqi’, dimana selamanya aku tidak menganggap suci dengan dikuburkan 
bersama-sama dengan mereka 



97. Bab: Larangan Mencaci Orang yang Telah Meninggal 
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697. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
'Janganlah kamu mencaci maki orang-orang yang telah meninggal, 
karena tnereka telah mendapatkan balasan atas perbuatan yang telah 
mereka lakukan . ' " 



98. Bab: Menceritakan Kejelekkan Orang yang Telah Meninggal 



(Hadits Ibnu Abbas, dalam pembahasan berikutnya, yaitu kitab 65, 
bab 1). 



14(1 A1 Ajiri menambahkan dcngan, “Mata kaki dan lutut.” 
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24. KITAB ZAKAT 



1. Bab: Kewajiban Zakat, berdasarkan Hrrnan Allah SWT, “Dart 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat ” (Qs. A1 Baqarah (2): 43) 
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222. 81 Ibnu Abbas RA berkata, “Abu Sufyan RA telah 
menceritakan kepadaku (lalu dia menceritakan hadits Nabi SAW), bahwa 
Nabi SAW beisabda, 'Kami diperintahkan untuk mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, menyambung tali persaudaraan, dan menjaga 
kesucian diri '. " 
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698. Dari Abu Hurairah RA, bahwa seorang Arab Badui 
(perkampungan) telah datang kepada Nabi SAW, seraya berkata, 
“Tunjukkanlah kepadaku amal perbuatan yang jika aku keijakan akan 
menyebabkan aku masuk ke surga.” Nabi SAW menjawab, ”Sembahlah 
Allah dan jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu, dirikanlah shalat 



" Pemyataan di atas merupakan potongan dari hadits panjang tentang kisah Abu Sutyan 
sebeluin masuk lslam bersama Hirakltus raja Romawi. Secara lengkap akan dikemukakan 
dalam ktlab (56, bab 102.) 
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yang diwajibkan, tunaikanlah zakat yang diwajibkan, dan berpuasalah di 
bulan Ramadhan. " Nabi SA W berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, aku tidak menambahkan lebih dari itu Ketika hendak 
pergi, maka Nabi SAW bersabda, “ Barang siapa ingin melihat ahli 
surga, lihatlah orang ini” 
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699. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
wafat -dimana pada saat itu [Abu Bakar RA diangkat sebagai khalifah 
setelah beliau 8/140]- dan sebagian orang Arab telah kufur. Kemudian 
Umar RA bertanya [kepada Abu Bakar], ‘Bagaimana engkau hendak 
memerangi orang-orang, sedangkan Rasulullah SAW] bersabda, “Aku 
diperintahkan memerangi orang-orang hingga mereka mengucapkan 
kalimat Laa Ilaaha Ilallaah. Barang siapa mengucapkannya maka aku 
wajib menjaga harta dan jiwanya, kecuali atas dasar alasan yang 
dibenarkan (oleh agama), dan perhitungannya diserahkan kepada 
Allah *. ” [Abu Bakar RA 8/50] menjawab, ‘Demi Allah, niscaya aku tetap 
memerangi orang-orang yang memisahkan antara shalat dengan zakat, 
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karena zakat itu adalah hak yang berkaitan dengan harta. Demi Allah. 
jika mereka menghalangiku {untuk mengambil zakat} anak kambing 
betina (dalam riwayat lain: unta) yang biasa mereka keluarkan (zakatnya) 
pada masa Rasulullah SAW, maka aku akan memerangi mereka.’ Umar 
RA berkata, ‘Demi Allah, hal itu tiada lain [menurutku, bahwa 2/125] 
Allah telah melapangkan dada (hati) Abu Bakar RA [untuk 
memeranginya], dan aku mengetahui bahwa hal itu benar.’” 

2 80. 82 [Ibnu Bukair dan Abdullah berkata dari AI-Laits, bahwa 
yang benar adalah 'anaq (anak kambing)]. 



2. Bab: Baiat untuk Menunaikan Zakat Firman AUah SWT, 
“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, 
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. ” (Qs. At- 

Taubah (9): 11) 



(Bagian hadits Jarir bin Abdullah no. 41) 



3. Bab: Dosa Orang yang Enggan Menunaikan Zakat 

Berdasarkan firman Allah SWT, “ Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak menajkahkannya pada jaian Ailah, 
maka beritahukanlah kepada mereka, (bakwa mereka akan mendapat) 
siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu di daiam neraka 
Jahanam, lalu dibakarnya dahi mereka, lambung dan punggung mereka 
(lalu dikatakan ) kepada mereka, ‘Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakaniah sekarang (akibat dari) 
apa yang kamu simpan. (Qs. At-Taubah (9): 34-35) 



' 2 Riwayat di atas bersifat mu ’aUaq A1 Hafizh ridalt menutlirkannya dalam bab ini, tetapi 
menuturkannya dalam bab berikutnya (no. 41). Adz-Dzahabi men gemukakannya dalam 
kitabnya (Az-Zuhriyat) dari lbnu Shalih (yakni Abdullah bin Shalih) dari Al-Laits. 
Menurut pendapatku, bahwa penyusun telah menycbutkannya sccara bersambung dalam 
(kitab 88) tentang orang-orang yang murtad, dari Yahya bin Bukair. 
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700. Dari Abu Hurairah RA S dia berkata, te Nabi SAW bersabda, 
“Pada hari Jdamat kelak unta akan datang kepada pemiliknya dalam 
keadaan sebaik-baiknya. Jika pemiliknya tidak memberikan haknya 
(tidak menzakatinya) t maka ia akan menginjak-injak dengan kakinya. 
Demikian juga kambing yang tidak dikeluarkan zakatnya r niscaya ia 
akan datang kepada pemiliknya, ialu menginjak-injaknya dengan kaki 
dan menyeruduk dengan tanduknya. ” Nabi SAW bersabda, ( Diantara 
haknya itu adalah memerah air susunya. 183 Kemudian Nabi SAW 
bersabda, 'Pada hari kiamat tidaklah salah seorang di antara kamu 
datang dengan membawa kambing di atas pundaknya, dimana kambing 
itu terus-menerus bersuara, sehingga ia berkata, “ Wahai Mnhammad. ” 
Aku menjawab , “ Aku tidak memiliki kekuasaan sedikitpun atas dirimu, 
karena aku telah menyampaikan. ” Kemudian tidaklah datang salah 
seseorang di antara kamu dengan membawa unta di atas pundaknya, 
dimana unta itu terus-menerus bersuara, sehingga ia berkata, " Wahai 
Muhammad . ” Aku menjawab, “Aku tidak memiliki kekuasaan sedikitpun 
atas dirimu, karena aku telah menyampaikan 



* 3 Sebagai isyarat kepada oiang-orang miskin yang tinggal di pinggir sungai yang dialiri air 
terscbut untuk datang. Pada saat itu (di Arab) orang-orang kebanyakan tinggal di pinggir 
sungai. 



MukhtasharShahihBukhari — 1 211 1 




4* & Jk 4lll J_^.j JlS :JIS & ijj* J> -V* 1 

fi i'J\ ipu-i. 2L.oii f.y il ji ifiTj jii vc. A sm ^ :( Jj/. 



* * * , * * j , * * j ° ^ , 

u| lOjJU p J cA^iJ^ JL>-U |VJ C^UajI <i^bj cJU^jj 

X y y t* *r I*jr ^ <r ^ /■ 

. ^ 6 , * ^ ^ . .^ f * 

LS*J) -V^ (...jikj jjJJi 



J J 



ca^u ii. V}\ lioi, ^aii jir : > 

> ^ *■ ^ ^ .#■ ^ > 



J >■ / . J O#' ^ 1 JJ 

oJj 



Je 



>■ 



J J 



tijkj 



X- J * 






JaJsJ cCOJt ; j AJLp JaJli Oii- 



701. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Barang siapa diberi harta oleh Allah tetapi dia tidak menunaikan 
zakatnya, maka niscaya pada hari kiamat harta itu akan berwujud seekor 
ular jantan yang bertanduk dan memiliki dua taring, yang akan 
melilitnya pada hari kiamat. Kemudian ular itu memakannya dengan 
kedua rahangnya, yakni dengan kedua mulutnya, seraya berkata, "Aku 
ini adalah hartamu. Aku ini adalah harta simpananmu. ” " Kemudian 
beliau membacakan ayat A1 Qur'an, 1 Sekali-kali janganlah orang-orang 
yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari 
karunia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang 
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. 
Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di 
bumi. Dan AUah mengetahui apa yang kamu kerjakan (Qs. Aali 
‘Imraan (3): 1 80) (Dalam riwayat lain dikatakan, ‘Kelak pada hari kiamat 
harta simpanan salah seorang di antara kamu akan diwujudkan menjadi 
seekor ular jantan yang bertanduk, dan pemiliknya lari menjauhinya, 
tetapi ular itu terus mengejamya, seraya berkata, “Aku ini harta 
simpananmu.’” Nabi SAW bersabda, 'Demi Allah, ular itu terus 
mengejamya, dimana setelah dekat ular itu memanjangkan kakinya yang 
depan untuk menangkapnya, lalu melemparkan ke dalam mulutnya 
(mencaploknya). ‘ Nabi SAW bersabda, 'Jika orang yang memiliki 
binatang ternak tidak menunaikan haknya (mengeluarkan zakatnya), 
niscaya binatang temaknya itu akan menyiksanya kelak pada hari 



1 212 B — Mukhtashar Shahih Bukhari 




kiamat, dimana binatang ternak itu akan menginjak-injak mukanya 
dengan kakinya. 8/60). 



4. Bab: Harta yang Sudah Dikeluarkan Zakatnya Tidak 
Dikategorikan Sebagai Harta Simpanan. 223. Berdasarkan 
Sabda Nabi SAW, “ Tidak ada nakat pada hartayang di bawah 5 

awaq. ” 
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224. 85 Dari Khalid bin Aslam, dia berkata, “Suatu ketika kami 
pergi bersama Abdullah bin Umar RA, dan pada saat itu seorang Arab 
perkampungan bertanya kepadanya, ‘Jelaskanlah kepadaku tentang 
firman Allah SWT, u Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menajkahkannya di jalan Allah. ’ " Ibnu Umar RA menjawab, 
‘Orang yang menyimpannya dan tidak menunaikan zakatnya, maka 
baginya kecelakaan. Akan tetapi ketentuan tersebut berlaku sebelum 
turun ayat tentang zakat. Adapun setelah turun ayat tentang zakat, maka 
Allah menjadikan zakat sebagai pembersih harta.’” 
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Penyusun menyambungkannya dafam suatu bab. 

Dari sanadnya menggambarkan hadits mu ' alaq , dan disambungkan oleh Abu Daud dalam 
kitab An-Nasikh Wai Martsukh . 
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702. Dari Abu Sa’id RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
‘Tidak ada zakat pada harta di bawah 5 awaq. 86 tidak ada zakat pada 
unta di bawah 5 ekor. serta tidak ada zakat pada hasil tanaman dibawah 
5 wasag 87 . 
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703. Dari 2aid bin Wahab, dia berkata, “Suatu ketika aku melewati 
daerah Ar-Rabadzah, dimana ketika itu aku bertemu dengan Abu Dzar 
RA. Aku bertanya kepadanya, ‘Apakah yang menyebabkanmu 
menempati rumahmu ini?’ Abu Dzar RA menjawab, ‘Pada suatu ketika 
aku berbeda pendapat dengan Muawiyah mengenai firman Allah SWT, 
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menajkahkannya pada jalan AUah.” dimana Muawiyah berpendapat, 
bahwa ayat itu diturunkan berkenaan dengan ahli kitab (Yahudi dan 
Nasrani). Sedangkan aku berpendapat, bahwa ayat itu diturunkan 
berkenaan dengan kita dan juga mereka (ahli kitab). Perbedaan pendapat 
itu menyebabkan hubunganku dengannya menjadi buruk. Muawiyah 
menulis surat kepada Utsman RA dan mengadukan pendapatku. 
Kemudian Utsman memanggilku untuk datang ke Madinah, dan akupun 
datang ke Madinah menghadapnya. Ketika itu banyak sekali orang-orang 
mengelilingiku seakan-akan mereka belum pemah melihatku. Aku 



86 5 wasaq; 1 wasaq = 60 sha’, dan 1 sha’ = 576 gram. 

Ukuran 5 awaq adalah 20 mitsqal atau 20 dinar emas (sekitar 93,6 gram), atau 200 
dirham perak (sekitar 624 gram). 
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menceritakan kejadian yang sebenamya kepada Utsman, tetapi Utsman 
RA malah berkata, “Jika kamu berkenan, hendaknya kamu menyingkir 
dari Madinah ini.” Itulah yang menyebabkanku menempati rumahku 
sekarang ini. Kalaupun yang menyuruhku itu seorang budak Habsyi, 
niscaya aku akan tetap mendengarkan dan menaatinya.’” 
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704. Dari A1 Ahnaf bin Qais, dia berkata, “Suatu ketika aku duduk 
bersama sejumlah pembesar Quraisy, dan tiba-tiba datang seorang laki- 
laki dengan rambut kusut, pakaian lusuh dan kondisinya memprihatinkan. 
Setelah dia betada di hadapan kumpulan tersebut, dia mengucapkan 
salam, Jalu berkata, ‘Beritahukan kepada orang-orang yang menyimpan 
harta benda dan tidak mau mengeluarkan zakatnya, bahwa mereka akan 
disiksa dengan batu-batu yang dipanaskan dalam neraka Jahanam, 
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dimana batu-batu itu akan diletakkan di atas puting susu salah seorang di 
antara mereka, sehingga tulang bahu bagian atasnya menonjol keluar. 
Kemudian batu-batu itu diletakkan pada tulang bahunya bagian atas. 
sehingga tulang bahunya menonjol keluar dari susunya dengan bergerak- 
gerak.’ Setelah mengucapkan kata-kata tersebut, dia pergi dan duduk 
bersandar ke sebuah tiang. Aku mcngikutinya, lalu duduk di sampingnya. 
Aku tidak mengenalnya, siapakah dia? Lalu aku berkata kepadanya, ‘Aku 
tidak melihat kaum itu, kecuali mereka sangat membenci perkataanmu. ' 
Dia menjawab, ‘Mereka orang-orang yang tidak menggunakan akal 
pikirannya sama sekali. Padahal kekasihku telah bersabda kepadaku'. 
Aku memotong perkataannya, seraya bertanya kepadanya, ‘Siapa yang 
kamu maksud dengan kekasihmu itu?’ Dia menjawab, ‘Nabi SAW. 
Beliau bersabda, “Ya Abu Dzar, apakah kamu melihat gunung Uhudl 
Ahnaf berkata, “Ketika itu aku melihat matahari, dimana waktu siang 
hampir berlalu, dan aku menduga bahwa Rasulullah SAW akan 
mengutusku untuk suatu keperluan, sehingga aku berkata, ‘Baiklah. 1 
Kemudian dia meneruskan perkataannya mengenai sabda Nabi SAW 
tadi, ‘Aht tidak senang jika aku memiliki emas sebesar gunung Uhud 
sehingga semuanya aku najkahkan, dan aku sisakan tiga dinar saja. 
Sedangkan mereka yang enggan menggunakan akal pikirannya, maka 
mereka akan berlomba-lomba mengumpulkan harta kekayaan durtia. 
Demi AUah, aku tidakakan meminta kekayaan dunia kepada mereka, dan 
aku tidak akan meminta fatwa mengenai aguma kepada mereka sehingga 
aku bertemu Allah Azza Wa Jalla. 



5. Bab: Menafkahkan Harta Pada Haknya (Dijalan yang Benar) 



(Hadits Abdullah bin Mas’ud no. 56) 



6. Bab: Riya (Pamer) dalam Bersedekah 
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Bcrdasarkan &man Allah SWT, u Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu menghilangkan (pahala ) sedekahmu dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerimanya) seperti orang yang 
menajkahkan hartanya karena riya' kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Aliah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah. kemudian batu itu ditimpa 
hujan yang lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka 
tidak mengitasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kajir.” 88 (Qs. A1 
Baqarah (2): 264) 

281. 89 Ibnu Abbas RA berkata, “Kata shaldan (tidak bertanah) 
yakni: tidak ada sesuatupun yang tersisa atau bersih).” 

282. 90 Ikrimah berkata, “Kata wabilun bermakna hujan lebat. 
Sedangkan kata Ath-Thallu bermakna hujan gerimis.” 



7. Bab: Allah Tidak Menerima Sedekah dari Harta Hasil 
Pengkhianatan, dan Dia Hanya Menerima Sedekah dari Harta 

Hasil Usaha yang Baik 



Berdasarkan firman Allah SWT, “ Perkataan yang baik dan 
pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu 
yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun. ” (Qs. A1 Baqarah (2): 263) 

(Tidak ditemukan hadits yang dapat dijadikan rujukan). 



** Mereka tidak mendapat manfaat di dunia dari usaha-usaha mereka dan tidak pula 
mendapat pahaJa di akhirat. 

Ihnu Hajar menyebutkan secara bersambung dari Ibnu Abbas RA dcngan sanad dha r if 
(lemah). 

40 Abd bin Humaid menyebutkan secara bersambung dari Ikrimah. 



MukhtasharShahihBukhari — l2i71 





8. Bab: Sedekah dari Harta Hasil Usaha yang Baik 



Berdasarkan firman Allah SWT, “ Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. 9} Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekajiran dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. " 
(Qs. AI Baqarah (2): 276-277) 
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705. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, fit Nabi SAW bersabda, 
1 Barang siapa bersedekah dengan ukuran seharga sebutir kurma dari 
hasil usahanya yang baik (halal), dan Allah tidak menerima sedekah, 
kecuali dari hasil usaha yang baik, 92 niscaya Allah menerimanya dengan 
tangan kanan-Nya, lalu Allah akan menyuburkannya (melipatganda- 
kannya) sehingga seperti seorang di antara kamu menyuburkan anak 
kudanya^ sehingga hartanya seperti gunung. 



91 Maksudnya memusnahkan riba adalah memusnahkan harta itu, atau meniadakan 
berkahnya. Adapun yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah adalah menambah 
harta yang tclah dikeluarkan zakatnya 

91 Didalam riwayat yang disambungkan penyusun, sebagaimana akan dikemukakan dalam 
pembahasan berikutnya dalam pembahasan kitab (Taubid/bab 23) dengan Iafzh, 'Tidak 
akan dinaikkan sedekah itu kepada AHah, kecuali sedckah dari hasil usaha yang baik.’ 1 
Abmad teiah menyebutkan secaia bersambung (3/33, 418, 43 1, 538. dan 541) dari dua 
jalur sanad yang berlainan dari Abu Hurairah RA, dimana beliau teiah menyatukan 
diantara kedua riwayat tersebut dalam satu riwayat, yang insya Ailah akan dikemukakan 
dalam buku ini. 

Maksudnya adaiah anak kuda yang disapih (dipisabkan dari) induknya. 
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9. Bab: Keutamaan Bersedekah dari Hasil Usaha 



(Tidak ditemukan hadits yang dapat dijadikan sebagai rujukan) 



10. Bab: Bersedekah Sebelum Ditolak 
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706. Harits bin Wahab [A1 Khuza’i 2/116] berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Berseclekahlah, karena akan 
datang kepadamu suatu masa dimana seseorang berjalan membawa 
sedekahnya, tetapi dia tidak menemukan orang yang mau menerimanya, 
sehingga seseorang berkata, “Jika saja kamu membawa sedekahmu 
kemarin, maka niscaya aku akan menerimanya. Sedangkan pada hari ini 
aku tidak membutuhkannya . 
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707. Dari Abu Musa RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Akan datang kepada manusia suatu masa, dimana pada masa itu 
seseorang herkeliling memhawa sedekahnya berupa emas, tetapi dia 
tidak menemukan orang yang mau menerima sedekahnya, dan seorang 
laki-laki diikuti 40 orang wanita sebagai pelindungnya. Hal itu karena 
sedikitnya jumlah kaum laki-laki dan banyaknya jumlah kaum wanita . " 
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11. Bab: Peliharalah Dirimu dari Api Neraka Walaupun Dengan 

Sebutir Kurma dan Sedekah yang Sedikit 



Berdasarkan firman Allah SWT, “Dan perumpamaan orang-orang 
yang membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan Allah dan 
untuk keteguhan jiwa mereka. seperti sebuah kebun yang terletak di 
dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat. maka kebun itu 
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 
menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu perbuat. Apakah ada salah seorang di antara 
kamu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam 
buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia 
mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup 
angin kerasyang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkan- 
nya. " (Qs. A1 Baqarah (2): 265-266) 
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708. Dari Abu Mas’ud RA, dia berkata, “Ketika diturunkan ayat 
tentang (dalam riwayat yang lain: ketika kami diperintahkan 4/205) 
bersedekah, 94 maka ketika itu kami menjadi kuli upah, 95 (dalam riwayat 
lain: kami menjadi kuli upah). Kemudian datang seseorang, dimana ia 



54 AI Hafizh berkata, "Seakan-akan Ibnu Mas'urf mengisyarutkan tirmaii Allah SWT, 
4 Amhilah zakat dari sehagian harta mereka \ ,T (Qs, At-Taubah (9): 103), yang didukung 
oleh riwayat yang lainnya. 

95 Yakni kami bcrkuli untuk mcndapatkau upah agar kami dapat bersedckali. 
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bersedekah dalam jumlah yang cukup banyak. Lalu orang-orang yang 
diliputi keraguan (dalam riwayat yang lain: orang-orang munatik) 
mencelanya. Kemudian datang lagi seseorang (dalam riwayat yang lain: 
Abu Aqil), dimana ia bersedekah hanya 1 sha', maka orang-orang 
munafik berkata, 'Sesungguhnya Allah Maha Kaya, dan tidak butuh 
sedekah yang hanya 1 sha” Akhimya turunlah ayat A1 Qur'an, ‘(i Orang- 
orang munajik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang 
yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar 
kesanggupannya, maka orang-orang munajik itu menghina mereka. 
Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka adzab 
yang pedih" (Qs. At-Taubah (9): 79) 
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(Dalam riwayat yang lain) dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Ketika 
Nabi SAW memerintahkan kami bersedekah, salah seorang di antara 
kami pergi ke pasar untuk bekeija sebagai kuli upah, dimana dalam 
sehari itu ada orang yang memperoleh upah I mud (6 ons), dan sebagian 
lagi ada yang memperoleh upah hingga 100.000 (dinar atau dirham), 
[dimana dia berusaha seakan-akan untuk dirinya (dalam riwayat yang 
lain: kami tidak melihatnya berusaha melainkan seakan-akan dia 
berusaha untuk dirinya sendiri” 3/52)]. 



12. Bab: Apakah Sedekah yang Paling Utama? dan Sedekah 

Orang Kikir (dalam Keadaan Sehat) 



Berdasarkan tirman Allah SWT, “Dan belanjakan sebagian dari 
apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian 
kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia berkata, 'Ya Tuhanku, 
mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk 
orang-orang yang shalih. ’ ” (Qs. A1 Munaafiquun (63): 10) Kemudian 
firman Allah SWT, “ Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di 
jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu 



Mukhtashar Shahih Kukhari — 1 221 1 




'icbelum dmung hariyang pada hari itu tidak ada lagi jual beii dan tida*. 
ada iagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafaat. P..' 
orang-orang kajir itulah orung-orang \ang zhalim. " (Qs. A1 
(2): 254) 
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709. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, seraya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, sedekah apa 
yang paling besar pahalanya (dalam riwayat lain: paling utama? 3/1 88 1 
Beliau menjawab, ‘Kamu bersedekah ketika kamu sehat lagi kikir (dalam 
riwayat lain: tamak), takut fakir, dan ingin kaya. Janganlah kamu 
menunda-nundanya sampai (nyawamu) berada di tenggorokkan. 
sehingga saat itu kamu akan berkata kepada si fulan begini, dan kepada 
si fulan begitu, sedangkan hartanya ketika itu telah menjadi milik si 
fulan ’. ” 



13. Bab 
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710. Dari Aisyah RA, bahwa sebagian istri Nabi SAW bertanya 
kepada beliau, “Siapakah yang paling segera menyusul (kematian)mu?” 
Nabi SA W menjawab, “Orcmg yang paling panjang tangannya di antara 
kamu” Mereka segera mengambil bambu untuk mengukur hasta mereka. 
Temyata Saudah yang paling panjang tangannya. Lalu kami mengetahui 
bahwa yang dimaksud dengan orang yang paling panjang tangannya 
adalah orang yang senang bersedekah, dan memang Saudah yang paling 
dahulu menyusul kematian beliau, dan dia adalah orang yang paling suka 
bersedekah. 



14. Bab: Sedekah Secara Terang-terangan 



Berdasarkan Tirman Allah SWT, “Orang-orang yang menajkahkan 
hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang- 
terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ” 
(Qs. A1 Baqarah (2): 274) 



15. Bab: Sedekah Secara Sembunyi-sembunyi 
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22 5. 96 Dari Abu Hurairah RA* dari Nabi SAW, beliau bersabda. 

"Seseorang bersedekah lalu dia menyembunyikan sedekahnya, sehingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang telah diperbuat tangan 
kanannya. " Firman Allab SWT, ^Jika kamu menampakkan sedekah(mu) t 
maka itu adalah baik sekalL Dan jika kamu menyembunyikannya dan 
kamu berikan kepada orang-orang fakir t maka menyembunyikan itu lebih 
baik bagimu. Dan Allah akan mengh apuskan dari kamu sebagian 
kesal ah an-kesalahanm u; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. " (Qs. AJ Baqarah (2): 271) 



** Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits Abu Hurairah RA n sepcrti telah 
dikemukakan dalam pembahasan sebelumnya, kttab ( 10. Adzan/bab ke-36.) 
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16. Bab: Jika Seseorang Bersedekah Kepada Orang Kaya dan Dia 

Tidak Mengetahuinya 
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711. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
“Seorang laki-laki berkata, ‘Aku akan bersedekah,’ 97 Kemudian ia pergi 
dan membawa sedekahnya dan memberikan sedekahnya kepada seorang 
pencuri. Pada pagi harinya orang-orang ramai berbicara bahwa ada orang 
yang bersedekah kepada seorang pencuri. Mendengar hal itu ia berkata, 
‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu.’ Dia berkata. ‘Aku akan bersedekah.* 
Kemudian ia pergi membawa sedekahnya, dan ia memberikan 
sedekahnya kepada seorang wanita pezina (pelacur). Pada pagi harinya 
orang-orang ramai membicarakan bahwa ada orang yang telah 
bersedekah kepada seorang wanita pezina. Mendengar hal tersebut, ia 
berkata, ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu.’ Dia berkata lagi, ‘Aku akan 
bersedekah.’ Kemudian ia pergi membawa sedekahnya, dan ia 
memberikan sedekahnya kepada orang kaya. Pada pagi harinya orang- 



97 Muslim menambahkan kata “malam hari” seperti dalam hadits yang diriwayatkan Ahmad 
(2/322). 
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orang ramai membicarakannya, bahwa dia telah bersedekah kepada orang 
kaya. Mendengar hal itu ia berkata, ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Aku 
telah bersedekah kepada pencuri, pelacur, dan orang kaya.’ Kemudian dia 
bermimpi, 98 seraya dikatakan kepadanya, ‘Sedekahmu kepada tangan 
pencuri mudah-mudahan dapat mencegahnya supaya tidak mencuri lagi, 
dan sedckahmu kepada wanita pezina mudah-mudahan dapat 
mencegahnya dari perzinahan, lalu sedekahmu kepada orang kaya 
mudah-mudahan dapat memberikan pelajaran baginya, sehingga dia mau 
menginfakkan harta yang diberikan Allah kepadanya.”’ 



17. Bab: Jika Seseorang Bersedekah Kepada Anaknya, Tetapi Dia 

Tidak Mengetahuinya 




* 



712. Dari Ma’an bin Yazid RA, dia berkata, “Aku, bapakku, serta 
kakekku telah berbaiat kepada Rasulullah SAW, lalu beliau melamarkan 
aku dan menikahkanku, tetapi aku menolaknya. Suatu ketika bapakku 
Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk disedekahkan, dan dia 
meletakkannya di samping seseorang yang berada di masjid. Kemudian 
aku datang mengambilnya, dan aku mengembalikannya kepadanya. Lalu 
bapaknya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak bersedekah kepadamu.* Aku 
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, 
1 Wahai Yazid, bagimu apa yang telah kamu niatkan, dan wahai Ma 'an, 
bagimu apa yang telah kamu ambil .*” 



w Sebagimana dalam riwayat Atli-Thabrani. 
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orang ramai membicarakannya, bahwa dia telah bersedekah kepada orang 
kaya. Mendengar hal itu ia berkata, ‘Ya Allah, ^egala puji bagi-Mu. Aku 
telah bersedekah kepada pencuri, pelacur, dan orang kaya.’ Kemudian dia 
bermimpi, 9 " seraya dikatakan kepadanya, ‘Sedekahmu kepada tangan 
pencuri mudah-mudahan dapat mencegahnya supaya tidak mencuri lagi, 
dan sedckahmu kepada wanita pezina mudah-mudahan dapat 
mencegahnya dari pemnahan, lalu sedekahmu kepada orang kaya 
mudah-mudahan dapat memberikan pelajaran baginya, sehingga dia mau 
menginfakkan harta yang diberikan Allah kepadanya.”’ 



17. Bab: Jika Seseorang Bersedekah Kepada Anaknya, Tetapi Dia 

Tidak Mengetahuinya 
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712. Dari Ma’an bin Yazid RA, dia berkata, “Aku, bapakku, serta 
kakekku telah berbaiat kepada Rasulullah SAW, lalu beliau melamarkan 
aku dan menikahkanku, tetapi aku menolaknya. Suatu ketika bapakku 
Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk disedekahkan, dan dia 
meletakkannya di samping seseorang yang berada di masjid. Kemudian 
aku datang mengambilnya, dan aku mengembalikannya kepadanya. Lalu 
bapaknya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak bersedekah kepadamu.’ Aku 
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, 
‘ Wahai Yazid, bagimu apa yang telah kamu niatkan, dan wahai Ma'an, 
bagimu apayang telah kamu ambiV” 



98 Sebagimana dalam riwayat Ath-Thabrani. 
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18. Bab: Bersedekah dengan Tangan Kanan 



19. Bab: Orang yang Menyuruh Pelayannya untuk Bersedekah, 

dan Tidak Mengambilnya untuk Dirinya 

jjJL-uSl 5b-f > :^L j 4^ JL y l ^ ^ ji J Ju j - y \ - 

226." Abu Musa RA berkata, “Dari Nabi SAW, bahwa dia 
termasuk salah satu dati dua orang yang bersedekah. 
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713. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
1 Apabila seorang istri menajkahkan (dalam riwayat lain: menyedekah- 
kan> dan dalam riwayat lain: memberikan ) makanan dari rumah 
[suamijnya dengan tidak menimbulkan kerusakan t maka baginya pahala 
atas yang dinajkahkannya , dan bagi suaminya pahala atas apa yang 
diusahakannya. Demikian juga bagi seorang penjaga gudang, dimana 
masing-masing akan memperoleh pahala yang sama, tanpa dikurangi 
sedikitpun . ' ” 



w Penyusun menyebutkan secara bersambung dalam hadits no, 717. 
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20. Bab: Tidak Ada Sedekah Kecuali dari Orang Kaya, Barang 
siapa Bersedekah, Sedangkan Dirinya, atau Keluarganya Sangat 
Membutuhkannya, atau Dirinya Mempunyai Hutang, Maka 
Hutang itu Lebih Penting untuk Ditunaikan Daripada Sedekah, 
Memerdekakan Budak, serta Hibbah, maka Sedekahnya itu 
Harus Dikembalikan Kepadanya, Sehingga la Tidak 
Mengabaikan Harta Orang Lain 
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227. Nabi SAW bersabda, Barang siapa mengambil harta 
orang-orang dengan maksud membinasakannya, niscaya Allah akan 
membinasakannya, kecuali bagi orang yang telah diketahui (teruji) 
kesabarannya, dimana dia lebih mengutamakan orang lain atas dirinya, 
meskipun dia membutuhkannya. ” 228. 101 Sebagaimana yang telah 
dilakukan Abu Bakar RA ketika beliau menyedekahkan semua hartanya. 
229. 102 Begitu juga yang dilakukan kaum Anshar kepada kaum 



100 Disebutkan secara bersambung oleh penyusun dalam pembahasan bagian pertama (kitab 
Hutang, no. 42). 

101 Abu Daud dan yang lainnya menyebutkan secara bersambung dari Umar RA dalam kisah 
berlomba-lomba dalam bersedekah dengan Abu Bakar RA. Adapun perkataan Abu Bakar 
RA saat menyerahkan semua hartanya, “Aku hanya menyisakan Allah dan RasuhNya", 
dan sanadnya termasuk hasan, tetapi At-Tirmidzi dan A1 Hakim menshahihkannya. 

02 Keterangan mengenai hal itu cukup masyhur, dan kebanyakan hadits-haditsnya 
dikategorikan sebagai hadits marfu \ Lihat kitab (51 bab 34, dan kitab 65 no 59), 
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Muhajirin. 230. 103 Nabi SAW telah melarang menyia-nyiakan harta. 
231. 104 Ka’ab RA berkata. “Aku berkata, ‘Wahai Rasuluilah, di antara 
taubatku adalah mcnyeiahkan seluruh hartaku kcpada Aiia^ ujii Rasul- 
Nya sebagai sedekah.’ Rasulullah SAW menjawab, ‘ Ambilah untukmu 
sebagian dari hartamu itu, niscaya hal itu lebih baik bagimu .’ Aku 
berkata, ‘Aku telah mengambil bagianku pada perang Khaibar.’” 
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714. Dari Hakim bin Hizam RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Tangan di atas {pemberi } lebih baik daripada tangan di bawah 
{ meminta }. Mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. 
Sebaik-baiknya sedekah adalah sedekah dari orang yang kaya. Barang 
siapa memelihara kesucian dirinya maka Allah akan memeliharanya, dan 
barang siapa merasa cukup niscaya AUah akan mencukupinya. " 
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715. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Suatu ketika aku 
mendengar Nabi SAW berpidato di atas mimbar, dimana pada saat itu 
beliau menjelaskan tentang sedekah, memeiihara kesucian diri, dan 
minta-minta, seraya bersabda, ‘Tangan yang di atas lebih baik dari 
tangan yang di bawah, karena tangan yang di atas adalah tangan yang 
memberikan sedekah, sedangkan tangan yang di bawah adalah tangan 
yang meminta (menerima), ” 5 



103 Keterangan di atas adaJah potongan hadits A1 Mughirali, sebagaimana yang akan 
^ dikemukakan pada kitab 81 bab21. 

104 Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits panjang yang berkaitan dengan taubnt 
Ka’ab, yang akan dikemukakan pada kitab 65 no. 9, 
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21. Bab: Menyebut-nyebut Harta yang Telah Diberikan 



Berdasarkan firman Allah SWT, “Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut- 
nyebumya dan menyakiti (perasaan si penerima). " (Os. A1 Baqarah (2): 
264 ) 



22. Bab: Orang yang Senang Menyegerakan Sedekah Pada Hari 

Dia Mendapatkan Hasil Usahanya 



(Hadits Uqbah bin A1 Harits no. 458). 



23. Bab: Anjuran Bersedekah, dan Syafaat yang ada Didalamnya 
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716. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Kebiasaan Rasulullah SAW 
jika datang kepadanya orang yang meminta-minta atau orang yang 
mencari sesuatu yang dibutuhkannya, niscaya beliau bersabda, 'Bantulah, 
niscaya kamu akan memperoleh balasan (pahala ), dan Allah akan 
menetapkan sesuatu yang dikehendaki-Nya melalui lidah Nabi-Nya. 



24. Bab: Sedekah itu Sesuai dengan Kemampuan 
(Hadits Asma' dalam kitab 52 (Hibah) bab 14) 



25. Bab: Sedekah Dapat Menebus Kesalahan (Dosa) 



(Hadits Hudzaifah no. 293) 
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26. Bab: Orang yang Bersedekah Ketika Masih Musyrik, lalu 

Masuk Islam 



(Hadits Hakira bin Hizani dalam kitab 50 bab 1 1). 



27. Bab: Pahala bagi Pelayan Ketika Memberikan Sedekah Atas 
Perintah Tuannya Tanpa Menimbulkan Kerusakan 

(Kesengsaraan) 
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717. Dari Abu Musa RA, dari Rasulullah SAW, seraya bersabda. 
“Penjaga (gudang) yang muslim dan jujur adalah oratig yang 
melaksanakan tugasnya. " Mungkin yang dimaksud oleh beliau adalah 
[dalam riwayat lain: melaksanakan 3/48 atau: menatkahkannya 3/66] 
orang yang melaksanakan perintah yang diembannya dengan sempuma 
dan memiliki jiwa yang baik. Dia akan melaksanakan perintah yang telah 
diberikan kepadanya oleh salah seorang dari dua orang yang bersedekah 
untuk disampaikan kepada orang yang berhak menerimanya.” 



28. Bab: Pahala Isteri Ketika Bersedekah atau Memberi 
Makanan yang Diambil dari Rumah Suaminya, Tanpa 
Menimbulkan Kerusakan (Kesengsaraan) 



(Hadits Aisyah no. 712) 



29. Bab: tirman Allah SWT, “Adapun orang yang memberikan 
hartanya (di jalan Allah ) dan bertakwa, dan membenarkan adanya 
pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya 
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jalan yang mudah. Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (Qs. AI-Lail (92): 5-10) “Ya 
Allah, bcrikanlah pengganti kepada orang yang telah menaikahkan 
hartanya.” 
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718. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak 
ada satu haripun, dimana seorang hamba memasuki pagi harinya, 
kecuali akan turun (datang) kepadanya dua rnalaikat, dimana salah 
satunya akan berkata, ‘Ya Allah, berikanlah pengganti bagi orang yang 
menajkahkan hartanya. ’ Sedangkan yang satunya lagi akan berkata, ‘Ya 
Allah, berikanlah kehancuran (kebinasaan) kepada orangyang menahan 
hartanya (bakhil). 



30. Bab: Perumpamaan Orang yang Bakhil dan Orang yang 

Bersedekah 
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719, Dari Abu Hurairah RA bahwa dia telah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang 
menajkahkan hartanya (dalam riwayat lain: orang yang bersedekah 
2/120) bagaikan dua orangyang memahai baju besi [dimana keduanya 
memasukkan tangannya 7/37], tetapi baju besi itu hanya menutupi buah 
dadanya hingga lehernya . Adapun baju besi yang dipakai orang yang 
bersedekah, maka setiap kali dia bersedekah niscaya baju besinya akan 
melonggar, sehingga akhimya menutupi seluruh badannya sampai jari- 
jari kakinya, bahkan dapat menghapus bekas jejak kakinya. Sedangkan 
jubah besi yang dipakai orang bakhih maka setiap kali dia menolak 
untak menajkahkan hananya niscaya baju besi itu akan menyempit 
sehingga menempel ketatdi kulitnya, [dan menyatukan kedua tangannya 
pada baju besi tersebut 3/231 ] dan ketika dia akan melonggarkannya 
[dia berusaha melepaskannya] t maka baju besi itu tidak bisa 
dilonggarkannya. ” [Abu Hurairah RA berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW berisyarat dengan jari-jari tangannya yang dimasukkan ke dalam 
saku bajunya. Jika kamu melihatnya, walaupun orang bakhil itu berusaha 
melonggarkannya, baju besi itu tetap tidak bisa dilonggarkan/’] 



31. Bab: Sedekah (Zakat) Hasil Usaha dan Perniagaan 



Berdasarkan tirman Allah, “Hai orang-orang yang beriman f 
najkahkanlah (di jalan Allah ) sebagian dari hasil usahamu yang baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk knmu. 
Janganlah kamu memilih yang buruk laiu kamu najkahkan, padahal 
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan 
mata terhadapnya . Ketahuilah t bakwa AUah Maha Kaya lagi Maha 
TerpujL ” (Qs. A1 Baqarah (2): 267) 

(Tidak ada hadits yang dapat dijadikan sandaran) 
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32. Bab: Wajib bagi Setiap Muslim untuk Bersedekah Barang 

siapa Tidak Menemukan Sesuatu untuk Disedekahkan, 

Hendaknva Dia Berbuat Kebaikan 
* 
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720. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Diwajibkan atas setiap muslim untuk bersedekah. n Para sahabat 
bertanya, “Wahai Nabi Allah, bagaimana jika dia tidak mendapatkan 
sesuatu yang dapat disedekahkan?” Beliau menjawab, “Dia bekerja 
dengan tangannya, sehingga dia mendapatkan upah untuk keperluan 
dirinya, dan untuk bersedekah Para sahabat bertanya, “Bagaimana jika 
dia tidak juga mendapatkannya?” Beliau menjawab, “ Dia dapat 
menolong orang yang sangat membutuhkannya. " Para sahabat bertanya 
lagi, “Bagaimana jika dia tidak mendapatkannya?” Beliau menjawab, 
“ Hendaknya dia beramal (dalam riwayat lain, “ Hendaknya dia 
memerintahkan kepada kebaikan ” atau beliau bersabda, 3/79) kebaikan 
dan menahan diri (dalam riwayat yang lain: beliau bersabda, "Jika dia 
tidak bisa berbuat kebaikan?" Beliau bersabda, "Hendaknya dia 
menahan diri) dari kejahatan, karena hal itu menjadi sedekah baginya." 



33. Bab: Ukuran Zaltat dan Sedekah yang Diberikan, dan Orang 

yang Memberikan Seekor Kambing 



(Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah no. 743) 
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34. Bab: Zakat Perak 
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721. Dari Abu Sa’id A1 Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, (dalam riwayat lain dartnya, seraya berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda), ‘ Tidak ada sedekah (zakat) pada unta yang 
kurang dari 5 ekor, dan tidak ada sedekah (zakat) pada [mata itang emas 
dan perak 2/125] yang kurang dari 5 awaq, serta tidak ada sedekah 
(zakat) pada [ kurma 106 / yang kurang dari 5 wasaq '.” 107 



35. Bab: Barang (Selain Emas dan Perak) yang Wajib Dizakati 

Jeju. J^j 

0>f iSjJdl', jjAli tshlJl J jJ jf 



.aIjUl jJL) iLi jk "Ji 

^ Sj&tj ^ljif lifj :jjlj illl Jb Jlij -TTT 

.ill , Ll- 



105 SeniJai 20 dinar, atau 20 mitsqal untuk mata uang emas t yaitu 93,6 gram T dan senilai 200 
dirham untuk mata uang perak, yaitu 624 gram- Dengan demikian kadar zakat emas ialah 
93,6 gram, dan kadar zakat perak ialah 624 gram + 

10ft Juga hasil pertanian yang lainnya. 

107 Adapun ukuran 5 wasaq kurang lebih 300 sha 1 . 1 sha'= 3 J liter. Dengan demikian kadar 
zakat pertanian adalah 930 liter atau 750 kg. 
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283. Thawus berkata, “Mu’adz berkata ke penduduk Yaman, 
‘Bawalah kepadaku barang berupa pakaian 0B yang pantas atau masih 
layak pakai sebagai sedekah pengganti kacang-kacangan 109 dan gandum, 
karena hal itu lebih baik bagi kamu sekalian dan sangat berguna bagi 
sahabat-sahabat Nabi SAW yang berada di Madinah.’” 110 

232. 111 Nabi SAW beisabda, “Khalid menahan sejumlah baju 
besinya, dan menyedekahkannya dijalan Allah 

I I "p 

233 . " Nabi SAW bersabda, “Bersedekahlah kamu (kaum wanita), 
walaupun hanya dengan perhiasan yang kecil- keciL ” Nabi SAW tidak 
mengecualikan sedekah wajib dari sedekah yang Iainnya. (Kemudian 
para wanita meletakkan anting dan kalung emasnya). Nabi SAW tidak 
mengkhususkan sedekah (zakat) itu hanya pada emas dan perak. 



I i 

Maksudnya adalah harta benda selain emas dan perak, 

i ru 

Biji-bijian dari hasil pcrtanian yang biasa dijadikan sebagai bahan makanan (pcneij). 

Ilu Disebutkan sccara bcrsambung olcli Yahya bin Adam di dalam Kitab Al Kharaj dcngan 
sanad yang shahih bcrdasarkan syarat Bukhari dan Muslim, yang disandarkan kepada 
Thawus. A1 Hafizh berkata, * l Akan tetapi Thawiis tidak mendcngamya langsung dari 
Mu’adz, sehingga sanadnya lerputus. Jangan terpedaya dengan perkataan orang yang 
mcngatakan bahwa A1 Bukhari ie!ah menshahihkannya. Penshahihan yang dimaksud 
Bukhari adalah penshahiban sanadnya yang bersumber dari Thawus, sedangkan sanad 
yang lainnya tidak dishahihkannya, karena pada saat beiiau bermaksud menjadikannya 
sebagai hujjah, beliau memastikan kei>bahiharmya terlebib dahuiu. Beliau berpendapaL 
bahwa badits di atas bcrtcntangan dengan sejumlah badits yang beliau kcmukakan dalam 
suatu bab.” 

111 Disebutkan sccara bersambung olch pcnyusun pada hadits no. 730. 

11 Discbutkan secara bcrsambung olch penyusun pada ktiab I3bab 19. 
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36. Bab: Tidak Boleh Menggabungkan Harta yang Terpisah, dan 
Tidak Boleh Memisahkan Harta yang Digabungkan (untuk 

Menghindari Kewajiban Zakat) 







234 . Diceritakan dari Salim, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi 
SAW, dengan redaksi hadits yang sama dengan hadits Abu Bakar RA. 



(Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits Abu Bakar 
RA dalam pembahasan berikutnya no. 722) 



37. Bab: Dua Harta Benda yang Digabungkan, Zakatnya Diambil 

dalam Jumlah yang Sama 



^ OlLikJl 1£ \ 3 \ Jlij -TAt 



I ^ £ 



J-a £ 



.sii o j-Tj' Wj o jJuji iJ4i j* 






j V Jl5j -YAo 



284. 114 Thawus dan Atha’ berkata, “Jika dua orang yang berkongsi 
mengetahui hartanya masing-masing, maka harta keduanya tidak boieh 
digabungkan.” 

285. 115 Sufyan berkata, ‘Tidak wajib mengeluarkan zakat hingga 
ini mencapai 40 ekor kambing, dan ini mencapai 40 ekor kambing.” 



(Bagian hadits Abu Bakar, yang akan disebutkan dan yang telah 
disebutkan) 



13 Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad, Abu Daud. dan lainnya. Hadits tersebut 
dikategorikan sebagai hadils skakih menurut pendapat selain Imam Bukhari. 

1,4 Disebutkan secara bersambung oleh Ubaid di dalam kilab/!/ Amwal dcngan sanad shahih 
dari keduanya. 

115 Diriwayatkan oleh Abdurrazaq. 
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38. Bab: Zakat Unta 



LS^* O* | J^ °J^ J “YrV-\fO 

.^L) -i' 

■* 

235-237. 116 Disebutkan oleh Abu Bakar, Abu Dzar, dan Abu 
Hurairah RA dari Nabi SAW. 

(Hadits Abu Sa’id yang akan disebutkan pada Kitab 52 bab 34) 



39. Bab: Orang yang Wajib Mengeluarkan Zakat dengan Seekor 
Bintu Makhadh (Anak Unta Betina yang Memasuki Umur Dua 

Tahun) Tetapi Dia Tidak Memilikinya 



(Bagian hadits Abu Bakar yang akan disebutkan) 



40. Bab: Zakat Kambing ( Ghanam ) 






K 

4i!l 



[t Ci] aIp aJJI L^J & 0' lJ*^' Ct* ~ ^ 

Jb. J* fS&, i^i) ioT>Ji J ili u> 5 




■*■ 



1 16 Hadits Abu Bakar yang dimaksud akan disebutkan setelah bab ini. Ada hadits lain yang 
berkaitan dengan upaya memerangi orang yang cnggan mengeluarkan zakat, telab 
disebutkan pada hadits no. (699). Sedangkan hadits Abu Dzar akan disebutkan secara 
muushut (bcrsambtmg) setelah dua hadits bcrikut, dan setelah itu akan dikemukakan 
badits Abu Hurairah yang mu’allaq t dan kami iakan menyebutkan perawi yang 
menyambungkannya. 
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722. Dari Anas, bahwa Abu Bakar RA [ketika menjadi khalifah, 
4/46] menulis surat ini kepadanya, ketika memerintahkannya ke Bahrain 
[beliau menyetempelnya dengan stempel Nabi SAW. Bentuk stempel itu 
ada tiga baris: Kata “Muhammad” satu baris, “Rasul” satu baris, dan 
“Allah” satu baris]. Isi suratnya sebagai berikut: 
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“Bismillahirrahmanirrahim. Ini adalab kewajiban zakat yang telah 
ditetapkan Rasulullah SAW bagi kaum mu^limiru dau yang telah 
diperintahkan Allah kepada Rasul-Nya. Kaum muslimin yang diminta 
mengeluarkan zakat sesuai ketentuan ini, wajiblah ia memberikannya, 
tetapi jika diminta lebih dari itu ia tidak wajib memberikannya, 

Dalam setiap 24 (dua puluh empat) ekor unta dan kurang dari itu - 
adalah seekor kambing-; 117 dari setiap lima ekor unta zakatnya 1 ekor 
kambing. Jika mencapai 25 sampai 35 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor 
bintu makhadh us untsa (unta betina yang memasuki umur 2 tahun). 

Jika mencapai 36 sampai 45 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor bintu 
labun untsa (unta betina yang memasuki umur 3 tahun). Jika mencapai 
46 sampai 60 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor hiqqah thuruqatul 
jamal u9 (unta betina yang memasuki umur 4 tahun, dan siap dibuahi 
pejantan)* Jika mencapai 61 sampai 75 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor 
jadza’ah i20 (unta yang memasuki umur 5 tahun). Jika mencapai 76 
sampai 90 ekor unta, maka zakatnya adalah 2 ekor bintu labun . Jika 
mencapai 91 sampai 100 ekor unta* maka zakatnya adalah 2 ekor hiqqah . 
Jika lebih dari 120 ekor unta, maka dalam setiap 40 ekor zakatnya 1 ekor 
bintu labun dan dalam setiap 50 ekor, zakatnya 1 ekor hiqqah. Adapaun 
orang yang hanya memiliki 4 ekor unta s ia tidak dikenakan kewajiban 



117 'Demikian pula bagi yang memiliki lebib banyak dari itu, Kalimat dalam teks aslinya 
adalah minal ghtmam. Dalam riwayat Ibnu As-Sakan, dengan membuang m\n (dari), dan 
sebagian mereka membenarkannya. A1 Qadhi lyadh berkata, “Man aisbataha" 
(barangsiapa telah ditentukan baginya), yaitu zakatnya, atau kambing untuk unta dalam 
ungkapan ai ibil minat ghanam. Kata min di sini untuk menjelaskan, bukan menunjukkan 
bagian (tabldh). Pengertian yang bisa diambil dengan menghilangkannya bahwa kata al 
ghanam sebagai mubtada sedangkan khabar-nya. adalab ungkapan, “Dalam setiap 24 ekor 
unta lT dan setemsnya. Khabar didahulukan, karena untuk mergelaskan ukuran-ukuran 
hana yang wajib dizakati\ sebab zakat hanya wajib dikeluarkan apabila teJah mencapai 
nisab. 

Lts Bintu makhadh adalah anak unta betina yang memasuki umur 2 tahun, dan induknya 
hamik Sedangkan at makhidh adalah yang hamjl atau yang memasuki usia hamtl 
walaupun ia tidak hamil. llngkapan, untsa (betina) dan dzakar G&ntan) untuk 
menguatkan. Bintu Labim (unta betina) dan Ibnu Labun (unta jantan) adalah anak-anak 
unta yang memasuki umur 3 tahun, schingga induknya mcnjadi iabun atau dzatu laban 
(memiJiki susu), karena induk itu hamiJ Jagi dan melahirkan. 

n9 Hiqqah adalah unta yang berumur empat tahun dan seterusnya. Dinamakan demikian 
karena ia dapat ditunggangi, siap hamil, dan bisa dikumpuJkan dengan unta-unta dewasa 
yang lain, betina maupun jantan. Sedangkan thuruqatul jamai adalah unta betina dewasa 
yang telab siap dibuahi pejantan. 

120 Unta yang memasuki umur 5 tahun. 
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mengeluarkan zakat, kecuali jika pemiliknya mau mengeluarkannya. Jika 
ia mempunyai 5 ekor unta, maka zakatnya adalah 1 ekor kambing. 
[Orang yang terkena kewajiban zakat 1 ekor jadza ‘ah, tetapi ia tidak 
memilikin>a, dan ia mempunyai hiqqah t maka zakatnya dapat diterima 
dengan 1 ckor hiqqah ditambah 2 ekor kambing jika ia mudah 
mendapatkannya atau 20 dirham. Orang yang terkena kewajiban zakat 
dengan 1 ckor hiqqah, tetapi ia tidak memilikinya tetapi mempunyai 
jadza ’ah, maka zakatnya I ekor jadza ' ah , dan ia (pemberi zakat) diberi 
20 dirham atau 2 ekor kambing. Orang yang terkena kewajiban zakat 
dengan 1 ckor hiqqah, dan ia hanya memiliki bintu labun, maka zakatnya 
1 ekor bintu labun ditambah 2 ekor kambing atau 20 dirham. Orang yang 
terkena kewajiban zakat 1 ekor bintu labun, tetapi hanya memiliki 
hiqqah, maka zakatnya dapat diterima dengan 1 ekor hiqqah, dan ia 
(pemberi zakat) diberi 20 dirham atau 2 ekor kambing. Orang yang 
terkena kewajiban zakal dengan 1 ekor bintu labun tetapi tidak 
memilikinya, dan ia mempunyai bintu makhadh, maka zakatnya dapat 
diterima dengan 1 ekor bintu makhadh ditambah dengan 20 dirham atau 2 
ekor kambing. [Kemudian orang yang terkena kewajiban zakat dengan 1 
ekor bintu makhadh, tetapi ia tidak memilikinya, dan ia hanya memiliki 
bintu labun, maka zakatnya dapat diterima dengan 1 ekor bintu labun, 
dan ia (pemberi zakat) diberi 20 dirham atau 2 ekor kambing, Jika ia 
tidak mempunyai bintu makhadh (sesuai dengan ketentuan), tetapi 
mempunyai ibnu labun (unta jantan yang memasuki umur 3 tahun), maka 
zakatnya dapat diterima dengan 1 ekor ibnu labun, dan ia (pemberi zakat) 
tidak diberi apa-apa, 2/122]. 

Adapun mengenai zakat kambine yang digembalakan, jika 
mencapai 40 sampai 120 ekor kambing, maka zakatnya adalah 1 ekor 
kambing. Jika lebih dari 120 ekor sampai 200 ekor kambing, maka 
zakatnya adalah 2 ekor kambing. Jika lebih dari 200 ekor sampai 300 
ekor kambing, maka zakatnya adalah 3 ekor kambing, dan jika lebih dari 
300 ekor kambing, maka zakat untuk setiap 100 ekor kambingnya adalah 
1 ekor kambing. 

[Binatang yang tua, cacat (buta sebelah), atau kambing jantan 
(pejantan) tidak dikeluarkan zakatnya, kecuali atas kehendak orang yang 
mengeluarkan zakat (pemiliknya)]. 

[Harta benda yang terpisah tidak dapat digabungkan, dan 
sebaliknya. Harta benda milik bersama (yang telah digabungkan) tidak 
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dapat dipisah-pisahkan karena takut terkena kewaj iban zakat] . 1 2 ' 
[Kekayaan yang berasal (gabungan) dari dua orang yang berserikat 
(dalam kongsi), maka kewajiban zakat aias keduany^ adalah sama 
(ditanggung bersama- sama) , 1 22 2/1 23] 

Jika gembalaan seseorang kurang 1 ekor dari 40 ekor kambingnya 
(hanya memiliki 39 ekor kambing), maka tidak ada kewajiban zakat atas 
pemiliknya, kecuali jika ia ingin mengeluarkarmya. 

Dalam perkara oerak. 123 zakatnya adalah 1/40 (seperempat 
puluh/2Vi%). Jika perak itu hanya mencapai 190 mitsqal (tidak mencapai 

1 T >| 

200 dirham), maka tidak ada zakat yang wajib dikeluarkan, kecuali 
jika pemiliknya ingin mengeluarkannya. 



3 Tidak selayaknya bagi dua orang yang masing-masing memiliki sejumiah kambing yang 
wajib dizakati kemudian mereka menggabungkannya supaya tidak mengeluarkan zakat. 
Dua orang yang memiliki sejumlah kambing yang masing-masing wajib dizakati, dimana 
masing-masing wajib mengeluarkan 1 ekor kambing sebagai zakatnya } lalu keduanya 
menggabungkannya menjadi 40 ekor kambing sehingga kewajiban mengeluarkan zakai 
menjadi sedikit (yaitu hanya 1 ekor kambing) yang ditanggung berdua sehingga masing- 
masing hanya setengahnya. Mereka melakukan itu untuk menghindari pengeluaian zakat, 
karena ketika pemungut zakat datang, jumlah kambing yang harus dikeluarakan hanya 1 
ekor. Inilah perbuatan yang dilarang dalam hadits di atas. Analogi (qiyos) terhadap 
masalah ini adalah ungkapan “harta yang telah digabungkan tidak dapat dipisahkan* 
pisahkan”, yaitu dua orang yang berserikat memiliki sejumlah kambing sebagai milik 
bersama, lalu dibagi-bagikan sehingga masing-masing 100 ekor kambing lebih 1 (101 
ekor), Ketika kambing mereka digabungkan, meieka harus mengeluarkan zakat 3 ekor 
kambing (karena kambingnya mencapai 200 ekor lebih). Tetapi ketika jumlah kambing 
itu dibagikan, masing-masing hanya wajib mengeluarkan zakatnya 1 ekor kambing. 
Demikian seperti dikemukakan As-Sanadi. 

122 Al Khaliith (yang mencampur) atau A I khaalith yakni yang menggabungkan, maksudnya 
adalah orang yang menggabungkan hartanya pada serikatnya. * ( Kewajiban zakat atas 
keduanya adalah sama (berdasarkan jumlah kepemilikannya).” (At-taraaju* bihima), 
maksud ungkapan tersebut adalah sebagai berikut: misalkan si A mempunyai 40 ekor 
sapi, dan si B mempunyai 30 ekor sapi (sedangkan milik mereka bercampur), maka 
pemungut zakat mengambil 1 ekor musinnak (anak sapi yang berumur 2 tahun) dari si A 
yang memiliki 40 ekor sapi, dan 1 ekor tabi’ (anak sapi yang berumur 1 tahun) dari si B 
yang memiliki 30 ekor sapi. Sehingga si A yang mengeluarkan musitmah mengembalikan 
3/7 nya pada temannya, dan si B yang mengeluarkan tabi r mengembalikan 4/7 nya 
kepada si A, karena masing-masing dari dua jenis sapi itu (yang berbeda umumya dan 
dikeluarkan sebagai zakai) harus ditanggung bersama-sama, dan harta itu yang telah 
digabungkan adalah satu. 

123 Yakni perak yang halus, baik yang sudah diolah maupun yang belum di olah 

134 200 diibam perak kurang lebih 624 gram perak. (peneij.) 
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41. Bab: Binatang yang Tua, Cacat (Buta Sebelah) dan Kambing 
Jantang (Pejantan) Tidak Dapat Dikeluarkan Sebagai Zakat, 
Kecuali Dikchendaki Oleh Pengambil Zakat 



(Scbagian haditsnya terdapat dibagian akhir hadits Abu Bakar di 

atas) 



42. Bab: Mengambil Anak Kambing Betina Sebagai Zakat 



(Sebagian haditsnya terdapat pada hadits Abu Bakar no. 699) 



43. Bab: Barang-barang Mewah Tidak Dapat Diambil Sebagai 

Zakat 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas RA yang akan disebutkan 
disini pada bab ke-64) 



44. Bab: Tidak Wajib Zakat Jika Jumlah llntanya Kurang dari 5 

Ekor 



(Haditsnya adalah hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq no. 722) 



45. Bab: Zakat Sapi 
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238. 125 Abu Humaid berkata, “Nabi SAW bersabda, l Aku akan 
memberitahukan kepadamu tentang datangnya seseorang ke hadapan 
Allah dengan membawa seekor sapiyang menguak (bersuara). " ' 

Taj'aruuna berarti kamu bersuara keras seperti suara sapi 
(menguak). 
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723. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku datang menghadap 
kepada Rasulullah SAW. Beliau bersabda, * Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, atau Demi Dzat yang tidak ada tuhan selain Dia, 
atau sebagaimana Dia bersumpah. Tidak ada seorang pun yang memiliki 
unta, sapi, atau kambing (yang berkewajiban mengeluarkan zakat), dan 
ia tidak mengeluarkan zakatnya, melainkan pada hari kiamat akan 
datang kepadanya binatangyang lebih besar dan lebih gemuk (dari yang 
dimilikinya di dunia), yang akan menginjak-injak dengan kuku-kuku 
kakinya dan menyeruduknya dengan tanduknya. Setiap kali binatang lain 
selesai menginjak-injak dan menanduknya, dikembalikan lagi kepadanya 
binatang yang pertama menginjak-injak dan menyeruduknya, (demikian 
seterusnya) hingga diberi keputusan di antara manusia (pada hari 
penghisaban). " ’ 
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239. 126 Bukair meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW. 



12S 



Bagian dari hadits ini disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada kitab 83 bab 2. 
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46. Bab: Memberikan Zakat Kepada Kerabat (keluarga) 
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240* Nabi SAW bersabda, (yakni bagi orang yang 

memberikan zakat kepada keluarganya) dua pahala , pahala 

kekerabatan dan pahala sedekah (zakat) ” 
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176 A1 Hafizh Ibnu Hajar mcngatakan bahwa maksud A1 Bukhari adalah kesesuaiart riwayat 
irti dengan hadiis Abu Dzar tcntang zakat sapi. karena inti yang dikemukan hadits ini 
sama. Muslim juga telah meriwayatkannya dcngan sanad bcrsambung dari jalur Bukair 
mclalui sanad ini_ 
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724. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Abu Thalhah adalah 
orang Anshar di Madinah yang paling banyak hartanya, yaitu berupa 
kunna. Sedangkan harta yang paling dicintainya adalah Bairuha ' [Anas 
berkata, adalah sebuah kebun, 3/192] yang menghadap ke arah masjid. 
Rasulullah SAW pemah masuk kebun itu, [beliau berteduh] dan 
meminum air bersih yang ada di dalamnya.” Anas RA berkata, “Ketika 
ayat ini diturunkan, yakni, 'Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan 
(yang hakiki) hingga kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu 
cintai, " Abu Thalhah menghadap kepada Rasulullah SAW, dan dia 
berkata, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Allah Yang Maha Pemberi 
berkah dan Maha Agung berfirman [di dalam Kitab-Nya, 3/66], “ Kamu 
tidak akan mendapatkan kebaikan (yang hakiki) hingga kamu 
m enginjakkan sebagian harta yang kamu cintai, * dan harta yang paling 
aku cintai adalah Bairuha Oleh karena itu aku sedekahkan karena Ailah. 
Aku berharap kebaikan dan simpanannya di sisi Allah. maka ambillah 
wahai Rasulullah, sebagaimana Ailah memberikan petunjuk kepada 

t 

engkau (dalam riwayat lain: sebagaimana engkau kehendaki) .” Anas 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Wah (bakh)' 28 [hai Abu Thalhah !] 
itu adalah harta yang menguntungkan, itu harta yang menguntungkan, 
(dalam riwayat lain, “ harta yang wangC 5 dalam dua tempat* dan dalam 

riwayat lainnya, *7ara’\ 5/170), dan aku telah mendengar ucapanmu 
tentang harta itu. [Kami menerimanya, tetapi kami mengembalikannya 
kepadamu], dan aku berpendapat supaya kamu menyedekahkannya 
kepada kerabai (keluarga )-mu' Abu Thalhah berkata, *Akanku lakukan, 
wahai Rasulullah! 5 Kemudian Abu Thalhah membagi-bagikannya kepada 



127 Menumtku, yang penama lebih^AaAiTr. 

m A1 Fayumi mengatakan bahwa Bakh adalah ungkapan yang diucapkan kctika merelakan 
sesimtu, 

Maksudnya adalah pahalanya menebarkan bau wangj. 



246 1 — Mukhtashar Shahih Bukhari 



keluarganya dan anak-anak pamannya.” [231. 130 Anas berkata, “Di antara 
keluarganya terdapat Ubay dan Hassan. Lalu, Hassan menjual bagian 
yang diterimanya kepada Mu’awiyah. Hassan ditanya, ‘Apakah kamu 
akan menjual sedekah Abu Thalhah?!” Hassan menjawab, ‘Apakah aku 
tidak boleh menjual satu sha ’ kurma dengan satu sha ’ dirham! [Anas 
mengatakan bahwa kebun itu terletak di istana bani Jadilah yang 
dibangun Muawiyah]. 
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130 Menurui pengarang tambahan ini mu'allaq . h dan A1 Hafizh pun lidak menyebutkanrtya 
sccara bcrsambung. 
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725. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, diceritakan bahwa Rasulullah 
SAW pergi ke Mushalla pada hari raya Idul Adha atau ldul Pitri, dan 
beliau kembali, kemudian memberikan nasihat kepada orang-orang dan 
memerintahkan mereka untuk bersedekah. Beliau bersabda, “ Wahai 
manusia! Bersedekahlah kalian!" Lalu beliau beijalan mendatangi kaum 
wanita dan bersabda, “ Wahai kaum wanita! Bersedekahlah kalian, 
karena aku melihat kamu sekalian (kaum wanita) adalah penghuni 
neraka yang paling banyak." Wanita-wanita itu bertanya, “Kenapa 
demikian (banyak wanita masuk neraka), wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “ Karena kamu (kaum wanita) suka memperbanyak caki-maki 
dan tidak bersyukur kepada suaminya. Aku tidak metihat wanita-wanita 
yang kurang akal dan agamanya daripada kamu sekalian, yang mampu 
menggoyahkan hati laki-laki yang teguh. " [Mereka berkata, “Apakah 
kekurangan kami dalam agama dan akal pikiran, wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab, “ Bukankah kesaksian wanita adalah setengah dari 
kesaksian laki-laki ?" Mereka memjawab, “Ya, benar.” Beliau bersabda, 
U ltu adalah tanda kurangnya akal wanita, dan bukankah wanita tidak 
shalat dan tidak berpuasa ketika haid?" Mereka menjawab, “Ya, benar.” 
Beliau bersabda, “ Itulah kekurangan agamanya. ’’ 1/78] Setelah itu beliau 
pulang. Ketika Nabi SAW sampai di rumahnya, datang istri lbnu Mas’ud 
yang meminta izin untuk bertemu dengan beliau. Lalu dikatakan kepada 
Nabi SAW, “Wahai Rasulullah SAW, ini Zainab.” Beliau bertanya, 
“Zainab yang mana, istri Ibnu Mas'ud? n Dia berkata, “Ya,” ll Izinkan ia 
menghadap ” jawab Nabi. Setelah diizinkan, Zainab berkata, “Wahai 
Nabi Allah, sesungguhnya pada hari ini engkau telah memerintahkan 
kami untuk bersedekah, dan aku mempunyai perhiasan. Untuk itu, aku 
ingin bersedekah dengan perhiasan yang aku miliki, tetapi Ibnu Mas’ud 
dan putranya menganggap bahwa mereka lebih berhak atas sedekah yang 
aku sedekahkan.” Rasulullah SAW menjawab, U lbnu Mas‘ud benar. 
Suamimu dan putramu lebih berhak menerima sedekahmu.” 
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47. Bab: Seorang Muslim yang Mempunyai Kuda Tidak Wajib 

Mengeluarkan Zakat 
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726. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Seorang muslim tidak wajib mengeluarkan zakat atas kudanya 
dan hamba sahayanya (dalam riwayat lain: budaknya).’” 



48. Bab: Seorang Muslim Tidak Wajib Mengeluarkan Zakat 

untuk Hamba Sahayanya 



(Hadits Abu Hurairah RA tersebut). 



49. Bab: Memberikan Sedekah (Zakat) Kepada Anak-anak Yatim 



4» JL i>f & Ai (sjnkii ^ Jj -vrv 



J\ : JUi £j ij ijjl Js f y oli j£/j 



0 wf K* <K ^ 

/ & ^ k / > .y 



— — / K ^ 

, ka ^ s J ^ , e , ) 

L» jS i jl ;4 j1jj ^j) ^ U ^SOp 



* * * ^ 



/v jii c. ji ^Sii oir>: ^ i,i i- >; u -J& 

K 1 K- K i- / ^ ' 

[. ?<"■ f M. I J - | -*■ ^ ^ I . ^ ^ 4 |K -oJ >. o *K 

jA5L j^Ji yjl jl JJl J_^- J L :J^j jUi .fejj LJjJl Sj^j (1 vr 



y / 



#H X 1 

/ J3 # 



#* >" 



ijits» C* :<J JJi* oip oJUt ? 

:j?3j jj) «i jjj 21 d> ?2jd& % iLj «i 4i' 



> jjSi iii.3 .4 ,>y ds <±.3 4» 4i jb. >1 c^4 

“ #* ^ X 



X 1 ^ 



#* / X 



/ J3 



j* ,yj) ^ c(Y \ t/r j^aJi J-g — jjj otT 

* A ^ ^ ^ X- 



MukhtnsharShahih Bukhari — I249I 




lF ^ 









* 




0 •* » / 



13 o>ij _* ^ji ^ 

y 

ai- JCJl lii j|3 t(cJ^fi C/3li 



J : ^*jj «yj) ‘^^jj ^ 

* ' ' 

( ■ 4 " l^ Oj 

«nytJl l - fl 

jf cjJLii yj cjJij cosSL-i £. Jif c: c[<iv :iif ^j] 

/ / ^ ^ / / X 1 ^ 

i^33 5 j^f ^ ^ ^) 1L3 <& Jh Jt- fjii Jis iir 

y i' £j ^ ^ ’ r 

. . ^ c# 6 > 1.1 I ^ o- _* ia # ^ri c#b i ^ j # d .# 



>■ >' 



pj* 



UjSnjj i£r~! 



727. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, bahwa Nabi SAW pada suatu 
hari duduk di atas mimbar, dan kami duduk di sekeliling beliau. Lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya yang a/cu takutkan atas kamu sekalian 
setelah aku adalah (dalam riwayat lain, “Sesungguhnya yang aku 
takutkan atas kamu sekalian adalah berkah (anugerah) Allah yang 
dikeluarkan dari bumi. " Para sahabat bertanya, “Apa saja berkah-berkah 
Allah yang dikeluarkan-Nya dari bumi itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, 7/173) u Bunga dunia dan perhiasannya." Seorang laki-laki 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah sesuatu yang baik itu dapat 
mendatangkan keburukan?” Nabi SAW diam. Orang itu ditanya, 
“Kenapa Rasulullah diam ketika kamu bertanya kepadanya?” Kemudian 
kami melihat wahyu diturunkan kepada beliau, (dalam riwayat lain: Nabi 
SAW diam mendengar pertanyaan itu. Kami mengatakan bahwa wahyu 
diturunkan kepada beliau, dan orang-orang pun diam, seakan-akan ada 
burung di atas kepala mereka 3/214). Abu Sa’id berkata, “Beliau 
mengusap keringatnya yang banyak (da)am riwayat lain: dari keningnya), 
lalu bertanya, ‘ Mana orang yang bertanya [ tadi ] -sepertinya beliau 
memuji Allah, lalu bersabda, [Apakah hal itu baik? (tiga kali)] 
Sesungguhnya kebaikan tidak mendatangkan keburukan (dalam riwayat 
lain: kecuali kebaikan juga. Sesungguhnya harta adalah sesuatu yang 
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hijau dan manis) dan sesuatu yang tumbuh pada musim semi dapat 
membunuh [karena perut kembungj, atau [segala sesuatu yang 
dimakanj dapat mendekatkan kepada kematian, kecuali temak yang 
makan tumbuhan hijau sampai kenyang lalu memandang (ke atas) sinar 
matahari, tetelah itu [mertarik dirij lalu mencret dan kencing, hingga ia 
merasa nyaman (dalam riwayat lain: kemudian ia kembali merumput dan 
makan lagi). Sesungguhnya harta hijau dan manis, dan sebaik-baiknya 
harta seorang muslim [bagi orangyang mengambilnya dengan hak,] lalu 
diberikan kepada orang miskin, anak yatim dan ibnu sabil ( orang yang 
kehabisan bekal dalam perjalanan menuntut ilmii). Atau seperti halnya 
Rasulullah SAW bersabda, (dalam riwayat lain: Orang yang mengambil 
dan memberikannya dengan hak, dan itulah sebaik-baiknya bekal) 
Sedangkan orang yang mengambil bukan dengan hak (benar), maka 
orang itu seperti orang yang makan tetapi tidak kenyang, bahkan harta 
tersebut akan menjadi saksi baginya pada hari kiamat.””’ 



50. Bab: Memberikan Zakat Kepada Suami dan Anak-anak 
Yatim yang Berada dalam Pemeliharaannya 
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242. 133 Dikatakan oleh Abu Sa’id dari Nabi SAW. 
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131 Maksud “perut kembung’* di sini adalab karena makhluk hidup makan terlalu banyak dari 
apa yang tumbuh pada musim ini, sehingga ada yang kebanyakan makan kerena 
nikmatnya musim ini. Contoh lain adalah binaiang yang mendapatkan rumput yang bagus 
dan memakannya dengan lahap, sampai perutnya kembung (kekenyangan) hingga ia matk 
3: Riwayai ini dari pengarang yang terdapat dalam Ar-Riqaq T letapi (anehnya), A1 Hafizh 
menyebutkannya kepada Ad-Daruijuthni bahwa itu adalah tambahan darinya, dan dalam 
hal matan, riwayat ini merupakan miliknya. 

" Pengarang menunjuk pada hadits yang baru saja disebutkan, yaitu no. 725. 
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728. Dari Zainab (istri Abdullah) dia berkata, “Aku berada di 
Masjid ketika aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘(Wahai 
wanita) bersedekahlah kalian, meskipun dari perhiasan kalian. ’ Zainab 
pemah berinfak (memberikan sedekah) kepada Abdullah dan anak-anak 
yatim yang berada di bawah pemeliharaannya, lalu dia berkata kepada 
Abdullah, ‘Tanyakanlah kepada Rasulullah SAW apakah aku 
mendapatkan pahala, jika aku memberikan sedekah kepadamu, dan 
kepada anak-anak yatim yang berada di bawah pemeliharaanku? ' 
Abdullah berkata, ‘Silakan kamu sendiri yang menanyakannya kepada 
Rasulullah SAW?’ Aku pun berangkat menemui Rasulullah SAW, dan 
aku menemukan seorang wanita dari kaum Anshar di depan pintu rumah 
beliau, yang keperluannya sama dengan keperluanku. Lalu Bilal lewat di 
depan kami, dan kami berkata, ‘Tanyakanlah kepada Rasulullah SAW 
apakah aku akan mendapatkan pahala, jika aku memberikan sedekah 
kepada suamiku dan anak-anak yatim yang berada di bawah 
pemeliharaanku?’ Kami berkata, ‘Jangan beritahu tentang kami.’ Lalu 
Bilal masuk dan menanyakan hal itu kepada Nabi SAW. Beliau bertanya. 
1 Siapa mereka berduaT Bilal menjawab, ‘Zainab.’ Beliau bertanya lagi. 
‘ Zainab yang manaT Bilal menjawab, ‘(Zainab) istri Abdullah.’ Lalu 
beliau bersabda, ‘ Ya, baginya dua pahala, yaitu pahala kekerabatan dan 
pahala sedekah. ” ' 
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51. Bab: Firman Allah, “ Unluh (memerdekakatt) budak , orang 
yang berhutang, dan untuk jalan Allah . ** (Qs. At-Taubah (9): 60) 
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286. 134 Diceritakan dari Ibnu Abbas RA, bahwa seseorang 
memerdekakan budak dengan mengeluarkan zakat hartanya, dan dia 
memberikan sedekah untuk haji. 

287. 133 A1 Hasan berkata, “Jika ia membeli ayahnya dari zakat, hal 
iru boleh, memberikan sedekah untuk mujahidin (pejuang), dan orang 
yang belum haji.” Kemudian ia membaca ayat, “ Innamaa ash- 
shadaqaatu lil fuqaraa\.. ” (Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
:oUuk orang-orang fakir...) (Qs\ At-Taubah (9): 60) Untuk apapun 
sedekah (zakat) itu, pasti akan mendapatkan pahala. 

243. 136 Nabi SAW bersabda, "'Sesungguhnya Khalid telah 
" tewakajkan baju besinya (untuk betyuang) di jalan Allah. " 

244. 137 Dari Abi Las diceritakan: Nabi SAW membawa kami 
ialam haji di atas unta hasil zakat. 



Discbulkan sccara bersambung oleh Abu Ubaid dalarrM/ AmYtal dengpn sanadjoyywJ + 

■ Riwayat ini shahih , dan bagian pertamanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, 
Demikian disebulkan dalam Ai Fath. 

Riwayat ini akan dikcmukakan dalam bab ini dengan sanad maushul. 
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729. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan (kami) untuk bersedekah (mengeluarkan zakat).” 
Diceritakan bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Walid, dan Abbas bin Abdui 
Muththalib tidak mau bersedekah. 138 Kemudian hiabi SAW bersabda, 
“A pa yang menghalangi Ibnu Jamil untuk mengeluarkan zakat, 
padahal dulu dia orang yang fakir, kemudian AUah dan Rasul-Nya 
menjadikannya kaya. Sedangkan Khalid, kamu sekalian telah berbuat 
aniaya terhadapnya. Ia telah mewakajkan baju-baju besi dan peralatan- 
nya (untuk berjuang) di jalan AUah Ta'ala. Adapun Abbas bin Abdul 
Muththalib, ia adalah paman Rasulullah SA W, mekipun demikian zakat 
itu wajib baginya dan dia harus mengeluarkannya dua kali lipat. ” 



37 Djsebutkan secara bersambung oleh Ahmad dan yarig lainnya. A1 Hafizh berkata, 
“Pera wi-peraw iny a adalah orang-orang yang terpercaya, hanya saja dalam sanadnya ada 
An’anah bin Tshaq. Oleh karena itu, Jbnu Mundzir tidak menetapkannya." 

136 Abu Ubaid menambahkan dari jalur lbnu Abi A2-Zinad, “Untuk memberikan sedekah 
(Zakai)." la berkata, “Kcmudian Rasulullah SAW berkhutbah, dan beliau mennbela dua 
orang, yaitu Khaltd dan Abbas." 

139 Maksudnya: Tidak sepantasnya lbnu Jamil membenci sedekah dan mcngingkari padahal 
dulu ia adalah scorang yang fakir, kemudian Allah dan Rasul-Nya menjadikannya kaya, 
maka tidak ada sesuatu yang menghalanginya untuk menolak mengeluarkan zakat. 
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52. Bab: Menahan Diri untuk tidak Meminta-minta 
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730. Dari Abu Sa’id A1 Khudri, bahwa orang-orang dari kaum 
Anshar meminta-minta kepada Rasulullah SAW, dan beliau memberi 
mereka, kemudian mereka meminta-minta lagi, dan beliaupun memberi 
mereka, sampai apa yang dimiliki beliau habis. Lalu beliau bersabda 
[kepada mereka setelah apa yang dimilikinya habis, 7/183], “Aku tidak 
mempunyai apa-apa lagi, dan aku tidak akan menyembunyikannya dari 
kamu sekalian [Sesungguh nya ] orang yang menjaga diri maka Allah 
akan menjaganya, orang yang memohon kaya maka Allah akan 
memberinya kekayaan, dan orang yang berusaha bersabar maka Allah 
pun akan memberikannya kesabaran. Tidaklah seseorang diberi suatu 
pemberian yang lebih baik dan lebih luas dari kesabaran {yang 
diberika n kepadanya }.” 
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731. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
iL Demi Dzat yang jiwaht berada di iangan-Nya t sesurtgguhnya orang 
yang mengambil tali [lalu pergi -aku kira beliau pun mengatakan- ke 
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guriung, 2/132] kemudian ia mencari kayu bakar [seikat 3/9] di atas 
punggungnya [terus ia menjualnya, dan makan serta bersedekah (dari 
hasil itu )], maka itu lebih baik baginya daripada ia mendatangi 
seseorang dan meminta-minta kepadanya, baik orang itu (yang 
didatanginya) memberinya atau menolaknya. ” 
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732. Dari Zubair bin Awwam RA dari Nabi SAW, seraya bersabda, 
“i Seseorang mengambil talinya fdalam riwayat lain: beberapa talmya, 
3/9) lalu ia memanggul seikat kayu bakar di punggungnya r kemudian 
menjualnya, hingga Allah memberikan kecukupan kepadanya, maka itu 
lebih baik baginya daripada ia meminta-minta kepada manusia, baik 
mereka memberinya atau menolaknya. ” 
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733. Dari Hakim bin Hizam RA, dia berkata, “Aku meminta-minta 
kepada Rasulullah SAW dan beliau memberiku. Lalu aku meminta lagi 
dan beliau memberiku, kemudian aku meminta lagi dan beliaupun 
memberiku. Kemudian beliau bersabda, ‘ Wahai Hakim, sesungguhnya 
harta ini hijau dan manis, maka orang yang mengambilnya karena 
kedermamman (dalam riwayat lain: kebaikan 7/176) dirinya; ia akan 
mendapatkitn berkah dariuya, dan orang yang mengambilnya karena 
keserakalni>i dirinya, maka ia tidak akan mendapatkan keberkahan 
darinya. Orang itu adalah seperti orang yang makan tetapi tidak 
kenyang [dan, 4/58] tangan yang di atas (pemberi) lebih baik dari 
tangan yang di bawah (meminta-minta). Hakim berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Demi Dzat yang telah mengutus engkau dengan 
benar, aku tidak akan mengurangi hak seseorang setelah engkau sampai 
aku meninggal dunia.’ Kemudian Abu Bakar RA memanggil Hakim 
untuk (dalam riwayat lain: untuk memberinya 3/189) suatu pemberian, 
tetapi Hakim tidak mau menerimanya. Demikian pula Umar pemah 
memanggilnya untuk memberinya sesuatu, tetapi ia pun tidak mau 
menerima sesuatu dari Umar. Lalu Umar berkata, Aku bersaksi di 
hadapan kamu sekalian wahai kaum muslimin atas diri Hakim, bahwa 
aku tclah menyampaikan haknya kepadanya [yang telah dibagikan Allah 
untuknya] dari fai' (harta rampasan dari orang kafir tanpa melalui 
peperangan) ini, tetapi ia tidak mau mengambilnya.’ Sesungguhnya 
Hakim tidak pemah mengurangi hak seseorang atasnya, setelah 
Rasulullah SAW, sampai dia meninggal dunia [semoga Allah 
merahmatinya].” 
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53. Bab: Orang yang Dianugerahi Allah Sesuatu Tidak Dengan 
Meminta-minta dan Tidak Pula karena Ketamakan Dirinya 



Firman Allah, “ Oan orang-orang yang dalam harianya tersedia 
bagian tertentu bagi orang (miskin) yang meminta-minta dan orang yang 
tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta-minta). " (Qs. A1 
Ma’aarij (70): 24-25) 

(Hadits Umar bin Khaththab RA kitab 93, bab 1 7) 



54. Bab: Meminta-minta untuk Memperbanyak Harta 
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734. Dari Abdullah bin Umar RA, dia mengatakan, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Orang yang senantiasa meminta-minta 
kepada manusia, maka pada hari kiamat nanti dia akan dibangkitkan 
dengan muka tanpa daging.” 140 



55. Bab: Firman Allah, “ Mereka tidak meminta kepada orang 
secara mendesak. ” (Qs. A1 Baqarah (2): 273) 



Berapa banyak harta yang dapat mencegah seseorang dari 
meminta-minta. 141 245. 142 Sabda Rasulullah SAW, “Ia tidak 
mendapatkan harta yang menjadikannya kaya. ” (Firman Allah) 
u (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 



Seluruh wajahnya hanya tulang, 

M1 Tampaknya pengarang menyimpulkan hal ini dari sabda Rasulullah SAW, 'ia tidak 
mertdapatkan harta yang menjadikannya kaya". atau menjadikan manusia kaya -atau 
memenuhi kebutuhannya- seperti persediaan hari ini, dan ia seorang yang kaya yang tidak 
meminta-minta. 

■ jIT- 

Riwayat ini akan dikemukakan secara lengkap dengan sanad mushul padabab ini. 
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jalan Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orangyang tidak 
tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta- 
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak 
meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik 
yang kamu najkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui '. ” ’ (Qs. A1 Baqarah (2): 273) 
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735. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang yang miskin bukanlah orang yang berkeliling (meminta-minta) 
kepada manusia kemudian mendapatkan sesuap atau dua suap nasi 
(dalam riwayat lain: sepotong atau dua potong makanan), dan [tidak 
pula yang mendapatkan ] satu atau dua biji kurma. Orang yang miskin 
adalah orang yang tidak mendapatkan harta yang dapat mencukupinya, 
dan itu tidak menjadikannya memahami (keadaan), hingga ia harus 
diberi sedekah, dan [ia sendiri merasa malu atauj tidak terus meminta- 
minta kepada orang lain [dengan cara mendesakj. [la menjauhkan diri 
dari meminta-minta, dan jika kamu sekaiian menghendaki, bacalah 
jirman Allah Ta'ala, ‘Mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. " ’ (Qs. A1 Baqarah (2): 273) 




143 Yaitu: Kesibukan mercka dalam bcrjihad di jalan Allah tetah mencegah mcreka untiik 
bcrusaha (mcngais rezcki) di muka biiim, atau dan melakukaii pcmiagaan. 



MukhtasharShahihBukhari — I259I 




56. Bab: Menaksir (Mengira-ngira) Kurma 
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Memperkirakan bijLbiji kurma yang masih di pohonnya dan irienaksir harganya. 
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56. Bab: Menaksir (Mengira-ngira) Kurma 
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Memperkirakan biji-biji kurma yang masib di pohonnya dan menaksir harganya. 
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736. Dari Abu Humaid As-Sa’idi RA, dia berkata, “Kami pergi 
berperang bersama Nabi SAW ke perang Tabuk. Ketika sampai di Wadi 
A1 Qura, tiba-tiba kami melihat seorang wanita berada di keburmya. Nabi 
SAW bersabda kepada para sahabat, * Taksirlah (pohon kurma di kebun 
itu)\ Lalu Rasulullah SAW menaksimya kurang lebih 10 wasaq. Beliau 
berkata kepada wanita itu, *Hitunglah berapa kira-kira hasil kebunmu 
dan berapa zakat yang harus kamu keluarkan." Ketika kami sampai di 
Tabuk, beliau bersabda, 

l Malam ini akan ada angin yang berhembus kencang. Oleh karena 
itu jangan ada seorang prn yang berdiri, dan bagi yang membawa unta 
agar mengikatnya. ’ 

Kami mengikat unta-unta kami, dan anginpun berhembus kencang. 
Tiba-tiba seseorang berdiri hingga angin itu menerbangkannya ke gunung 
Thayyi’ . 

Raja Ailah menghadiahkan seekor baghal putih (peranakan kuda 
dengan keledai), dan memberi beliau pakaian untuk melindunginya dari 
kedinginan. Lalu beliau menulis surat kepadanya di tempat mereka. 145 
Ketika Nabi SAW kembali ke Wadi A1 Qura, beliau bertanya kepada 
wanita tadi, t Berapa kurma yang dihasilkan kebunmuT Wanita itu 
menjawab, ‘10 wasaq, sesuai dengan taksiran Rasulullah SAW,’ Lalu 
Nabi SAW berkata, 'Aku ingin segera sampai di Madinah. Bagi yang 



145 Keputusan Nabi SAW agar mereka membayar jizyak (upeti) sebagai kewajiban mereka. 
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ingin segera sampai di Maditmh bersamaku, 146 pergilah segera 
bersamaku. Ketika sampai di Madinah, beliau berkata, 'Ini adalah 
Thabah (sebutan tain bagi kota Madinah ).' Ketika melihat Uhud. beiiau 
pun bersabda, 7wi (Uhud) adalah gunung kecil (bukil) yang mencintai 
kami dan kami mencintainya. Maukah kalian aku beritahu tentang 
perkampungan orang Anshar yang paling baik ?’ Para sahabat menjawab, 
‘Ya.’ Beliau bersabda, 1 Perkampungan bani Najjar, bani Al Asyhal, bani 
Sa'idah atau bani Al Harits bin Al Khazraj, (dalam riwayal lain, 
perkampungan bani A1 Harits disebutkan lebih dahulu daripada rumah 
bani Sa’idah, tetapi yang lebih shahih adalah riwayat yang pertama), dan 
disetiap perkampungan orang-orang Anshar -yakni: terdapat kebaikan . * 
[Kemudian kami bertemu dengan Sa’ad bin Ubadah, Abu Usaid, ia 
berkata, ‘Tidakkah kamu melihat bahwa Nabi SAW menyebutkan yang 
terbaik dari orang-orang Anshar, dan beliau menyebut kita sebagai yang 
terakhir.’ Lalu Sa’ad menemui Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Telah disebutkan perkampungan kaum Anshar yang terbaik, 
dan perkampungan kami disebutkan terakhir. Beliau bersabda, ‘ Bukankah 
sudah cukup bagi kamu sekalian umuk menjadi yang terbaik ? ”’ 3/224]. 

246. 147 Dalam riwayat mu'atlaq dari Sahal RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Uhud adalah gunung yang mencintai kami dan kami 
pun mencintainya. ” 

Abu Abdullah berkata, “Setiap kebun ( bustan ) yang memiliki 
tembok adalah taman (hadiqah), dan kebun yang tidak memiliki tembok 
tidak disebut taman.” 



57. Bab: Zakat 1/10 (10%) untuk Tanaman yang Diairi dengan 

Air Hujan dan Air yang Mengalir 



V* (/ j ty&kt* a>. A* ji (Jj -Y AA 



+ + 



288. 148 Umar bin Abdul Aziz tidak melihat (tidak berpendapat) 
bahwa madu harus dikeluarkan zakatnya. 



,4fl Maksudnya, bahwa Nabi SAW ingin berkata, “Aku akan menempuh jaiur pintas yang 
menuju Madimh Jika ada yang dapat memcnjukan jalan pendek itu w berangkatlah 
bersamaku , tanpa diikuti sisa pasukan” Fath. 

147 Riwayat ini mu *aliaq memmit pengarang, dan discbutkan secara bcrsambung oieh Ali bin 
Kbuzaimah dalam Al Fawa ’id. 
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737. Dari Abdullah (bin Umar) RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “(Tanaman-tamman) yang disirami air hujan dan sumber- 
sumber mata air, atau dari air yang mengaiir , 149 zakatnya adalah 
sebesar 1/10 (10%), dan (tanaman) yang disirami dengan pengairan 
(irigasi), zakatnya sebesar 1/20 (5%). " 

Abu Abdullah berkata, “Ini 150 adalah penafsiran hadits yang 
pertama; karena pada permulaannya tidak ditentukan waktunya, yaitu 
hadits Ibnu Umar, ‘ (Tanaman) yang disirami air hujan zakatnya sebesar 
1/10 (10%)’. Lalu ia menjelaskan tentang hal ini dan menentukan 
waktunya. Tambahan ini dapat diterima. Penafsiran tersebut dapat 
menghilangkan sesuatu yang tidak jelas, jika diriwayatkan oleh perawi 
yang kuat. 



I4 * Disebutkan secaia bersambung oleh Malik dan Ibnu Abi Syaibah melalui dua sanad yang 
shakih. Disebutkan pula riwayat yang berlawanan, tetapi itu tidak benar dan diaebutkan 
bahwa riwayat itu matju inipun tidak benar. 

4V Yaitu tanaman yang disirami air yang mengalir secara alami, 

50 Saya katakan, bahwa hadits itu adalah hadits Abu Sa’id yang disebutkan pada no. (702). 
Maksudnya bahwa hadits Ibnu Umar RA adalah bersifat umum, sedangkan hadits Abu 
Sa’id bersifat khusus, maka hadits ini (Abu Sa’id) mengkhususkan yang umum. Jika 
melihat susunan kalimatnya, ungkapan ini mesti disebutkan setelah hadits Abu Sa’id. Hal 
ini terjadi dalam bebcrapa teks kitab ini. Silahkan merujuk kitab “Ai-Fath” 
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247. 151 Sebagaimana diriwayatkan A1 Fadhl bin Abbas, bahwa 
Nabi SAW tidak melakukan shalat di dalam Ka’bah. 

248. 152 Bilal berkata, “Nabi SAW shalat di dalam Ka’bah.” Lalu 
diambillah ucapan Bilal, dan ucapan A1 Fadhl ditinggalkan. 



58. Bab: Tidak ada Kewajiban Zakat Atas Tanaman (Hasil 
Pertanian) yang Tidak Mencapai 5 Wastu/ 153 

(Hadits Abu Sa’id A1 Khudri no. 702) 
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Abu Abdullah berkata, “lni adalah penatsiran hadits yang 
pertama, 154 ketika ia berkata, ‘Tidak ada kewajiban zakat bagi tanaman 
yang tidak mencapai 5 wasaq. ’ Tapi landasan yang selalu kita pegang 
adalah apa yang ditambahkan oleh perawi yang kuat atau keterangan 
mereka.” 



ISI Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad (1/210, 211 dan 212) dari jalur ‘Amr bin 
Dinar dan Ibnu Abbas. Pengarang juga menyambungkarmya pada pembahasan berikut 
(pada kttab 25, bab 45) dari jalur lain, dari Ibnu Abbas, 

151 Disebutkan secara bersambung oleb pengarang pada beberapa tempai, dan akan 
disebutkan pada kitab 56 (Jihad) bab ke-I27, 

m Lima (5) wasag sama dengan 300 sha’, sedangkan I sha’ sama dengan 3,1 liter. Jadi 5 
wasag kurang lebih sama dengan 930 liter atau 750 kg. ltulah nisab hasil pertanian. 
(pent.) 

1M Yaitu hadits Jbnu Umar RA (no. 737). Pendapat pengarang di sini tidak terdapat pada teks 
AlFath . 
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59. Bab: Mengambil Zakat Kurma pada Saat Panen, Apakah 
Boleh Membiarkan Bayi Menyentuh Kurma yang Sudah 

Dizakatkan? 
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738. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika musim panen, 
orang-orang membawa kurma kepada Rasulullah, maka si fulan 
membawa zakatnya...si fulan juga membawa zakatnya.. sampai 
menumpuk. Hasan dan Husein bermain-main dengan kurma tersebut, lalu 
diambilnya satu kurma dan dimasukkan ke dalam mulutnya, melihat itu 
Rasulullah SAW [beliau berkata [dengan bahasa Persia 4/36]: Kikhkhi- 
khikhkhi ’ (muntahkan-muntahkan) supaya ia mengeluarkan dari 
mulutnya, 2/135], ia (cucunya) pun mengeluarkannya. Lalu beliau 
bersabda, 1 Tidakkah kamu ketahui bahwa ketuarga Muhammad tidak 
memakan zakat? 
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60. Bab: Orang yang Menjual Buah-buahannya (Kurma), Pohon 
Kurmanya, Tanahnya atau Tanamannya, Maka 'Ypjih 
Mengeluarkan Zakat Sebesar 1/10 (10%) atau Sedekah. Lalu la 
Menunaikan Zakatnya dari Hartanya yang Lain, atau Orang itu 
Menjual Kurmanya dan Tidak Diwajibkan Membayar Zakat 

249. 155 Sabda Nabi SAW, “ Janganiah kamu menjual buah- 
buahan sampai terlihat bagusnya (buah-buahan itu ). ” Dengan 
demikian, penjualan itu tidak akan merugikan orang lain (pembeJi), 
dan orang yang terkena kewajiban zakat tidak dikhususkan dari 
orang yang tidak terkena kewajiban zakat. 
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739. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW melarang (dalam 
riwayat lain: Nabi SAW bersabda, “ Janganlah kamu menjuat) buah- 
buhan sampai terlihat bagusnya (buah-buahan itu), [beliau melarang 
penjual dan juga pembelinya, 3/34], [dan janganlah kamu menjuai buah- 
buahan (yang lain ) dengan kurma ]. Ketika beiiau ditanya tentang 
bagusnya buah-buahan tersebut, beliau bersabda, "Sampai hilang 
cacatnya .” 1S6 



,5S Disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada kitab 34. Al Buyuu 7 bab ke-82 dari 
hadits Ibnu Umar, dan kami akan mcnyebutkannya nanti, insya AUaK dengan mengikuti 
hadits lainnya. Di sini disebutkan pula dengan sanad mushul 
156 Tidak busuk atau berulat (dan aejenisnya) yang merusak buah-bualian tersebut. 
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til. Bab: Apakah Seseorang Boleh Membeli Sedekah yang Telah 
Diberlkannya? Namun Tidak Mengapa Bagi Orang Lain 
Membeli Sedekah Seseorang. 250. 157 Karena Nabi SAW Telah 
Melarang Bagi Orang yang Bersedekah Bukan Orang Lain 
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740. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Umar bin Khaththab 
menyedekahkan kudanya (dari jalur lain: membawa seseorang di atas 
kudanya, 3/197) untuk betjuang di jalan Allah [Rasulullah SAW 
memberikan kuda itu kqjadanya]. Lalu Umar menemukw kuda itu 
hendak dijual, dan ia bemiat membelinya. Kemudian ia mendatangi Nabi 
SAW dan memohonnya supaya beliau mengizinkannya [untuk membeli 
kuda itu]? Beliau menjawab, “[Jangan membelinya, dari\ janganlah 
kamu mengambil kembali sedekahmu. Oleh karena itu, Ibnu Umar RA 
tidak pemah membeli sesuatu yang ia sedekahkan, kecuali ia (tetap) 
menjadikannya sebagai sedekah. 
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157 Menurutku, ‘Pengarang menunjukkan hal itu dengan menjjuk sabda Rasulullah SAW 
kepada Umar daiam hadits yang disebutkan pada bab, “Jcmganlah kamu ingin memiliki 
kemhaii sedekcth yang telah kamu berikan , " 
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741. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Aku menyerahkan 
kudaku untuk beijuang di jalan Allah, 158 [dan kuda itu diperdagangkan 
atau 4/18] diterlantarkan oieh orang yang dulu mengurusinya. 159 Aku 
ingin membelinya [dari orang itu, 3/143], dan aku mengira bahwa orang 
itu akan menjualnya dengan harga murah. Kemudian aku bertanya 
[tentang membeli kembali barang yang sudah disedekahkan] kepada Nabi 
SAW. Beliau bersabda, * Jangan kamu membeli [ nya ], dan jangan 
kembali kepada sedekahmu (kepadamu), meskipun orang itu menjualnya 
dengan harga I dirham, karena orang yang mengambil kembati 
sedekahnya (dalam riwayat lain: hibahnya) seperti orang yang menjilat 
(dalam riwayat lain: seperti anjingyang menjilat) ludahnya. 



62. Bab: Sedekah untuk Nabi SAW 



(Bagian hadits Abu Hurairah no. 739) 



63. Bab: Kewajiban Sedekah Atas Hamba Sahaya Istri-istri Nabi 

SAW 
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,5fe Secara lahiriah kuda tereebut diserahkan untuk dimihki, karena jika tidak maka kuda itu 
tidak dapat diperjual-beiikan. 

139 Maksudnya, orang itu tidak mengurusnya dengan baik dan kurang memberi makanannya. 
Disebutkan: Orang itu tidak mengetahui kadamya (harganya), dan ia ingin menjualnya 
dcngan harga yang semestinyu. 
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742. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW menemukan 
seekor kambing (dalam riwayat lain: Nabi SAW melewati seekor 
kambing 6/231) yang mati, yang diberikan oleh seorang budak wanita 
Maimunan sebagai sedekah. Nabi SAW bersabda, ‘ Kenapa kalian tidak 
memanfaatkan kulitnya (dalam riwayat lain: kenapa kalian tidak 
menihnati pemberiannya ’ 2/40)? Mereka berkata, ‘Kambing itu mati.’ 
Beliau bersabda, 'Yang diharamkan adalcih memakannya. 



64. Bab: Jika Sedekah itu Berubah 
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743. Dari Ummu Athiyah A1 Anshariyah, dia berkata, “Nabi SAW 
masuk ke kamar Aisyah RA. Beliau bertanya, 'Apakah kamu punya 
sesuatuT Aisyah menjawab, ‘Tidak, kecuali seekor kambing sedekah 
yang dikirim Nusaibah’ (Dalam riwayat lain: Ummu Athiyyah, 3/132) 
kepada kita.’ Lalu Nabi SAW berkata, ‘ [Bawalah kemari. karena 2/121] 
sedekah itu telah sampai ke tempatnya .” 
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744. Dari Anas RA, bahwa Nabi SAW membawa sepotong daging, 
[dikatakan: 3/131 j yang disedekahkan oleh Barirah. Nabi SAW bersabda. 
“Itu sedekah durinya, dan sebagai hadiah bagi kami. ’’ 



65. Bab: Mengambil Sedekah dari Orang-orang Kaya dan 
Membagikannya Kepada Orang-orang Fakir 
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745. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berkata 
kepada Mu’adz bin Jabal ketika beliau mengutusnya ke Yaman, ‘ Kamu 
akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab. Jika kamu mendatangi 
mereka, maka ajaklah mereka untuk bersyahadat (bersaksi) bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah. (dalam 
riwayat lain: Serulah mereka pertama kali untuk beribadah kepada Allah, 
2/125, dalam riwayat lainnya: tauhid (mengesakan) AUah Ta’ala 8/164). 
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Jika mereka menaatimu dalam hal itu (dalam riwayat lain: Jika mereka 
mengetahui Allah), maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan mereka shalat 5 waktu sehari semalam. Jika mereka 
menaatimu juga (dalam riwayat lain: untuk hal itu, 2/108, dalam riwayat 
lain: Jika mereka melaksanakan shalai), sampaikan kepada mereka 
bahwa Ailah telah mewajibkan mereka untuk mengeluarkan zakat (dalam 
riwayat lain: zakat atas harta mereka) yang diambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka, kemudian diberikan kepada orang-orang fakir di 
antara mereka. Jika mereka menaatimu, (dalam riwayat lain: Jika 
mereka menunaikan zakat), janganlah kamu mengambil barang-barang 
terhormat mereka. Hati-hatilah terhadap doa orang yang teraniaya, 
karena antara dia (dalam riwayat lain: antara doa orang itu 3/99) 
dengan AUah tidak ada penghalang (hijab). 



66. Bab: Mendoakan Orang yang Bersedekah 



Allah bertirman, “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan ber- 
shalawatlah (berdoalah) untuk mereka. Sesungguhnya shalawat (doa) 
kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. " (Qs. At-Taubah (9): 
103) 
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746. Dari Abdullah bin Abi Aufa -[ia adalah salah seorang yang 
ikut Bai'at Asy-Syajarah, m 5/65], ia berkata, “Jika suatu kaum datang 
kepada Nabi SAW dengan membawa sedekah mereka. maka beliau 
bersabda, ‘Ya Atlah, bershalawatlah kepada keluarga Fulan (dalam 



60 Gaiat ini dikcna) dengan Bai‘ut Ar-Ridhwan, yang dilaksanakan di bawah pohon di 
lembah Hudaibiyah. Syajamh berarti pohon, karena itulah baiat ini disebut bai 'at Asy- 
Syajarah, (pada tahun 6 H). 
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riwayat lain: bershalawatlah kepada mereka ’). Lalu ayahku datang 
kepada beliau dengan membawa sedekah, dan beliau pun bersabda, ‘Ya 
AUah, bershalawutlah kepada keluargaAbu Aufa . " 



67. Bab: Sesuatu yang Dikeluarkan dari Laut 
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289. 161 Ibnu Abbas RA berkata, Ikan paus bukanlah rikaz (harta 
terpendam), tetapi ia adalah sesuatu yang dihempaskan (ombak) laut ke 
tepi pantai. 290. Al-Hasan berkata, Dari ikan paus dan mutiara harus 
dikeluarkan zakatnya sebesar 1/5 (20%). 251. 163 Nabi SAW hanya 
mewajibkan zakat 1/5 (20%) rikaz, bukan pada tangkapan yang diperoleh 
dari laut. 

252. 164 Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bahwa seorang 
laki-laki dari Bani Israil meminjam uang sebesar 1000 dinar kepada 
sebagian orang Bani Israil. Ketika orang itu akan mengembalikan 



16 Disebutkan secara bersambung oleh Asy-Syafi’i, lbnu Abi Syaibah, dan lainnya dengan 
sanad shahih. 

m Disebutkan secara bersambung oleh Abu Ubaid dalam kitab Al Amwal. 

163 Akan disebutkan dengan sanad maushui setelah ini, 

164 Di sini, riwayat ini mu allotj , tetapi sudah disebutkan secara bcrsambung secara ringkas 
dalam kitab Al Buyu' (bab 10). 
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dikeluarkan (sebagai zakatnya). n 294. 167 Umar bin Abdul Aziz RA 
mengambil dari setiap 200 buah barang tambang (senilai 200 dirham) 
sebanyak 5 buah (sebagai zakatnya, senilai 5 dirham atau 2 Vi %). 294. 168 
Al-Hasan berkata, “Benda-benda yang termasuk rikaz yang berada di 
daerah musuh, maka zakatnya adalah 1/5, sedangkan benda-benda yang 
terdapat di daerah kaum muslim, zakatnya adalah sebagaimana telah 
ditentukan dalam syariat. Jika ada barang temuan di tanah musuh, maka 
umumkanlah, dan jika barang temuan itu milik musuh, ia wajib dizakati 
sebesar 1/5. 295. Sebagian orang mengatakan bahwa barang tambang 
adalah rikaz (harta terpendam) seperti harta karun orang-orang Jahiliyah; 
karena disebutkan, l 'arkaza al ma’din; idzaa kharaja minhu syai'un" 
(barang tambang itu terpendam; jika ada sesuatu keluar darinya). 
Pendapat ini ditanggapi bahwa, orang yang mendapatkan sesuatu sebagai 
hadiah, atau mendapat keuntungan yang banyak, atau pohonnya berbuah 
banyak, dikatakan kepadanya, il Arkazta ” (kau telah menimbun harta). 
Kemudian, pendapat itu dibantah; dan A1 Hasan berkata, “Tidak apa-apa 
jika orang itu menyembunyikannya, dan ia tidak menunaikan zakatnya 
sebesar 1/5-nya.” 
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747. Dari Abu Hurairah RA, diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tidak ada denda pada binatang ternak yang [luka, dari jalur 
lain: cacatnya 8/47] karena binatang buas, atau jatuh ke dalam sumur, 
atau karena menggali tambang, sedangktm dalam rikaz (harta 
terpendam) ada (zakatyang harus dikeluarkan sebesar) 1/5 (20 %). " 



167 Disebutkan secara bersambung oleh Abu Ubaid dalamAI Amwal. 

168 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah. 

lw Yakni: Imam Abu Hanifah sebagaimana disebutkan dalam kitab Al-Fath. 
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69. Bab: Firinan Allah, “ Dan bagi para amil (pengurus) zakat, ” 

dan Perhitungan Para Petugas Zakat dengan Imam 

(Btigian hadiis Abu Humaid As-Sa’idi, yang akan disebutkan pada 
kitab 83 bab 2) 

70. Bah: Mcmanfaatkan Unta yang Disedekahkan dan Susunya 

untuk Para Ibnu Sabil 

(Hadits Anas bin MaJik no. 129) 

71. Bab: Imam Memberi Tanda dengan Cap pada Unta yang 
Disedekahkan Dengan Tangannya sendiri 

(Hadits Anas bin Malik yang akan disebutkan pada kitab 71 bab 1). 
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72. Bab: Kewajiban Mengeluarkan Zakat Fitrah 




296-298. Abu Aliyah, Atha dan Ibnu Sirin beipendapat bahwa 
zakat fitxah adalah wajib. 
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748. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitrah sebanyak 1 sha’ kurma atau 1 sha’ gandum 
(sya ’ir ), atas setiap budak dan orang merdeka, laki-laki dan perempuan, 
anak-anak dan orang dewasa, dari kaum muslimin. Beliau memerintah- 
kan supaya mengeluarkan zakat fitrah sebĕlum orang-orang keluar untuk 
melaksanakan shalat Idul fitri. [Orang-orang menyamakan itu dengan Vi 
sha’ burr (gandum yang baik). Ibnu Umar RA memberikan kurma, 
sedangkan penduduk Madinah memerlukan kurma, maka mereka 



Dari Abu Aliyah dan lbnu Sirin disebutkan secara bcrsambung oleh tbnu Abi Syaibah, 
dan dari Atha disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq. 
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memberikan gandum. Ibnu Umar RA memberikan zakat fitrah atas nama 
anak-anak dan orang dewasa, sampai ia memberikannya atas nama Nabi 
SAW. Ibnu Umar memberikan zakat Fitrah itu kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya, dan mereka memberikan zakat fitrah tersebut satu 
hari atau dua hari sebelum Idul fitri, 2/139]. 



73. Bab: Kewajiban Zakat Fitrah Atas Budak dan yang Lainnya 

(Orang Merdeka) dari Kaum Muslimin 



(Hadits Umar yang telah disebutkan) 



74. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Gandum 



(Hadits Abu Sa’id A1 Khudri yang akan disebutkan) 



75. Bab: Zakat Pitrah dengan 1 Sha’ Makanan 
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749. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, dia berkata, “Dulu kami 
mengeluarkan zakat fitrah [pada zaman Rasulullah SAW, 2/139] dengan 
1 sha’ makanan (pokok), atau 1 sha’ gandum, atau 1 sha* kurma, atau 1 
sha’ susu yang diasamkan (beku), atau 1 sha’ kismis (anggur kering), 
(dalam riwayat lain: mak anan yang biasa dimakan (makanan pokok)” 
Abu Sa’id berkata, “Makanan kami adaiah gandum, kismis, susu yang 
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diasamkan, dan kurma).” [Pada masa pemerintahan Mu’awiyah, 
didatangkanlah gandum dari Syam (As-Samra), ia berkata, “Menurut 
pendapatku, 1 mud 2 gandum Syam sama dengan 2 mud gandum biasa 
(sya’ir).” 2/139]. 



76. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Kurma 



(Hadits Ibnu Umar RA yang telah disebutkan) 



77. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Kismis 



(Hadits Abu Sa’id A1 Khudri yang telah disebutkan) 



78. Bab: Zakat Fitrah Sebelum Hari Raya Idul Fitri 



79. Bab: Zakat Fitrah Wajib bagi Orang Merdeka dan Budak 
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299. 3 Az-Zuhri berkata tentang budak-budak yang akan 
diperdagangkan, “Hasil penjualan budak terkena kewajiban zakat, 
demikian pula pada hari raya Idul Fitri (budak wajib dizakati, yang 
ditanggung oleh tuannya).” 



80. Bab: Zakat Fitrah Wajib bagi Anak-anak dan Orang Dewasa 



(Bagian hadits Ibnu Umar RA yang telah disebutkan) 



2 Satu mud (menurut Hanatlyah) = 1,032 liter atau 815,39 gram. Menurut Syafi’iyah, 
Malikiyah, d an Hanabilah = 0,6K7 liter atau 543 gram, atau kuraug lcbih 6 ons. 

3 Al Hafizh bcrkata, ^Hadits ini disebutkan sccara bersambung oleh Ibnu Mundzir dalam 
Al Kiiab Al Kabir , tetapi aku tidak mengambil sanad darinya. Sebagiannya disebutkan 
secara bersambung pula oleh Abu Ubaid dalam Ai Amwal, 
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25. KITAB HAJI 



1. Bab: Kewajiban Haji dan Keutamaannya 

Fiiman Allah, “Mengerjakan kaji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitidlah, barang siapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
semesta alam. ” (Qs. Aali ‘Iirtraan (3): 97) 
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750. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “A1 Fadhl pemah 
membonceng Rasulullah SAW, lalu datanglah seorang wanita dari 
Khats’am. A1 Fadhl melihat ke arah wanita tersebut dan wanita itu pun 
melihatnya. Kemudian Nabi SAW memalingkan wajah A1 Fadhl ke arah 
lain, lalu wanita itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya 
mengeijakan haji adalah kewajiban hamba-hamba Allah terhadap-Nya; 
sedangkan ayahku telah mencapai usia lanjut dan ia tidak mampu 
bepergian (duduk di atas kendaraan). Apakah aku harus menghajikan- 
nya?’ Nabi SAW menjawab, ‘Fa.’ Hal itu teijadi pada haji wada’ 
(peipisahan). 
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2. Bab: Firinan Allah, “... niscaya mereka akan datang kepadamu 
dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang 
dari segenap penjuru yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai 

manfaat bagi mereka ...” 

(Qs. Ai Hajj (22): 27-28) 



* > 



* * d A 

y y > 1 1 „ t o#' 



^ «Ui ^ <JUI C^T, :JU J)| 






'O i . ^ i' ^ j M 1 * ^•"i " A ^ 1 # ^ ^ | i' " 

Jjjb t?*j) J"fc! *&>-\j 

^ y / X 1 X- X- / X >■ 






Jio' 'ij OLT ^'jj ^j) 4 j ( \ thh :Ji-T 



/r 4iCl>Jl JLaJ-J jIp J» Jil Cj15 «SIj 4j 'j j‘JA\ 

/ / ^ ^ ^ ^ y / / 



i'tn t>.\< 






(Y ) ^ 



751. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW mengendarai kendaraannya di Dzulhulaifah, kemudian beliau 
memulai talbiyah hingga kendaraannya berdiri tegak {siap} (dari jalur 
lain: ketika tunggangannya berdiri tegak {siap}) (dalam riwayat lain: Jika 
beliau memasukan kakinya ke dalam sanggurdi (pijakan kaki) dan unta 
t unggang annya berdiri tegak, maka beliau membaca talbiyah {Labbaik 
Allaahumma Labbaik) dari masjid Dzulhulaifah, 3/219). 
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752. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW mulai 
mengucapkan talbiyah dari Dzulhulaifah ketika beliau siap berada di atas 
untanya. 
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254 dan 255. Diriwayatkan pula oleh Anas dan Ibnu Abbas - 
semoga Allah merahmati mereka. 



3. Bab: Haji di Atas Kendaraan 
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300. Umar RA berkata, “Persiapkanlah peijalanan dalam haji. 



karenanya merupakan salah satu dari dua jihad. 
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753. Dari Abu Tsumamah bin Abdullah bin Anas, dia berkata, 
“Anas mengeijakan haji dengan mengendarai untanya (kendaraannya) 
dan ia bukanlah seorang yang kikir (bakhil). Kemudian ia menceritakan 
bahwa Rasulullah SAW mengerjakan haji dengan mengendarai untanya, 
dan unta itulah yang membawa beliau (pergi haji) dan membawa 
perbekalannya.” 6 

(Hadits Aisyah no. 1 78) 



’ Hadits Anas adalah hadits maushut (bersambiuig) dan akan disebutkan pada bab (27). 
scdangkan hadits Ibnu Abbas pada bab (23). 

3 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq dan Sa*id bin Manshur dengan sanad 
shcthih. 

6 Tampaknya bentuk hadits ini mu 'ailag, tetapi hadits ini maushui dalam beberapa kitab 
yang iain T dan disebtitkan secara bersambung pula oleh A1 IsmaTli 
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4. Bab: Keutamaan 



ii Mabrur 
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754. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan bahwa Nabi SAW 
pemah ditanya, “Apakah perbuatan yang paling utama?” Nabi menjawab, 
L ‘ Berimar (percaya) kepada AUah dan Rasul-Nya” Beliau ditanya lagi, 
“Apa lagi? Beliau menjawab, “ Jihad (berjuang) di jalan Allah Beliau 
ditanya lagi, “Lalu apa lagi?” Beliau menjawab, “Haji mabrur 
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755. Dari Aisyah ummu/ mukminin RA, bahwa dia bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah SAW! Kami melihat bahwa jihad 
adalah perbuatan yang paling utama. Tidakkah kami beijihad 
(berperang)?” Beliau menjawab, “ Tidak. Jihad yang paling utama adalah 
haji mabrur. ” (Dalam riwayat lain: Rasulullah SAW ditanya oleh istri- 
istrinya tentang haji. Beliau menjawab, “ Jihad yang paling utama adalah 
haji mabrur. “ 3/221) 
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756. Dari Abu Hurairah jRA, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Orangyang mengerjakan haji [ke Baiiullah, 
2/209] karena Allah, dan ia tidak rajais dan tidak pula/asik auclanggar 
larangan Allah/berbuat dosa), maka ia pulang seperii pada suat ia 
dilahirkan ibunya’\ ' 



5. Babr Miqat (Tempat Mulai Ihram) dalam Haji dan I mrah 



(Hadits Ibnu Umar no. 88). 



6. Bab: Firman Allah, “ Berbekattah , sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa. ” (Qs. A1 Baqarah (2): 197) 
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757. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dulu penduduk Yaman 
mengeijakan haji tanpa membawa perbekalan, dan mereka berkata, 
‘Kami adalah orang-orang yang bertawakal.’ Ketika mereka datang ke 
Makkah, mereka meminta-minta kepada orang lain, maka Allah Ta 'ala 
menurunkan firman-Nya, ‘ Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa."' 



7. Bab: Tempat Memulai Talbiyah (Tempat Memulai Ihram) bagi 
Penduduk Makkah ketika Melaksanakan Haji dan Umrah 



(Hadits ibnu Abbas setelah satu bab berikut). 



7 mfats berarti melakukan hubungan suami istri. 
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8. Bab: Mi^at Penduduk Madinah dan Mereka tldak Memulai 

Talbiyah Sebelum Pzulhulaifah 9 



(Hadits Ibnu Umar, yang telah disebutkan dua bab sebelumnya) 



9. Bab: Tcmpat Memulai Ihram bagl Penduduk Syam (Syria dan 

Sekitarnya) 
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758. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 4t RasuIuIlah SAW telah 
menetapkan Dzulhulaifah sebagai miqat penduduk Madinah, Juhfah bagi 
penduduk Syam, Qam A1 Manazil bagi penduduk Najed, dan Yalamlam 
bagi penduduk Yaman. Tempat-tempat itulah (sebagai tempat memulai 
ihram) bagi mereka, dan bagi orang-orang yang datang ke tempat-tempat 
itu selain dari penduduknya, dan bagi orang-orang yang ingin 
melaksanakan haji dan umrah, Adapun bagi orang-orang yang bukan dari 
tempat-tempat itu T maka tempat memulai ihram adalah dari (daerah asal) 



** Migai yakni tempat dmnulainya ihram bagi jamaah haji dan umrah. 

9 Al Haftzh berkata, “Pengamng mengambil kcsimpulan tersebut dari shigah (bentuk 
ungkapan) yang terdapat dalam teks itii, yakni “Penduduk Madinah mulai bertalbiyah 
(ihram)../ 1 dengan dikemukakannya perimah yang menunjtikkan hal itu. Pengarang juga 
tidak mendapatkan riwayat lain dari orang-onuig yang melaksanakan haji bersama 
Rasulullah SAW, yang menyatakan bahwa beliau berihram sebelum Dzulhulaifah. 
Seandainya hal itu tidak menunjukan miqai tersebut, maka kami akan menuju ke sana, 
karena hal itu lebih sulit sehingga pahalanya lebih besar. 

Aku katakan, EL Hadits-hadits yang menganjurkan untuk memulai ihram dari lempat 
asal (atau dari Masjidil Atjsha), tidak ada yang shahih, sebagaimana yang dijeJaskan 
dalam bukuku (AI Ahaadiiis adh-DhaU/ah (210-21 1). Dalam hal ini. ada hadits lain yang 
membatalkan hadits-hadits itu. 
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keluarganya {dalam riwayat lain: dari tempat ia dibesarkan), demikian 
juga dengan penduduk Makkah. [Sesungguhnya 2/143] tempat mereka 
memulai ihram adalah dari tempatnya (Makkah atau daerah leinpat di 
mana mereka berada).” 



10. Bab: Tempat Memulai Ihram bagi Penduduk Najed 



(Hadits Ibnu Abbas RA yang telah disebutkan). 



11. Bab: Tempat Memulai Ihram bagi Orang-orang yang Bukan 

Penduduk Miqat yang Disebutkan 

(Hadits Ibnu Abbas RA yang telah disebutkan). 

12. Bab: Tempat Memulai Ihram bagi Penduduk Yaman 

(Hadits Ibnu Abbas RA yang telah disebutkan) 



13. Bab: Dzatu ‘Irq Adalah Miqat Penduduk Irak 
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759. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika kedua kota ini 
(Kufah dan Bashrah) dibuka, 10 penduduk kedua kota ini datang kepada 



10 Kota Kufah dan Bashrah mentpakan dua kota besar di Irak, sedangkan maksud dari kata 
“dtbuka” ((athuhumaa) adalah dttaklukkannya kedua kota tersebut oleh kaum musiimm 
dan pembangunan yang mereka lakukan dtkedua kota itu. 
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Umar dan bertanya, ‘Wahai amirul mubninin, sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah menetapkan Qam A1 Manazil (untuk memulai ihram) bagi 
penduduk Najed, dan itu jauh dari jalur peijalanan kami, sehingga jika 
menuju ke sana kami mengalami kesulitan.’ Umar menjawab, ‘Perhati- 
kanlah daerah yang berbatasan (dengan Qam) yang kalian lalui.* 
Kemudian Umar menentukan Dzatu ‘lrq bagi mereka (sebagai miqat). 11 



15. Bab: Nabi SAW Keluar dari Madinah Melalui Jalur Syajarah 
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760. Dari Abdullah bin Umar RA, menceritakan bahwa Rasulullah 
SAW keluar (dari Madinah) melalui jalur Syajarah dan memasuki 
Makkah dari jalur A1 Mu’arras. Disebutkan pula bahwa apabila 
Rasulullah SAW keluar menuju Makkah beliau shalat di masjid Syajarah, 
dan jika pulang (ke Madinah) beliau shalat di Dzulhulaifah di bawah 
lembah. Beliau bermalam di sana sampai pagi hari (Subuh). 



Jni adalah hasil ijtjhad Umar, dan beliau telah melakukannya sesuat dengan sunah, karena 
banyak hadits-hadits yang ffiarfu' (sampai pada Nabi SAW) yang menjadi dalil hal 
tersebut. Hadits-hadits tersebut sahng menguatkan antara yang satu dengan yang lainnya, 
sehagaimana dtkatakan AI Hafizh bahkan jalur hadits-haidts tersehut ahahih sebagaimana 
aku jclaskan dalam buku Haji Nabi SAW (hak 52). 

Dzatu Irq adalah daerah perbatasan antara Najed dan Tihamah. 
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16. Bab: Sabda Nabi SAW, “Al ‘Aqiq adalah lernbah yang penuh 

berkah 



S|. t tt x J 



^ ^ ^ J o 



& ilh :Jl5 & iUl ^ -V1> 



^s» v*j o* ^ ^ ; Jyi js**" ^ j 'i 

^ ^ X (0 ^ y *■ jr * 

x J m f m O J D 

(\oofA j :4 jIjj ^j) j o^kP ;J*j t *JjLJl 

^ jjJ y- ” x ^ 



761. Dari Umar RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasuiullah 
SAW bersabda ketika betada di lembah Al ‘Aqiq, 12 ‘Seseorang yang 
diutus Tuhan datang kepadaku pada malam hari. Dia berkata, 
"Shalatlah di lembah yang penuh berkah ini, dan katakanlah, '(Aku 
bemiat melaksanakan) umrah dalam (dalam riwayat lain: umrah dan 
8/155) haji’”’ 
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762. Dari Musa bin Uqbah, Salim bin Abdullah (bin Umar) RA 
menceritakan kepadaku dari Nabi SAW, bahwa ketika beliau berhenti 
untuk beristirahat di Dzulhulaifah (di dasar lembah), seseorang muncul 
(dalam riwayat lain: diperlihatkan kepadanya, 3/71) dan dikatakan 
kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya engkau (sekarang) sedang berada di 



13 Sebagaimana disebutkan dalam Al Fath , tempat ini berada di dekat AI Baqi’ Jarak antara 
tempat ini dengan Madinah sekitar 4 mil. Sedangkan menurut Mu’jam Al Buldan 
(Ensiklopedi kota-kota) tempat ini berada di lembah Dzulhu!aifah, yaitu tempat yang 
paling dckat dari sana (dari Dzulhulaifah). 
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Bathha' yang penuh berkah.” Pada saat itu Salim sedang beristirahat 
dengan kami di tempat singgahnya Abdullah [di tempat itu] ketika 
mencari tempat yang tepat untuk peristirahatan Rasulullah SAW, yaitu di 
tempat yang Iebih rendah dari masjid yang berada di bawah lembah 
tersebut, di antara mereka dan jalan yang mereka lalui, yang berada di 
tengah-tengah itu. 



17. Bab: Mencuci Wangi-wangian dari Pakaian Sebanyak Tiga 

Kali 




(Hadits Ya’ia yang akan disebutkan pada kitab 26. (Umrah) bab 



18. Bab: Wangi-wangian dan Pakaian yang Dikenakan pada Saat 
Ihram, Mengurai (Menyisir), dan Meminyaki Rambut. 



> 'j&j p: :U4li Jlil y Jl5j -r . Y-r . \ 



jsi; u, 



J J Zr 






Ji5j -r . r 



** O ^ ^ I P ^ 

p ■ ^ ^ ^ o # 9 ^ ^ ^ ^ ^ I ll ^ ^ j 9. ^ | I ^ 

^ J** O* • t 

0 ^ "" 



o ^;jli cl; oiSb ilii && ypj-r-o 



301 dan 302. 13 Ibnu Abbas RA berkata, “Seseorang yang sedang 
ihram mencium bau harum, mengaca di cermin, dan berobat dengan 
minyak samin yang ia makan.” 303. 14 Atha’ berkata, “Seseorang (yang 
sedang melakukan ihram) memakai cincin dan memakai ikat pinggang. 



13 Ungkapan “mencium bau harum” disebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur 
dengan sanad shuhih^ sedang ungkapan “bercermin di kaca” disebutkan secara 
bersambung oleh Ats^Tsauri dalam Jami J -«iya dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih 
pula. 

14 Disebutkan secaia bersambung oleh Ad-Daruquthm dengan sanad yang didalamnya 
tendapat An'anah bin Ishaq, 
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304. 15 lbnu Umar RA melakukan thawaf sedang dia dalam keadaan 
ihram, lalu dia mengikatkan pakaiannya di perutnya. 305. Aisyah tidak 

1 T 

melihat dilarangnya tubban bagi orang-orang yang mcmanggul 
tandunya.” 
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763- Dari Manshur, Sa 5 id bin Jubair, dia berkata, “Ibnu Umar RA 
memoles rambutnya dengan minyak 18 Kemudian aku menceritakan hal 
itu kepada Ibrahim, 19 dan dia berkata, *Apa pendapatmu tentang ucapan 



15 Disebutkan secara bersainbimg oleh Imam $yafi’i no (949) dengan sanad Lemah. 
ie Disebutkan secara bersambung oieh Sa’id bin Maushur dari jalur Abdurrahman bin A1 
Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, sebagaimana terdapat dalamzt/ Fath. 

17 Tubban adaiah semacam celana, yang biasanya dipakai oieh para nelayan. Celana ini 
sangat pendek, tak berkaki, dan hanya menutupi aurat (*‘celana daiam”). 

IB Maksudnya adalah “memakai minyak rambut ketika ihram”, dengan syaiat ia tidak boleh 
memakai wangi-wangian, sebagaimana diriwayatkan oieh At-Tirmidzi dari jalur iain dari 
Ibnu Umar RA, dalam riwayat yang marfu\ tetapi sanadnya dha *if (lemah). ibnu Syaibah 
juga meriwayatkan hadits marfu * darinya, dan itu yang iebih benar menurut Ai Hafizh 
dan juga menurut pengarang, sebagaimana dikemukakan pada bab ke-29. 

19 Atau ungkapan: Aku menyampaikan ucapan Umar RA mengenai hal tersebut kepada 
ibrahim, dia adalah putra Yazid An-Nakha r i. ibrahim berkata, “Apa pendapatmu tentang 
ucapan Umar itu?" Dalam riwayat ini tidak terdapat ucapan ibnu Umar yang ditunjukkan 
tadi, tetapi itu terdapat pada riwayat lain yang tdah disebutkan pada pembahasan 
terdahulu (Kitab 5. Al Ghusl (Mandi) bab kc-12) dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku tidak 
suka berihram di pagi hari dengan harus membersihkan minyak wangi.” Muslim 
menambahkan: “Menyemir rambut lebth aku sukai daripada memakai minyak wangU' 
Aisyah mengingkari hal ini, kanena itu siiakan anda merujuknya. 
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Umar itu?!’ Al Aswad menceritakan kepadaku dari Aisyah RA, dia 
berkata, ‘Seakan-akan aku meiihat ke arah (dalam jalur lain: Aku 
memberikan wangi-wangian kepada Rasuiullah SAW) [ketika beiiau 
hendak melakukan ihram, 7/61] [dengan wangi-wangian yang paling 
bagus yang didapatnya hingga aku menemukan, 7/60] mengkilatnya 
minyak wangi itu pada dahi Nabi SAW, (dalam riwayat lain: sekitar 
kepala, 7/59) Rasulullah SAW [dan jenggotnya], sedangkan ia dalam 
keadaan ihram. , ” 



A1 Hafizh berkata, "Ibnu Umar mengikutt ayahnya dalam hal ini, dan ia tidak menyukai 
memekai wangi-wangian setclali memulai ihiam. Tetapi Aisyah RA mengingkaii hal itu. 
Sa’id bin Mansliur meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abdullah bin Umar, bahwa 
Aisyali RA berkata, "Tidak apa-apa jika seseorang bersentuhan dengan wangKwangian 
ketika ihram.” Abdullah berkata, "‘Kemudian aku memanggil seseorang, sedangkan aku 
saat itu duduk di samping Ibnu Umar. Lalu aku mengutusnya kepada Aisyah, dan aku 
sudah mengetahui ucapannya r Tetapi aku mengingirikan ayahku mendengamya sendiri! 
Lalu utusanku datang dan berkata, ‘Aisyah RA telah berkata, ‘Tidak ada masalah dengan 
wangi-wangian ketika ihram, karena itu pakailah apa yang tampak (ada) bagimu.”” 1 la 
beikata, “Ibnu Umar diarn.’ 1 Salim bin Abdullah bin Lftnar juga berbeda (pendapat) 
dengan ayah dan kakeknya dalam masaiah ini, karena hadits Aisyah RA tersebut. Ibnu 
Uyainah beikata, “Amru bin Dinar menceritakan kepada kami dari Salim bahwa ia 
menyebutkan ucapan Umar tentang wangi-wangian, kemudian ia berkata, “Aisyah RA 
bemah berkata.» lalu ia menyebutkan hadits tersebut.’ 1 Salim berkata, i( Sunnah Rasulullah 
SAW lebih layak (benar) untuk diikuti." 

Menurutku demikian penjelasannya. Hendaknya kita meneliti kembali secara cermat 
dalam mengikuti cara Rasulullah SAW. Semoga Allah SWT memberikan rahmat kepada 
bapak dan kakek yang berbeda pendapat dengan anak-anak mereka, yang 
mengedepankan sunnah Rasulullah SAW berdasarkan ijtihad bapak-bapak mereka. 
Generasi terdahulu mana yang tidak mengikuti jejak Rasul, yang mara telah jelas bagi 
mereka sunnah beliau dalam masalah ini. Kemudian mereka meninggalkan atsar 
berdasarkan taklid terhadap madzhabnya atau pendapat mayoritas, dengan dalih bahwa 
mereka lebih mengetahui sunnah Rasui dari kita. Bukankah Umar dan anaknya 
(Abdullah) secara umum lebih mengetahui sunnah Rasulullah SAW daripada kedua 
anaknya, yakni Abdullah dan Salim. Lalu persoalan apa yang menyebabkan kedua anak 
itu berbeda pendapat dengan bapak dan kakek mereka? Apakah hal itu karena kedua anak 
itu yakin bahwa mereka lebih tahu dari bapak dan kakek mereka? Bukan karena itu. Hal 
itu semata-mata karena ketepatan sunnah yang dimiliki kedua anak itu, tetapi bukan 
berarti mereka lebih tahu daripada bapak dan kakeknya dalam persoalan-persoalan yang 
lain. Tidakkah para muqallid (pengikut tanpa dasar) dapat mengambil pelajaian dari 
pcristiwa teisebut, ataukah mereka akan mengikuti Rasulullah SAW secara tertutup 
(menyendiri) dan berdasaikan taklid (mengikuti sesuatu tanpa dasar)? 
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764. Dari Abdurrahman bin A1 Qasim [ia adalah orang yang paling 
mulia pada masanya, 2/195] dari ayahnya [ia pun orang yang paling 
mulia pada masanya] dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, berkata, “Aku 
memberikan wangi-wangian kepada Rasulullah SAW (Aisyah 
menguturkan tangannya], [dengan kedua tanganku ini] [dengan semacam 
biji-bijian (kamper) pada haji wada’, 7/61] baik dalam keadaan haiam 
ketika beliau melaksanakan ihram, maupun dalam keadaan halal [ketika 
tidak sedang ihiam] [di Mina, 7/60], sebelum beliau melakukan thawaf di 
Baitullah (dalam riwayat lain: Sebelum beliau melakukan thawaf 
ifadhah),” 



19. Bab: Orang yang Memulai Ihram dengan Merekatkan 



Rambutnya 
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20 >4/-7o/briW adalah menempelkan sesuatu dengan lajnnya hingga menyerupai bulu yang 

kempaJ. Maksudnya adalah merekatkan rambutnya supaya tidak rontok. Hal ini biasanya 
dilakukan oleh orang yang melakukan ihram. 
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765. Dari Salim, dari Ayahnya (Ibnu Umar) RA, dia berkata, "Aku 
mendengar Rasululiah SAW memulai ihram dengan merekatkan 
rambutnya [ia mengatakan: dari jalur lain: Nabi SAW mengucapkan 
talbiyah, 2/147): Labbaik AUaahumma Labbaik, Laa syariika laka 
labbaik, lnnal hamda wan nVmata taka wat mutka , Laa syarika laka 
(Aku datang memenuhi panggilan-Mu, Ya Allah, aku datang memenuhi 
panggilanmu, dan tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu, sesungguhnya segala pujian, kenikmatan, dan kekuasaan 
itu hanyalah milik-Mu, dan tidak ada sekutu bagi-Mu) tidak lebih dari 
kalimat-kalimat itu, 7/59)].” 



20. Bab: Memulai Ihram (Mengucapakan Talbiyah) dari Masjid 

Dzulhulaifah 
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766. Dari Salim bin Abdullah, bahwa dia mendengar ayahnya 
berkata, “Rasulullah SAW tidak memulai ihram (dengan mengucapkan 
talbiyah) kecuali dari masjid, yaitu masjid Dzulhulaifah.” 



21. Bab: Pakaian yang Tidak Boleh Dipakai Waktu Ihram 



(Hadits Ibnu Umar RA no. 89). 
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22. Bab: Berkendaraan dan Boncengan ketika Melaksanakan 

Haji 
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767. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Usamah RA pemah menjadi 
pengiring Nabi SAW dari Arafah ke Muzdalifah, kemudian digantikan A1 
Fadhl daii Muzdalifah ke Mina. Ibnu Abbas berkata, “Keduanya berkata, 
‘Nabi SAW senantiasa mengucapkan talbiyah, hingga beliau melempar 
Jumrah Aqabah.’” 



21 



23. Bab: Pakaian, Selendang, dan Kain (Panjang) yang Boleh 

Dipakai Pada Waktu Ihram 
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306. 22 Aisyah RA memakai pakaian mu ‘ashfarah (yang dicelup 

■ a 23 

dengan wama kuning), sedangkan ia dalam keadaan ihram. 307. 



21 Pakaian-pakaian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: kain panjang {al uzur) adalah 
pakaiati (kain) untuk setengah badan bagian bawah, scdangkan selendang (pl ardiyah ) 
adalah pakaian (kain) untuk setengah badan bagian atas. 

11 Discbutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad.v/?a/if/i. 
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(Wanita yang melaksanakan ihram) jangan menutup mukanya dengan 
kain, jangan memakai burqu ’ (cadar), jangan memakai pakaian yang 
dilumuri wangi-wangian (wars), 24 dan tidak pula safran (kunyit/za 'faran, 
berwama kuning). 308. 2S Jabir berkata, “Aku berpendapat bahwa 
mu ’ashfarah tidak termasuk wangi-wangian. 309. 26 Aisyah RA sama 
sekali tidak melihat dilarangnya perhiasan, pakaian yang berwama hitam 
dan bermotii mawar, dan tidak pula melihat sepatu bagi wanita.” 310. 
Ibrahim berkata, “Tidak apa-apa (jika seseorang yang sedang ihram) 
mengganti pakaiannya.” 
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23 Disebutkan secara bersambung oleh A1 Baibaqi (5/47) tanpa kalimat^r-Tiabargw, dengan 
sanad shahih. 

24 Al Wars adalah semacam tumbuhan yang berwama kuning seperti sitnsim! hiji bijan yang 
baunya wangi. Wamanya antaia kuning dan merah, yang merupakan wangi-wangian 
yang paling terkena] di negeri Yaman. 

Disebutkan secara bersambung oleh Imam Syafi'i (969) dengan sanad lemah, 

26 Disebutkan secara bersambung oleh A1 Baihaqi (5/52) dengan sanadnya, yang di 
dalamnya terdapat perawi yang tidak menyebutkan sepatu bagi wanita dan mawar dari 
Aisyah. Adapun teks “sepatu bagi kaum wanita^ disebutkan secara bersambung oleh Ibnu 
Syaibah dari Ibnu Umar. Sedangkan tl mawar” — yaitu kain yang dicelup dcngan wama 
mawar- akan disebutkan dalam hadits maushul pada hab thawaf wanita pada bagian akhir 
hadits ‘Atha’ dari Aisyah RA. 

27 Disebutkan secara bersambung oleh SaMd bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah. 
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768. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bertolak dari Madinah setelah menyisir rambutnya dan meminyakinya. 
Beiiau mengenakan kain panjang (untuk setengah bagian bawah) dan 
selendangnya (setengah bagian atas), demikian pula para sahabat beliau. 
Beliau tidak meiarang apapun mengenai kain panjang dan selendang 
yang dikenakan (waktu itu), kecuali memakai za 'faran berwama kuning 
yang bisa melekat pada kulit. Beliau sampai di Dzulhulaifah pada pagi 
harinya, lalu mengendarai untanya sampai ke Baida'. Beliau dan para 
sahabat pun memulai ihram (mengucapkan taibiyah) [untuk haji, 2/35] 
dan mengalungkan tali pada hewan kurbannya, Itu dilakukan pada 
tanggal 25 Dzulqa’dah (dari jalur lain: di waktu pagi pada hari tanggal 
24) di wilayah Dzulhulaifah. Kemudian beliau menuju Makkah untuk 
empat hari (dari jalur lain: di waktu pagi pada tanggal 24). Kami 
meninggalkan Dzulhulaifah, lalu beliau thawaf di Baitullah dan Sa’i di 
antara Shafa dan Marwah. Beliau tidak bertahallul (memotong rambut) 

n 

untuk keperluan hewan kurbannya, karena telah mengalungkan tali 
pada lehemya. Kemudian beliau turun di sebelah atas Makkah di Hajun, 29 
dan beliau mengucapkan talbiyah untuk haji. Beliau tidak mendekati 
Ka’bah setelah melakukan thawaf ( gudum atau pertama kali datang) 
hingga beliau kembali dari Arafah. Lalu beliau memerintahkan para 
sahabatnya untuk melakukan thawaf di Baitullah dan sa’i antara Shafa 
dan Marwah. Kemudian [mereka mencukur rambut, atau 2/189] 
memendekkannya, hingga mereka menjadi halal. (Dari jalur lain: 
Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan mereka untuk menjadikan itu 
sebagai umrah), dan itu berlaku bagi orang yang tidak membawa hewan 
kurban yang telah ditandainya. Bagi orang yang membawa istrinya, 



38 Hewan kurban ini disebut al Budn (yaitu unta yang gemuk). Unta itu discbut demikian 
karena tubuhnya yang besar. Mengenai hal ini akan dikemukakan pada bab Tabmid. 

79 Hajun adalah sebuah gunung yaug dianggap mulia di Makkah, yang dipergunakan 
sebagai komplek pemakaman bagi penduduk Makkah. 
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dipeibolehkan bergaul dengannya, boleh pula memakai wangi-wangian 
dan mengenakan pakaian biasa. 



24. Bab: Orang yang Bermalam di Dzulhulaifah Sampai Pagi 

Hari 
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256. 30 Ibnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW. 
(Hadits Anas yang disebutkan setelah tiga bab berikutnya) 



25. Bab: Mengeraskan Suara dalam Talbiyah 
(Hadits Anas yang disebutkan di atas) 



26. Bab: Talbiyah 
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769. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku sangat mengetahui cara 
Nabi SAW bertalbiyah (yakni beliau mengucapkan kalimat), ‘ Labbaik 
Altaahumma labbaik, labbaik laa syariika labbaik, innal hamda wan 
ni*mata laka (Aku datang memenuhi panggilan-Mu. Ya Allah, aku 
datang memenuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku datang 
memenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji dan kenikmatan 
adalah milik-Mu). 



M Silsilah perawir.ya dapat dilihat pada hadits no (760). 
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27. Bab: Tahmid, Tasbih, dan Takbir 31 Sebdum Memulai Ihram 
(dengan Mengucapkan Talbiyah) ketika Berada di Atas 

Kendaraan 
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770. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat Zhuhur empat rakaat. Kami bersama beliau di Madinah, kemudian 
shalat Ashar dua rakaat di Dzulhulaifah, dan bermalam di sana sampai 
pagi hari. Setelah itu beliau menaiki kendaraannya hingga sampai di 
Baida'. Beliau maigucapkan tahmid, tasbih, dan takbir, kemudian 
berihram (mengucapkan talbiyah) untuk haji dan umrah, dan orang-orang 
pun bertalbiyah, [Aku mendengar mereka mengeraskan suara mereka] 
untuk haji dan umrah. (dalam riwayat lain: Aku membonceng Abu 
Thalhah, dan mereka mengeraskan suara (dalam bertalbiyah) untuk 
keduanya, yakni untuk haji dan umrah, 4/14). Ketika kami sampai di 
Makkah, beliau memerintahkan kami untuk bertahallul hingga hari 
tarwiyah (8 Dzu!hijjah).” Mereka bertalbiyah untuk haji. Ia berkata, 
“Nabi SAW menyembelih beberapa ekor unta yang gemuk-gemuk 



3 Tahtnid adalah mengucapkan kalimat AlhamduliUaah (segala puji bagi ADah) Tashih 
adalah mengucapkan Subhaanalloah (Maha Suci Allah), dan Takbir adalah mengucapkan 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar). 
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dengan tangannya sendiri dalam keadaan berdiri, dan beliau 
menyembelih dua ekor domba (kibasy) yang gemuk dan bertanduk besar 
di Madinah.” 



28. Bab: Mengucapkan Talbiyah (Memulai Ihram) ketika 

Kendaraannya Telah Siap 



(Hadits Ibnu Umar RA no. 751). 



29 . Bab: Memulai Ihram dengan Menghadap Kiblat 
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257. ‘ Dari Nafr, dia berkata, “Apabila Ibnu Umar RA shalat pada 
sore hari di Dzulhulaifah, ia mengistirahatkan unta tunggangannya. 
Kemudian ia menaikinya, dan jika kendaraannya sudah siap (bertolak 
menuju Makkah), ia menghadap ke arah kiblat kemudian bertalbiyah 
hingga masjidil haram, lalu ia berhenti. Setelah itu, ketika ia mencapai 
Dzi Thuwa, 33 ia bermalam di sana sampai pagi hari. Jika ia hendak 
melaksanakan shalat pada pagi itu, ia mandi, dan ia mengira bahwa 
Rasulullah SAW melakukan hal itu.” 



32 Menurut pengarang hadits ini mu'allaq, tetapi Abu Nua’im telah menyambungkannya 
dalam Al Mustakhraj, 

53 Dzi Thuwa adalah sebuah lembali yang terkenal di dekat Makkah, 
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771. Dari Mafi’, dia berkata, “Apabila Ibnu Umar RA hendak ke 
Makkah, ia meminyaki rambutnya dengan minyak yang tidak berbau 
wangi, kemudian ia datang ke masjid Dzulhulaifah dan shalat di sana. 
Setelah itu dia naik kendaraannya, dan ketika kendaraannya telah berdiri 
tegak (siap berangkat bersamanya) ia memulai ihram. Kemudian ia 
berkata, ‘Seperti itulah aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.”’ 



30. Bab: Mengucapkan T albiyah ketika Menuruni Lembah di 

Dzulhulaifah 



(Bagian hadits Ibnu Abbas RA, yang akan disebutkan pada kitab 
60 bab 8) 



31. Bab: Bagaimana Wanita Haid dan Nifas Memulai Ihram? 

(Hadits Aisyah RA no. 1 78) 

32. Bab: Orang yang Melakukan Ihram Pada Zaman Nabi SAW 

Seperti Ihramnya Nabi SAW 
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257. 34 Ibnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW. 



14 Disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada kitab 64 bab 63) 
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772. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Sepulangnya Ali RA 
dari Yaman, ia menghadap Nabi SAW, lalu Nabi SAW bertanya, 
‘ Bagaimana kamu melakukan ihramT Ali menjawab, ‘Aku melakukan 
ihram sebagaimana Nabi SAW melakukannya.’ Kemudian Nabi SAW 
bersabda, ‘ Andai saja aku tidak membawa hewati kurban, tentulah aku 
sudah melakukan tahallul. ” ’ 
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773. Dari Abu Musa RA, ia berkata, “Nabi SAW mengutusku ke 
[daerah, 5/109] suatu kaum [kaumku] di Yaman. Ketika aku datang, 
beliau saat itu [singgahj di Bathha'. Beliau bertanya, '[Apakah kamu 
sudah melaksanakan haji jwahai Abdullah bin Qais '?] ’ Aku menjawab, 
‘Ya.’ Nabi SAW bertanya lagi, 2/188:] ‘ Bagaimana kamu melakukan 
ihramT Aku menjawab, ‘Aku melakukan ihram (dalam riwayat lain: Aku 
mengucapkan labbaika saat melakukan ihram) sebagaimana Nabi SAW 
melakukannya. Lalu beliau berkata, ‘[BaguslahJ. Apakah [kamu 
membawaj hewan kurbanT Aku menjawab, ‘Tidak.’ Kemudian beliau 
memerintahkan kepadaku untuk melakukan thawaf (dalam riwayat lain: 
Beliau berkata, ‘‘Pergilah dan berthawajlah) di Baitullah dan (sa'i) 
antara Shafa dan Marwah.’ Lalu beliau menyuruh aku bertahallul. 
Setelah itu aku mendatangi salah seorang wanita dari kaumku; (dalam 
riwayat lain: dari wanita-wanita bani Qais). Lalu ia menyisir rambutku 
atau mencuci kepalaku, (dalam riwayat lain: kemudian ia (wanita itu) 
membersihkan kepalaku, dan aku memulai ihram untuk haji. Aku 
memberi fatwa seperti itu kepada orang-orang sampai pada masa 
Khalifah Umar RA). Ketika datang masa Khalifah Umar RA, [lalu aku 
sampaikan perihal ini kepadanya]. Umar berkata, ‘Jika kamu berpedoman 
kepada Kitab Allah, sesungguhnya Dia memerintahkan kita untuk 
menyempumakan (haji dan umrah)’. Allah Ta’ala berfirman, 'Dan 
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena AUah ’. (A1 Baqarah (2): 
196) Tetapi jika kita merujuk pada sunnah Nabi SAW, sesungguhnya 
beliau belum melakukan tahallul kecuali setelah menyembelih hewan 
kurban.” 35 



33. Bab: Pirman Allah, “(Musim) haji adalah beberapa bulan 
yang dimaklumi, barang siapa yang menetapkan niatnya daiam bulan 
Hu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. ” (A1 Baqarah 
(2): 197) 



35 Aku katakan bahwa Umar RA tidak mengetahui saiah satu sebab yang menyebabkan 
Nabi SAW lidak melakukati tahaliul, yaitu sabda bdiau, ^Andai saja aku memhawa 
hewan Kurban, tentu aku akan melakukan tahallulS' Demikiau juga hal lain yang lidak 
diketahui Umai RA, yaitu perintah Nabi SAW kepada para sahabat beliau yang tidak 
membawa hewan Kurban agar menukar haji dengan umrah, sebagaimana akan 
dikemukakan pada badits Ibnu Abbas RA (774) dan sesudalinya. 
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Firman-Nya, u Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit, 
Katakanlah, ‘Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia 
dan (bagi ibadah) hajt (Qs. Al Baqarah (2); 189) 
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31 1.' ( ’ Ibnu Uma ! ' RA berkata, “Bulan-bulan haji adalah Syawwal, 
Dzulqa’dah, dan 10 Dzulhijjah.” 

312. 37 Ibnu Abbas RA berkata, “Adalah bagian dari sunnah bahwa 
seseorang tidak dapat melakukan ihram haji kecuali pada bulan-bulan 
haji” 

3 1 3. 38 Utsman RA tidak suka melakukan ihram dari Khurasan atau 
Karman. 



/ 3 -nr 



(Sebagian haditsnya terdapal pada hadits Aisyah RA no. 178) 



36 Disebutkan secara bersambung oleh Ath-Thabari dan Ad-Daruquthni dengan sanad 
shahih. 

37 Disebutkan secara bersambung oleh Ebnu Khuzaimah, Ad-Daruquthni, dan A1 Hakim 
dengan sanad shahih. Riwayat ini juga akan dikemukakan pada hadits berikut secara 
ringkas no. (259). 

35 Disebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur, Abdurrazaq, dan lainnya dari 
beberapa jalur. Antara jalur tersebut saling menguatkan, sebagaimana disebutkan oleh A1 
Hafizh. Setiap riwayat tnarfu ’ yang menyebutkan keutamaan ihram sebelum m jga? adalah 
tidak benai. 
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34. Bab: Haji Tamattu’, Haji Qiran, Haji Ifrad, ,y serta 
Membatalkan Haji bagi Orang yang Tidak Membawa Hewan 

Kurban 
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774. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “(Orang-orang pada jaman 
Jahiliyah) menganggap bahwa melakukan ihram pada bulan-bulan haji 
adalah suatu perbuatan yang paling buruk di muka bumi ini. Mereka 
menjadikan bulan Muharram sebagai bulan Shafar. Mereka juga berkata, 
‘Jika luka sudah sembuh, bekas-bekas haji telah bersih, dan bulan Shafar 
telah berlalu, maka boleh melakukan ihram bagi orang yang 
melaksanakan umrah.”’ [Ia berkata, “kemudian 4/334] Nabi SAW dan 
sahabat-sahabat beliau datang (ke Makkah) pada hari ke-4 (bulan 



35 Haji tamattu' yaitu mengerjakan umrah sebelum haji (Jengan beberapa ketentuan, 
sebagaimana firman Allah, "Maka hagi siapa yang ingin mengerjakan umrak sehelum 
haji (didaiam bulan haji , yakni haji tamattu j, (wajihlah ia menyemhelih) Kut han yang 
mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang Kurban atau tidak matnpu). 
maka wajih herpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari flagi) apahila kamu telah 
pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajihan 
membetyar jidyah) hagj orang-orang yang keluarganya tidak herada (di sekitar ) Masjidil 
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah) (Qs. A1 Baqarah (2): 196) 
Haji iqran {qirari) yailu seseorang melakukan ihram dengan niat haji dan umiah 
sekaligus, Oiang yang menunaikan haji qiran wajib menyembclih kurban (hadyu) 
Sedangkan haji ijrad yaitu seseorang melakukan ihiam dengan niat haji saja. Ketika 
sampai di Makkah ia mdakukan thawaf qudum dan mdakukan sa T i hajl Orang yang 
meiakukan haji ifrad tidak wajib mcnyembelih kuiban. (pcneij.) 
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Dzulhijjah) dan memulai ihram untuk haji. Lalu memerintahkan supaya 
menjadikan (menukar) haji itu dengan umrah, [kecuali bagi orang yang 
membawa hewan kurban, 2/35]. Hal ini menjadi perkara besar bagi 
mereka, maka mereka pun bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Apa saja yang 
menjadi halal?’” 40 Beliau menjawab, i Halal semuanya 
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775. Dari Hafshah, istri Nabi SAW, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah! Bagaimana dengan orang-orang yang bertahallul dari umrah 
mereka, sedangkan engkau belum tahallul dari umrah engkau?” (Dalam 
riwayat lain: Bahwa Nabi SAW memerintahkan kepada istri-istri beliau 
agar bertahallul pada saat melaksanakan haji wada’, lalu Hafshah 
beitanya, “Apa yang menghalangi engkau (untuk bertahallul dari umrah)? 
5/124) Beliau menjawab, ll Aku telah merekatkan rambutku dan 
mengalungkan tali pada hewan Kurbanku, maka aku tidak akan tahallul 
sampai aku menyembelih [hewan kurban milikkuj (pada hari Nahr) 
(dalam riwayat lain: sampai aku tahaliul dari haji, 2/1 82).” 
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40 Atnu ^Apakah yang dimaksud tahallul disim adalah halal dari semua yang diharamkan 
pada saat ihiam termasuk hubungan suami istri, atau halal yang khusus, terbatas / 1 
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776. Dari Abu Jamrah Nashr bin Imran Adh-Dhuba’i, dia berkata, 
“Aku melaksanakan haji tamattu ', tetapi orang-orang melarangku. 
Kemudian aku bertanya kepada Ibnu Abbas RA, dan Ibnu Abbas RA 
menyuruhku [untuk melaksanakannya. Lalu aku bertanya kepadanya 
tentang hewan kurban. Ia menjawab, ‘Hewan Kuiban itu berupa unta, 
sapi, atau kambing atau gabungan dari itu sebagai dam (denda).’ Lalu aku 
tidur, 2/180] dan aku bermimpi melihal seorang laki-laki berkata 
kepadaku, ‘(Itu adalah) haji mabrur dan umrah (dalam riwayat lain; haji 
tamattu ’) yang diterima.’ Kemudian aku memberitahukan (mimpiku) 
kepada Ibnu Abbas, lalu dia berkata, [* Allaahu Akbar , Allah Maha Besar] 
(Itulah) sunnah Nabi (dalam riwayat lain: Sunnah Abul Qasim) SAW.’ 
Lalu Ibnu Abbas RA berkata kepadaku, ‘Tinggallah di tempatku, dan 
ambillah sebagian hartaku sebagai milikmu.’ Syu’bah berkata, ‘Aku 
bertanya (kepada Abu Jamrah), “Untuk apa?’” Dia menjawab, ‘Untuk 
mimpi yang aku lihaL”’ 
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777. Dari Abu Syihab, dia berkata, “Aku datang ke Makkah untuk 
melaksanakan haji tamattu' dan umrah. Kami memasuki Makkah tiga 
hari sebelum hari tarwiyah. 41 Lalu orang-orang penduduk Makkah 
berkata kepadaku, ‘Sekarang hajimu menjadi haji Makkah.” 42 Kemudian 
aku mendatangi Atha’ untuk meminta fatwa darinya? Atha’ berkata, 
‘Jabir bin Abdullah RA menceritakan kepadaku bahwa ia melaksanakan 
haji bersama Nabi SAW pada suatu hari ketika ia membawa hewan 
Kurbannya dan mereka telah memulai ihram (dalam riwayat lain: Kami 
mengucapkan (talbiyah): Labbtdk Attahumma labbatU (kami datang 
memenuhi penggilan-Mu. Ya Attah, kami datang memenuhi penggttan- 
Mu) 2/153) untuk haji ijrad. Nabi SAW berkata kepada mereka, 
"Bertahallullah kalian dari ihram kalian dengan thawa f di Baitullah dan 
sa 'i antara Shaja dan Marwah. Pendekkan (cukur) rambut kalian, dan 
tinggattah (di Makkah) dalam keadaan halal, sampai datang hari 
tarwiyah. Oieh karena itu mulailah bertalbiyah (berihram) untuk haji. 
dan jadikanlah (umrah) yang telah kalian dahulukan sebagai mut’ah 
(tamattu’) ”. 43 Para sahabat bertanya “Bagaimana kami dapat menjadikan 
umrah itu sebagai mut’ah sedangkan kami telah menamakannya haji?” 
Beliau menjawab, “ Kerjakanlah apa yang aku perintahkan kepadamu, 
sebab jika saja aku tidak membawa hewan kurban, pasti aku akan 
mengerjakan apa yang aku perintahkan kepadamu, tetapi tidak ada 
sesuatupun (yang diharamkan ketika ihram) menjadi halal bagiku 
sebelum hewan Kurban itu sampai ke tempat penyembelihannya 
(disembelih pada hari Nahr) Lalu para sahabat melaksanakan perintah 
Rasulullah SAW.”’ 



4 Yaitu sekitar tanggal 5 Dzbulhijjah, sebab hari tarwiyah adalah tanggal 8 Dzulhijjah. 

Maksudnya, “Penduduk Makkah berk&ta kepada Abu Syihab, ‘Kamu telah memulai haji 
dari Makkah sebagaimana penduduk Makkah memulainya dari Makkah, sehingga kamu 
tidak mendapatkan keutamaan ihmin dari Ungkapan ini dikemukakart oleh Ibnu 

Baththal. 

4 ' Mendahulukan ihram umrah daripada thram haji pada bulan haji. Setelah umrah, ihram 
haji dimulai pada hari tarwiyah. 
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778. Dari Sa’id bin Musayyab, dia berkata, “Ali dan Utsrnan RA 
berbeda pendapat dalam haji tamattu \ Pada saat itu mereka berdua 
sedang berada di Usfan. [Utsman melarang haji tamattu ’ dan melarang 
pula menggabungkan haji dan umrah, 2/151]. Ali berkata, ‘Apa yang 
engkau inginkan hingga engkau melarang suatu perkara yang telah 
dikerjakan oleh Nabi SAW?’” Dia berkata, “Ketika Ali berpendapat 
demikian (boleh menggabungkan haji dan umrah), Ali memulai ihram 
dengan bertalbiyah untuk keduanya. [Ali berkata, ‘Sekali-kali aku tidak 
akan meninggalkan sunnah Nabi SAW karena ucapan seseorang?”]. 



35. Bab: Ihram untuk Haji dan Menyebutnya Sebagai Haji 



(Hadits Jabir yang telah disebutkan) 



36. Bab: Haji Tamattu’ 



(Hadits Imran bin Hushain pada kitab 65 bab 28) 
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37. Bab: Firman Allah , w Demikian itu (kewajiban mentbayar 
jidyah) bagi orang-orang yattg keluarganya tidak berada (di sekitar) 
Masjidti Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah).” 

(Qs. Al Baqarah (2): 196) 
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259. 44 Dari Ibnu Abbas RA f bahwa dia ditanya tentang haji 
tamattu’. Kemudian dia berkata, “Orang-orang Muhajirin dan Anshar 
beserta istri-istri Nabi SAW memulai ihram pada saat haji wada’, dan 
kami pun memulai ihram. Ketika kami sampai di Makkah, Rasuiullah 



44 Menurutku: Dari pengaiangnya hadits ini mu ‘allaq, dan telah disebutkan secara 
beisambung oieh Al [sma’ih dan, disebutkan secara beisambung juga oleh pengarang daii 
jalur lam dari, Ibnu Abbas RA, dengan hadits serupa. Hadits itu sudah disebutkan pada 
no. (768). 
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SAW bersabda, 'Jadikanlah ihram kalian untuk haji itu sebagai umrah , 
kecuali orartg yang sudah mengalungkan tali pada hewan Kurbannya. ’ 
Lalu kami melakukan thawal di Baitullah dan sa’i antara S!ufa dan 
Marwah. Kami berhubungan dengan istri-istri kami dan kami inemakai 
pakaian (biasa). Nabi SAW bersabda, 'Orang yang teiah mengalungkan 
tali pada hewan Kurbannya (sebagai tanda Kurban) tidak haial (baginya 
segala sesuatu yang diharamkan bagi orang yang berihram) sampai 
hewan Kurban itu tiba di tempat penyembelihannya’. Kemudian pada 
sore menjelang malam hari tarwiyah, Nabi SAW memerintahkan kepada 
kami supaya memulai ihiurn (dengan bertalbiyah) untuk haji. Apabila 
kami selesai meiaksanakan rangkaian kegiatan dalam ibadah haji, maka 
kami menuju Makkah untuk melakukan thawaf di Baitullah, dan sa’i 
antara Shafa dan Marwah. Jadi sempumalah haji kami, dan kami 
diwajibkan menyembelih hewan Kurban, sebagaimana Allah SWT 
berfirman, “(Wajiblah ia menyembelih) Kurban yang mudah didapat. 
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang Kurban atau tidak mampu), 
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali. " (Qs. A1 Baqarah (2); 196) ke negeri 
asalmu. Hewan Kurban itu cukup seekor kibasy (domba). Dengan 
demikian, mereka telah menggabungkan dua ibadah dalam satu tahun, 
yaitu haji dan umrah. Sesungguhnya hal itu telah diperintahkan oleh 
Allah dalam Kitab-Nya, dan diajarican pula oleh Nabi SAW. Beliau pun 
teiah membolehkan bagi seluruh manusia, kecuali bagi penduduk 
Makkah. Allah berfirman, ‘ Demikian itu (kewajiban membayar Jidyah) 
bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidii 
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). ’ (Qs. A1 
Baqarah (2): 196) Adapun bulan-bulan haji yang disebutkan Allah SWT 
adalah Syawal, Dzulqa’dah, dan Dzulhijjah. Jadi barang siapa melakukan 
haji tamattu’ (mendahulukan umrah daripada haji) pada bulan-bulan haji 
tersebut, maka dia wajib membayar dam (denda) atau berpuasa.” 

(Ar-rafats) adalah hubungan suami isteri. Al fusuuq adalah 
perbuatan dosa atau maksiat dan al jidal adalah berbantah-bantahan. 
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38. Bab: Mandi ketika Memasuki Makkah 
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779. Dari Nafi’, dia berkata, “Ketika Ibnu Umar RA memasuki 
tempat yang paling dekat ke Masjidil Haram (Makkah), ia menghentikan 
bacaan talbiyah. Kemudian dia bermalam di Dzi Thuwa, shalat Shubuh di 
sana, dan mandi. la mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan hal itu.” 



39. Bab: Memasuki Makkah Pada Siang atau Malam Hari. Nabi 
SAW Bermalam di Dzi Thuwa Sampai Pagi, kemudian Memasuki 
Makkah, dan Ibnu Umar RA Mengerjakan Hal itu 



(Hadits Ibnu Umar RA yang telah disebutkan). 



40. Bab: Dari Arah Mana Seseorang Memasuki Makkah? 



(Hadits Ibnu Umar RA yang akan disebutkan setelah bab ini) 



41. Bab: Dari Arah Mana Seseorang Meninggalkan (Keluar dari) 

Makkah? 
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780. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW masuk (dalam 
riwayat lain: Beliau masuk ke) kota Makkah dari daerah Kada', dari 
dataran tinggi yang berada di Bathha', dan beliau keluar (meninggalkan 
Makkah) melalui dataran rendah. 



Abu Abdullah berkata, “Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata, 
‘Aku mendengar Yahya bin Sa’id berkata “Aku mendatangi Musaddad di 
rumahnya, lalu menceritakan hal itu kepadanya, dan ia membenarkannya. 
Oleh karena itu aku tidak menghiraukan buku-buku yang aku miliki atau 
buku-buku milik Musaddad.””’ 45 

Abdullah berkata, “Dulu dikatakan bahwa Ia adalah Musaddad 
sebagai namanya.” 
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781. Dari Aisyah RA, bahwa pada tahun penakiukan kota Makkah 
Nabi SAW memasuki kota Makkah dari (Kada' [yang berada di 5/93]) 



4 5 



Aku katakan bahwa Musaddad adalah Musarhid AJ Bashri, guru pengarang dalam hadits 
ini. 
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dataran tinggi Makkah, [dan beliau keluar dari dataran rendahnya] 
(Dalam riwayat lain: Dari Kada, dataran tinggi Makkah). 46 

Hisyam berkata, “Urwah pemah memasuki kota Makkah dari 
kedua arah tersebut, yaitu dari (Kada') dan (Kuda). Tetapi ia sering lewat 
(Kada' ). karena tempat itu paling dekat dari rumahnya.” 

Abdullah mengatakan bahwa (Kada') dan (Kuda) adalah dua 
tempat (yang berbeda). 



42. Bab: Keutamaan Kota Makkah dan Pembangunannya, serta 

iirman Allah Ta’ala, 



“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah 
sebagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan 
kepada Ibrahim dan Ismail, ‘Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud' (125). Dan 
(ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, ‘Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Ailah dan 
hari kemudian. Allah berjirman, “Dan kepada orang ka/irpun Aku beri 
kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka 
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali'” (126). Dan (ingatlah), ketika 
Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah beserta Ismail 
(seraya berdoa), ‘Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan 
kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui (127). Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orangyang 
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami 
umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami 
cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah taubat 
kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang". (Qs. A1 Baqarah (2): 125- 128) 



46 Sebagaitnana dikatakan oleh A1 Hafizh, bahwa riwayat ini terbalik. Menurutku: 
pengarang menunjukkan riwayat ini dengan mengemukakan banyak riwayat lain yang 
bcrtentangan dengan riwayat tersebut 
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782. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika berlangsung 
pembangunan Ka’bah, Nabi SAW bersama Abbas mengangkut batu- 
batuan. Berkata [pamannya] Abbas kepada Nabi SAW, [‘Wahai anak 
saudaraku] ikatlah sarungmu pada lehermu. (Dalam riwayat lain, 
‘Sebaiknya engkau lipal kainmu dan engkau letakkan diatas pundakmu, 
sebagai alas (dalam riwayat lain, melindungi kamu dari 4/234] batu- 
batuan. Lalu Jabir berkata, “Nabi SAW melepaskan sarungnya dan 
mengikatkan pada pundaknya, tiba-tiba beliau terjatuh ke tanah, [beliau 
tidak sadarkan diri] dan matanya terbelalak (24) menengadah ke langit, 
[kemudian beliau bangun] dan berkata, “Bawalah (dalam riwayat lain: 
sarungku) sarungku, berikan kepadaku. Lalu beliau mengikatkannya 
kembali dengan kuat. [Setelah kejadian tersebut, maka tidak pemah 
terlihat kembali Nabi SAW telanjang] 
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783. Dari A1 Aswad bin Yarid dan lainnya, dari Aisyah RA, dia 
berkata (dalam riwayat lain: Ibnu Zubair berkata kepadaku, “Aisyah RA 
sering bercerita secara rahasia kepadamu. Lalu apa yang diceritakan 
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Aisyah tentang Ka’bah?” Aku berkata, “Aisyah berkata kepadaku, 1/40), 
‘Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang dinding Ka’bah 47 . apakah 
bagian dari Baitullah (Ka'bah)?’ Beliau menjawab, ‘Ya' Lalu aku 
bertanya, ‘Kenapa mereka tidak memasukkannya ke dalam Ka’bah?’ 
Beliau menjawab, l ]Apakah kamu tidak melihat ] bakwa kaummu [ ketika 
membangun Ka’bah ] kekurangan biaya’ Aku bertanya lagi, ‘Kenapa 
posisi pintunya tinggi?’ Beliau menjawab, ‘Kaummu telah melakukan itu 
supaya mereka dapat memasukkan orang yang mereka kehendaki dan 
mencegah orangyang mereka kehendaki pula .’ [Kemudia aku bertanya, 
‘Wahai Rasulullah! Kenapa engkau tidak mengembalikannya pada 
pondasi-pondasi (yang dibangun) Ibrahim?’ Beliau menjawab,] ‘Kalau 
saja tidak karena kaummu baru saja keluar dari masa jahiliyah [Ibnu 
Zubair berkata: kekurufan], dan kalau bukan karena aku khawatir hati 
mereka akan ingkar seandainya aku memasukkan dinding itu ke dalam 
Ka’bah, dan menempelkan pintunya dengan tanah [ tentulah aku akan 
melakukannyaj ’ (Dari jalur lain: tentulah aku akan memerintahkan 
pembangunan Ka 'bah itu dan dirubuhkan -terlebih dahulu [ kemudian 
aku membangunnya kembali di atas pondasi-pondasi (yang telah 
dibangun) Ibrahim AS], lalu aku masukkan apa yang dikeluarkan (dalam 
pembangunan ini) dan menempelkan (pintunya) dengan tanah. Kemudian 
aku buatkan dua pintu untuknya. Satu pintu sebelah timur dan satu pintu 
(dalam riwayat lain: sebelah belakang [260- 48 yaitu pintuj) sebelah 
barat, sehingga aku dapat mencapai pondasi bangunan Ibrahim. Itulah 
alasan yang menyebabkan Ibnu Zubair merubuhkannya.” [Abdullah [bin 
Umar, 5/150] RA berkata, “Apabila Aisyah RA benar telah 
mendengamya dari Nabi SAW, maka aku melihat bahwa Rasulullah 
SAW tidak akan meninggalkan kedua rukun yang berikutnya setelah hijir 
(Isma’il) tidak tersentuh, kecuali Ka*bah itu tidak disempumakan sesuai 
pondasi-pondasi Ka’bah yang telah dibangun Ibrahim].” 

Yazid (bin Ruman) berkata, “Aku menyaksikan Ibnu Zubair ketika 
merubuhkan Ka’bah, membangunnya kembali, serta memasukkan 
sebagian dari Hijir ke dalamnya. Aku melihat pondasi-pondasi Ibrahim 
semacam batu-batuan yang menyerupai punuk-punuk unta.’ Jarir berkata, 
“Aku bertanya kepada Yazid, ‘Di mana letaknya?’ Yazid menjawab, 
‘Akan aku tunjukkan kepadamu sekarang.’ Lalu aku masuk bersamanya 
ke dalam Ka’bah. Ia menunjuk suatu tempat lalu berkata, ‘Di sini 



47 Al Jidr (dinding) artinya al hathiim /yaitu tembok Ka’bahJ dan disebut juga Al Hijr (Hijir 
lsma 7 il), 

48 Tambahan ini mcnurut pengarang mu "allog^ dan telah disebutkan secara bersambung oleh 
Abu Uwanah. 
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tempatnya.’” Jarir berkata, “Kemudian aku mengukur, dan memper- 
kirakan (tempat itu) beijarak enam hasta 49 atau sekitar itu dari Hijir 
(Isma’il).” 



43. Bab: Keutamaan Tanah Suci (A1 Haram) 



l irman Allah, u Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 
negeri ini (Makkah) yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya- 
lah segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang- 
orangyang berserah diri". {Qs. An-Naml (27): 91) 

Firman-Nya, “Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan 
ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk 
menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui (Qs. A1 Qashash (28): 57) 

(Hadits Ibnu Abbas pada kitab 28 -Denda bagi orang yang berburu 
pada waktu ihram- bab 9) 



44. Bab: Mewariskan, Menjual dan Membeli Rumah yang 
Berada di Makkah. Secara Khusus manusia di Masjidil Haram 
Adalah sama, Sesuai dengan rirman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orangyang kajir dan menghalangi manusia dari jalan Allah dan Masjidil 
Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang 
bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud 
didalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih” (Qs. A1 Hajj (22): 25) 
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49 Satu(l)hastakuranglebih 18 inchi, jadi 6 hastasekitar 108 inchi. 
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784. Dari Usamah bin Zaid RA, dia berkata, “[Pada masa 
penaklukan Makkah 5/92 50 (dalam riwayat lain: ketika melaksanakan 
haji)] ‘Wahai Rasulullah, di mana engkau akan singgah [besok 4/33]. 
Apakah di rumah engkau yang di Makkah?’ Beliau menjawab, ‘ Apakah 
Aqii meninggalkan tempat tinggal atau rumah [untuk kita]* (Daiam 
riwayat lain: ‘ Apakah Aqil meninggalkan rumah untuk kitaT Kemudian 
beliau berkata, ‘ Besok kita akan berhenti di dataran rendah atau lembah 
(khaij) bani Kinanah di lembah Muhashshab, dimana mereka bersekutu 
dengan kaum Quraisy dalam kekujuran, yaitu bakwa bani Kinanah 
bersekutu dengan kaum Quraisy, dan bersumpah atas bani Hasyitn 
bahwa mereka (Kinanah dan Quraisy) tidak akan membaiat bani Hasyim 
dan tidak akan memberikan tempat tinggal.”’ Az-Zuhri mengatakan 
bahwa al khaijberarti al wadi (lembah). Aqil mendapatkan warisan dari 
Abu Thalib, demikian juga Thalib. Sedangkan Ja’far dan Ali tidak 
mendapatkan warisan darinya, karena keduanya (Ja’far dan Ali) muslim, 
sedangkan Aqil dan Thalib kafir. Umar bin Khaththab RA berkata, 
“Orang mukmin tidak mendapat warisan dari orang kafir.” Ibnu Syihab 



50 A1 Hafizh tidak menyebutkan tambahan ini ketika menjelaskan hadits. la 
menyebutkaimya riwayat Zam’ah bin Shalih dari Az-Zuhri, dengan iafazh, “Yaum Ai 
Fath n (pada hari penaklukan). Zam’ah adalah orang yang lertiah! Kemudian A1 Hafizh 
menggabungkan antara riwayat tersebut dengan riwayat sesudahnya, dengan 
memperhatikan banyaknya riwayat tersebut. Riwayat ini dikuatkan oleh hadits Abu 
Hurairab berikutnya. 

51 Lihat penjelasannya pada komentar berikut sesudah pembahasan nomor ini. 
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berkata, “Mereka menakwilkan firman Allah, “ Sesmgguhnya orang- 
orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan 
jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu 
satu sama lain saling melindungi. m (Qs. A1 Anfaal (8): 72) 



45. Bab: Turunnya Nabi SAW di Makkah 
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785. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Satu hari setelah hari 
Nahr (Idul Adha), Nabi SAW bersabda di Mina [ketika beliau hendak ke 
Makkah] (dalam riwayat lain: hendak menuju Hunain, 3/247), t Besok kita 
akan turun [(insyaa Allah) dengan izin Atlah Ta'alaJ {apabila AUah 
membukakannya (bagi kita), 5/92] di lembah (khaij) bani Kinanah, 
dimana mereka bersumpah dalam kekujUran/ Dimaksudkan dengan 
tempat itu adalah A1 Muhashshab, yaitu kaum Quraisy dan bani Kinanah 
bersumpah atas bani Hasyim, bani Abdul Muthalib dan bani Muththalib 
(261. S3 dalam riwayat mu’allaq\ bani Muththalib -tidak diragukan lagi) 
bahwa mereka (Quraisy dan Kinanah) tidak akan menikahkan dan 



Ai khaif adalah lereng gunung. Maksudnya adaiah lembah, yaitu lembah AJ Muhashshab 
(di sekitar tempat melempar jumrah). 

53 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu KJiuzaimah, Abu Awanah, dan lainnya. 
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membaiat mereka, sampai mereka (keluarga bani Hasyim) menyerahkan 
Nabi SAW kepada mereka (Quraisy dan Kinanah)." 



46. Bab: Firman Allah SWT 



'"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata. 'Wahai Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku 
beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. 

Wahai Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesaikan kebanyakan daripada manusia, maka barang siapa yang 
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan 
barang siapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Wahai Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 
sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman 
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, wahai Tuhan kami 
(yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah 
hati sebagian manusia cenderung kepada mereka... ” (Qs. Ibraahim (14): 
35-37) 

(Tidak ada hadits yang disebutkan) 



47. Bab: Firman Allah SWT 



“ Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia , S4 dan (demikian pula) 
bulan Haram, 5S hadya, galaid. (Allah menjadikan yang) demikian itu 



54 Ka’bah dan sekitamya menjadi tempat yang aman bagi manusia untuk mengeijakan hak 
hal yang beihubungan dengan dunia maupun akhirat. dan pusat untuk melaksanakan 
ibadah haji. 

55 Bulan-bulan haram adalah Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. Maksudnya 
dilarang melakukan peperangan di bulan-bulan im. (A1 Qur'an terjemah-ed.) 

56 Hadyu adalah hewan (unta, sapi, kambing, biri-biri) yang dibawa sebagai Kuiban. 
Sedangkan qala 'id adalah hewan Kurban [hailya) yang diberi kalung supaya diketahui 
oiang bahwa hewan itu telah dipeisiapkan untuk dibawa ke Ka’bah (idem). 

57 Dengan penyembelihan hewan Kurban ini ( hadya dan qaiaid). orang yang beikuiban 
mendapat pahala yang besar, dan fakir miskin mendapat bagian dari daging hewan-hewan 
yang disembelih tersebut (idem). 
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agar kamu tahu, bakwa sesungguhrtya Allah mengetahui apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu," (Qs. A1 Maa'idah (5): 97) 
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786. Dari Abu Hurairah RA ( dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
tl Orang-orang yang kecil kedua betisnya dari Habasyah (Etiophia) yang 
akan meruntuhkan Ka ’bah. 
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787- Dari Abu Sa 5 id A1 Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Baitullah (Ka r bah) sungguh akan dipahai untuk 

melaksanakan haji dan umrah setelah keluarnya Ya juj dan Ma juj " 

(2 62. 5 8 Dalam riwayat mu’allaq) beliau bersabda, " Kiamat tidak 
akan datang hingga Ka 'bah tidak lagi dipakai untuk ibadah hajV\ 
Riwayat yang pertama lebih banyak. 



58 Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad dengan sanad shahih, tetapi pengarang 
menunjukkan bahv/a riwayat itu cacat dengan mentakhrij riwayat yang pertama. Hanya 
saja keduanya ada kemungkinan dapat dipadukan, demikian menurut A1 Hafizh Ibnu 
Hajar. Seandainya manusia melaksanakan haji setelah keluamya Ya’juj dan Ma’juj, maka 
tidak mungkin Ya’juj dan Ma T juj tidak mcnghalangi manusia untuk melaksanakan ibadah 
haji ketika kiamat sudah dekat. 
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48. Bab: Kiswah Ka’bah 
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788. Dari Abi Wa’il, dia berkata, “Aku duduk bersama Syaibah di 
atas kursi di dalam Ka’bab, lalu dia berkata, ‘Umar RA pemah duduk di 
tempat ini, dan ia berkata, “Aku berusaha keras untuk tidak meninggal- 
kan benda kuning (emas) ataupun putih (perak) 59 di dalamnya, kecuali 
aku membagikannya.” [Aku bertanya, “Apa yang kamu lakukan?” Umar 
bertanya, “Kenapa?” 8/139] Aku berkata, “Kedua sahabatmu (Nabi SAW 
dan Abu Bakar RA) tidak pemah melakukan hal itu.” Umar RA berkata, 
“Mereka berdua adalah dua orang yang aku ikuti (dalam riwayat lain: 
diikuti) keduanya.”’ 



49. Bab: Menghancurkan Ka’bah 










263. 60 Aisyah RA berkata, “Nabi SAW bersabda. 



‘ Sepasukan tentara bermaksud menyerang Ka'bah, tetapi mereka 
ditenggelamkan ke dalam bumi. ’ 



s * Emas dan perak yang berada dalam peti atau kotak di dalam Ka’bah. Maksudnya, Umar 
tidak akan membiarkan emas dan perak itu bemda di dalam Ka’bah, Umar akan 
mengeluarkan benda itu dan membagikannya kepada kanm musltmin. 

60 Bagian hadits ini disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada awal kitab 34 A/ 
Buyu ' (jual beli). 
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789. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Seakan-akan aku melihat orang yang meruntuhkan Ka'bah. Dia hitam 
dan renggang antara kedua kakinya, dan dia membongkar batunya satu 
persatu. " 



50. Bab: Hajar Aswad 



(Hadits Umar bin Khaththab RA, yang akan disebutkan pada no. 

795) 



51. Bab: Menutup Ka’bah dan Shalat di Sekitarnya 



(Hadits AbduIIah bin Umar RA, yang akan disebutkan pada kitab 
56 (Jihad) bab 127) 



52. Bab: Shalat di Dalam Ka’bah 
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790. Dari Ibnu Umar RA, apabila masuk Ka’bah dia berjalan 
menghadap ke depan, dan memposisikan pintu di belakannya. Kemudian 
ia beijalan hingga jarak antara dirinya dan dinding Ka’bah yang di 
depannya sekitar 3 hasta, lalu ia shalat dan mengarah pada tempat yang 
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ditunjukkan Bilal, bahwa Rasulullah SAW shalat di tempat itu. Tidak ada 
larangan bagi siapa pun melakukan shalat di bagian mana saja yang ia 
kehendaki di sekitar Ka’bah. 



53. Bab: Orang yang Tidak Masuk ke Dalam Ka’bah 
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314. 61 Ibnu Umar RA sering melakukan haji, tetapi ia tidak masuk 
ke dalam Ka’bah. 
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791. Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melakukan umrah, lalu thawaf di Baitullah, dan shalat dua rakaat di 
belakang maqam (Ibrahim). Saat itu beliau bersama orang yang menutup 
beliau dengan kain.” Abdullah bertanya kepada orang itu, “Apakah 
Rasulullah SAW masuk ke dalam Ka’bah?” Ia menjawab, “Tidak.” 



54. Bab: Orang yang Bertakbir Di Beberapa Arah Ka’bah 
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61 Discbutkan secara bcrsambung oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam kitab Jtr/m’ F -nya, dan A1 
Fakihi dalam Kitab Makkah dengan sanad shahih. 
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792. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
ketika datang ke [Makkah 5/93] menolak masuk ke dalam Ka’bah, karena 
saat itu di dalam Ka’bah terdapat patung sesembahan. Beliau 
memerintahkan agar patung tersebut dikeluarkan, maka patung itu pun 
dikeluarkan (dalam riwayat lain: patung itu dimusnahkan 4/111). Lalu 
para sahabat mengeluarkan patung (bentuk) Ibrahim dan Isma’il yang di 
tangan keduanya memegang azlam (alat yang digunakan untuk mengundi 
nasib). Kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘Semoga Allah Ta 'ala 
mengutuk mereka (yang membuat patung-patung itu}, sedangkan mereka 
mengetahui bahwa keduanya sama sekali lidak pernah melakukan undian 
dengan azlam. ’ (Dalam riwayat lain: Nabi SAW menemukan patung 
Ibrahim dan patung Maryam di dalam Ka’bah, maka beliau bersabda, 
* Kenapa mereka melakukan hal itu , 62 sedangkan mereka teiah 
mendengar bahwa malaikat tidak akan masuk ke suatu rumak yang di 
dalamnya terdapat patung (gambar). Ini patung Ibrahim, apakah ia 
(Ibrahim) pemah mengundi dengan azlam?!‘) Kemudian Nabi SAW 
masuk ke dalam Ka’bah dan bertakbir di beberapa arah (sudut) Ka’bah. 
Beliau [lalu keluar] dan tidak melakukan shalat di dalamnya. " 



62 



Riwayat ini juga terdapat pada riwayat Ibnu Asakir dan lainnya dengan redaksi Amaa 
hum . , sedangkan teks asli pada buku ini Amaa lahum. r 
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55. Bab: Disyariatkannya Berlari Kecil dalam Thawaf 
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793. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW datang 

i[T 

[264. kepada paman beliau yang melindunginya, 5/86] dan sahabat- 
sahabat beliau. Kaum musyrikin berkata, ‘Ia telah berani datang kepada 
kamu sekalian, dan kalian dilemahkan oleh demam yang melanda ■ 
Yatsrib .’ 64 Kemudian Nabi SAW memerintahkan para sahabamya untuk 
berlari kecil tiga kali putaran, (265. 65 dalam riwayat lain: Beliau 
bersabda, 1 Berlari-lari kecillah, untuk memperlihatkan kepada kaum 
musyrikin kekuatan mereka (kaum muslimin).’ Kaum musyrikin pada saat 
itu berada di sebelah Qa’aiqi’an), dan (menyuruh mereka) betjalan di 
antara dua rukun (sudut). Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi beliau 
untuk memerintahkan mereka berlari kecil pada seluruh putaran, hanya 
saja hal itu merupakan kemurahan Rasul bagi para sahabatnya.” 



63 Riwayat ini mu ’ allag , dan telah disebutkan secara bersambung oleh A1 [sma'ili. 

64 Nama kota Madinah A1 Munawwarah pada jaman Jahiliyah. 

Menurut pcngarang riwayat ini mu 'allaq, tetapi telah disebutkan secara bersambung oleh 
Ahmad (1/306) dan A1 Isma’ili, dan menambahkan, “Kctika kaum muslimin (yang 
berthawaf) berlari kecil, kaum Quraisy berkata, ‘Apakah itu tidak melelahkan mereka?”’ 
Sanadnya jayyid (baik). Dalam riwayat Ahmad (1/373) dari jalur lain, dari lbnu Abbas 
RA, discbutkan bahwa kaum musyrjkin melihat dari sebelah Qa’aiqi’an (natna sebuah 
gunung di Makkah), kemudian Rasulullah SAW bersabda, “ Berlari kecil-tah iiga kali di 
BaituUah.” Sanadnya juga jayyid 
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56. Bab: Mencium (Menyentuh) Hajar Aswad ketika Melakukan 
Thawat Qudum (Pertama Datang ke Makkah) dan Berlari Kecil 

Tiga Kali 
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794. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Aku melihat 
Rasululiah SAW ketika datang ke Makkah [untuk melaksanakah haji 
[atau] 2/163] umrah], apabila menyentuh sudut Hajar Aswad pada saat 
thawaf qudum, beliau berlari kecil dga kali putaran dari tujuh putaran. 
[Lalu beliau beijalan empat kali putaran, [kemudian shalat dua rakaat]. 
Beliau melakukan sa’i di tengah saluran air ketika melakukan sa’i antara 
Shafa dan Marwah, 2/163]. [Aku bertanya kepada Nafi’, ‘Apakah 
Abdullah berjalan biasa ketika sampai rukun Yamani?’ Nafi’ menjawab, 
‘Tidak, kecuali jika pada rukun itu orang berdesakan. Dia tidak 
meninggalkannya hingga ia menyentuhnya’” 2/170]. 



57. Bab: Berlari Kecil dalam Haji dan Umrah 
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795. Dari Zaid bin Aslam, bahwa Umar bin Khaththab RA berkata 
kepada rukun (sudut Hajar Aswad) itu, (dari jalur lain: Umar sampai ke 
sudut Hajar Aswad, ia menciumnya, lalu berkata, 2/160), “Demi Allah, 
sungguh aku tahu bahwa kamu hanyalah sebuah batu. Tidak 
membahayakan dan tidak pula mendatangkan manfaat. Seandainya aku 
tidak melihat Rasulullah SAW menyentuhmu, niscaya aku pun tidak akan 
menyentuhmu.” (Didalamnya disebutkan pula: andai saja aku tidak 
melihat Rasulullah SAW menciummu, niscaya aku tidak akan 
menciummu). Kemudian Umar menyentuhnya dan berkata, “Lalu, 
kenapa kita harus berlari kecil ketika thawaf? Kami melihat hal itu 
dilakukan pula oleh kaum musyrikin dan mereka telah dibinasakan oleh 
Allah?” Umar berkata, “Itu adalah suatu (sunnah) yang dilakukan Nabi 
SAW, dan kami tidak suka meninggalkannya.” 
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796. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku selalu menyentuh 
kedua sudut ini, baik dalam keadaan sulit maupun mudah, sejak aku 
melihat Rasulullah SAW menyentuh keduanya. Kemudian aku bertanya 
kepada Naff , ‘Apakah Umar beijalan di antara kedua rukun itu?’ Nafi’ 
menjawab, ‘Dia berjalan supaya mudah untuk menyentuhnya.’” 
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58. Bab: Menyentuh Sudut Ka’bah Dengan Tongkat 66 
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797. Dari Ibnu Abbas RA, dia mengatakan bahwa Nabi SAW 
melakukan thawaf [di Baitullah, 2/166] pada saat haji wada’ di atas 
untanya. [Setiap kali beliau sampai pada sudut 6/175] beliau menyentuh 
rukun itu, (dalam riwayat lain: menunjuk rukun itu] dengan tongkat [yang 
beliau bawa. dan beliau mengucapkan takbir” 2/163]. 



59. Bab: Tidak Menyentuh Selain Dua Rukun (Sudut) Yamani 
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266. 6 Dari Abi A1 Sya’tsa', dia berkata, “Tidak sepantasnya bagi 
seseorang menjauhi sesuatu dari Baitullah?” Mu’awiyah pemah 
menyentuh seluruh rukun (sudut Ka’bah). Ibnu Abbas RA berkata 
kepadanya. “Sesungghuhnya dua rukun ini tidak disentuh.” Abu Asy- 
Sya’tsa’ berkata, “Tidak ada satu bagian pun dari Baitullah ini yang 
ditinggalkan.” Ibnu Zubair juga menyentuh rukun Ka‘bah secara 
keseluruhan! 



“ Tongkat yang melengkung pada pegangan tangannya. 

t7 Riwayat ini mu'allaq menurut pcngarang, dan telah discbutkan setara bersambung oleh 
A1 Jauzaqi. la mctnpunyai bcberapa jalur yang lain dalam kitab Al-Musnad (1/217, 246, 
232, 4/94, 9K). Dalam scbagian riwayatnya discbutkan bahwa Mu’awiyah berkata kepada 
Ibnu Abbas, “Engkau bcnar”, tctapi sanadnya lemah. 
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798. Dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya RA, dia berkata, “Aku 
tidak pemah melihat Nabi SAW menyentuh sudut Ka’bah CBaitullah) 
kecuali dua rukun Yamani.” 



60. Bab: Mencium Hajar Aswad 
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799. Dari Zubair bin Arabi, dia berkata, “Seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu Umar RA tentang menyentuh Hajar Aswad” Ibnu 
Umar RA menjawab, ‘Aku melihat Rasulullah SAW menyentuhnya dan 
menciumnya. ’ Aku bertanya, ‘Bagaimana ketika keadaan berdesakan 
(ramai)? Bagaimana jika aku tidak dapat mencapai Hajar Aswad?’ Ibnu 
Umar berkata, ‘Jadikanlah (bagaimana pendapatmu) rukun itu berada di 
sebelah kanan! Aku melihat Rasulullah SAW menyentuh dan 
menciumnya.”’ 



61. Bab: Memberi Isyarat ketika Sampai Sudut Ka’bah 



(Hadits Ibnu Abbas RA no. 797) 



62. Bab: Mengucapkan Takbir ketika Sampai Sudut (Hajar 

Aswad) 



(Hadits Ibnu Abbas RA no. 797) 
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63. Bab: Mengerjakan l hawaf di Baitullah (Ka’bah) ketika 
Datang ke Makkah (Sebelum Kembati ke Rumahnya) dan Shalat 
Dua Rakaat kemudian Ketuar Menuju Shafa 



64. Bab: Wanita Mengerjakan Thawaf Bersama Laki-laki 
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800. Dari Ibnu Juraij, bahwa Atha’ memberitahukan kepada kami 
ketika Ibnu Hisyam melarang kaum wanita mengeijakan thawaf bersama 
kaum laki-laki Atha’ berkata, “Kenapa engkau melarang mereka 
mengerjakan itu sedangkan istri-istri Nabi SAW melakukan thawaf 
bersama kaum laki-laki?” Aku berkata, “Apakah sesudah hijab atau 
sebelumnya? 68 ” la berkata, “Sumpah, aku melihatnya sesudah turunnya 
ayat hijab.” Aku berkata lagi, “Bagaimana bisa mereka (wanita) 



64 Yakni, sesudah turunnya ayat hijab yang mengharuskan wanita berbicara kepada laki-laki 
di balik tabir, atau sebelum ayat itu turun. 
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bercampur dengan kaum laki-laki?” Ia berkata, “Mereka (wanita-wanita 
itu) ddak bercampur dengan laki-laki.” Aisyah RA melakukan thawaf 
dari arah berdampingan dengan kaum laki-Iaki tetapi beliau tidak 
bercampur dengan mereka. Seorang wanita berkata, “Mari kita 
menyentuh (Hajar Aswad), wahai ummul mu 'minin." Aisyah berkata, 
“Silahkan kamu.” Aisyah menotaknya. Dulu kaum wanita keluar untuk 
melakukan thawaf pada malam hari tanpa diketahui keberadaannya. Lalu 
mereka thawaf bersama kaum laki-laki. Tetapi jika masuk ke dalam 
Ka’bah, mereka tinggal di dalamnya hingga mereka masuk, lalu 
dikeluarkannya kaum laki-laki. Kemudian Aku datang kepada Aisyah 
RA, aku ( Atha’) dan Ubaid bin Umair. Saat itu Aisyah tinggal di bagian 
dalam gunung Tsabir. 69 Aku bertanya, “Apa hijabnya?” Ia menjawab, 
“Dia (Aisyah) berada di dalam tenda Turki. Tenda itu mempunyai 
penutup yang tipis, dan di antara aku dan beliau tiada lain kecuali aku 
melihatnya mengenakan gamis bermotif mawar.” 

(Hadits Ummu Salamah no. 257) 



65. Bab: Berbicara ketika Melakukan Thawaf 
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801. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW lewat dan beliau 
sedang mengeijakan thawaf di Ka’bah bersama seorang yang mengikat 
tangannya dengan tangan orang lain menggunakan tali atau benang atau 
dengan sesuatu selain itu (dalam riwayat lain: bersama seseorang yang 
menuntun orang lain dengan sebuah tali di hidungnya, 7/234), kemudian 
Nabi SAW memotongnya dengan tangannya sendiri, dan berkata, 
“ Tuntunlah dengan tangannya 



m Gunungdi Muzdalifah. 
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66. Bab: Jika Nabi SAW Melihat Tali atau Sesuatu yang Dibenci 

dalam Thavvaf, maka Beliau Memotongnya 



(Hadits Ibnu Abbas RA di atas) 



67. Bab: Larangan Mengerjakan Thawaf dalam Keadaan 
Telanjang dan Orang Musyrik Tidak Boleh Melaksanakan Haji 




(Hadits Abu Hurairah RA, yang akan disebutkan pada kitab 65 bab 



68. Bab: Berhenti ketika Thawaf 
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3 1 5. 70 Atha’ menceritakan tentang orang yang sedang melakukan 
thawaf, lalu didirikan shalat atau ia terdorong dari tcmpatnya ketika 
salam (Atha' berkata), “la kembali ke tempat thawaf yang dia putus lalu 

■l < "T 1- ^ 

melanjutkan thawaf selanjutnya dari tempat tersebut. 316 dan 317. 
Riwayat serupa disebutkan pula dari Ibnu Umar dan Abdurrahman bin 
Abu Bakar. Semoga Allah meridhai mereka. 



■Wb 

Disebutkan sccara bersambting oleh Abdurrazaq dcngan santidshahih, 

71 Tambahan ini tidak ada gugtir dalam teks kami, tctapi ada dalam bcbcrapa teks tain, di 
antaranya dalam^/ Faih. 

Disebutkan secara beisambting olch Sa’id bin Manshur, dari Jamil bin Zaid, dari Lbnu 
Umar RA dcngan riwayat scrupa. Jamil adalah seorang yang lemah. Disebtitkan sccara 
bcrsambung oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih dari Abdtirrahman bin Abu Bakar. 
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69. Bab: Nabi SAW Shalat Dua Rakaat untuk Tujuh Kali Putaran 

Thawai' 73 
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3 i 8. 74 Nafi’ berkata, “Ibnu Umar RA melakukan shalat dua rakaat 
untuk setiap tujuh kali putaran dalam thawaf.” 

3 1 9? s Isma’11 bin Umayyah berkata, “Aku mengatakan kepada Az- 
Zuhri, bahwa Atha' berkata, “Shalat wajib memberinya pahala dari dua 
rakaat dalam thawaf.” Kemudian Isma’il berkata, “Sunnah lebih utama 
Nabi SAW tidak pemah melakukan thawaf tujuh putaran kecuali beliau 
melakukan shalat dua rakaat.” 
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73 Dalam teks aslinya dikatakan ' yang maksudnya adalah tujuh putaran dalam thawaf. 
Jika disebutkan thaafa bii bait usbuu’an berarti Thawaf mengelilingi Ka*bah sebanyak 
tujuh kali. 

74 Disebutkan sccara bersambung oleh Abdurrazaq dengan ssnadshahih. 

75 Disebutkan secara bcrsambung oleh Ibnu Abi Syaibah dari LsmaMl secara ringkas, dan 
disebutkan secara bersambung juga oleh Abdurrazaq dari Ma*mar, dari Az>Zuhri sccara 
lcngkap, dan sanadnya shahih. 
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802. Dari Amr [bi« Dinar, 2/170] diriwayatkan: Kami bertanya 
kepada Ibnu Umar RA “Bolehkah seorang laki-laki berhubungan dengan 
istrinya ketika umrah sebelum ia melaksanakan sa’i antara Shafa dan 
Marwah?” Ibnu Umar RA berkata. “Rasulullah SAW datang [ke Makkah. 
2/171] dan mclakukan thawaf tujuh kali. Lalu shalat dua rakaat di 
belakang maqam (Ibrahim). [Kemudian beliau SAW keluar menuju 
Shafa, 2/166] untuk melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah [tujuh kali 
balikan, 2/203]. [Allah Ta ’ala\ [telah] beriirman, ' Sesungguhnya telah 
ada bagimu contoh yang baik dalam diri Rasulullah SA W" ' 
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803. Amr berkata, “Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah RA, ia 
menjawab, ‘Beliau (Nabi SAW) tidak mendekati istrinya (dalam riwayat 
lain: benar-benar tidak mendekati istrinya) hingga beliau melaksanakan 
sa’i antara Shafa dan Marwah.’” 



70. Bab: Tidak Mendekati Ka’bah, Tidak Melakukan Thawaf 
Hingga Keluar Menuju Arafah, dan Pulang Setelah Melakukan 

Thawaf Pertama (Thawaf Qudum) 



(Bagian hadits Ibnu Abbas RA no. 768) 



71. Bab: Shalat Dua Rakaat Setelah Thawaf di Luar Masjidil 

Haram 
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320. Umar RA melakukan shalat (setelah thawaf) di luar Masjidil 
Haram. 



(Sebagian haditsnya adaiah hadits Ummu Salamah no. 257) 



76 Pengertiannya akan dijelaskan pada no. 322. 
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72. Bab: Shalat Dua Rakaat di Belakang Maqam (Ibrahim) 

Setelah Thawat 



(Bagian hadits Ibnu Umar RA yang telah dikemukakan dua bab 
sebelumnya) 



73. Bab: Melaksanakan Thawaf Setelah Shalat Shubuh dan Ashar 
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32 1 . Ibnu Umar RA pemah mengerjakan shalat dua rakaat setelah 
thawaf sebelum matahari terbit. 

322. 78 Umar mengerjakan thawaf setelah shalat Shubuh. Kemudian 
ia mengendarai untanya sampai di Dzi Thuwa, dan shalat dua rakaat di 
sana. 
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804. Dari Aisyah RA diriwayatkan bahwa orang-orang 
melaksanakan thawaf di Baitullah setelah melaksanakan shalat Shubuh. 
Kemudian mereka duduk di hadapan seorang penasihat (pembimbing) 
sampai matahari terbit, dan mereka berdiri untuk mengerjakan shalat! 
Aisyah RA berkata, “Mereka duduk sampai tiba waktu yang dibenci 
untuk melaksanakan shalat, maka mereka berdiri mengeijakan shalat!” 



Disebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dengan dua sanad yangshahih. 
™ Disebutkan secara bersambung oleh Matik dengan sanad.v/raAi7r. 
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805. Dari Abdul Aziz bin Rufai’, dia berkata, “Aku melihat 
Abdullah bin Zubair mengerjakan thawaf setelah shalat Fajar (Shubuh), 
lalu mengerjakan shalat (sunah) dua rakaat.” Abdul Aziz berkata, “Aku 
juga melihat Abdullah bin Zubair mengeijakan shalat dua rakaat setelah 
Ashar. Ia mengatakan bahwa Aisyah RA menceritakan kepadanya 
tentang Nabi SAW yang tidak masuk ke rumahnya, kecuali setelah 
mengeijakan shalat dua rakaat (setelah ashar}." Dari jalur Urwah, dia 
berkata, “Aisyah RA berkata, ‘Wahai anak saudaraku! Menurutku Nabi 
SAW tidak pemah meninggalkan shalat (sunah setelah thawaf) dua rakaat 
setelah Ashar,”’ 1/146). 79 



74. Bab: Thawaf Dengan Kendaraan (Unta) bagi yang Sakit 



75. Bab: Memberi Minum (Jamuan) Kepada Jamaah Haji 
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Riwayat ini dikcmukakan pada Kitab 9 tentang Ai Mawaqit bab 33. Diriwayatkan dari 
Aisyah RA. lcbih lcngkap dari riwayat di atas. 
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806. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Abbas bin Abdul 
Muththalib RA meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk bermalam di 
Makkah pada malam-malam Mina (ketika jamaah haji bermalam di 
Mina) untuk memberi minum jama’ah hajj, dan Rasulullah SAW 
mengizinkannya.” 
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807. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW datang ke 
tempat minum (peristirahatan umum) dan rpeminta air. Lalu Abbas 
berkata, “Wahai Fadhl, pergilah ibumu, dan bawakanlah minuman dari 
ibumu untuk Rasulullah SAW.” Beliau berkata, “ Berilah aku air minum" 
Al Fadhl berkata, “Wahai Rasulullah! Mereka tengah mempersiapkan 
minuman.” Beliau berkata lagi, “Berilah aku air minum .” Lalu beliau 
minum dari sana, dan datang ke sumur Zamzam. Mereka sedang 
memberi minum dan bekeija di sana, lalu beliau bersabda, “ Bekerjalah . 
Sesungguhnya kalian sedang mengerjakan amal shalih (perbuatan yang 
baik) 

Kemudian beliau meneruskan sabdanya, Seandainya bukan 
karena kamu sekalian akan tersingkirkan, pasti aku akan turun hingga 
aku mengikatkan tali di sini " -yaitu pada bahunya- dan beliau menunjuk 
pada bagian bahunya {untuk ikut bekeija } . 
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76. Bab: Air Zamzam 
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808. Dari Ashim, dari Asy-Sya’bi, bahwa Ibnu Abbas RA 
menceritakan kepadanya, dia berkata, “Aku memberi minum Rasulullah 
SAW dari air Zamzam, lalu beliau meminum dalam keadaan berdiri.” 
Ashim berkata, “Kemudian Ikrimah bersumpah: Sungguh, pada hari itu, 
beliau tidak demikian (tidak sedang berdiri) tetapi sedang berada di atas 
untanya.” 80 



77. Bab: Thawaf Orang yang Melaksanakan Haji Qiran 



78. Bab: Thawaf dalam Keadaan Berwudhu (Suci) 
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Al Haftzh berkata* “Menurut Abu Daud dari jalur Ikrimah, dari lbnu Abbas, diriwayatkan 
bahwa Nabi SAW melakukan thawaf di atas untanya, lalu beliau mengistirahatkan 
untanya setelah thawaf dan beliau shaiat dua rakaat.” Mungkin saja pada saat itu beliau 
minum air Zamzam sebdum kembali kepada untanya dan menuju Shafa, Inilah pendapat 
yang dapal kita pahami dalam hal ini. Pengingkaran lkrimah terhadap pendapat yang 
mengatakan bahwa Nabi minum sambil berdiri adalah berdasarkan perbuatan Nabi yang 
melaksanakan thawaf di atas kendaraannya dan keluar menuju Shafa serla mengeijakan 
Sa’i. Setelah thawaf beliau mengeijakan shalat dua rakaat di atas tanah (tidak di atas 
kendaraan). Namun apa yang menghalangi beliau minum sambil berdiri sebagaimana 
disebutkan oleh Asy-Sya’bi dari Ebnu Abbas? 

Menurutku: Mungkin Rasulullah SAW minum sambil berdiri, karena pada waktu itu 
kondisinya sangat berdcsakan. Padahal diriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang 
larangan minum sambil berdiri. Lihat kitab Al-Akadits Ask-Skakihah fJilid I, no. 177). 
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809. Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal A1 Qurasyi, 
bahwa dia bertanya kepada Drwah bin Zubair tentang orang yang 
mengeijakan thawaf dalam keadaan berwudhu. Urwdi berkata, 
“Rasulullah SAW tengah melaksanakan haji kemudian Aisyah RA 81 



81 A1 Hafizh mengatakan, bahwa Imam Bukhari menghilangkan bentuk tanya-jawab dan ia 
hanya mengambil riwayat yang mvnfu * kepada Nabi SAW. Imam Muslim juga 
menyebutkannya dari sisi ini* dengan ungkapan, “Seorang laki-laki dari penduduk lrak 
berkata kepadanya, ‘Tanyakanlab untukku kepada Urwah tentang seseorang yang 
bertalbiyah (mulai ihiam) untuk haji, apabila ia telah melaksanakan thawak, apakah ia 
bertahallul atau tidak? Jika ia menjawah, "Tidak berlahallul ,' 1 katakanlah kepadanya, 
“Seseorang juga mengatakan demikian/” Lalu ia beikata, “Kemudian aku bertanya 
kepada Urwah?” Urwah menjawab, “Tidaklah bcrtahallul orang yang memulai ihram 
untuk haji kecuali setelah sclesai hajinya ” Ja berkata, “Orang itu menentangku, maka aku 
sampaikan jawaban itu kepadanya.” [a berkata, “Katakan kepadanya, bahwa seseorang 
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memberitahukan kepadaku, bahwa pertama kali yang dilakukan Nabi 
SAW ketika sampai di Makkah adalah berwudhu. Kemudian beliau 
thawaf di Baitullah, dan belum dilakukan umrah. Kemudian Abu Bakar 
RA melahsanakan haji, dan hal pertama yang dilakukannya adalah 
thawaf mcngclilingi Ka’bah. dan belum dilakukan umrah. Lalu Umar RA 
seperti itu. Kcmudian Utsman RA. Aku melihat apa yang pertama kali 
dilakukannya adalah thawaf di Ka’bah, dan belum dilakukan umrah. 
Kemudian Mu’awiyah dan Abdullah bin Umar. Setelah itu aku 
melaksanakan haji bersama Ibnu Zubair, dan hal pertama yang dilakukan 
ad ala h thawaf, dan belum dilakukan umrah. Sedangkan orang terakhir 
yang aku lihat melakukan hal itu adalah lbnu Umar, dan ia pun tidak 
menggantinya menjadi umrah. Inilah lbnu Umar RA yang berada di sisi 
mereka, tapi mereka tidak bertanya kepadanya. Tidak ada seorang pun 
dari orang-orang terdahulu yang (bertanya kepadanya). Mereka tidak 
memulai hajinya dengan scsuatu (mereka langsung thawaf) ketika 
menginjakkan kaki untuk mclaksanakan thawaf di Ka’bah, dan setelah itu 
mereka tidak bertahallul. Aku juga pemah melihat ibu dan bibiku (dari 
pihak ibu) ketika sampai di Makkah tidak memulai dengan peketjaan 
apapun. Hal pertama yang dilakukan keduanya adalah thawaf di Ka’bah, 
dan tidak bertahallul. Ibuku menceritakan kepadaku bahwa ia bersama 
saudara perempuannya, Zubair, Fulan dan Fulan, memulai ihram untuk 
umrah, dan ketika mereka menyelesaikan thawaf (mengusap rukun), 
mereka langsung bertahallul.” 



79. Bab: Kewajiban Mengerjakan Sa’i Antara Shafa dan Marwah 
dan Dijadikannya Kedua Tempat Tersebut Sebagai Tanda 

Kebesaran Allah 
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memberitahukan tentang Rasulullah SAW yang telah melakukan hal itu. Jadi bagaimana 
halnya dengan Asma’ dan Zubair yang melakukan hal tereebut?” Ia berkata, "‘Kemudian 
aku datang lagi kepadanya, yaim Urwah, dan aku sampaikan cerita itu kepadanya." Ia 
bertanya, “Siapa orang ini?’ 1 Aku jawab, “Aku tidak tahu namanya.” Urwah berkata, 
k Kenapa ia tidak datang sendiri dan bertanya kepadaku?” Aku menduga la berasal dari 
Irak — yaitu bahwa mereka stika membingungkan dalam berbagai persoalan, lalu ia 
berkata, “RasuluMah SAW tengah melaksanakan haji...” talu ia menyebutkan hadits 
tersebut. 
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810. Dari Urwah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah RA 
[pada saat itu aku masih muda, 2/203], ‘Bagaimana pendapatmu tentang 
firman Allah, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari 
syi'ar (tanda-tanda kekuasaan ) Allah. Maka barang siapa yang 
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i di antara keduanya (Qs. AI Baqarah (2): 158) Demi 
AUah, tidaklah seseorang itu berdosa jika ia tidak mengerjakan sa’i antara 
Shafa dan Marwah.* Aisyah RA berkata, ‘Alangkah buruknya ucapanmu, 
wahai anak saudara perempuanku! (dalam riwayat lain: Sama sekali 
tidak). Sesungguhnya, jika ayat ini seperti yang kamu takwilkan maka 
artinya menjadi tidak berdosa jika seseorang tidak mengeijakan sa’i di 
antara keduanya. Akan tetapi ayat ini diturunkan berkenaan dengan 

n<i 

[267. orang-orang dari] kaum Anshar, yang dahulunya [mereka dan 
bangsa Ghassan] sebelum masuk Islam bertalbiyah (ihram) untuk Manat 
yang sesat; yang mereka sembah di Musyallal [Manat adalah patung 
besar yang terletak di antara Makkah dan Madinah] [perbatasan Qadid]. 
Pada saat itu, orang yang mengeijakan ihram merasa berdosa jika 
mengerjakan sa’i antara Shafa dan Marwah. Ketika masuk Islam, mereka 
bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal itu Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, dulu kami merasa berdosa apabila (dalam riwayat 
lain: Dulu kami tidak) mengeijakan sa’i antara Shafa dan Marwah [untuk 
menghormati Manat],’ Allah menurunkan firman-Nya, “ Sesungguhnya 
Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar (tanda-tanda kekuasaan) 
Allah ' Aisyah RA berkata, ‘Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
me laksanak an sa’i di antara keduanya, dan tidak seorang pun dapat 
meninggaikan sa’i (dalam riwayat lain: Allah tidak aka n menyempuma- 
kan haji seseorang dan tidak pula umrahnya selama ia tidak mengeijakan 
sa’i) di antara keduanya.’ Kemudian aku beritahukan hal itu kepada Abu 
Bakar bin Abdullah. Ia berkata, ‘Ini adalah pengetahuan yang belum 



82 Berdasarkan riwayai pengarang, tambahan ini mu‘allaq , juga sebagian dari riwayat 
sesudahnya. Ath-Thabari, Ath-Thahawi dan lain-lain menyebutkan secara bersambung. 
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pemah aku dengar (sebelumnya), padahal aku sudah mendengar orang- 
orang yang berpengctahuan iahlul ' ilmi ) mcnyebutkan hahwa di antara 
manusia -kccuuli yang discbui kan Aisyah- yang dai-uiu nv' -„rjakan 
ihram untuk Manat. Mereka mengeijakan sa’i antara Shuia dan Marwah. 
Ketika Allah menyebutkan thawaf di sekeliling Ka’bah, dan belum 
menyebutkan sa’i antara Shafa dan Marwah di dalam A1 Qur'an, mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, dulu kami melakukan sa’i di antara Shafa 
dan Marwah, sedangkan Allah memerintahkan thawaf di sekeliling 
Ka’bali; dan tidak menyebutkan sa’i di antara keduanya. Apakah kami 
berdosa jika kami mengeijakan sa’i di antara Shafa dan Marwah?” Laiu 
Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah 
sebagian dari syi'ar ( tanda-tanda kekuasaan) Allah ". Abu Bakar berkata, 
“Kemudian aku mendengar bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
masing-masing dari dua kelompok, yaitu; kelompok yang merasa berdosa 
mengeijakan sa’i di antara Shafa dan Marwah yang biasa mereka lakukan 
pada zaman Jahiliyah, dan kelompok yang melakukan sa'i, tapi kemudian 
mereka merasa berdosa melakukannya pada masa Islam. karena Allah 
memerintahkan thawaf di sekeliling Ka’bah dan tidak menyebutkan (sa’i 
di antara) Shafa (dan Marwah). Sampai kemudian Allah menyebutkan 
sa’i di antara keduanya, setelah diperintahkannya thawaf di sekeliling 
Baituliah (Ka’bah). 



5 « 



80. Bab: Mengerjakan Sa’i Antara Shafa dan Marwah 
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323. 83 Ibnu Umar RA berkata, “Sa’i dilakukan dari perkampungan 
bani Abbad sampai ke lorong bani Abi Husain.” 
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M Disebutkan sccara bersambung oleh A1 Pakihi dari dua jalur, Dari salah satu jalumya ia 
menambahkan, ‘'(Sa 1 !) itu dilakukan antara kedua tempat ini (Shafa dan Marwah)” 
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811. Ashim berkata, ‘’Aku bertanya kepada Anas bin Malik RA, 
‘Apakah kamu sekalian tidak menyukai sa’i di antara Shafa dan 
Marwah?’ Anas menjawab, ‘Ya, karena hal itu merupakan bagian dari 
tanda-tanda Jahiliyah (dalam riwayat lain: Dulu kami berpendapat bahwa 
keduanya (Shafa dan Mawah) adalah peninggalan orang-orang Jahiliyah. 
Tetapi ketika agama lslam datang, maka kami tidak lagi melaksanakan- 
nya, 5/153) sampai turun rirman Allah, “Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah adalah sebagian dari syi'ar (tanda-tanda kekuasaan) AUah . 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber’umrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya”. 
(Qs. A1 Baqarah (2): 158)’” 
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812. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, “Dulu Rasulullah SAW 
melakukan sa*i (thawaf mengelilingi Ka’bah) di Baitullah dan sa’i antara 
Shafa dan Marwah, agar kaum musyrikin melihat kekuatannya.” 



81. Bab: Wanita Haid Menyelesaikan Semua Manasik Haji 
Kecuali Thawaf di Baitullah, dan Bagaimana Hukumnya 
Melakukan Sa’i Antara Shafa dan Marwah Tanpa Wudhu? 
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82. Bab: Bertalbiyah (Memulai Ihram) dari Bathha' dan Tempat 
Lainnya bagi Penduduk Makkah dan Jama*ah Haji Waktu 

Keluar dari Mina 
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324. 84 Atha’ ditanya tentang orang yang tinggal di sekitar Ka’bah 
(penduduk Makkah), apakah ia bertalbiyah (memulai ihram dari miqat) 
ketika melakukan haji?” Ia berkata, “Ibnu Umar RA bertalbiyah pada hari 
tarwiyah (8 Dzulhijjah), jika ia shalat Zhuhur dan siap di atas 
kendaraannya.” 

268. 85 Dari Atha’, dari Jabir RA, Abdul Malik RA berkata, “Kami 
berangkat (ke Makkah untuk melaksanakan haji) bersama Nabi SAW dan 
kami masih dalam keadaan halal (belum berihram) sampai hari tarwiyah. 
Lalu kami bertalbiyah (mulai ihram) pada waktu zhuhur untuk 
melaksanakan haji.” 

269. 8fi Dari Jabir, Abu Zubair berkata, “Kami mulai bertalbiyah 
(ihram) dari Bath-ha’ .” 



M Disebutkan secara bersambttng oleh Sa’id bin Manshur dengan lafazh, “Aku melihai Ibnu 
Umar di dalain masjid, kemudian ia ditanya, ‘Apakah hital sudah dapat dililiat’”-lalu ia 
menyebutkan kisahnya- dan ia memegang ucapannya sampai dengan hari tarwiyah 
(tanggal 8 Dzulhijjah) lalu ia menuju ke Bathha. Ketika ia sampai di sana, ia melakukan 
ihram. 

85 Disebutkan secara bersambung oleh Muslim (4/37) darinya, yaitu Ibnu Abi Sulaiman. 

86 Discbutkan secara bcrsambung pula oleh Muslim (4/36). 
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270. Ubaid bin Juraij berkata kepada Ibnu Umar RA, “Aku 
melihat engkau ketika di Makkah. Orang-orang mulai beitalbiyah ketika 
mereka melihat hilal (bulan), sedangkan engkau belum melakukan 
talbiyah sampai datang hari tarwiyah” Ibnu Umar berkata, “Aku tidak 
pemah melihat Nabi SAW melakukan talbiyah (memulai ihram) hingga 
kendaraannya (tunggangannya) siap berangkat.” 



83. Bab: Dimana Melaksanakan Shalat Zhuhur Pada Hari 

Tarwiyah (8 Dzulhijjah)? 
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813. Dari Abdul Aziz bin Rufai’, dia berkata, “[Aku berangkat ke 
Mina pada hari tarwiyah dan bertemu Anas RA yang berangkat dengan 
mengendarai keledainya, lalu] aku berkata, ‘Beritahukan kepadaku 
tempat Nabi SAW melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar pada hari 
tarwiyah? Anas menjawab, ‘Di Mina.’ Aku bertanya lagi, ‘Lalu di mana 
beliau melaksanakan shalat Ashar pada hari nafar (ketika meninggalkan 
Mina)?’ Anas menjawab, ‘Di Abthah.’ Kemudian ia berkata, 
‘Lakukanlah seperti yang dilakukan oleh pemimpin-pemimpinmu. (dalam 
riwayat lain: Lihatlah dimana para pemimpinmu melaksanakan shalat, 
maka shalatlah di sana).”’ 



84. Bab: Shalat di Mina 



87 Disebutkan secara bersambung oleh pengarang dalam ^ f>!- Thaharah (109). 
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85. Bab: Puasa Pada Hari Arafah (9 Dzulhijjah) 
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814. Dari Ummu AI Fadhl, bahwa Orang-orang ragu (dalam 
riwayat lain: berselisih, 2/248) (dalam riwayat lain: berbeda pendapat 
mengenai, 2/174) hari (dalam riwayat lain: malam hari, 6/248) Arafah, 
apakah Nabi SAW berpuasa? [Sebagian mereka berkata, “Beliau 
berpuasa,” dan sebagian yang lain berkata, “Beliau tidak berpuasa.”] 
Kemudian aku membawa minuman untuk Nabi SAW (dalam riwayat 
lain: membawa secawan susu ketika beliau beristirahat di atas untanya). 
[Beliau mengambil dengan tangannya sendiri) dan meminumnya. 



86. Bab: Mengucapkan Talbiyah dan Takbir Ketika Berangkat 

dari Mina Menuju Arafah 
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815. Dari Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsaqafi, bahwa ia 
bertanya kepada Anas bin Malik RA ketika keduanya berangkat dari 
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Mina ke Ararah, Apa yang kalian lakukan bersama Rasulullah SAW 
pada hari Arafah (9 Dzulhijjah) ini?” Anas menjawab, “Sebagian dari 
kami ada yang mengucapkan talbiyah dan beliau tidak melarangnya. Di 
antara kami ada juga yang membaca takbir, dan beliaupun tidak 
melarangnya.” 



87. Bab: Berangkat ke Arafah Tengah Hari Ketika Panas Mulai 

Terik pada Hari Arafah 
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816. Dari Salim, dia mengatakan, bahwa Abdul Malik menulis 
surat kepada A1 Hajjaj, dan memerintahkannya untuk tidak berselisih 
dengan Ibnu Umar dalam masalah haji. Ibnu Umar bersamaku sampai di 
Arafah pada hari Arafah ketika matahari telah tergelincir, lalu ia berteriak 
di dekat kemah A1 Hajjaj, “[Dimana ini? 2/175]” Lalu A1 Hajjaj keluar 
dengan memakai selimut yang berbulu dan berkata, “Ada apa denganmu, 
wahai Abu Abdurrahman?” la menjawab, “Pergilah pada sore hari, kalau 



88 



Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsaqafl dan Anas bcrangkat dari Mina ke ‘Arafah pada 
pagi hari. 
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kamu ingin mengikuti sunnah Rasul. Al Hajjaj betkata, “Waktu ini?.” 
Ibnu Umar menjawab, “Ya.” A1 Hajjaj berkata, “Ingatkanlah aku sampai 
aku mengguyur kepalaku [dengan air] kemudian aku keluar.” Setelah itu 
(Ibnu (Jmar RA] turun, sampai A1 Hajjaj kcluar dan ia beijalan di antara 
aku dan ayahku, dan aku berkata, “Jika kamu ingin mengikuti sunnah 
Rasul [pada hari Arafah ini], maka pendekkanlah khutbah dan segerakan 
wukuf.” Lalu ia melirik kepada Abdullah. Ketika Abdullah melihat, dia 
berkata, “Ia benar.” 



88. Bab: Wukuf di Arafah di Atas Kendaraan (unta) 



(Hadits Ummu A1 Padhl no. 814) 



89. Bab: Menjamak Shalat Ketika Wukuf di Arafah 
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325. B9 Jika Ibnu Umar RA ketinggalan shalat bersama imam, maka 
dia menjamak kedua shalat itu. 

27 1 . 90 Dari Salim, bahwa A1 Hajjaj bin Yusuf berangkat bersama 
Ibnu Zubair RA, dan ia bertanya kepada Abdullah, “Apa yang kamu 



89 AJ Hafizh berkata, “DLsebutkan secara bersambung oleh lbrahim A1 Harbi dalam Al 
Manaasik'' Menuruiku ia telah menambahkan pada bagian akhimya dengan ungkapan, 
l *Di mmahnya”. Sanadnya shahih. Atsar ini tidak dikemukakan dalam “teks manasik” 
yang dicetak dan ditahqiq (diedit) oleh teman kami, Ustadz Ahmad A1 Jasir. Menurutnya 
yang kuat adalah atsar dari A1 Harbi, tetapi menurutku scbaliknya. 
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lakukan di tempat wukuf (Arafah) pada hari Arafah?” Salim berkata, 
“Jika kamu ingin mengikuti sunnah Rasul, maka segerakanlah shalat 
pada hari Arafah.” Abdullah bin Umar berkata, “Ia benar.” Mereka 
menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, seperti diisyaratkan dalam sunnah. 
Lalu aku berkata kepada Salim, “Apakah Rasulullah SAW melakukan 
itu?” Salim menjawab, “Mereka tidak mengikuti hal ini kecuali Sunnah 
Rasulullah”. 



90. Bab: Memperpendek Khutbah di Arafah 
(Hadits Ibnu Umar no. 8 1 6) 

91. Bab: Segera Berangkat ke Tempat Wukuf (Arafah) 
(Tidak disebutkan sesuatu tentang hal ini) 

92. Bab: Wukuf di Arafah 
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817. Dari Jubair bin Muth’im, dia berkata, “Aku kehilangan 
untaku, maka aku pergi mencarinya pada hari Arafah. Lalu aku melihat 
Nabi SAW sedang wukuf di Arafah. Aku berkata, ‘Demi Allah, orang ini 
dari Humus, 91 apa yang beliau lakukan di sini?”’ 



w Sanad yang dipemleh dari pengamng mu ‘attaq, dan disebutkan secara bersambung oleh 
A1 Isma^li dcngau sanad shahih. Pengarang juga menyambungkannya dengan sanad 
serupa pada dua bab sebetumnya. 

Humus adalah nama lain bagi Quraisy pada masa jahiliyah. Pada masa itu apabila orang 
Quraisy bcrada diluar tanah haram, maka dianggap hina. ltulah yang menimbulkan 
pertanyaan bagi Jubair, (kenapa Nabi berada di sana’), karena Nabi adalab orang Quraisy 
(ed.) 
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818. Dari Hisyam bin Urwah, bahwa Urwah berkata, “Pada zaman 
Jahiliyah orang-orang melakukan thawaf tanpa busana (telanjang), 
kecuali Al Hums, dan Al Hums adalah kaum Quraisy dan keturunannya. 
Mereka menjaga jarak dari golongan lain. Kaum laki-Iaki dari golongan 
ini memberikan pakaian kepada laki-laki dari golongan lain untuk 
melakukan thawaf, dan perempuan golongan ini memberikan pakaian 
kepada perempuan golongan lain untuk berthawaf. Jadi orang-orang yang 
tidak mendapatkan pakaian dari golongan ini, melakukan thawaf dengan 
telanjang! Biasanya orang-orang bertolak (setelah wukuf) dari Arafah, 
sedangkan golongan Al-Hums bertolak dari Jama’.” Urwah berkata, 
“Ayahku memberitahukan kepadaku dari Aisyah RA, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan orang-orang Al Hums ini. (Dalam riwayat 
lain: Kaum Quraisy dan orang-orang yang seagama dengan mereka 
melakukan wukuf di Muzdalifah, dan mereka disebut Al Hums. 



4 Maksudnya adalah scbagian dari pcnduduk Tanah Suci (Makkah). Mcnurut At Majd,/)/ 
Hums adalah tempat-tempat yang keras (gcrsang), dan orang Quraisy pun dijuluki 
dcmikian. 
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sedangkan seturuh bangsa Arab setain mereka melakukan wukuf di 
Arafah. Ketika Islam datang, Atlah memerintahkan kepada Nabi SAW 
untuk berangkat ke Arafah dan wukuf di sana, talu bertolak dari sana 
(Arafah): Pirman Atlah, ‘ Kemudian bertolaklah kamu dari tempat 
bertolaknya orang banyak (Arafah). (Qs. At Baqarah (2): 199) Urwah 
berkata, “Dulu mereka (Al Hums) bertolak dari Jama’, kemudian 
diperintahkan supaya bertotak dari Arafiah.” 



93. Bab: Berjalan Ketika Bertolak dari Arafah 
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819. Dari Urwah, dia mengatakan bahwa Usamah ditanya, dan aku 
sedang duduk di dekatnya, “Bagaimana Rasulutlah SAW beijatan ketika 
bertolak dari Arafah pada saat haji wada’?” Usamah menjawab, “Betiau 
beijalan sedang (Al 'Anaq), tidak tambat, tidak puta cepat. Jika 
menemukan sesuatu tanah yang agak tuas (/ajwah), beliau beijalan lebih 
cepat sedikit.” 

Hisyam berkata, “An-Nashsh adatah berjalan lebih cepat dari Al 
‘Anaq. ” 

Fajwah (celah) berarti muttasa’, yaitu tempat (tanah) yang agak 

luas. 
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94. Bab: Berhenti Antara Arafah dan Jama’ (Tempat 
Berkumpulnya Orang-orang di Muzdalifah) 



jg ijt Oo : J15 ^ju — At * 



« > 



4ji j ^ j Sj&j ^jji >; in > ^ ^>ji 

^ ^ 1 * * x-J.x-S ^ s * 

■" [" * *•' I t ./ f t 4 X» , -X X U,y. .. . -X 

(jL^aj i J t(j,rt t(*JLxj aJIp ajUI JU« 






820. Dari Nafi’, dia berkata, “Abdullah bin Umar RA menjamak 
shalat Maghrib dan Isya’ di Jama’, sedang ia melewati Syi’b (tempat 
dekat Arafah) yang dilewati oleh Rasulutlah SAW. Kemudian ia masuk 
dan buang hajat, lalu wudhu, tetapi tidak shalat di sana sampai dia 
melakukan shalatnya di Jama’.” 
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821. Dari Kuraib, hamba sahaya Ibnu Abbas (yang dimerdekakan), 
dari Usamah bin Zaid RA, bahwa Usamah berkata, “Aku membonceng 
Rasulultah SAW, [dimana 92 beliau keluar] dari Arafah. Ketika Rasulultah 
SAW sampai di syi’b bagian kiri; yang berada dekat Muzdalifah, beliau 
berhenti lalu buang air. Kemudian datang (ke dekatku), dan aku 
menuangkan air wudhu untuk beliau. [Tetapi betiau tidak 
menyempumakan wudhunya, 2/177], hanya berwudhu kecit. Lalu aku 
bertanya, ‘{Apakah engkau akan melakukan} shalat, wahai Rasulullah?’ 
Beliau menjawab, ‘Shulut di depan nanti 

Kemudian Rasulullah SAW naik kendaraannya hingga sampai di 
Muzdalifah, [betiau turun dan berwudhu untuk menyempumakan 
wudhunya dan kemudian shalat. 1/44]. Beliau shatat [Maghrib, lalu 
orang-orang pun menghentikan untanya di tempat tersebut. Lalu 
datanglah waktu shalat Isya', maka beliaupun shalat. Tetapi beliau tidak 
melakukan shalat di antara kedua tempat tersebut]. Kemudian pagi 
harinya At Fadhl membonceng Rasulutlah SAW menuju ke (Jama’). 
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822. Kuraib berkata, “Abduttah bin Abbas RA memberitahukanku 
dari A1 Fadhl, bahwa Rasutullah SAW masih terus mengucapkan talbiyah 
sampai beliau tiba di Jumrah.” 



(yji 

A1 Haflzh bcrkata, "Dalam riwayat Ubai, disebutkan sebagai waktu yaitu hina (ketika), 
dan ini yang lebih baik, karena itu merupakan kcterangan waktu (pharf zamaan). 
Scdangkan kaitsu (dimana) mcrupakan keterartgan tempat ( zharf makaan). 



MukhtasharShahihBukhari — 1 355 1 



(Dari jalur lain discbutkan, bahwa l.samah bin Zaid RA 
membnnccng Nabi SAW dari Arafah ke Mu/dah!'ih. Keniudian Al Fadhl 
membonccng bcliau dari Muzdalifah ke Mina. Dsamah berkaia, ‘K.edua 
orang itu berkata, ‘Nabi SAW masih terus mcngucapkan talbiyah sampai 
beliau melempar Jumrah Aqabah.”’ 



95. Bab: Nabi SAW Memerintahkan untuk Bertolak dari Arafah 
dengan Tenang dan Memberi Isyarat Kepada Sahabat dengan 

Cambuk (karena Kegaduhan Mereka) 
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823. Dari Ibnu Abbas RA, diceritakan bahwa ia (Ibnu Abbas) 
bertoiak meninggaikan Arafah bersama Rasulullah SAW pada hari 
Arafah. Nabi SAW mendengar suara bentakan yang keras di belakang 
beliau dan pukulan pada unta, maka Nabi SAW memberikan isyarat 
(untuk tenang) kepada mereka dengan cambuknya. Beliau bersabda, 

“Wahai Manusia! Kamu sekalian harus tenang; karena kebaikan 
bukanlah dengan tergesa-gesa. ” 

Audha 'uu padan katanya adalah asra ’uu, yang berarti cepat-cepat 
atau tergesa-gesa . 93 

khilaalakum artinya di antara kamu ( bainakum ). 



w A1 Hafizh bcrkata, “A1 Bukhari menyebutkan pembatasan makna ini untuk menjelaskan 
pengcrtian kata audhauu untuk lafazh idhaa*. Kctika kata yang berkaitan dcngan kata 
audha 'uu adatah khilaal^ bdiau menycbutkan penafsirannya untuk mcmpcrbanyak 
manfaamya.” 
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96. Bab: Menjamak (Mengumpulkan) Dua Shalat di Muzdalifah 



(Hadits Usamah no. 821) 

97. Bab: Menjamak Dua Shalat dan Tidak Melakukan Shalat 

Sunah 
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824. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW menjamak 
shalat Maghrib dan lsya' di (daerah Jama’), dan setiap shalat didahului 
dengan iqamah. Betiau tidak metakukan shalat sunah di antara kedua 
shalat itu dan tidak puta setelah selesai melaksanakan keduanya.” 
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825. Dari Abu Ayyub A1 Anshari, bahwa Nabi SAW menjamak 
shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah pada waktu haji wada’. 



98. Bab: Adzan dan Iqamah untuk Setiap Dua Shalat yang 

Dijamak 
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826. Dari Aburrahman bin Yazid, dia berkata. “Abdullah (Ibnu 
Mas’ud) RA melaksanakan haji. Kami sampai di Muzdalifah ketika 
terdengar adzan pada waktu Isya, atau mendekati itu. Kemudian ia 
menyuruh seseorang untuk mengumandangkan adzan dan iqamah, ialu 
dia shatat Maghrib, dan setelah itu shalat (sunah) dua rakaat. Kemudian 
ia mengajak makan malam dan ia pun makan malam. Lalu ia menyuruh - 
aku melihat seseorang- untuk adzan dan iqamah.” Amr berkata, “Aku 
tidak mengetahui keraguan kecuali dari Zuhair- kemudian ia shalat Isya’ 
dua rakaat. Ketika fajar mulai terbit [ia shalat (Shubuh) ketika fajar terbit, 
seseorang berkata, ‘Fajar telah terbit’ Seseorang yang lain berkata, ‘Fajar 
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belum terbit’ Kemudian] ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW tidak 
melakukan shalat pada jam ini kecuali shalat ini dan di tempat ini pada 
hari ini,” 94 Abdultah berkata, “Keduanya adatah dua shalat yang berubah 
dari waktunya, yaitu, shalat Maghrib setelah orang-orang sampai di 
Muzdalifah dan shalat Shubuh ketika fajar tetah terbit.” la berkata, “Aku 
melihat Nabi SAW metakukannya (dalam riwayat lain: Aku tidak melihat 
Nabi SAW melakukan satu shatat pun selain pada waktunya, kecuali dua 
shalat, yaitu Jamak antara Maghrib dan Isya', dan shatat Shubuh sebetum 
waktunya. 2/179) (Dalam riwayat lainnya: Kemudian ia mengatakan, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, ' Sesungguhnya kedua shalat ini telah 
bergeser dari waktunya di tempat ini, yaitu Maghrib dan Isya ' oleh 
karena itu orang-orang jangan memajukan jamak kedua shalat itu, 
sampai mereka memasuki waktu * atamah (waktu akhir shalat Isya) dan 
shalat Shubuh (Fajar) pada jam ini. ’ 

Kemudian ia berhenti sampai matahari mulai bersinar, dan dia 
berkata, ‘Seandainya amirul mukminin berangkat sekarang (dari 
Muzdatifah), niscaya ia metakukan sesuai dengan sunnah Rasul. Tetapi 
aku tidak tahu apakah ucapannya lebih cepat atau keberangkatan Usman 
RA. Beliau masih mengucapkan tatbiyah hingga melempar Jumrah 
Aqabah pada hari Nahr (10 Dzulhijjah),’” 



99. Bab: Mendahulukan Orang-orang yang Lemah dari 
Keluarganya Pada Malam Hari, Kemudian Berhenti di 
Muzdalifah dan Berdoa serta Mendahulukan (Pergi Melempar 
Jumrah) Ketika Bulan Tidak Terlihat Lagi 
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94 Maksudnya adalah bahwa ia beijalan di akhir malam dalam kegelapan di Muzdalifah 
pada hari ini. Inilah maksud dari perkataannya, “la shatat fajar (Shubuh) sebelum 
waktunya”. Dalairi kcsehariannya ia juga selalu melaksanakan shalat Shubuh dalam 
kegelapan pada akhir malam tetapi setelah ia melaksanakan shalat sunah Fajar di 
rumahnya, kemudian ia kcluar. Didalam sanad hadits ini terdapat Abu lshaq As-Subai*i 
tetapi sudah bercampur. Ia merasa ragu dalam hal kctepatan hadits ini sebagaimana aku 
jelaskan dedamAdh-DhaiJah (4835). 

95 Yakni seperti anak-anak, kaum wanita, dan orang-orang yang sakit. 



MukhtasharShahihBukhari — 1 359 1 





,£jjj 01 J^j f£Ul O^ £ J*-jj* 



J . i ■ 1 ■ ^. | [■ **+*■* ^* a ^ » /c >• a . *. „ <" * & J s- o ^ o J 0 „ 

Ij^iJj blj ttiUj Jm ^JlOj y t j»»JU' OU<a3 ^JjIj jj» *^k*J 

" ^ ^ ^ / j» / y 

ild jf J : J L4!i li!l >' ^l jlS"j ijUJl ijij 

" / ^ 

.;£/, 4^ 4i Jtu a 1( jj^' 



827. Dari Salim, dia berkata, “AbduIIah bin Umar RA 
mendahutukan orang-orang yang lemah dari keluarganya. Mereka 
berhenti di Masy’aril Haram di Muzdatifah pada malam hari, dan 
menyebut nama Allah Azza wa Jalla semampu mereka. Kemudian 
mereka datang sebelum imam berhenti dan kembati. 96 Sebagian mereka 
ada yang berangkat menuju Mina untuk melaksanakan shalat Shubuh, 
dan ada juga yang berangkat setetah shalat Shubuh. Jika mereka lebih 
duiu berangkat, maka mereka melempar Jumrah. Ibnu Umar RA berkata, 
‘Rasulutlah SAW telah memberikan keringan bagi mereka.’” 97 
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828. Ibnu Abbas RA berkata, “Aku adalah saiah seorang yang 
didahutukan Nabi SAW pada malam hari di Muzdalifah bersama orang- 
orang lemah dari keluarga beliau. (Dalam riwayat lain: Dengan 
membawa bekat peijalanan dan keluarga beliau, 2/218) [dari Jama’ pada 
malam hari].” 



* Yaitu sebelum imam kembali ke Mina. 

w Dalam hal itu ada keringanan (kemudahan), tetapi bagj sebagian mereka Rasulullah SAW 
tidak mengajarkan melempar Jumrah sebelum matahari terbit, sebagaimana dikatakan 
Rasulullah kepada pemuda-pemuda bani A1 Muththalib, “Jangantah katiam meiempar 
Jumrah sampai matahari terbif y . Hadits ini shahiK dan ditakhrij dalam kitab Al Irwa' 
1076. Sedangkait ucapan Ibnu Abbas, “Nabi SAW mengutus aku berserta keluarganya 
dan beliau memerintahku untuk melempar Jumrah sebelum tcibit fajar.” Tidak ada yang 
dapai ditetapkan dari ucapan ini, karena riwayai itu diambil dari riwayat Syu r bah, hamba 
sahaya Ibnu Abbas, dan ia seorang yang lemah (karena hafatannya buruk). 
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829. Abdutlah, hamba sahaya Asma', menceritakan dari Asma’ 
bahwa ia (Asma') sampai di Jama’ di wilayah Muzdalifah pada malam 
hari, kemudian ia melaksanakan shalat, sekitar satu jam. Lalu bertanya, 
“Wahai anakku, apakah butan sudah tenggelam?” Aku menjawab, 
“Belum.” Asma shalat lagi sekitar satu jam, talu bertanya, “Apakah bulan 
sudah tenggelam?” Aku menjawab, “Sudah.” Asma berkata, 
“Beijalanlah!” tatu kami pun beijatan sampai dia melempar Jumrah. 
Setelah itu pulang dan shatat Shubuh di rumahnya. Aku berkata 
kepadanya, “Bukankah hari masih gelap? Kami tidak melihat kecuali kita 
masih datam kegelapan (akhir malam).” Asma berkata, “Wahai anakku, 
sesungguhnya Rasulutlah SAW telah mengizinkan (hal itu) bagi wanita 
(yang berada di atas tandu).” 
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830. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami tiba di Muzdalifah, 
kemudian Saudah meminta izin kepada Rasulutlah SAW untuk berangkat 
(melempar Jumrah) sebelum orang-orang berdesakan, karena ia adalah 
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wanita yang lambat (dalam riwayat lain: wanita yang berat badannya 98 ), 
dan beliau mengizinkannya. Latu ia berangkat (metempar Jumrah) 
sebelum orang-orang berdesakan, dan kami tetap tinggat di sana sampai 
pagi hari. Kemudian kami berangkat (melempar Jumrah) bersama beliau, 
dan bagiku, meminta izin kepada Rasulultah SAW. (seperti yang Saudah 
lakukan) lebih aku sukai dari apapun yang menyenangkan.” 



100. Bab: Shalat Shubuh di Jamak (Tempat Berkumpul di 

Muzdalifah) 



(Bagian hadits Ibnu Mas’ud no. 826) 



101. Bab: Kapan Bertolak dari Jamak 
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98 Maksudnya gerakannya lambat dan berat Perkataannya, u Sebelurn orartg-orang ramai” 
maksudnya “sebelum orang-orang berdesakan, hingga berebut satu sama lain untuk 
melempar Jumrah dalam kerumunan orang-oiang tersebut.” 

Aku katakan bahwa aku mengetahui kalau di dalam hadits tersebul tidak ada penjelasan 
secara eksplisit (bahwa izin tersebut juga mencakup melcmpar Jumrah sebelum matahari 
terhit), sehingga mengandung pengertian bertolak dari Muzdalifah sebdum fajar terbit. 
Itu adalah yang diirinkan, sebagaimana disebutkan dalam teks itu. Sedangkan melempar 
Jummh mcrupakan ijtihad dari Aisyah yang berlawanan dengan teks lain yang tidak 
diketahuinya, yaitu hadits lbnu Abbas yang telah disebutkan di muka. Di antara lafazh- 
lafazhnya, menurut Abu Daud dan lainnya, “RasuJuHah SAW telah mendahulukan oiang- 
orang yang lemah dari keluarganya pada akhir malam, dan menyuruh mereka untuk tidak 
melempar Jumrah sampai matahari terbit." Ini merupakan teks (nash) untuk menijcdakan 
antara meninggalkan Muzdalifab pada akhir malam dengan mclempar Jumrah sebelum 
matahari terbit. lngatlah hal ini, karena masalah itu sangat penting. 
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831. Dari Amr bin Maimun, dia berkata, “Aku menyaksikan Umar 
RA shalat Shubuh di (Jama’) kemudian ia berhenti dan berkata, 
‘Sesungguhnya orang-orang musyrik tidak berangkat [dari (Jamak) 
4/235] hingga matahari terbit [dari balik gunung Tsabir], dan mereka 
berkata, “Bersinarlah, hai Tsabir!” Sedangkan Rasulullah SAW 
berlawanan dengan mereka, maka beliau berangkat (dalam riwayat lain: 
karena itu beliau bertolak) sebelum matahari terbit.’” 



102. Bab: Talbiyah dan Takbir Pada Pagi Hari Nahr (Idul Adha) 

Ketika Melempar Jumrah 



(Hadits Ibnu Abbas no. 822) 



103. Bab: Tirman Allah SWT 



“ Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di 
dalam bulan Haji atau haji tamattu '), (wajiblah ia menyembelih) kurban 
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang kurban 
atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan 
tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh 
(hari) yang sempuma. Demikian itu (kewajiban membayar jidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar ) Masjidil Haram 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah)" (Qs. A1 Baqarah (2): 
196) 

(Bagian hadits Ibnu Abbas RA no. 776) 



104. Bab: Mengendarai Unta Sebagaimana Firman Allah SWT 



"Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari 
syi ‘ar Atlah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka 
sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam 
keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah ntbuh 
(mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang 
yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unia-unta itu 
kepada kamu, mudah-mudahan kamu hersyukur. Daging-daging unta 
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dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, 
tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat meneapainya. Demikianiah 
Attah telah menundukkanya untuk kamu supaya kamu mengagungkan 
AUah terhadap hidayah-Nya hepada kamu. Dan beritah kabar gembira 
kepada orang-orang yang berbuat baik". (Qs. A1 Hajj (22): 36-37) 
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326. Mujahid mengatakan, bahwa disebut a/ budnu karena unta- 
unta itu gemuk badannya. 327. Al Qani ’ adalah orang yang meminta, dan 
al Mu ’ tarru adalah orang yang meminta sebagian hewan Kurban, baik 
orang kaya maupun orang miskin. 328. sya ’aa ’ir Allah adalah 
memperlakukannya dengan baik. 329. Al ‘Atiiq adalah kebebasannya daii 
paksaan." 

Dikatakan wajabat (jatuh), 100 maksudnya adalah hewan Kurban itu 
mati dan jatuh ke tanah, seperti ungkapan lain (wajabat asy-syams) yang 
berarti sinar matahari jatuh ke bumi (menyinarinya). 
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99 Dan no. 326 sampai 329 adalah komentar-komentar yang dikemukakan oleh Mujahid, 
dan telah discbutkan secara bersambung oleh Abd bin Hamid 

100 Ungkapan ini berasal dari pengarang -semoga Allah meiahmatinya. A1 Hafizh 
menyebutkan bahwa Ath-Thabari iclah meriwayatkannya dari dua jalur dari Mujahid. 
Jbnu Abi Harim juga meriwayatkan dari jalur Muqsim, dari Ibnu Abbas. 
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832. Dari Abu Hurairah RA, menceritakan bahwa Rasulullah SAW 
melihat seseorang menggiring untanya, maka beliau berkata, 
“ Kendarailah unta itu” Orang itu berkata, “Unta ini adalah hewan 
Kurban." Beliau berkata lagi, “ Kendarailah unta itu.” Ia pun berkata, 
“Unta ini adalah hewan Kurban [wahai Rasulullah. 3/191]!” Beliau 
berkata lagi, “ Kendarailah unta itu. celakalah kau.” (Ungkapan ini 
diucapkan) pada ucapan yang ketiga atau kedua. [Aku melihat orang itu 
mengendarai untanya berjalan bersama Rasulullah SAW, dan sandal 
tergantung di leher unta itu, 3/184]. 




833. Riwayat yang sama dari Anas RA. (Dalam riwayat lain: Lalu 
ia berkata untuk ketiga kalinya atau keempat kali, “ Celakalah jika kau 
mengendarainya.” 3/191). 



105. Bab: Membawa Hewan Kurban (dari Luar Makkah) 
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834. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melakukan haji tamattu' 101 pada haji wada ’ dengan menggabungkan niat 
umrah dan haji, dan beliau membawa hewan Kurbannya ( hadyu ) dari 
DzulhulaiMi. Rasulullah SAW memulai ihram untuk umrah, kemudian 
ihram untuk haji. Lalu orang-orang pun turut melakukan haji tamattu’ 
bersama Rasulullah SAW, yang memulai dengan umrah kemudian haji. 
Di antara orang-orang tersebut ada yang berkurban dan membawa hewan 
Kurbannya (dari luar Makkah), dan ada pula yang tidak berkurban. 
Setibanya di Makkah, beliau bersabda di hadapan orang-orang, 

l Barang siapa di antara kamu yang menyediakan hewan 
Kurbannya, maka tidak dihalalkan baginya segala sesuatu yang 
diharamkan (bagi orang yang sedang ihram) sampai ia menyelesaikan 
hajinya. Barang siapa yang tidak menyediakan hewan Kurbannya, 
hendaklah ia melakukan thawaf di Ka’bah dan Sa'i antara Shafa dan 
Marwah , terus bertahallul (menggunting rambut). Setelah itu, 
berihramlah untuk melaksanakan haji. Sedangkan bagi orangyang tidak 



0 Melaksanakan umrah lerlebih dahulu, kemudian baru mclaksanakan haji. 
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mampu membawa hewan Kurban, hendaklah berpuasa tiga hari waktu 
haji, dan tujuh hari setelah kembali kepada keluarganya .* 

Ketika beliau tiba di Makkah, beliau melakukan thawaf qudum 
(selamat datang). Pertama-tama beliau menyentuh sudut (Hajar Aswad), 
kemudian thawaf tiga kali dengan berlari-lari kecil dan empat kali dengan 
beijaian. Setelah selesai melakukan thawaf mengelilingi Ka’bah, beiiau 
shaiat dua rakaat di beiakang Maqam (Ibrahim). Seteiah salam beliau 
menuju Shafa, kemudian melakukan sa’i tujuh kali antara $hafa dan 
Marwah. Beliau belum bertahallul sebelum selesai mengeijakan haji, 
menyembelih Kurban pada hari Nahr, dan melakukan thawaf ifadhah 
(sekembalinya dari Arafah). Setelah semuanya selesai, bamlah beliau 
bertahaliul dan halal dari semua yang tadinya diharamkan. Lalu orang- 
orang yang berkurban dan membawa hewan Kuibannya mengeijakan 
seperti apa yang dikeijakan Rasulullah SAW.” 
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835. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, diceritakan tentang haji 
tamattu ’ yang dilakukan Nabi SAW. Dimulai dengan melakukan umrah 
kemudian haji, dan orang-orang pun mengikuti beliau... (Aisyah 
meriwayatkan) riwayat yang serupa. 



106. Bab: Membeli Hewan Kurban di Jalan 



(Hadits Ibnu Umar pada kitab 27 “Orang yang terhalang” Bab 2) 



107. Bab: Memberi Tanda dan Mengikat Hewan Kurban di 
Dzulhulaifah Kemudian Melakukan Ihram 
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330. Naii’ berkata, “Jika Ibnu Umar RA membawa hewan 
Kurban dari Madinah, ia mengikatnya dan memberi tanda padanya di 
Dzulhulaifah, dengan meletakkan pisau besar pada bagian punuk sebelah 
kanan dari unta, dan menghadapkannya ke arah kiblat dalam keadaan 
menderum.” 



108. Bab: Mengikat (Mengalungi) Unta dan Sapi Sebagai Tanda 

untuk Kurban 



109. Bab: Memberi Tanda pada Unta yang Dipersiapkan untuk 

Kurban 




272. 103 Urwah. meriwayatkan dari Miswar RA, Urwah berkata, 
“Nabi SAW mengalungkan tali pada hewan Kurbannya, dan memberinya 
tanda. Kemudian beliau melakukan ihiam untuk umrah.” 



(Bagian hadits Aisyah yang telah disebutkan) 



110. Bab: Mengikatkan Tali (Pada Hewan Kurban) dengan 

Tangannya Sendiri 



|. x- x* # , x» J f ^ O ^ ^ f Q . 0" 9 8 X- . 



^ >■ 



> X- _ * 

* I * *■ * 



, S 



: ju aji j: aUi oi iui ^ 

” ^ ^ ^ ^ 



X . <* 



/ 1 ^ B X . X O, ^ ^ ^ X . ^ 



B ^ 



O ^ 0 l # x x> x oJ U r r 9 * r -r ^ ^ * r 

• m 0j*s- oJU ^Lp L* <LJLP ^ y- LJLA 



d iil ^ ^l Jli ur j4 illl ^J iiSJp tjui 



1(12 Discbutkau secara bersambung oleh Malik dalam kitab Al Muwaththa' (1/342) darinya. 
Sanadnya shahih. 

103 Disebutkan secara bcrsambung oleh pengarang pada (^Kitab 45/Bab 15”). 
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836. Dari Amrah binti Abdurrahman, bahwa Ziyad bin Abi Sufyan 
menulis surat kepada Aisyah RA untuk menyampaikan bahwa Abdullah 
bin Abbas RA pemah berkata, “Orang yang menyiapkan seekor hewan 
Kurban diharamkan baginya segala sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang sedang melakukan haji, sampai ia menyembelih hewan itu (selesai 
melaksanakan haji).” Amrah bahwa Aisyah RA berkata. “Masalahnya 
tidaklah seperti yang dikatakan Ibnu Abbas. Aku pemah mengikat hewan 
Kurban milik Rasulutlah SAW (dalam riwayat lain: mengikatkan tali 
kambing Rasulullah SAW) [dengan tali wol yang aku miliki] dcngan 
tanganku scndiri. Kcmudian Rasulullah SAW mengikatnya dengan 
tangan beliau. [dan beliau memberinya tanda, 2/182] kemudian 
mengirimkannya kepada ayahku [di rumahku, dan beliau bermalam di 
Madinah] [datam keadaan halal]. Tidak ada sesuatupun yang diharamkan 
bagi Rasulultah SAW segala sesuatu yang telah dihalalkan oteh Allah 
sampai binatang tcrscbut disembelih. (Dalam riwayat lain: Beliau 
mempcrsiapkan hewan Kurban di Madinah dan mengikatnya, dan beliau 
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tidak menjauhi segala sesuatu yang dijauhi oleh orang yang sedang 
ihram).” (Dari jalur Masruq disebutkan bahwa ia mendatangi Aisyah, lalu 
berkata kepadanya, “Wahai ummul mukminin\ Seseorang diperintahkan 
membawa hewan Kurban ke Ka’bah. Ia singgah di Mesir, lalu disarankan 
kepadanya supaya mengikat hewan tersebut (untanya). Apakah sejak hari 
itu keadaan orang tersebut sama dengan orang yang sedang ihram sampai 
jamaah haji bertahallul?” Ia berkata, “Aku mendengar tepukan tangan 
Aisyah dari belakang hijab, seraya berkata, ‘Aku pemah mengikat hewan 
Kurban milik Rasulullah SAW. Kemudian beliau mengutus seseorang 
agar membawanya ke Makkah, tetapi tidak diharamkan baginya segala 
sesuatu yang telah dihalalkan bagi orang-orang dari keluarganya sampai 
jamaah haji kembali.”’ 6/239). 



111. Bab: Mengalungkan Tali Pada Kambing yang Dipersiapkan 

untuk Kurban 



(Hadits Aisyah yang disebutkan sebelumnya) 



112. Bab: Tali untuk Mengikat Hewan Kurban yang Terbuat dari 

Wol 



(Hadits Aisyah yang disebutkan sebelumnya) 



113. Bab: Mangalungkan Sandal Pada Hewan Kurban 



(Hadits Abu Hurairah no. 832) 



114. Bab: Apakah Pelana Hewan Kurban, dapat Disedekahkan? 
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33 1 . 104 Ibnu Umar RA tidak mengambil apapun dari pelana hewan 
Kurban (unta) kecuali letak punuknya. Jika ia menyembelihnya maka ia 
melepaskan pehmanya. karena khawatir terkena darahnya. Kemudian ia 
menyedekahkannya. 
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837. Dari Ali RA, dia berkata, “[Nabi SAW pemah menghadiahkan 
100 unta yang gemuk-gemuk. Kemudian, 2/186] beliau memerintahku 
(dalam riwayat lain: Rasulullah SAW mengutusku), [kemudian aku 
menjalankan perintahnya. Lalu beliau SAW memerintahku] supaya 
menyedekahkan pelana dan kulit hewan Kurban. Dalam riwayat lain: 
Beliau memerintahku supaya bersedekah dengan dagingnya, dan aku 
membagikannya. Kemudian beliau memerintahku lagi supaya bersedekah 
dengan pelananya, dan aku pun membagikannya. Bcliau juga 
memerintahku supaya bersedekah dengan kulitnya, kemudian aku 
membagikannya.) [Dan aku tidak memberikan apapun kepada orang yang 
menyembelihnya (penjagal)].” 



115. Bab: Orang yang Membeli Hewan Kurbannya di Jalan dan 

Mengalunginya 

(Hadits Ibnu Umar pada Kitab 27 bab 2) 



104 Discbutkan secara bersarnbung oleh Malik secara ringkas dengan sanad shahih darinya. 
tanpa pengecualian. Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dari jalur Yahya bin Bukair. dari 
Mali, ia berkata, "Perawi lain menambahkannya dari Malik, ‘Kecuali letak punuknya 
dan seterusIlya. ,1 
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1 16. Bab: Orang yang Menyembelih Sapi (Hewan Kurban) Atas 
Nama Istrinya Tanpa Ada Perintah Darinya 



(Hadits Aisyah no. 178) 



117. Bab: Menyembelih Hewan Kurban di Tempat 
Penyembelihan Hewan Kurban Nabi SAW di Mina 
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838. Dari Nafi’, diceritakan bahwa Abdullah RA pemah 
menyembelih hewan Kurbannya di tempat penyembelihan hewan Kurban 
Nabi SAW. Ubaidillah beritata, [yaitu 6/236] “Tempat penyembelihan 
hewan Kurban Rasulullah SAW.” 105 (Dalam riwayat lain, masih dari 
Nafi’ disebutkan, bahwa ibnu Umar RA mengutus seseorang pada akhir 
malam untuk membawa hewan Kurbannya sampai ia memasuki tempat 
penyembelihan hewan Kurban Nabi SAW, bersama jamaah haji lain yang 
di dalam rombongan itu terdapat orang-orang merdeka dan budak- 
budak). 



105 Ini menunjukkan tempat Rasulullah SAW berkurban, mcskipun seluruh Mina merupakan 
tempat dilakukannya Kurban. Aspek ini menunjukkan pengkhususan tempat 
penyembelihan hewan Kurban milik Rasulullah SAW, untuk menjelaskan betapa lbnu 
Limar RA benar-benar ingm mengikuti sunnah Rasul, 
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118. Bab: Menyembelih Unta dalam Keadaan Tcrikat 
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839. Dari Ziyad bin Jubair, dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar 
RA mendatangi seseorang yang hampir menyembelih hewan Kurbannya 
Dia berkata, ‘Tahan. Bangunkan hewan itu laiu (sembelihlah) daiam 
keadaan terikat. Demikian sunnah Muhammad SAW.’” 



119. Bab: Menyembelih Unta dalam Keadaan Berdiri 
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273. 106 Ibnu Umar RA berkata, “Itulah Sunnah Nabi Muhammad 
SAW.” 

332 . m Ibnu Abbas RA berkata, “(Sembelihlah dalam keadaan 
berdiri).” 
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* Tclah disebutkan secara bersambung pada bab sebelumnya. 

Disebutkan sccara bersambung oleh Sufyan bin Uyainah dalam Tafsir-nya, dan Sa T ad bin 
Manshur menyambungkan darinya Dcmikian pula Abd bin Humaid dcngan sanad 
<hahih. 
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840. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat Zhuhur di 
Madinah empat rakaat, dan shalat Ashar di Dzulhulaifah dua rakaat, lalu 
beliau bermalam di sana. Ketika pagi hari tiba [beliau shalat Shubuh, 
kemudian 2/186] menaiki kendaraannya, dan beiiau mulai mengucapkan 
tahiil dan tasbih. Ketika beliau naik dan sampai di Baida, semua jamaah 
haji mengucapkan talbiyah. (Dalam riwayat lain: ketika sampai di Baida 
beliau memulai tabiyah (berihram) untuk umrah dan haji). Pada saat 
beliau memasuki Makkah, beliau memerintahkan kepada mereka supaya 
bertahallul (menggunting rambut). Nabi menyembeiih tujuh ekor unta 
dengan tangannya sendiri dalam keadaan berdiri, dan waktu di Madinah 
beliau berkurban dengan dua ekor kambing gemuk yang bertanduk 
besar.” 



120. Bab: Orang yang Menyembelih Hewan Kurban (Penjagal) 
Tidak Diberi Bagian dari Hewan Kurban yang Disembelihnya 



(Hadits Ali yang telah disebutkan no. 827) 



121. Bab: Bersedekah dengan Kulit Hewan Kurban 



(Hadits Ali seperti pada bab sebelumnya) 



122. Bab: Bersedekah dengan Pelana Hewan Kurban 



(Hadits Ali pada bab sebelumnya) 
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123. Bab: “{Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat 
kepada Ibrahim di tempat Baitullah ( dengan mengatakan), 'Janganlah 
kamu memperserikatkan sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumah- 
Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang beribadah 
dan orang-orang yang ruku ' dan sujud. Dan berserulah kepada manusia 
untuk metigerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan 
berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 
segenap penjuru yang janh. Supaya mereka mempersaksikan berbagai 
manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada 
hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada 
mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya 
dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara lagi fakir. Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka 
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah mereka melakukan 
Thawaf sekeliling ritmah yang tua itu (Baitullah). Demikiantah (perintah 
Allah). Barang siapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi 
Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhan.’* (Qs. A1 Hajj 
(22); 26-30) 

(Tidak ada hadits yang disebutkan dalam hal ini) 



124. Bab: Bagian Hewan Kurban yang Dimakan dan 

Disedekahkan 
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333. 108 Ibnu Umar RA berkata, “Tidak ada sesuatupun yang dapat 
dimakan dari binatang hasil buruan, dan tidak pula dari binatang yang 
disembelih karena tiadzar. 109 Sedangkan binatang-binatang yang 
disembelih selain untuk keduanya dapat dimakan.” 



I 

Disebiitkan secara bersambimg oleh Ibnu Syaibah dengan san&dshahih. 

IW Nadzar adalah janji pada diri sendiri (karena Allah) untuk mengerjakan sesuatu (jika 
mendapal kebahagiaan atau berhasil menggapai cita-cita) sebagai ungkapan iasa syukur 
kepada Allah. 
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334. no Atha' berkata, "Bagiandari mut’ah Ui dapat dimakan.” 
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841. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Dahulu kami tidak 
makan daging unta kami di atas tiga hari di Mina. Lalu Nabi SAW 
memberi keringanan kepada kami, kemudian beliau bersabda, l Makanlah 
dan berbekallah ’. Lalu kami pun makan dan berbekal dengannya. Aku 
bekata kepada Atha', ‘Apakah beliau mengatakan hal itu hingga kami 
sampai ke Madinah?’ Ia menjawah, ‘Tidak’. 112 (Dalam riwayat lain: Pada 
masa Nabi SAW kami beibekal daging hewan Kurban hingga kami 
kembali ke Madinah. Ia juga berkata, “Lebih dari sekali, kami berbekal 
hewan Kurban yang iain.*’ 6/239). 



110 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq dengan sanad jAaArt. 

111 Maksudnya adalah daging dari hewan Kurban atau hewan yang disembelih, sebagai dam 
(denda) haji tamattu J . 

112 Dalam riwayat Muslim disebutkan: (Ia menjawab, “Ya M ). A1 Hafizh berkata, “Ada 
pcrbedaan pendapat aritara Muslim dan Bukhari.” Tetapi, menurutku, riwayat di ataslah 
yang menjadi sandaran. Berbeda dengan A1 Haflzh karcna beberapa sebab, di antaranya 
adatah riwayat sesudahnya. Aku juga telah mengemukakan sebab-sebab lain mclalui jalur 
hadits tcrsebut, dan memberikan peringatan tentang kesimpulan yang diambil dari hadits 
itu, untuk mencegah agar jamaah haji tidak menghabiskan daging hewan kurbannya 
dengan sia-sia, Hal-hal terscbut aku kcmukakan dalam bukuku yang berjudul Haji Nahi 
SAWJ hal. 87-88). 
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125. Bab: Menyembelih Hewan Kurban Sebelum Mencukur 

Rambut (Tahallul) 
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842. Dari Ibnu Abbas RA: Pada jaman Nabi SAW, seseorang 
berkata (dalam riwayat lain: Pada hari Nahr (hari raya Kurban) di Mina, 
seseorang bertanya tentang menyembelih hewan Kurban sebelum 
mencukur rambut ( tahallul ). Beliau menjawab, “ Tidak apa-apa ” 
Kemudian seseorang bertanya lagi, 2/190) “Aku melakukan thawaf 113 
sebelum melempar jumrah” [Lalu beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya. 1/29] dan bersabda, “ Tidak apa-apa” [Seorang yang lain] 
bertanya, “Aku mencukur rambutku sebelum menyembelih hewan 
Kurban" [Bcliau mengisyaratkan dengan tangannya] dan bersabda, 
“ Tidak apa-apa" [Orang lain] bertanya, "Aku menyembelih hewan 
Kurban sebelum melempar jumrah” Beliau menjawab, “ Tidak apa-apa 
[Orang itu bertanya lagi, “Aku melempar jumrah pada sore hari” 114 
Beliau berkata, “Tidak apa-apa”.] 
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274. 115 Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, (Jabir menyampaikan 
riwayat serupa). 



113 Yakni thawaf ziyaraK dan disebut thawaf i/adhah . 

1 14 Atau keiika matahari te!ah condong ke Barat. 

115 Menurut pengaiang semoga Allah merahmatinya. hadits ini mu r ailaq . An-Nasa’i T Ath- 
Thahawj dan Ebnu Hibban telah menyambungkannya dcngan sanad shahih sebelurn hadits 
Ibnu Abbas. 
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126. Bab: Orang yang Merekatkan Rambutnya Ketika Ihram dan 

Bercukur 



(Haditsnya adalah hadits Hafshah no. 775) 



127. Bab: Mencukur dan Menggunting Rambut Ketika Tahallul 
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843. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
[mencukur rambutnya [ketika melaksanakan haji]. Demikian pula 
beberapa kelompok sahabat, sebagian mereka memendekkan rambutnya] 
Beliau berdoa, “Ya Allah, rahmatilah orang-arang (jamaah haji) yang 
mencukur rambutnya." Para sahabat bertanya, “Bagaimana dengan 
orang-orang yang hanya memendekkan rambutnya, wahai Rasulullah?” 
Beliau besabda, ‘To Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur 
rambutnya. ” Para sahabat bertanya lagi, “Bagaimana dengan orang-orang 
yang hanya memendekkan rambutnya, wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, [275. 116 pada jawaban yang keempat], " Demikian pula orang- 
orang yang memendekkan rambutnya. ” 
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lft Perlu disampaikari bahwa, dari pengarang sendiri tambaban ini mu 'aUaq r dan Muslim 
tclah menyambungkannya. 
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844. Dari Abu Hurairah RA, dia berkaia, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Ya Allah, ampunilah jamaah haji yang mencukur rambutnya . ' 
Para sahabat bertanya, ‘Bagaimana dengan jamaah haji yang hanya 
memendekkan rambutnya?’ Beliau bersabda, To Allah, ampunilah 
jamaah haji yang mencukur rambutnya. ' Para sahabat bertanya lagi. 
‘Bagaimana jamaah haji yang hanya memendekkan rambutnya?’ Beliau 
bersabda, ‘Ya AUah, ampunilah jamaah haji yang mencukur rambutnya \ 
Para sahabat bertanya lagi, ‘Bagaimana jamaah haji yang hanya 
memerdekakan rambutnya?’ Beliau memberikan jawaban yang sama 
untuk ketiga kalinya. Setelah itu beliau bersabda, ‘ Demikian pula bagi 
jamaah haji yang hanya memendekkan rambutnya . ” ’ 
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845. Dari Mu’awiyah RA, dia berkata, “Berdasarkan apa yang 
disampaikan Rasululldi SAW, aku memendekkan rambutku dengan 
pisau.” 118 



128. Bab: Memendekkan Rambut Setelah Umrah bagi Orang 

yang MeJaksanakan Haji Tamattu’ 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas no. 768) 



117 Yaitu doa Rasulullah SAW sebagai berikut, " AUaahummaghjir lil muhtdliqiin " (Ya 
Allah, Ampunilah jatnaah haji yang mencukur hahis rambutnya). 

118 Peristiwa ini bukan teijadi pada Haji wada\ karena Rasutullah SAW pada saat itu hanya 
sebagai pengantar dan betiau tidak bertahallu] kecuali setelah menyembelih hewan 
kurban sebagaimana disebutkan pada hadits Hafshah (775) dan juga meneukur habis 
rambutnya scbagaimana disebutkan pada hadits Ibnu Umar (S42). Memendekan rambut 
ini hanya teijadi beberapa kali dalam kehidupan Rasulullah SAW. Yang benar adalah 
bahwa itu merupakan umrah Ji T ranah. Lihat Ai Fath. Scmacam pisau yang terbuat dari 
bagian yang panjang dari mata panah. 
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129. Bab: Thawaf Ifadhah Pada Hari Raya Idul Adha 
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276. 119 Dari Aisyah dan Ibnu Abbas RA, Abu Az-Zubair berkata, 
“Nabi SAW mengakhirkan thawaf ifadhah hingga malam hari.” 277. 120 
Disebutkan dari Abu Hassan, dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW 
pemah mengunjungi Ka’bah (thawaf di Ka’bah) pada hari-hari Mina.” 



f * 



p t iWj oii* ^ -Atn 



0^1 ^ D K 1 D > f 

f y- ijr** ijr* 



t ** 
“ 1 ^ 



^'jj ^ ***jJ “YVA 

^ 

846. Dari Umar RA disebutkan bahwa Nabi SAW melakukan 
thawaf satu kali lalu tidur siang. Kcmudian kembali ke Mina, yaitu pada 
hari Nahr. 

I T i 

278. Dalam riwayat lain, ia menganggapnya marju' sampai ke 
Nabi SAW. 



Ils Disebutkan secara beraambung oleh Abu Daud dan lain-lain, sedangkan Abu Zubair 
mitdaUos. Lihat Dha 'i / Ahu Daud (342). 

120 Discbutkan secaia bersambung oleh Ath-Thabrani dcngan sanad shahih, dan ia 
mempunyai saksi dengan sanad shahih pula dari Thawus yang merupakan hadits mursal , 

121 Discbutkan sccara bersambung olch !bnu Khuzaimah dan AMsma’i!i dcngan sanad 
shahih dari !bnu Umar 
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130. Bab: Melempar Jumrah Ketika Hari Mulai Sore atau 
Mencukur Rambut Sebelum Menyembelih Hewan Kurban 

Karena Lupa atau Tidak Tahu 



(Hadits Ibnu Abbas no. 842) 

131. Bab: Memberi Fatwa dari Kendaraan (Unta) Ketika 

Melempar Jumrah 

(Haditsnya adaiah hadits Abduilah bin Amru bin A1 Ash no. 62) 

132. Bab: Khutbab Pada Hari Mina 
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847. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW berkhutbah di 
hadapan orang banyak pada hari raya Idul Adha (Nahr). Beliau bertanya, 
“ Wahai manusia, hari apakah sekarangl ” Orang-orang menjawab, “Hari 
haram (suci)’\ Beliau bertanya lagi, >t Negeri apakah ini ?”. Orang-orang 
menjawab, “Negeri haram (suci)”. Beliau bertanya lagi, “Bulan apakah 
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ini?” Orang-orang menjawab pula, “Bulan haram (suci)”. Lalu beliau 
bersabda, "Sesungguhnya darah kalian, hurta kalian dan kehormatan 
kalian udulah haram atus kumit sekaliati. .etaguMtun ih< m amnya hari 
ini, di negeri ini dan pada bulan ini. ” Beliau nicnguiang-ulang sabda itu, 
kemudian mengangkat kepalanya, dan bcrkata, “ Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan? Sesungguhnya aku telah 
menyampaikan ?”* -Ibnu Abbas RA berkata, “Dcmi Dzat yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, sesungguhnya sabda itu adalah wasiat Rasulullah SAW 
kepada umatnya- (selanjutnya beliau bcrsabda,) l Oleh karena itu, 
hendaknya orang yang hadir memberitahukan (hal ini) kepada orang 
yang tidak hadir, dan janganlah kamu sekalian kembali menjadi orang- 
orang kajir (dalam riwayat lain: Janganlah kalian menjadi murtad 
[keluar dari Islam 8/91]) sesudahku, dimana kalian saling membunuh 
satu sama lain 



133. Bab: Apakah Orang-orang yang Menjamu Jamaah Haji atau 
Lainnya Bermalam di Makkah pada Malam-malam Ketika 

Jamaah Haji di Mina? 
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848. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Abbas RA meminta izin kepada 
Nabi SAW untuk bermalam di Makkab pada malam-malam ketika 
jamaah haji bermalam di Mina untuk memberi jamuan kepada mereka. 
Lalu beliau mengizinkannya (dalam riwayat lain: beliau memberikan 
keringanan ( rukhshah ) kepadanya). 
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134. Bab: Melempar Jumrah 
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279. Jabir berkata, “Nabi SAW melempar jumrah pada hari Nahr 
pada waktu Dhuha, dan setelah itu beliau kembali melempar jumrah 
setelah matahari tergelincir (sore hari).” 
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849. Dari Wabarah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar 
RA, ‘Kapan aku melempar jumrah?’ Ibnu Umar menjawab, ‘Jika imam 
(pemimpin) kamu melempar, maka lemparlah.’ Kemudian aku sampaikan 
hal itu kepadanya, dan dia berkata, ‘Kami mencari-cari waktu (untuk 
melempar), dan jika matahari mulai tergelincir, kami melempamya”. ’ 



135. Bab: Melempar Jumrah dari Dasar Lembah 



(Sebagian haditsnya terdapat pada hadits Ibnu Mas’ud setelah dua 
bab berikut) 



136. Bab: Melempar Jumrah dengan Tujuh Kerikll 
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280. 123 Ibnu Umar RA menyebutkannya dari Nabi SAW. 



(hadits yang telah disebutkan) 



m Disebutkan secara bersambung oleh Muslim dan lainnya. 

123 

Hadits Ibnu Umar ini discbutkan secara bersambung oleh pengarang scperti pada bab 
berikutnya { 1 40). 
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137. Bab: Melempar Jumrah Aqabah dan Memposisikan Ka’bah 

di Sebelah Kiri 



(Haditsnya adalah hadits yang aku sebutkan tadi) 



138. Bab: Mengucapkan Takbir ( Allahu Akbar) Setiap Kali 

Lemparan 
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28 l. ,M Ibnu Umar mengatakannya dari Nabi SAW. 
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850. Dari AI A’masy, dia berkata, “Aku mendengar bahwa Hajjaj 
berkata di atas mimbamya, 'Surah yang disebutkan di dalamnya adalah 
A1 Baqarah, dan surah yang juga disebutkannya adalah Aali Imraan, dan 
surah yang disebutkannya pula adalah An-Nisaa”. la berkata, "Aku 
menyampaikan hal itu kepada lbrahim.” la berkata, “Abdurrahman bin 



1 n x 

Disebutkan secara bcrsambung oldi pengarang. 
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Yazid menceritakan kepadaku, bahwa ia bersama Ibnu Mas’ud RA ketika 
melempar Jumrah Aqabah. Lalu ia menuju dasar lembah, sampai ia 
mendekati sebuah pohon [dan ia memposisikan Ka’bah di sebelah 
kirinya, dan Mina di sebelah kanannya.] Kemudian melempar sebanyak 
tujuh kerikil. Ia mengucapkan takbir (Allahu Akbar ) pada setiap 
lemparan, lalu berkata, (dalam riwayat lain: Lalu aku berkata, ‘ Wahai 
Abu Abdurrahman, orang-orang melempar jumrah dari sebelah atasnya’. 
Lalu ia berkataj ‘Demi Dzat yang tidak ada Tuhan seiain Dia, dari 
sinilah, Nabi SAW -yang kepadanya diturunkan surah A1 Baqarah-, 
berdiri’ (dalam riwayat lain: Demikian beliau melempar jumrah).” 



139. Bab: Melempar Jumrah Aqabah dan Tidak Berhenti Setelah 

Melempar 
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282. 125 Ibnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW. 



(Menurutku, tidak ada hadits yang disebutkannya) 



140. Bab: Jika Seseorang Melempar Dua Jumrah Sambil Berdiri 
dan Menuruni Dataran Rendah yang Rata 126 dengan Menghadap 



Kiblat 
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125 Disebutkan secara bersambuug olch pengarang. 

i2f> Maksudnya adalah bagian tanah di sckitar tempat yang agak rendah dan mcrupakan tanah 
yang rata. Sescorang menumni lcmbah itu agar lemparannya mengenai sasaran (jumrah). 
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851, Dari Ibnu Umar RA, diceritakan bahwa ia melempar jumrah 

tin 

ad-dunya [dekat dari arah masjid Mina] dengan tujnh kerikil sambil 
mengucapkan takbir (Ailahu Akbar) pada setiap lemparan. Lalu ia maju 
hingga dataran rendah yang rata, dan ia berdiri sambil menghadap kiblat 
(ke arah Ka’bah). Ia berdiri lama di sana, berdoa, dan mengangkat 
tangannya. Setelah itu ia melempar [Jumrah] A1 Wustha. (dalam riwayat 
lain: kemudian ia melempamya dengan tujuh buah kerikil sambil 
bertakbir pada setiap lemparannya). Lalu ia mengambil arah sebelah kiri 
dan menuruni dataran tanah yang rendah pula. la berdiri menghadap 
kiblat, kemudian ia berdiri lama, berdoa, dan mengangkat tangannya, ia 
berdiri lama. Kemudian ia melempar Jumrah Aqabah dari dasar lembah 
[ia melempamya dengan tujuh buah kerikil sambil bertakbir pada setiap 
lemparannya]. la tidak berhenti di sana, tetapi langsung meninggalkan 
tempat itu, dan berkata, “Demikian aku melihat Nabi SAW mclakukan- 
nya.” 



141. Bab: Mengangkat Kedua Tangan Ketika Melempar Jumrah 

Ula dan Wustha 



(Hadits Ibnu Umar di atas) 

142. Bab: Berdoa Setelah Melempar Kedua Jumrah (Jumrah Ula 

dan Wustha ) 

(Hadits Ibnu Umar yang telah disebutkan) 



127 Yaitu Jumrah yang dekat tnasjid Al Khail, atau Jumrah Ula (dekat Mina). 
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143. Bab: Memakai Wangi-wangian Setelah Melempar Kettga 
Jumrah dan Mencukur Rambut Sebelum Thawaf lfadhah 



(Hadits Aisyah no. 764) 



144. Bab: Thawaf Wada’ (Perpisahan) 
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852. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Manusia telah 
diperintahkan (diwajibkan) supaya mengakhiri masanya (peijalanan haji 
mereka) di Baitullah (dengan melakukan thawaf wada* atau perpisahan) 
kecuali wanita-wanita yang haid, karena mereka telah diberi keringanan.” 
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853. Dari Anas RA bin Malik, bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur 
dan Ashar, kemudian Maghrib dan Isya'. Setelah itu beliau tidur sebentar 
di Muhashshab (tempat melempar jumrah). Kemudian beliau menaiki 
kendaraannya menuju Ka’bah dan melakukan thawaf (wada *). 



145. Bab: Jika Wanita Mengalami Haid Setelah Melakukan 

Thawaf lfadhah 
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854. Dari Ikrimah, bahwa penduduk Madinah benanya kepada 
Ibnu Abbas RA tentang scorang wanita yang mclakukan thaw r af ifadhah 
kemudian mengalami haid. Ibnu Abbas berkata kepada mereka, 
“Hendaknya ia melakukan nafar” Mereka berkata. "Kami tidak 
sependapat denganmu dan meninggalkan pendapat Zaid.” Ibnu Abbas 
berkata, “Jika kamu sekalian datang ke Madinah, maka tanyakanlah hal 
itu kepada penduduk Madinah.” Kemudian mereka menuju Madinah, dan 
mereka bertanya tentang hal tersebut. Dt antara orang-orang yang 
bertanya adalah Ummu Sulaim, lalu ia menyebutkan hadits Shafiyah. 128 



146. Bab: Shalat Ashar di Abthah Pada Hari Nafar (Ketika 

Keluar dari Mina) 



(Hadits Anas no. 813) 



12,1 Pengarang tidak mcriwayatakan hadits Shatlyyah dari riwayat Umniu Sulaim, tetapi dari 
riwayal Aisyah RA, dan itn telah disebutkan pada no. (178). Otch karena itu, A1 Hafizh 
mcngatakan bahwa pengamng tclah mengemukakan hadits Jkrimali dcngan ringkas 
sehingga maksudnya tidak jelas. keeuali dcngan mcntakhrijnya dari bcbcrapa jalur lain 
yang tnenjelaskannya. Di amaranya adatah dari Qatadah, dari Ikrimah, dengan riwayat 
scrupa. Didalam riwayat itu discbutkan, bahwa orang-orang Anshar berkata, “Kami lidak 
mcngikutimu, wahai Jbnu Abbas, dan kamu berbeda pendapai dengan Zaid.” Ibnu Abbas 
bcrkata T “Tanyakanlah hal itu kcpada saudaramu, Ummu Sulaim.” Ummu Sulaim 
berkata. "Aku mengatami haid hctclah mclakukan thawaf (tncngelilingi Ka’bah) pada hari 
Nahr (Idul Adha), Lalu Rasulullah SAW memcrintahku agar mclakukan mifnr (kciuar 
dari Mina)." SbaHyyah juga mcngalami ha*d, laiu Aisyah berkata kepadanya, ^Kegagatan 
bagimu, dan kamu adalah pcnghatang kami.” Hal terscbut kcmudian disampajkan kcpada 
Nabi SAW dan bcliau bersabda, " Sumh \u agur melakukan rutjtir (kcluar dari Mina)", 
Diriwayatkan olch Ahmad (6'43I) dengan sanad shahih , Pcngarang juga mcngaitkan 
jalur iui dcngan hadits terscbut. lctapi ia lidak menycbulkan malannya. Oleh karena itu 
aku tjdak mcnunjuk hadits itu dalam hal malannya. 
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147. Bab: Muhashshab (Tempat Melempar Jumrah) 
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855. Dari Aisyah RA, seraya berkata, M (Muhashshab) hanyalah 
sebuah tempat yang disinggahi Rasulullah SAW (ketika melempar 
jumrah) agar lebih mudah baginya untuk keluar. Tempat itu adalah 
Abthah.” 
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856. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Singgah di Muhashshab 
bukanlah sesuatu (yang penting), karena itu hanya tempat Rasulullah 
SAW singgah ” 



148. Bab: Singgah di Dzi Thuwa Sebelum Memasuki Makkah dan 
Singgah di Bathha' di Dzulhulaifah Jika Keluar dari Makkah 
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857. Dari Nafi’, bahwa Ibnu Umar RA pemah bermalam di Dzi 
ITiuwa, di antara dua jalan di dataran tinggi, Kemudian ia masuk dari 
salah satu jalan dataran tinggi itu, yang berada di sebelah atas Makkah. 
Jika ia datang untuk melaksanakan ibadah haji atau umrah, ia tidak 
meninggalkan untanya kecuali di depan pintu masjid. Lalu ia masuk dan 
menuju sudut Hajar Aswad. Ia memulai thawaf dari sudut itu sebanyak 
tujuh kali (tiga kali berlari-lari kecil dan empat kali berjalan). Setelah itu 
ia kembali, shalat dua rakaat, dan meninggalkan Ka’bah. Sebelum pulang 
ke rumahnya, ia melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah. Jika ia hendak 
meninggalkan haji dan umrah (setelah selesai melaksanakannya), ia 
singgah di Bath-ha' yang berada di wilayah Dzulhulaifah, dimana 
Rasulullah SAW pemah singgah. 
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858. Dari Khalid bin Al Harits, dia berkata, “Ubaidillah ditanya 
tentang Muhashshab” Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Nafi’, ia 
berkata, “Rasulullah SAW, Umar, dan Ibnu Umar singgah di sana." 
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859. Dari Nafi’, disebutkan bahwa Ibnu Umar RA pemah shalat 
Zhuhur dan Ashar -Aku mengira ia berkata- dan juga shalat Maghrib di 
sana -yakni di Muhashshab- Khalid berkata, “Aku tidak meragukan 



129 Dalam teks hadits dipergunakan dhamir mu 'annats ( ha ’) (yang diterjemahkan “di sana" 
menunjukkan tempat) sebab pengungkapan ini dimak&udkan pula “scbidang tanah ,f 
(buq'ah\ karena di antara nama-nama tempai itu tendapat pula Bath-ha'. 



39oll — MukhtasharShahihBukhari 




dengan shalat Isya', dan ia tidur sebentar. Ia menyebutkan hal itu dari 
Nabi SAW.” 



149. Bab: Orang yang Singgah di Dzi Thuwa Ketika Kembali dari 

Makkah 
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283. 130 Dari Nafi\ dari Ibnu Umar RA bahwa jika ia menuju (ke 
Makkah) ia bermalam di Dzi Thuwa sampai pagi hari, lalu setelah itu ia 
masuk Makkah. Jika ia kembali melewati Dzi Thuwa, ia juga bermalam 
di sana sampai pagi hari. Lalu ia menyebutkan bahwa Nabi SAW juga 
melakukan hal demikian. 



150. Bab: Berdagang pada Musim Haji dan Jual-beli di Pasar- 

pasar Jahiliyah 
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860. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dzul Majaz dan ‘Ukazh 
[dan Mujinnah, 3/4] adalah tempat-tempat dimana orang-orang 
berdagang (dalam riwayar lain: pasar-pasar, 5/1 58) pada jaman Jahiliyah. 



30 Hadits ini mu 'allat/, ictapi hugian pcnamanya maushul (bersambung) (bab 38), 
scdangkan bagian akhimya lidak disq>akati tentang kemaushulannya. 
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Ketika Islam datang, seakan-akan manusia membenci hal itu (dalam 
riwayat lain: Orang-orang merasa berdosa berdagang di sana. 3/15), 
hingga turun Luisu * alaikum junaahun an nibiaghuu jadhlan 

min rabbikum " (Tidak ada dosa atas kamu sekaiian untuk mencari 
karunia (rezeki hasil pemiagaan) dari Tuhan kamu) pada musim haji 
[Ibnu Abbas membaca demikian]. 



151. Bab: Berjalan Pada Akhir Maiam dari Muhashshab (Tempat 

Melempar Jumrah) 



(Bagian hadits Aisyah RA no. 178) 
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26. KITAB UMRAH 



1. Bab: Kewajiban Melaksanakan Umrah dan Keutamaannya 
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335. 1 Ibnu Umar RA berkata, ‘Tidak ada scorang pun mclainkan 
atas dirinya ada kewajiban melaksanakan haji dan umrah." 
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336.’ lbnu Abbas RA bcrkata, “Scsungguhnya Umrali adalah 
ibadah yang menycrtai haji, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
kitabullah Azza uo Jalkt, 'Dan sempnrnakanlah ibadah haji dan umrah 
itu karena AUah. 



I 



Disehntkan secara bcrsarabuni! oleb Ibnu Khu/nimab, Darut]iiihni (2S2). Al Ilakim 
U 47 1>, dan A1 Baihatji (4 351) darimu dengan ]afazh, "Laisa min khalqillahi ahadun 
illa 'idaihi hajjatun wa 'umratun waajihaUitsm (tmmisiatha ’« ilaihi sahiita) jiumatt 
zaada ha*dahitma syai'an fahuwa khairun nw tathuwwn** (Tiduk ada scoiany pun dan 
mukhluk AUah kecuali haj i dan umrah menjadi kcwujiban alasnya {httiii siupa wtng 
iuampti). maka orang yang idah mclaksanakan kcduanya (yailu liaji dan umrah). [alu ia 
mcnamhatikan tpdaksanaaunnya) maka ttu lebth baik dan scbagai sunnah). A1 Hakim 
hLTkata, ' l Rmayut ini .vA<i/h7i berdasarkan syarat Bukhari Mus]im7' Ini disepakati pula 
olch Ad/’Dzahabi, sebagaimauu yang mcrcka kalakan. Namun AI HaH/h Ibrm llajar 
dalam kimbnya , J/ Fuih lidak mcngOTtientarinyu. Al Baihaqi mcriwayaikan dengan isnad 
\hithifs juga darmya, ia berkala, "'Haji dan umrah adaluh dua kewajihan." Tclah 
thriwtiyatkan sccara tnurju dari Ibnu Ahbas dan laimiya, namun tidak meneapai tiugkui 
shtihih* scbagaimana diiclaskan dalmn At Uhtdit\ Adh-Dha 'ijah (200 dan 3520). 
Discbutkan sccara bcrsambung olch Asy-SyafTi (.km Al Baihaqi dcngim sanad shahih 
darin\a 

Uerhatiiin. Jika ada >uatu kckuraugan atau kerancuau ini karcna dari awal bab 105 
sampai di sim. naskah-naskah aslinya iclah hilang dari hchcnipa pencrhit. maka icrpaksa 
aku mencannya dengan terbiiTU-buru. Ilulah akisan kami, dan alasan itu dapal dilcrima 
oleh onuig-orang lerhormai. 
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861, Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Umrah ke umrah yang lain (herikutnya) adalah penehus (penghapus 
dosa) di antara keduanya . Dan haji yang mahntr tidak ada halasannya 
kecuali surga . T ' 



2. Bab: Melaksanakan Umrah Sebelum Melaksanakan Haji 



9 #■ * ^ * 3 

^ J** Jr* JU- 4 j1 JJL>- jj 4^* jp — A"T 



* j- 



i 4 



^ J 1 - 

«• £l| y' ^ x"J y / J I 9 1 *— / 

^Ji j*ipi : ^jc- ^i Jli :U >s- 



jii ;Jc v : jui ?^ji '6 ?y$\ 



j! 



862. Dari Ikrimah bin Khalid, bahwa ia bcrtanya kepada Ibnu 
Umar RA tentang melaksanakan umrah sebclum mclaksanakan haji. lbnu 
Umar menjawab. "Tidak apa-apa.” Ikrimah berkata. "lbnu Umar berkata, 
‘Nabi SAW melaksanakan umrah sebelum melaksanakan haji.”’ 



3. Bab: Bcrapa Kali Nabi SAW Melaksanakan Umrah? 
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863. Dari Mujahid. dia berkata, “Ketika aku dan Urwali bin Zubair 
masuk masjid, di sana ada Abdullah bin Umar RA sedang duduk di dckat 
karnar Aisyah, semcntara orang-orang sedang mengcijakan shalat Dhuha 
di masjid.” Lalu Mujahid bcrkata, “Kcmudian kami bcrtanya kcpadanya 
tcntang shalat yang mereka keijakan.” Ia mcnjawab, ”ltu adalah bid’ah.”' 
Mujahid bcrtanya lagi, “Berapa kali Nabi SAW mclaksanakan umrah? la 
menjawab, “Empat kali. dan salah satunya pada bulan Rajab.” Kami tidak 
suka ineinbantahnya. Mujahid melanjutkan, seraya berkata. “Kami 
mendcngar suara Aisyah. -ummu! nw 'minin-. scdang menggosok gigi 
dcngan shrak di kamamya. Lalu L.rwab bcrkata, ‘Wahai ibunda. Apakah 
cngkau tidak mendcngar apa yang dikatakan olch Abu Abdurrahman?’ 
Aisyah bcrkata, ‘Apa yang dikatakannya?’ Urwah bcrkata, "Dia (Ibnu 
Umarl mcngatakan bahwa Rasulullah SAW mengcrjakan umrah cmpat 
kali, dan salah satunya pada bulan Rajab.’ Aisyah bcrkata, ‘Scmoga 
Allah memberikan rahmat kcpada Abu Abdurrahman, (karcna) Nabi 
SAW tidak pernah mengerjakan umrah. kcouali ia (Abu Abdurrahman) 
menyaksikannya, dan bcliau tidak pemah mengerjakan umrah pada bulan 
Rajab.'” 
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Mcnuiutku: Shabt Dhuha adaUh sunah. scbaganriana diAchutkun dalam 'labda Nahi SAW 
dan perbuatan bdimu scpcrti dikomtikakan pada kitab ( bab 33 k Jtu mcrupakan snlali 
satu suuah yang tcrlcwatkan dari lbrm Umar Olcli kaicna itu. ia mcngatakannja sebngai 
ImTah. l uLapi mungkin maksud lbnu L'mar dcngan bid'ah adalah mclaknanakan dan 
Liienampakannya di masjid. lYotluhu ii 7 atn* 
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864. Dari Qatadah, dia bcrkata, “Aku bcrtanya kepada Anas RA, 
‘Bcrapa kali Nabi SAW mongcrjakan umrah?’ la mcnjawab, L [Beliau 
mcngerjakan umruh] cmpat kali [scmuanya pada bulan Dzulqa'dah, 
kccuali yang dilakukan bcrsama hajinya], yaitu umrah Hudaibiyah, yaitu 
pada bulan Dzulqa’dah kctika bcliau dihalangi kaum musyrikin. Umrah 
puda tahun bcrikutnya pudu bulan Dzulqa'dah, sesuai pcijanjian damai 
dengan mcrcka. Umrah Ji 'runah ' yaitu kctika mcmbagi rampasan perang 
(dalam riuuyat lain: bebcrapa rampasan pcrang, 4/35) waktu pcrang 
Hunain. [dan (tcrakhirt umrah yang dilakukan bcrsamaan dengan 
hajinya].' Aku bcrkata. 'Berapa kali bcliau mcngeijakan haji?’ Ia 
mcnjawab, 'Satu kali.’ 
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865. Dari Abu lshaq, dia bcrkata. "Aku bcrtanya kcpada Masruq, 
Atha’, dan Mujahid, lalu mcrcka berkata. 'Rasulullah SAW mcngeijakan 
umrah pada bulan Dzulqa’dah scbclum beliau melaksanakan haji.’” Abu 
lshaq berkata, "Aku mendcngar A1 Barra’ bin Azib RA bcrkata. 
'Rasulullah SAW mcngeijakan umnth dua kali pada bulan Dzulqa’dah, 
scbclum bcliau mclaksanakan haji.”’ 



4 Scbi.ali wilayah yaug tcrlctak di anlara Tha'tl'dan Makktth 
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4. Bab: Mengerjakan Umrali Pada Bulan Kamadlian 



5. Bab: Mcngcrjakan Umrah Pada Malam Hashbah (yang Dingin 
dan Berangin Kcncang) dan Maiam Lainnya 



{Bagian hadits Aisyah RA no 1 78) 



6. Bab: Mengerjakan Umrah dari Tan’im 
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866. Dari Abdurrahman bin Abu Bakar RA. bahwa Nabi SAW 
menyuruhnya untuk mcmboneeng dan menemani Aisyah dalam 
mclaksanakan umrah dari Tan"im. 



(Hadits Jabir pada kitab Ai-Tanutnni bab ke-3) 



7. Bab: Mcngerjakan Umrah Sctclah HajiTanpa Menyembclih 

Hewan Kurban (Hadyu) 



(Hadits Aisyah RA no. 178) 



8. Bab: Pahala Umrah Sesuai dcngan Kadar Usaha 



(Hadits Aisyah RA yang tclah ditunjukkan) 



9. Bab: Jika Seseorang Tclah Mengerjakan Thawaf Wada’ 
Kcmudian Melakukan Umrah (Lalu Dia Keluar dari Makkah), 
Apakah Thawaf Wada’ yang Dilakukan Cukup Baginya? 



(Hadits Aisyah RA yang ditunjukkan tadi) 
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10. Bab: Amalan dalam Umrah Seperti Amalan dalam Haji 
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867. Dari Ya’la bin Umayyah. diccritakan bahwa scorang laki-laki 
datang kcpada Nabi SAW. dan bcliau pada waktu itu ada di Ji’ranah [di 
atasnya tcrdapat kain untuk bcrtcduh, bersama para sahabatnya. 5 103] 
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(dalam riwayat lain: tiba-tiba datang scurang Arab Badui). Orang itu 
mcngenakan jubah yanti masih tatnpak padanya hckas mimak wangi, 
atau kalama: (ada bckas) pcwarna kuning, tdalam ri\\a>ai lam. diliiniuri 
minyak wangi). Omng itu bcrkata, “Apa yang cngkau pcriniahkan 
kcpadaku dalam mengerjukan umrah?” Nabi SAW diani scsuulj 

lalu Allah mcnurunkan wahyu kcpada Nabi SAV\' (dalam riwuyat lain: 
turunlah wahyu kcpadanya), dan wajah Nabi SAW ditutup dengan kain. 
Aku sendiri scbcnarny 3 ingin sekali mclihat Nubi SAW saat mcncrima 
wahyu. Lalu Umar berkata, “Kemarilah. Apakah melilial Nabi SAW 
kctika mcncrima wahyu dapat menyenangkanrnu?" Aku menjawab, 
“Ya." [Kcmudian Ya’la datang, dan di atas Rasulullah SAW ada kain 
yang dipakainya bertcduh, maka heliau mcmasukkan kepalanya]. Lalu ia 
mcnyingkap ujung kain itu_ dan aku mclihat bcliau (dan wajah Nabi 
SAW kcmcrah-mcrahanj. Bcliau bcrsuara aku mcngira ia menguiakan- 
sepcili dcngkur orang tidur [dcmikian untuk sesaat[. Retika beliau seiesai 
mcnerima wahyu, bcliau bcrtanya, "Mami artmg ytmg henauya tctuanti 
umvah [ tadi ?” Lalu Nabi SAW mcncari orang itik dan bersabda,] 
"Lepaskanlah juhahmu. Cucilah bckas uwigi-wangum clan bcrsihkan 
pula pcwanut kttning itu (dalam riwayat lain: adapun hckus wanyi- 
wangian pada pakakmmu. Hcndaknya kamu mcncucinya tiya kali. 
scdangkun juhah. muka icpaskanlaliL Lakukunlah ummhmu scpcrtt apa 
yctng kamu lakukati dulam haji." [Aku bcrkata kcpada Atha\ "Apakah 
bcliau mcnginginkan benar-bcnar bcrsih ketika mcnyuruh orang tcrscbut 
lnembersilikan bekas wangi-wangian pada pakaiannya sebanyak tiga 
kali?” la mcnjawab, ' L Ya/’J 



11. Bab: Kapan Orang yang Mengcrjakan I mrah Mclakukait 

Tahallul? 
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285. h Dari Atha', dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW mcmerintahkan 
para sahabatnya agar menjadikan haji mereka sebagai Umrah, kemudian 
mcngerjukan thawaf, mcmcndckkan rambut, dan melakukan tahallul. 
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86§ Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia bcrkata, “[Kctika kami 
bersama Nabi SAW pada saat 3/69] Nabi SAW mcngcrjakan umrah, dan 
kami pun inengerjakan umrah bcrsama bcliau. Kctika beliau masuk 
Makkah, bcliau juga mcngcrjakan thawaf, schingga kami pun 
mcngerjakan tliawaf bersamanya. [Bcliau shalat T dan kami pun shalat], 
Kcmudian bcliau mcnuju (dalam riwayat lain: bcliau melakukan sa‘i di 
antara) Shafa dan Marwah, maka kami pun mcnuju kc sana bersama 
bcliau. Kami mcnjaga bcliau dari penduduk Makkah agar bcliau tidak 
dilcmpari scscorang (Dalam riwayat lain: kami membcntengi bcliau dari 
orang-orang musyrik yang ingin mcnyakiti Rasulullah SAW 5/S6). 1 ' 
Tcmanku bcrtanya kcpada Abdullah bin Aufa. “Apakah Nabi SAW 
masuk kc dalani Ka’bah?” la mcnjawab, “Tidak/’ Tcmanku bcrkata, 
“Ccritakan kcpadaku apa yang beliau katakan untuk Khadijah/’ la 
mcnjawab, “Bcliau bcrsabda, 

‘Berilah kahar gemhira kepacia Khatlijah ia akan memperoleh 
rumah di daltim surga yang terbuat dari hemrng emas dan perak* yatig di 
daiamnya tidak terdapat hintk pikuk dtm kelelahanS" 



Bagiun liudils ini akun discbuikan sccura maushnl pnda kiiab 94 bab 3). 
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869. Dari Abdullah. hamba sahaya Asma' binti Abu Bakar. bahwa 
ia mcndcngar Asma’ mengucapkan sctiap kali melewati Hajun, "Scmoga 
Allah melimpahkan rahmat atas rasul-Nya, Muhammad." Kami pcmah 
singgah di sini bcrsama bcliau. Pada hari ini kami mcmbawa scdikit 
pcrlengkapan. sedikit kcndaraan. dan scdikit pcrbekalan. Aku 
mcngcrjakan umrah bcrsama saudariku Aisyah, Zubair, Fulan, dan Fulan. 
Kctika kami telah menyentuh Baitullah (Ka'bah). kami mclakukan 
tahallul. Pada sorc harinya kami membaca talbiyah (mcmulai ihram) 
untuk haji. 



12. Bab: Apa yang Diucapkan Seseorang Kctika Kcmbali dari 
Mcnunaikan Haji, Umrah, atau Peperangan? 
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870. Dari Abdullaii bin Umar RA. diriwayatkan bahwa kctika 
Rasulullah SAW pulang dari perang, atau haji. atau umrah, beliau 
bertakbir tiga kali [sctiap kali bcliau mcnapak 4/16] pada sctiap tempat 
yang tinggi di bumi, (dari jalur lain: di daratan tinggi atau pcrbukitan], 
beliau niengucapkan, "Laa ilauha illalluh wahdahuu laa syarika lahu, 
lahul mulku, wa lahul hamdu, wa huwa * alaa kutli syui in gadiir, 
aayibuuna jinsya Altah Ta 'ala, 5/39}, taa 'ibuuna, ‘aabiduuna, 
saajiduuna li Rabbina haamiduuna, shadagaliaah wa’dah, wa nashara 
i abdah, wu hazamal ah-jaaba wahdahu" (Tidak udu nduin yanf> herhak 
disembah selain Allah, dan tiduk ada sekutii hugi-Nya. Kerajaan 
(kekuasaan) ini adalah milik-Nya, segala pttji bagi-Nya, dan Dia Malui 
Kitasa atas segala sesuaiu. Kanti kembali jinsya Allah, 5/39] bertaubat, 
berihadah, sujttd, dan nieimtji kepuda Tuhan kami. Allah Maha Benar 
dalam janji-Nya. Dia menolong hamba-Nya dun menglnmcttrkan sendiri 
miisidi-niusiili-.Xva. ) 



13. Bab: Menyanibut Jamaah Haji yang Baru Tiba dan Tentang 
Tiga Orang di Atas Binatang Tunggangan (Kendaraan) 
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871. Dari Ibnu Abbas RA. ia berkata, L 'Ketika Nabi SAW tiba di 
Makkah. 7 bcliau disambut olch anak-anak dari bani Abdul Muththalib. 
Lalu beliau mcmbawa scorang anak di dcpan dan anak yang lain di 
bclakang bcliau.” (Dari jalur Ayyub. dia bcrkata, “Disebutkan dari 
Ikrimah, tiga orang yang paling jclck,” Ibnu Abbas bcrkata. "Rasulullah 



Mcnumi Al HufT/.h; paUu niusu pcnuklukun Makkah. Tctapi iu tiduk mcnychutkun 

sunudnvu. 

* 
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SAW datang lalu membawa Qutsam di depann^u, dan A1 Fadhl di 
belakangnya. Atau Qutsam di belakangnyn dan Al Fadht di depannya. 
Siapa di antara mercka yang paling buruk?! Atau siapu di antara inereka 
yang paling baik?’' 7/67-68) 



14. Bab: Tiba di Rumah Pada Pagi Hari 



(Bagian hadits Ibnu Uinar RA no. 860) 



15. Bab: Masuk Rumah Pada Sorc Hari (Menjelang Malam) 

Ketika Pulang dari Bcpergian 
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872. Dari Anas RA, ia bcrkata, "Nabi SAW tidak mengetuk pintu 
keluarganya (pulang) dan tidak masuk kc rumahnya kccuali pada pagi 
hari atau sore hari.” 



16. Bab; Nabi Tidak Mcngctuk Pintu Rumah Keluarganya Pada 

Malam Hari Ketika Sampai di Madinah 
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873- Dari Jabir RA, dia bcrkatii, "Nabi SAW mclnrang scscorang 
untuk mcngcluk pintu rumah kcluarganya pada inalam liari” (Dalam 
riwayat lain: ' fc Nabi SAW mcmbcnci scscorang yang mcndalangi 
kctuarganya pada malam hart." (r 161. Dari jalur lain darmya. ia bcrkata. 
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“Rasulullah SAW bersabda, 'Jika seseorang bepergian untitk jangka 
naktu yaitg latna, janganlah ia puiang (mengetuk pintu rumah 
kehtarganya) patia malam hari 



17. Bab: Orang yang Mempercepat Kendaraannya (Untanya) 

Ketika Sampai di Madinah 
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874. Dari Anas RA, dia bcrkata, “Apabila Rasulullah SAW datang 
dari bepcrgian, lalu ia mclihat tanah-tanah yang tinggi (dalam riwayat 
lain: dinding-dinding) kota Madinah, maka bcliau memperccpat untanya. 
Jika Nabi SAW menaiki hcwan (yang lain), bcliau memacunya [286. n 
karena kecintaan beliau kepada Madinah.” 2/224]. 



18. Bab: Pirman Alla h, u Dan masuklah ke rumah-rutnah itu dari 

pin tu-pintunya. " 
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h Miiksudnya itdtibh cin-ciri ;iiuu liinda-tanda kota Madinuh, icrmusuk pohon-poht>n yang 
besiir. 

y 'rumhahLm ini nnt \t\htq mcnurui pcngarang. dan tclah discbuikan sccara bcrsambung pada 
bagian yang diiunjukannyiu Jugu discbuikan sccara bcrsambung olch Ahmad. 
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875. Dari A1 Barra' RA, dia bcrkata, “Ayat ini (Dan masuklah ki j 
ninwh-rutiuih itu dari pintu-pintuny ti) diturunkan bcrkcnaan dcngan 
kcadaan kami. Dulu, jtka orang-orang dari kaum Anslntr mcngcrjakun 
haji, (dalam riwayat lain: jika mcreka mclakukan ihrani pada jaman 
Jaliiliyah, 5/158), kcmudian sctclah mcrcka datang dari haji. mcrcka tidak 
masuk kc rumah mcrcka inasing-irmsing dari arah pintu rumali mcrcka, 
tctapi mcrcka masuk dari arah belakang rnmali. Kcmudian scorang laki- 
luki dari kaum Anshar datang dari haji dan masuk ke ruinahnyn dari arah 
pintu rumahnya, sehingga dia tampaknya dicela karcna pcrbuatannya. 
Oleh karena itu turunlah ayat ini. ‘ Dau bukaniah kehajikan memasuki 
rumah-niimih dari helakangnya, akan tetapi kehajikan iiu ialah 
kehajikan orangyang bertakwu. Dan masukiah ke rumah-nmndi itu dari 
pintu-pintunya. ’"{Qs. A1 Baqarah (2): 189) 



19. Bab: Bepergian Merupakan Sebagian dari Siksaan (Bencana) 




876. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. beliau bcrsabda, 
“Bepergjan merupakan sebagian dari adzah yang menghalangi 
seseorang di antara kamu dari makan, minuni, dan tidur. Jika ia seiesai 
menunaikan kehuluhannya. maka hendakiah ia segera (pulung) kepuda 
keluarganya. " 



20. Bab: Jika Bepergian Hendaknya Scgera Kembali Kepada 

Keluarganya 



(Hadits Ibnu Umar RA no. 573) 
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27. KITAB ORANG YANG TERHALANG 



1. Bab: Orang yang Terhalang, Balasan Orang yang Berburu, 
dan Firman AHah Ta*ala, “Jika kamu terkepung {terhttlang oleh musuh 
utan karena sakit), inaka ( semhelihiah ) Kurhan yang mndah didapal, dan 
jangan kamu mencukur kepaiamu sebehun Kitrhan sampai di tempat 
penyemhetihan. ” 
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337, ,n Atha' bcrkata, “Tcrhalang dari scgala scsuatu yang 
mcnahannya.” 1 1 

Abu Abdullah mcngatakan bahwa hashutiran bcrarti “tidak 
mcnggauli istri.” 



2. Bab: Jika Orang yang Mcngerjakan Llmrah Tcrbalang 
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DjschuLkan sccnra bcrsumbunji olch Abtl hin I tumaid dcngyn snnad,v/j^/j/A darinya 

thkbm Yunani utialah Kuia uii utfak hnnya hcrarti 'lcrhahmg uiau 

diinhan oleh musuh". icinpi mcnuandunu pcngcnian umum. yntiu icnahan oJch scmuu 
yang mcnghalungi, scpcni musulL s;ikt[, dan lam-luin. 
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877. Dari Naff, bahwa Ubaidillah bin Abdullah dan Salhri bin 
Abdullah memheritahukan kcpadanya; kcduanya berbicara kepada 
Abdullah bin Umar pada malam hari kctika tcntara tclah turun (dalam 
riwayat lain: pada tahun kctika jamatih haji, 2/168) dipimpin olch Ibnu 
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Zubair, (daUrni riwayat lain: pada tahun kctika golongan Haruriyah 
mclaksaiiakaii haji pada niasa Ibnu Zubair RA. 2 1X4). Kcduunya 
(Ubaidullah dan Salim) bcrkata, “Tidak ada halanuun jika kamu tidak 
mcngerjakan haji pada tahun ini; [pada saat itu orang-orang scdang 
terlibat peperangan, dan] kami khawatir jika di nntara kamu dan Baitullah 
tcrdapat halangan (dalam riwayat lain: mercka mcnghulangi kamu [dari 
Baitullah, jika kamu mengcrjakannya juga].” la (Ibnu Umar) bcrkata, 
“Jadi aku akan melakukan sepcrti yang dilukukan Rusulullah SAW. 
karena sesungguhnya Allah tclah bcrfirman, ‘ Sesungguhnyu di dalam diri 
RasululUih ilit terdapat stiri teladan yang baik bagi kantu sekalian. ' 
2/128]. Kami kcluar bersama Rasulullah SAW [pada waktu Pcrjanjian 
Hudaibiyah 2/108], [dalam keadaan mclaksanakan umrah 2'207j. Tiba- 
tiba kami dihalang-halangi olch kaum kafir Quraisy scbclum kami 
sumpai kc Baitullah. Nabi SAW lalu mcnycmbclih hcwan Kurbannya 
(dalam riwayat lain: untanya) dan mcncukur rambutnya. (Olch karcna 
itu), aku ingin mempersaksikan kepada kamu sekalian bahwa aku telah 
mcnetapkan untuk nicngcrjakan umrah, lnsya Alluh. dan aku akan 
bcrangkat. Jika tidak ada yang menghalangi diriku untuk sampai ke 
Baitullah niaka aku akan mcngcrjakan thawaf. tetapi jika ada halangan 
(rintangan) di antara diriku dan Baitullah maka aku akau mclakukan 
scperti yang dilakukan Nabi SAW. dan aku bcrsama bcliau.” Kemudian 
Ibnu Umar RA bertalbiyah (mernulai ihram) dari Dzu]hulaifah untuk 
mcngcrjakan unirah. lalu ia beijalan sebentar. (dalam riwayat lain: hingga 
mcncapai pcrbatasan Baida'). [Ia ihram untuk haji dan umrah], kcmudian 
ia bcrkata, "Kcadaan kcduanya (dalam riwayat lain: kcadaan haji dan 
umrah) adalah sama. Sckarang aku mcmpcrsaksikan kcpada kamu 
sekalian bahwa aku tclah menctapkan diriku untuk mcngcrjakan haji 
bcrsamaan dengan umrah.” Oleh karena itu. ia tidak mclakukun tahaliul 
dari haji dan umrah sampai ia bcrtahallui pada hari Nahar. la juga 
mcnycmbelih hcwan Kurban [yang ia bcli di Qadid, [sampai ia masuk 
Baitullah dan melakukan thawaf mcngelilingi Ka'bah serta sa’i di antara 
Shafa (dan Marwah)] [Ia meiakukan thawaf dan sa’i satu kali], 12 tidak 
lcbih dari itu, ia tidak mcnycnibclih (hcwan Kurban), kcniudian 
mcncukur rambutnya. la berpcndapat bahwa ia telah melaksanakan 
thawaf haji dan thawaf umrah pada thawaf yang pcrtama. Ibnu Umar 
berkata, “Dcmikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 2/168]." 
Natl' mcngatakan bahwa (Ibnu Umar) tidak mclakukan tahallul sampai ia 
mclakukan thawaf satu kali pada saat masuk Makkah. (Dalam riwayat 



Maksmtnya: s;iiu kah thawaTscbnnyak lujuh kdihng mcniiitiin Kirbah, dan saiu kah sa'i 
scbiinyak iujuh bahk di uniura SliHln dan Murwnh. 



4io I — MukhtasharShahihBukhari 



lain darinya, ia bcrkata, ‘Bukankah sudah cukup bagi kaiuu sekalian 
sunnah Rasulullah SAW. Jika salah seorang di antara kamu tcrhalang 
kctika mcngcrjakan haji, hendaknya ia tctap mclakukan thawaf 
mengelilingi Ka'bah, scrta sa’i antara Shafa dan Marwah. Setclah itu 
tahallul (mcnjadi halal) dari scgala sesuatu (yang diharamkan dalam 
ihram), hingga ia mcngcijakan haji pada tahun yang akan datang. Lalu 
menyeinbelih hcwan Kurban, atau berpuasa jika tidak mcndapatkan 
hcwan Kurban”). 
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878. Ibnu Abbas RA bcrkata, “Nabi SAW pcrnah tcrhalangi 
(terkcpung olch musuh), niaka bcliau niencukur rambutnya, mcnggauli 
istri-istrinya, dan menycmbelih hewan Kurban {had\u). hingga bcliau 
mclaksanakan umrah pada tahun bcrikutnya.” 



3. Bab: Terhalang Kctika IMengcrjakan Haji 



(Bagian hudits Ibnu Umar RA yang tclah discbutkan) 



4. Bab: Menyembelih Hewan Kurban Scbelum Mencukur 

Rambut Waktu Terbalang 



S. Bab: Orang yang Berkata, “1'idak Ada Pcngganti bagi Orang 

■ ' 

yang Terhalang." 
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Y;iitu mcncguntt ihiKlah iKiji atitu mnrah yunc titluk judi iiilakukannyu kcttku lciiiakuij: 
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338. 14 Rauh bcrkata. L ‘Dari Syibl. dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. dari Ibnu Abbas RA. scraya bcrkata. 'ML-ngganti itu hanya 
diwajibkan bagi orang yang mcmbatalknn hajinya karcna bcrscnang- 
seinui”. Scdangkan orang yang tcrhalang karcna adanya suatu ud/ur atau 
hal-hal sclain itu. maka orang itu bolch mclakukan tahallul (mcngakhiri 
ihramnya. baik haji maupun unirah) dan tidak pcrlu mcngulanginya. Jika 
orang itu mcmbawa hewan Kurban, tctapi ia tcrhalang. maka ia harus 
mcnycmbclih hcwan Kurbannya. Hal ilu dilakukan jika orang tcrscbut 
tidak mampu mengiriin hewan kurbannya kc tempat pcnyembclihannya. 
Tetapi jika ia mampu mengirimkannya. maka orang itu tidak boleh 
mclakukan tahallul, sampai hcwan Kurban itu tiba di tcmpat 
pcnycmbclihannya." 
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339, 15 Imam Malik dan lainnya bcrkata, “Orang itu (bolch) 
mcnycmbdih hcwan Kurbannya dan meneukur rambutnya di manapim ia 
bcrada, dan tidak diwajibkan mcngqadha'nya, karcna Nabi SAW dan 
para sahabatnya kctika di Hudaibiyah menycmbelih Iicwan Kurban. 
mcncukur rambut, dan bcrtahallul (mcnjadi halal) dari scgala scsaatu 
yang tidak bolch dilakukannya scbclum thawaf dan scbclum hcwan 
Kurban itu sampai di Baitullali. Kcmudian lidak discbutkan bnhwa Nabi 
SAW mcnyuruh scscorang untuk mcngqadha'nya, dan mcrcka juga tidak 
mengulanginya/' 



14 Pitichutkikn SL'c;ir.n bcr^amhunt; nldi Ishat] hm Ruhu\v;nh itnlnm Tu/sir-n ya tiuri R.iuh 
dcii^ati saiuiil tuiliLs nii, iluti suiuicl uu jikklEkh \hahih. 

Riwiryut int disohuikun dalam kituh Ai Mmwtthtt' 1 1 J2*J). 
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Hudaibiyah lerletak diluarTanah Suci. 



6. Bah: Firman Allah 



“Jiku mia di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(iaht ia hcrcnkur), maka wajihiah atasnya betjidyah. yaiiu berpuasa atau 
bersedekah aratt hcrkurhan. ” (Qs. A1 Baqarah (2): 1 96) 

Orang itu diberi pilihan. sedangkan puasa adalah selama tiga hari 

(Potongan haditsnya tcrdapat pada hadits Ka’ab yang akan 
discbutkan sdanjutnya) 



7. Bab: Firman Allah 



“Atau memberikan sedekah " yaitu memberi makan enam orang miskin. 
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879 . Dari Abdurrahman bin Abu Laila, bahwa Ka’ah bin Ujrah 
menccritakan kcpadanya, dia berkata. “Rasulullah SAW bcrhcnri di 
dcpanku pada waktu di Hudaibiyah [saat aku scdang mcnyalakan api di 
bawah pcriuk. 7/8], dan rambutku beijatuhan scdikit dcmi scdikit. 
(Dalam riwayat lain: Kanii scdang bcrsama Rasulullah SAW di 
Hudaibiyah, dan kami scdang ihratn. Pada saal itu kami tcrkcpung olch 
orang-orang nuisyrik. Ka'ab bcrkata. '‘Aku mcmtliki rambut tcbal. dan 
kutu-kutu di kcpalaku bcrjatuhan di wajahku. Kemudian Nabi SAW 
Icwat di dcpanku). dan [beljau bcrkata. ‘ Mendekatlah\ maka akupun 
mendckat. 7/235-236]. Bcliau bcrkata, * Apakah katu-kittu tii kcpalatmt 
menyakitimuT' Aku mcnjawab, “Ya.” Lalu bcliau bcrkata. "Cukurlah 
rambutniu.”' la berkata, “Kemudian aku meneukur rambutku [aku 
mcnianggil tukang cukur. dan ia mcncukur rambulku]. [Pada saal itu para 
sahabat bclum mcngctahui apakah dcngan cukuran rambut itu (yang 
diakibatkan pcnyakit) menjadikan mcrcka halal, scdangkan nicrcka 
tengah bcrsiap-siap mcmasuki kota Makkah.” 2/209]. Ka’ab bcrkata, 
“Bcrkcnaan dcngan masalah (rambut)ku, turunlah ayat ini, 'Jiktt atia di 
anturainu yarig sakit atau ttda gangguan di kepalunya iltdu bercukur). 
muka wajiblah atasnya berjidyah. yaitu herpuasa aratt bersedekah ttrau 
berkurban.’ (Qs. Al Baqarah (2): 196) sampai akhir ayat. Lalu Nabi 
SAW bcrsabda, 'Puastdah iigtt hari attnt bersedekah dengan i fdraq il ' 
(16 Uteij untuk enam orang [onntg-orang miskinj. aiau beribadahiah 
dengan apa yang nnidah.'" (Dalam riwayat lain: "Dengan l ekor 
kantbing’’. dari jalur latn. “ Hewan Kurhan yang kecil Ayub bcrkata. 
“Aku tidak tahu, dcngan yang mana ia mcmulainya 2/70). 
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Fuvaq Hitakih timbanmm hinu ukurcm yanu dikcnul di Madinah. ynim saniii dongHti 

I|[lT. 
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8. Bab: Mcmberi Makan Vt (Setengah) Sha’ Sebagai F»dyah 



, < ' #|i, ^ ^ F > ® # * 1 j* J | ' i . F , a ■( » " 

j| op 4iJi *jx* J, J\ :Jb J, aUi j-p jc 

T J 1 ^ H ^ H ^ 

y H H H H ■»■ *■■■■ “ H ■- j- 

J j r <J j ti-jjli- -i ijjJjj ; Jlii jr* Ji) 

H ^ H H H H f ^ i^ 

iL' U'Ji ,s'J ^Jr u : jia t ^v. >£' jlilr. ij & jL 



j j* ■ 



. , # ' " r > J ^ I . -' * 1 ^ ^ J' . L * ■■ » #■ 1 ^ f # 4 J- . - » f ^ f ^ ■■ , 

[L*i| L* jJL xL C* L* .jJL 



VI f V W i oCV '& t '^rCJ *L jii '.* ^Ci iS*j L» : jui 

^ i L ^ V ' rf 

j' jJ" H |H r «H ^ 

. \jxJj JjLij tf uL 






lC 



Dari Abdullah bin Ma‘qil, dia bcrkata, “Pada suatu kctika aku 
duduk bcrsama Ka’ab bin Uj rah RA [di masjid ini -yaitu Masjid Kufah, 
5 158], lalu aku bcrtanya kcpadanya tentang fidyah (Dalam riwayat lain: 
tcntang (fidyah puasa)). la berkata. 'Ayat itu turun khusus berkcnaan 
dcngan diriku, tctapi ia bersifat umum bagi kamu sekalian.' Kcmudian 
aku dibawa mcnghadap Rasulullah SAW, sedangkan kutu-kutu di 
kcpalaku bcrjalaran di wajahku. Beliau bcrsabda, ‘Sehelum iui. uku tiduk 
pcntah melihat penyakit seperti yung menimpa dirimu sekarang. Atau 
sebelum ini. ukn belum pernuh melihut kesusahan seperti yang kantu 
tdami ini. [Apakuh] kumu mempwiyai kamhing? ' Aku mcnjawab, 
'Tidak.' Lalu beliau bcrsabda, ‘Puasaiah tigu hari, atuu beriltih makan 
enam orung niiskin. masing-masing setengah ( sha ' [ dari makunan. 
dun cnkurhih runibinmii/. ' 



9. Bab: Membayar Pidyah dengan Menycmbelih Seekor Kambing 

(Hadits Ka'ab yang tcluh discbutkan) 

1U. Bab: Firman Allah, “ Tiduk uda perkataan kotor ataa keji. ” 

(Madits Abu Hurairah no. 756) 
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11. B;ib: Kirnian Allah, "Tidak hoieh Rafais, herbuat fasik t dan 
herhantah-huntahan didaUim masu mengerjakun haji ” 



(Hadirs Abu Hurairah yang tclah ditunjukkan) 
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28. KITAB DENDA BERBERU 



J. Bab: Denda Bcrburu Binatang (Pada Saat Ihram) dan 

Scjenisnya, serta Firinan Allah, 



"Ilui orung-orang yung berimun, jangankih ktnnu menthunuh 
hinatung bttruan, ketika kanw sedung ihrcun. Barang siapu Ui antara 
kamu memhanuhnya Uengan sengaja, nutka dendanya ialah mengganti 
Uengan binatung ternak seimhang Uengan huruan yang dibunu/inya, 
mcnurut putusan dita orang yung adi! Ui anlara kamu sehagui luid-ya 
yang tlibuwa sampai ke Ktt 'halt, atuu ( dendanya) membayur kujarat 
Uengan tnemheri makan orung-orung miskin, atau berpuasu seimhang 
Uengan makamtn yang dikeluurkan. itu sttpuya dia merasakan akibat 
yung huruk dari perbuatannya. Altah te/ah memuufkan upa yang te/ah 
la/u. Dan hurang siapa yung kemba/i mengerjakannya, niscaya Athih 
akun menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekttasaan 
untuk) nienyiksa. Dihalulkun bagimu hinatang hunian /aut dan nuikanan 
(yang herasat) Uari iaut sebagai makanan yang Iezat bagimu, dun hagi 
orang-orang yang dalam perjatanan; Uan Uiharumkan atasmii 
(menangkap) binatang buruan darat, selanut kamu Ua/am ihram. Dun 
hertakwatah kepadu A/tah yang kepada-Nyalah kamu akan 
Uikutnpulkan. ” -|0s. Al Maa idah (5): 95-96| 
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340 dan 34 1 . 1 7 lbnu Abbas dan Anas berpendapat baliwa 
mcnyembelih hewan tidak apu-apa (bclch), yaitu yang bukan binatang 
buruan. seperti unta, kambing. sapi, ayam. dan kuda. 



Alsar Ihnn Abhas RA tiischLUkun scc;ir.i hcrsambimg olch Abtiurru/uti dari jalur lkrmmli 
dcniian imknanya. Scdangkyn ntsar Anas tliscbnikun sccaru hci^umbimg olch Ibnn Ahi 
Synibah ilim jalnr Ash-Sbabah Al liujli dcngnn rcdaksi snma. 

Mciuirutku. Ash-Shabah adal:ih scorang yEtng lcrrtah pcriwayaUinnyn, scbiiuannLutii 
discbulkjn tljlam W\\ab At-Tatjrib. 

^ M;iksudny:i ailnlah orang yang 'scdang ihrum bolch mcnycmbclih hinatang yang hukun 
biiuULuiu buruan. 
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2. Bab: Jika Orang-orang yang Sedang Melakukan lhram 
Melihat Binatang Buruan lalu Mereka Tertawa dan Orangyang 
Tidak Mcngcrjakan Ihram Memahami Keadaan Tcrsebut 
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880. Dari Abu Qatadah, dia bcrkata. “Kami bcranykat bcrsaina 
Nabi SAW pada tahun pcrjanjian Hudaibiyah [mcnuju Makkah, 2/202], 
(dalam riwayat tain: Kami bcrsama Rasulultah SAW di (Al Quhah), |g 
yang bcrjarak tiga hari pcijalanan dari Madinah 2/211). Latu para sahabat 
mclakukan ihram, scdangkan aku belum. (Dalam riwayat lain discbutkan 
bahwa Nabi SAW kcluar (dari Madinah) bermaksud mclaksanakan 
umrah, dan para sahabat bcrangkat bcrsama bcliau. Lalu scbagian 
kclompok bcrpisah, dan di antara mereka adalah Abu Qatadah. Bcliau 
bcrkata. "1 mbi/luh julan melalui tepi panltti sampui kiht hertemn." 
Mcrckapun mcngambil jalur tcpi pantai. Kctika incrcka kcmbali; scmua 
sahabat mclakukan ihrarn, kccuati Abu Qatadah). 

Kcmudian kami mendapat bcrita kcbcradaan musuh di (Cihaiqah). ; " 
(dalam riwayat lain: Nabi SAW dibcritahu bahwa musuh hcndak 
mcnycrangnya. maka Nabi SAW pun bcrangkat), dan karni mcnuju kc 
arah mercka. 



(Dalam riwayat lain: Pada suatu hari. aku duduk bcrsama bcbcrapa 
orang sahabat Nabi SAW di scbuah rumah di jalan rncnuju Makkah, dan 
Rasulullah SAW bcrada di dcpan kami. Orang-orang pada saat itu scdang 
mclakukan ihram. scdangkan aku tidak bcrihram. 3/129). Kcmudian 
sahabat-sahabatku mclihat scekor kclcdai liar, maka scbagian mereka 
tcrtawa kcpada scbagian yang lain. [Aku scdang sibuk mcnjahit sandalku. 
hingga rncrcka tidak mcngizinkan aku untuk mclakukan itu, dan mcreka 



\:mui schunh lonipul yang terMdk tli nniarj Mukknh tkui Vl;ujina!v Jaruknyn kurjny lcbih 
tiga hari porjukm:m Unri Mudinah. 

sohunh tlt auumi Makknh tkin Mailinah. 
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mcngiiiyinkun scandainya aku melihat {kclcdai itujj. Lalu aku inctihat 
(dalam riwayat lain: lalu aku mcnengok) dan mdihatnya. [Kcmudian aku 
mcnuju kudaku [yung dinamai Al Juraduh Aku lncnu^ang pclana 

dan mcnaikinya, tetapi aku tupa dengan cemcti dan panahku. Aku berkata 
kcpada mereka, ‘Tolong berikan cemeti dan panah itu kcpadaku.’ Mercka 
bcrkata, ‘Tidak. Dcmi Allah, kami tidak akan membantumu, [karena 
kami dalam kcadaan ihramj”. Aku pun marah, lalu tumn dan mengambil 
kedua pcralatan itu, naik di atas punggung kuda]. [Aku mcngintai kelcdai 
itu dari bclakang hukit kccil. [dan aku telah menaiki gunung ituj. 
Kemudian aku pacu kudaku ke arahnya, dan kutikam keledai itu hingga 
tidak dapat bergerak lagi. (Pada jalur yang ketiga: scbclum keledai itu 
dibawa, aku telah menycmbelihnya di sana. 6/222). Aku mcminta 
bantuan lagi kepada mcreka tctapi mcrcka tidak berscdia mcmbantuku. 
(Dari jalur lain: Lalu aku datang kcpada mercka, dan aku bcrkata. 
‘Berdirilah. dan tolong bawa burnan ini’. Mcrcka bcrkata, 'Kami tidak 
akan menyentuhnya. ’ Lalu aku membawanya scndiri hingga aku sampai 
[kcpada sahabat-sahabatku] [scdang keledai iiu sudah mati]. [Sebagian 
mcreka berkata, ‘Makanlah’. dan sebagian yang lain berkata, 'Jangan 
dimakan’. Kcmudian kami memakan daging buruan itu (dari jalur lain: 
scbagian sahabat Nabi SAW mcmakan hasil buruan itu, dan sebagian 
yang lain mcnolak, 3/230). {Keinudian mcieka mcrasa ragu-ragu dalam 
pcrkara memakan hasil buruan itu. karena mereka sedang bcrihram]. 
[Lalu aku berkata, ‘Aku akan memohon kepada Nabi SAW supaya beliau 
mcnyetujui kamu sekalian’]. Kemudian kami pun pcrgi (mcnyusul Nabi 
SAW) dan aku membawa scpotong daging. 

Aku berusaha mcnyusul Rasulullah SAW, tetapi kami khawatir 
tidak dapat bertcmu dcngan bcliau. [Lalu aku mencari Nabi SAWJ. maka 
dari itu sesckali aku memperccpat kudaku dan sesekali aku memper- 
lambatnya. Kemudian aku bcrtemu dcngan seorang laki-Iaki dari bani 
Ghifar pada tengah malam. Aku bertanya kcpadanya, 'Di mana kamu 
tinggalkan Rasulullah SAW?' Dia mcnjawab, 'Aku mcninggalkan bcliau 
di (Ta’hin), 21 supaya dapat beristirahat di Suqya.’ Aku berhasil menyusul 
Rasulullah SAW, sehingga aku mcndatangi beliau dan berkata, 'Wahai 
Rasulullah, sahabat-sahabat cngkau mengirim salarn untuk engkau 
dcngan mcngucapkan, "'Alaika as-salam wa rahmatullahi " (scmoga 
kesciamatan dan rahmat Allah diliinpahkan kepadanui). Scsungguhnya 
nicrcka takut akan bcrpapasan dcngan musuh, maka lihatlah mcrcka.' 






Tnhin atlukih nuua ait yanu bcijaruk sokiuir uga mil [dwn Mudmah' 1 ) Sctkini»kyn Sm/yu 
ndatali dacmh yang icrlctak antara Makkah dan Madmah. 
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(Diilam riwayat lain: tunggulah mcreka). Schingga Nabi SAW 
mciakukannyn. 



Kcmudian aku bcrkata, ‘Wahai Rasulullah, kami tclah bcrburu 
kclcdai liar, dan kami masih mcnipunyai sisa dagingnya'. (Dalarn riwayat 
lain: 'Lalu kami bcrtanya tcniang pcrkara itu kcpada bcliau?’ Bcliau 
bcrtanya. 'Apukuh kamu memhawa sesuatuT Aku mcnjawab. ‘Ya/ 
kcmudian aku bcrikan potongan daging itu kcpada beliau. dan bcliau 
mcnghnbiskannya. padahal bcliau scdang ihram. Dalam riwayat lain: 
“Kanii mcmbawa sisa daging kelcdai terscbut. Kctika mcrcka sampai kc 
hadapan Rasulullah SAW. mcrcka bcrkata. 'Wahai Rasulullah. kami 
tcngah mclakukan ihrani. scdangkan Abu Qatadah tidak bcrihram. Lalu 
kanii mclihat bcbcrapa kclcdai liar. kcmudian Abu Qatadah 
mcmburunya. dan ia (berhasil mcnangkap dan mcnycinbclih satu ckor 
kclcdai. Kcmudian kami bcrhcnti dan mcmakan dagingnya. Olcli karena 
itu kami bcrtanya. apa!,;ih kami boleh makan daging binatang buruan 
pada saat mclakukan ihram?' Lalu kami mcmbawa sisa daging itu. Nabi 
SAW bcrtanya, 'Apakah adu seseorang di aniara kamu yang 
/ncnyiind/nya (Abu Qatadah) untuk memhurunya atau memmjukkenmyaT 
Mercka mcnjawab. ‘Tidak.') Lalu Rasulullah SAW bcrsabda kcpada para 
sahabatnya. “Sesunggiihnya tdaging biaatang htiruan) tersehut uduluh 
nikmat (rezeki) yang diherikan Allah kepada kaiian. [makaj makanhth 
[sisa dagingnya]'. Scdangkan mercka pada saat itu sedang mclakukan 
ihram." 



3. Bab: Orang yang Scdang Mengerjakan lhram Tidak Boleh 
Membantu Orangyang Tidak Berihram Lntuk Membunuh 

Binatang buruan 



(Hadits Abu Qatadah yang tclah discbutkan) 



4. Bab: Orang yang Sedang Bcrihram Tidak Boleh Menunjukkan 
Binatang Buruan Kepada Orang yang Tidak Berihram Supaya 

Mcmburunya 



(Hadits Abu Qatadah yang telah discbutkan) 
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5. Uab: Jika Orang yang Sedang Mcngerjakan Ihram Diberi 
Hadiah Scekor Kcledai Liar yang Masih Hidup, dan la Tidak 

iMcneriinanva 
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881. Dari Sha’b bin Jatstsamah A1 Laits [ia adalah salah seorang 
sahabat Nabi SAW 3/136], bahwa ia menghadiahkan scekor kcledai liar 
kcpada Rasulullah SAW ketika bcliau berada di (Abwa’] atau 
[Waddan]. 22 [Beliau scdang mengeijakan ihram], maka bcliau 
mcngcmbalikannya. Ketika bcliau melihat ckspresi wajah Ash-Sha’ab, 
bcliau bersabda, "[Sesunggithnyu, 3/130] kumi iiduk menoiuknya, kecuali 
karena kami sedang melakukun ihram. " (Daiam riwayat lain: Sha"b 
bcrkata. “Ketika Nabi SAW mengetahui eksprcsi wajahku pada saat 
beliau mengembalikan hadiahku, bcliau bersabda, 'Bukannya karni 
menalak hadiahmu, tetapi kami sedang mengerjakan ihram ' 






Abwa’ tkm Wnridiui adalah dna icnipal yang hcmda di dckat Juhlitji. Tapi Ahwa lehih 
dckm kc Juhfah daripnda Waddrni. 
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6. Bab: Binatang yang Boleh Dibunuh olch Orang yang Scdang 

Mengcrjakan lhram 



&\ JL <dJl J y illi 'JS J aLi jl^ J -AAT 



^ - ^ i» ^ ■- y 

.[ Wi SiaJr. t Jjkl\ Li5J'j> t jy£Ji):J 



a. *- 



882. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bcrsabda. "Adu lima niaram hinatang. dimana orung yang seclang 
mengcrjakan ihram ticiak hcrdosa tmtuk mcmhunuhnya. (Bimttang- 
hinatany yany holch dibumth oieh orang yang scdang herihram) [yatiu: 
kala/engking, tikus. anjtiig galak t hitnmg gagak t dan burung rajuwati 
4‘99]\ 
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883* Dari Abduilah bin Umar RA, dia bcrkata. “Uafshah 
mcngatakan, bahwa Rasulullah SAW bcrsabda, \4da tiimi macam 
binatung yang tidak uda dosu hagi orang yatig mcinhunnhnya. yaitu: 
huning gagak, hunmg mjaw ati. tikiis. kalajcngking, dan unjing gahik. 
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884. Dari Aisyah RA. bahwa Rasulullah SAW bcrsabda, "Adu lima 
martun bimitang yang scntuanya herbalun a. m hingga holch dihnnuh 
puda saat ihram. yaitu: hurung gaguk. huntng rajawati. kahtjengking. 
tikus , dtiu tmjing galak ( gila }. " 
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885. Dari Abdullah (ibnu Mas’ud). dia berkata, “Ketika kami 
bcrsama Nabi SAW di daiam scbuah gua di Mina, tiba-tiba diturunkanlah 
surah Wal Mursalaat kcpada beliau. Lalu beliau mcmbacakannya dan 
aku bcnar-benar mencrimanya dari mulut bcliau. Pada saat mulut bcliau 
masih basah dengan ayat itu. tiba-tiba ada scekor ular melompat kc arah 
kami. lalu Nabi SAW bcrsabda, 'Bunuhluh ular ita!’ Kami scgcra 
mengejar ular itu, tapi utar itu telah pcrgi. Kcmudian Nabi SAW 
bcrsabda. 'Ular itu telah lolos dari kejahatanmu sehagaimana kamu 
telah loios dari kejahatannya. 
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886. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW. bahwa Rasulullah SAW 
pcmah bcrsabda, '* Cicak itti kecil huhayanya. " Aku tidak mcndcngar 
beliau mcnyuruh untuk membunuhnya. 



7. Bab: Tidak Boleh Memotong Pohon di Tanah Suci 



(Hadits Abu Syuraih A1 Adawi no. 70) 
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287. :1 Ibnu Abbas bcrkata, “Dari Nabi SAW, "Tumhuh-tumhuhan 
( {johon ) t/i Tuntth Stici tu/ak holeh dipotong. ’ " 



8. Bab: Binatang Buruan di Tanah Suci Tidak Bolch Diusir 



(Hadits ibnu Umar RA yang akan disebutkan sesudah bab ini) 



9. Bab: Larangan Berperang di Makkah 




288. :4 Abu Syuraih RA berkata, “Dari Nabi SAW, 'Tidak 
(diperbo/ehkan bagi siapapun) memtmpahkan darah di Makkah. 
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' 4 Poiongan Iiadils ini Jtiuhh scbagian dnri haditsnya yang icrcanlum pnda no. f 70 ). 
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887. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda pada 
hari penaklukan Makkah. 'Tidak ada hijrah tetapi jihad (perjuangan) 
dan niat, dan apahila kamu sekalian disuruh untuk keluar (diusirj maka 
keluctrlah. Sesungguhnya ncgeri ini ( Makkah ) adaiah negeri yang 
diharamkan (yang dijadikan tanah suci oleh Allah) sejak Ailah 
menciptakan langit dan humi, dan Makkah adahih suci karena kesucian 
Ailah satnpai hari kiamut. Di negeri ini pula tidak pernah dihalalkan 
pcperangan hagi siapapun sehelumku, [dan tidak juga hagi siapapun 
sesudahku 2/95]. Bahkan tidak pida (dihalalkan peperangan itu) hagi 
diriku sendiri, kecuali pada siang hari. Negeri (Makkah) ini adalah sitci 
karena kesucian Allah sampui hari kiamat. Pohon di negeri ini lidak 
boleh ditebang. hinatang buruannya tidak holeh diusir t dan barang 
tenmannya (iuqathah) tidak holeh diamhil, kecuaii oieh orang yang 
mengumumkannya , /dalam riwayat lain: kecuaU hagi orang yang 
mengumumkan 2/ 1 3, dalam riwayat lain: kecuali oleh orang yang 
mencarinya 3/94] t dan nimputnya lidak holeh dipotong" Ibnu Abbas 
berkata, ^Wahai Rasulullah, kecuali pohon idzkhir (bolch dipotongj, 
karcna pohon itu [harus, 5/98] dipergunakan untuk (keperluan) pandai 
bcsi dan rumah-rumah mereka. 11 (Dalam riwayat lain: Karcna pohon 
{ idzkhir) dipcrlukan untuk tukang cmas ; perak, dan kuburan kami. Dalam 
riwayat lain lagi: dan untuk atap rumah kami, 3/13). [Beliau diam, 
kcmudian] bcrsabda, "Kecuali idhkhir. " [Ikrimah bcrkata, ‘"Apakah 
cngkau tahu, hal yang dapat (niengusir binatang buruannya?) Yaitu kamu 
mcnyingkirkannya dari sarangnya, kcmudian kamu mencmpati 
tempatnya/ 1 
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10. Bab: Bcrbekam Bagi Orang yang Ihranr 3 










* 

* y''' 

, ■■ 



i U 



.IJi 



> 



>■ r y J r'! ^ H J I □ j' # 

a *3jj l j tj i 1 Y 



342. n Ibnu Umar mencmpclkan bcsi panas pada kulit anakuya. 
scdangkan dia dalam kcadaan iliram. dan berobat dcngan scsuatu sclama 
tidak nicngandung wcwangian. 
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888. Dari Ibnu Buhainah RA t dia berkata, “Nabi SAW berbekam di 
tengah kepalanya di daerah Lahyi Jama] (tempat menuju kota Makkah) 
7/15) padahal beliau sedang melakukan ihram/’ 



1L Bab: Pernikahan Orang yang Scdang lhram 
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889. Dari Ibnu Abbas RA. diriwayatkan bahwa Nabi SAW 

■»■ 

mcnikahi Maimunali, padalial beliau scdang mclakukan ihram. 2 



Aijiu mcngohiiti pcimikii. scpcni mcnccliKirkun Unnih kotor dcnuim mcn> cdotimi mdahii 
iuiii tkm scjcmsnya. 

niscbutknn sccnni bcrsLunhun^ nlcli So'id bm Mmishur d<in jnlur MujuliuL durinyu 

dcmrju reikiksi vunu suma. 

%_ ■ %_ 

DcmikiiUi yiing tcidapul p;ukt mi. t ctiipi \anii hcnur ndiiluh huliwa \;thi SAW 

mcnikuhi Muimmuih p;uiu suut bcluiu h-dnl ttuluk scdanj: ilirjmj. Hal itu ddciupkan dnn 
scjumUih sahahat. icmiasuk MumiLinnh scndin. scbimmmana m [ccaskau duUim kitub/nr<r 
.U Gh tl ffl no. { 111271. 
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12. tiab: Y\angi-wangian yang Dilarang bagi Orang yang Scdang 
JYlclakukan Ihram, Baik Lclaki Maupun Pcrcmpuan 
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343. :tf Aisyah RA bcrkata. '‘Percmpuan yang scdang thram tidak 
bolch mcngcnakan pakaian yang diiumuri dengan nw.( (miuyak wangi) 
atau minyak /aMaran." 



(Hadits lbnu Umar RA yang disebutkan pada no. 89) 



13. tiab: Mandi bagi Orang yang Melakukan Ihram 
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344. 29 Ibnu Abbas RA bcrkata, “Orang yang scdang mclakukan 
ihram bolch masuk kc kamar mandi.” 

345 dan 346. ln Ibnu Umar RA dan Aisyah tidak mclihat bahwa 
mcnggaruk itu dilarang. 
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niscbmkun sccura bcrsambunc okh Al Iiaihuqi dalam As-Smiun Af Kubra (5 47) dcnyan 
sanad kuai. Tclah diicuipkun pula dari IiiidiK Ibmi Lmnr sccaru tuwih' olcli Abu Duud 
dan lainnya, dan ia yang mengcluarkunnya pada khiib .SWi/A Ahu Aiiw/( 1603). 

4 Dischutkan sccnrj iKrsambung olch Daruquihni clan Al Duihai|i dcn»an sunad \hahih 
darinya. 

1,1 Aisar Ihnu Umur dischuikan sccani bcrsambung oleh AI Uaihaqi (5 '64) dcnyan sanad 
ihtsan durinya. Scdangkan aisar Ais>ah disehuikan sccam bcrsambung olch Malik dcngun 
sanad yuiiu didalamnya tcrdapat pcniwi yang lidak dikciahuu dan A1 Hmliiiqi 
mcriwayatkan dari Malik. 
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890, Dari Abdullah bin Hnnain. bahwa Abdullah bin Abbas dan 
Miswar bm Makhramah saling bcrsclisih pendapat kctika kcduanya 
bcrada di Abwa\ Abduilah bin Abbas bcrkata- “Orang yang scdang 
mclakukan ihram boleh mcinbasuh kcpalanya.” Miswar bcrkata, "Orang 
yang scdang mclakukan ihram tidak bolch mcmbasuh kcpalanya.” 
Kcmudian Abduilah bin Abbas mcngutus aku kcpada Abu Ayyub A1 
Ansliari (untuk menanyakan pcrihal yang mcreka pcrsclisihknn), Aku 
mcndapatkan Abu Ayyub Al Anshari scdang mandi di antara kcdua tepi 
sumur dan ia menutupnya dcngan kain. Sclanjntnya aku mengueapkan 
salam kcpadanya, lalu ia bcrtanya, “Siapakah itu?" Aku mcnjawab, '"Aku, 
Abdullah bin Hunain. Abdullah bin Abbas mcnyuruhku supaya mcncmui 
cngkau dan menanyakan bagainiana Rasulullah SAW mcinbasuh 
kepalanya kctika bcliau scdang mclakukan ihrain?" Lalu Abu Ayyub Al 
An^hari mcletakkan tangannya pada kain tutup itu. dan menariknya kc 
bawah schingga aku dapal mclihat kepaianya dcngan jelas. Kcmudian ia 
bcrkala kepada scscorang yang mcngucurkan air kcpadanya. 
^Kucurkanlah air ilu!" t.alu orang itu mengucurkan air kc kepala Abu 
Ayyub. la mcnggcrak-gerakkan kcpalanya dengan kcdua tangannya, dan 
mcnarik kcdua tangannya kc dcpan dan kc belakang. Lalu ia bcrkata, 
"Demikianlah aku mclihat Rasuiullah SAW mclakukannya.’' 
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14. Bab: Mcmakai Sepatu ( Khuff ) 31 bagi Oran}> yang Scdang 
Mdakukan Ihram Jika Dia Tidak Mcndapatkan Sandal 
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891. Dari Ibnu Abbas RA, ia bcrkata. “Aku mendcngar Nabi SAW 
berkhutbah (dalam riwayal lain: Nabi bcrkhutbah kepada kanti 2/216) di 
padang Arafah. [Beliau bersabda], ‘Barang siapa iidttk mendapatkun 
sandal hendaknya ia memakai sepata /klmlTy. dan harung siapa yang 
tidak mendapatkan kain hendaknya ia mengenakan celana panjang, 
ttniuk arang yang melakukun ihram. " ' 



15. Bab: Jika Orang yang Scdang Melakukan lhram Tidak 
Mcndapatkan Kain, Hendaknya la Mcmakai Cclana 



(Hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan di atas) 



16. Bab: Membawa Senjata bagi Orang yang Sedang lhram 



J S .LJ| Ijl JU'. -r 

J L W ' J ■ J ^ J 



* a 



Cjujt J 'J\ 



li^ 3 •■"---J D m * 



c 



L J 



347.* 1 Ikrimah bcrkata, “Jika ia (orang yang scdang ihram) takut 
niusuh, ia dapat mcmbawa scnjata dan membayar /n/i oA (tcbusan).” 



*' "Khuff~ aJaljh scjcms sL'p;mi (suk>p). 
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la tidak dituntut membayar jidyah karena hal itu. 

(Bagian hadits Ai Barra' pada kitab 64 bab 43) 



17. Bab: Memasuki Masjidil Haram dan Makkah Tanpa Ihram 
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34R. " Ibnu Lmar RA pernah masuk kc Makkah.* 4 



Nabi SA\\ meimtruh mclakukan ihram hanya bagi orang-orang 
yang bcrniat mcngcijakan haji dan umrah, dan bcliau tidak 
mcnyebutkan 1 " untuk para tukang kayu bakar dan selatn mereka. 
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Al HEifi/h bcrkuu, "Aku tidak mcngctalnii bahs\a riwuyut ini ilisampuikan sucara 
nttnrshul. " 

■■ ■ 

Oiscbutkan sccara bcrsambung nlch Malik dakim kitab/I/ Mmmthtj' dcngan snnatl shahih 
darinya. 

T-l 

Yaitu kctika sampai kcpudanya bcrita icmatig Hmah [hcncam) di Qadid. Ibnu Umai 
kdnur dari Makkah dan masuk kcmbali. scdangktin ia dalairi kcudann halal (lidak 
bcrihmm). (Pcmdis) 

Yailu Nabi SAW. dalam riwuyat Abu Al Waip Uitu \ m ud:km M iut uidak mcnycbutkaimya), 
uiau tidak mcmcnmahkan ihmm kcpada orang-orang yang scring kckiar masuk Makkah. 
scpcrti para lukang kayu bakar* pcnjual mmjuit dan pcdagang air minum. 
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892. Dari Anas bin Malik RA, diriwa\ tkan nahwa Rasulullah 
SAW mcmasuki Makkah pada tahun pL’n:;k‘ =kkan \1-il ' 1,1 dengan 
meniakai pclindung kcpaia dari bcsi di al.i .a- 1% .n ,1 beliau 

melcpaskaiinya, datanglah scorang laki-laki dan hcrkata. “Ibnu Khathal 
tclah tcrgantung tabir Ka’bah." Bcliau bersabda, "Bwwhiah itt." (Malik 
bcrkata, “Nabi SA W tidak seperti yang kami lihat. Pada saat ilu, hanya 
Allah yang tnengctahui, apakah bcliau scdang bcrihram?" s 



18. Bab: Jika Scseorang Melakukan Ihram dengan Mciigcnakan 

Gamis (Kcmcja) karcna Tidak Tahu 
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349.’ f ' Atha' bcrkata. “Jika sescoratm vanc scdanu melakukan 
ihram memakai minyak wangi dan memakai pakaian biasa karcna tidak 
tahu atau lupa, maka tidak ada katarah (dcnda) atas dirinya." 

(Potongan hadits mcngcnai hal ini tcrdapat pada hadits Ya’Ia yang 
discbutkan pada no. 868. Sebagian haditsnya terdapat pula pada 
haditsnya yang lain yang akan dikcmukakan pada kitab 37 ( /i / Ijarah) 
bab 5).’’ 



19. Bab: Jika Orang yang Melakukan lhram Meninggal Dunia di 
Aralah, Maka dan \abi SAW Tidak Memerintahkan Kcpada 
Ahli Warisnva untuk Mcnvelcsaikan Hajinva 

h 4- if *■ 



(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas RA no. 641 ) 



20. Bab: Sunah bagi Orang yang Mclakukan lhram Jika 

Mcninggal Dunia 



(Hadits Ibnu Abbas RA yang tclah dilunjukkan) 






Discbnikiin sctnra borsambung olch Aih-1 luibrani dalam kiUihuya .K-A"n/>ir. 
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21. Bab: Haji dan Nadzar yang Harus Ditunaikan Atas Nama 
Orang yang Meninggal Dunia, dan Laki-laki Mengerjakan Haji 

untuk Perempuan 
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893. Dari ibnu Abbas RA, bahwa scorang wanita dari Juhainah 
datang kcpada Nabi SAW, dia bcrkata, “Sesungguhnya ibuku bcmadzar 
untuk mcnunaikan haji, tctapi ia belum mcnunaikan hajinya sampai ia 
meninggal dunia. Apakah aku harus menghaj ikanny a?” Beliau bcrsabda. 
“Yu, berhajilah itiUuk ibitmu". {Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas. ia 
berkata, “Scorang laki-laki datang kcpada Nabi SAW. ia berkata, 
‘Saudara pcrcmpuanku bcmadzar untuk mcnunaikan haji, tctapi ia sudah 
meninggal (sebclum memmaikan hajinya)’. 37 Lalu Nabi SAW bcrsabda, 
7/233) ‘ Bagaimana pendapatmu, jika ibumti mempunyai hutang. Apakah 
kanut akan meiunasi- [nyaT Wanita itu menjawab, ‘ Ya.’ Lalu Nabi SAW 
bcrsabda, ‘ Kurena itu, 8/150] tunaikanlah (hak) Allah, sebab Allah lah 
yaitg lebih berhak untuk ditepatiT’ 



Al Hufiyh Ibiiu Hajiir rnununjukktm uiLiit hfuzh ini padn riwavai y;mt! kcdua ScLclah 
mcuycbulkimHyii. in bLTkiiia. "Scandainya hadiis iui dihapat tdipLdiharak 
kcmuugkinann^u bahwa snudura bki-laki mi bcilanya icmanji saudara pcrcmpuannya. dan 
anak ]>LTompiian bcnanyu (cnuinti ibunyaJ 1 
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22. Bab: Mcngcrjakan Haji untuk Orang yang Tidak Dapat 
Bcpergian (Menctap di Atas Kcndaraannya) 



(Hadits lbnu Abbas RA yang akan discbutkan pada kitab 79 Al 
Isti 'iLitn (Mohon izin) bab 2) 



23. Bab: Perenipuan Mcngerjakan Haji untuk Laki-laki 



(Hadits Ibnu Abbas RA yang tclali ditunjukkan) 



24. Bab: Hajinya Anak-anak 
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894. Dari Sa’ib bin Yazid, dia bcrkata, L 'Aku pcmah dibawa haji 
bersama Rasuiullah SAW, scdangkan kctika itu aku bcrumur 7 (tujuh) 
tahun. (Dari jalur A1 Ju’aid bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku 
mcndcngar Umar bin Abdul Aziz bcrkata kcpada Sa’ib bin Yazid. “Dan 
dia tclah dibawa haji bersama Nabi SAW”) 3K 






Al llall/h bcrkalu. "1n litiak mcnycbnikan ucapan Umur tlan titlnk pulu jnuubnn S*i'ih. 
Tumpukn>u u\ hcrlunyu kcputlunyu tcnhin^ ukiinin mtul." Ilul ini akun ilijcliisknn piida 
pcmbubasan [cniuiig Kcifurah (duiuhi) dtrngun un^kupun hcrikuL "Siitn (l) Sha' pndu 
jumun Nubi SAW atlulab satu jwtiiiu f I b3) mud. Koniudiuii ukurun inf dilnmbub p;ida 
/aninn I lnnr bm Abtiul A/.i/'. 
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25. Bab: Hajinya Kaum Wanita 
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895. Dari ibrahim (bin Abdurrahman bin Auf), bahwa Uniar RA 
mcngizinkan istri-istri Nabi SAW untuk melaksanakan haji mcreka yang 
terakhir. Umar mcngutus Utsman bin AfFan dan Abdumihman bin Auf 
bcrsama mcreka. 
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896. Dari Aisyah ™»iii// /»i/A7/?//7//i RA, dia bcrkata, “Aku bcrkala 
kcpada Rasulullah SAW, 'Wnhai Rasulullah. apakah kaini (kaum wanita) 
tidak dapat ikut scrta dalam bcrperang dan bcrjihad bcrsama kamu 
sekaliun (kaum lclaki )?' Rasulullah SAW bcrsabda, 'Kamu sckalian 
(kaum wanita) memiliki jihud (pcrjuangan) yang lehih haik dun lehih 
imtalu (Mhaii iru adalah ) ha\i, yaitu haji yang mahrur. ’ Lalu Aisyah 
bcrkata, "Aku tidak pcmah mcninyyalkan haji scsudah mcndcngar sabda 
Rusululiah SAW tcrscbut/” 
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897. Dari Ibnu Abbas RA, dia mcngatakan bah\va Nabi SAW 
bersabda. "Seorang perempuan thkik holeh hepergiun kecuali hersama 
imthrii/mycL dan scarang iakidaki tidak ho/ch masuk ke runuth (hertamu 
kepada) seorang perempuun. ( Dalain riwayat lain: Seoraug laki-ktki 
tidak holeh herduaan dengan smrang perempuair fvl59i kentaii 
perempitan itu hersatua niuhnmnya. " Kcmudian scorang laki-laki 
bcrkata, "Wahai Rasuhilia]i, aku ingin bcrpcrang bcrsama pasukan 
(dalam riwayat lain: Aku diwajibkan untuk incngikuti pcrang. 4 !K) ini 
dan itu, scdangkan istriku ingin incnunaikan haji” Bcliau bcrsabda, 
"Pergilah hersama isirimu. " ( Dalam riwayat la in : "Pergilah dan 
laksantthanlah haji hersama isirmut'j 
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898. Dari Ibnu Abbas RA, dia bcrkata. "'Kctika Nabi SAW pulang 
dari haji, beliau bcrsabda kcpada Umimi Sinan AI Anshariyab, ‘Apakuh 
yiutg tncn^lutlunyinut dari haji'.’ ’ (Dalam riwayat iain: uuiitk 
mehiksututkun haji hersanni kami, 2/200). la mcnjuwab, ‘[kiimi 
mcmpunyai unta yartg dipakai] Ayah Fulan. maksudnya suami (dan 
putranya] untuk inclaksanakan haji, dan [ia mcninggalkan] uma luiunya 
untuk menyirami kcbun kami.' Hdiau bcrsabda. [\fika liiui hulan 
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Ramadhan. kiksanakanlah umrahj. Sesungguhnya ttmrah pada bttlan 
Ramadhan sama nilainya dengan hciji bersamaku ’.” Jy 

289. 4<i Dari Jabir. dari Nabi SAW. 



26. Bab: Orang yang Bcrnadzar untuk Berjalan Menuju Ka'bah 



JTj yj» 01 & iiJ» 'Js 



A 9 ^ 



JU C • :Jl3 JIjI ^ (Wi/A 



- • 



X 

J3 * 









^ ^ 1 j* ^ I * -■ ^ ^ . y - } > } ^ I p. | — ^ a ^ ^ ^ 

^ jl a ^pp 4iJl jl ; Jli . jJJ 



■p" >- 



899. Dari Aiuis RA, diriwayatkan bahwa Nabi SAW melihat laki- 
laki tua yang dipapah (dalam riwayat lain: berjalan. 8/234) ulch dua 
orang anaknya. Beliau bertanya, ’* Kenapa ini?" Mcreka mcnjawab, “Dia 
tclah bcmadzar untuk bcrjalan kaki (mcnuju Ka’bah).” Lalu Nabi SAW 
bcrsabda, “Sesungguhnya Aliah tidak memhutuhkan (yakni tidak 
menghendaki) orang ini untuk menyiksa dirinya. " Kcmudian bcliau 
mcnyuruhnya supaya naik kcndaraan. 41 
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E3cmikian yiing icrcanium pa<ia icks kami dari kiiab Ash-Shttkih {Shtthih Btikhari} dan 
pada icks-tcks Jnm. Pada tcks U;ropa) lercantum j> *“(haji atau liaji bcrsamakuj. 

Dcngan lala/h ini. An-Nawawi mcnisbatkannya kcpadn Bukhari dan Muslim dalam 
bukuuya Ar-Rtvadh. Ilu ndalali riwayai Al-I Jarawi dalam .Uh-Shahih. 

4,1 Riwayal ini nnihthuj. dan lclah dischutkan sccam bcrsambung oldi Ahmud dan Ehriu 
Majah dcnjwn siinad \hahih sccam imufu\ Scdanukan ungkapan * m muT* (bcrsiimaku) 
adaJali tamhahan winy shcthth. Jika tidak. maka disobuikMiinya dalam kttah Ash-Siwhih 
mcrupakan hukii \anji cukup* karcna nwayat ini mcmdiki banyak syaliid yaii” discbulkan 
dalam Ai invu' { 1 

41 DaJnm lcks hudits di atus, lulak tcrdapat pmposisi iui di dcpan ttmttnthih scdangkan 
mcnurut riwayal Al Kasymaihmii discbuikan iut utmiruhi dcngan lambahan irri. Aku 
katakan* "Uu ndalah riwrayal Muslini {5 7 l )j. dan dalam riuayat Ahmad (3- 1 14 dnn 235) 
discbuikan. f Fu aimtrahu " (kcmudian hcliau mciHuruhuya). dan dalam riwayntiiya yang 
lam (3/271) dischulkan *h'ai yttrktth' . bukan Mn Yttrkah' tsupiiya hcrkcndaraank 
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900. Dari Uqbah bin Amir, dia bcrkata, “Saudara pcrcmpuanku 
bcrnadzar untuk bcrjalan kaki kc Bailullnh, dan dia mcnyuruhku untuk 
mcmohon fanva kepada Rasulullah SAW dalam perkaia ini. Kcmudran 
aku mcinohon fatwa kcpada Nabi SAW, maka beliau SAW bersabda, 
‘Ikmdaknyu diu herjalan dan hcrkenduraan. 
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29. KITAB KEUTAMAAN MADINAH 



1. Bab: Kestician Madinah 







901. Dari Anas RA. dari Nabi SAW, bcliau bersabda. “Madinah 

itn huram itari ini... sampui ini tidak boleh (iipatong (diiehung) 

pohnnnya dan tidak boleh meiakukan hid ‘ah fkejahatanf di duiamnya.* 1 
Burang .siapa yung herbuat demikian [atau mrnolony orany yang 
meiakitkan kejahatan 8/14H] maka iaknal Allah. maiaikat dan seiunth 
manwtia akan ditimpakan kepadanya." 
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902. Dari Abu Huniirah RA. [ia bcrkata. “Scandainya aku mclihat 
kijang-kijang hidup di Madinah. pasti aku lidak akan mengusirnya”] 41 
Rasulullab SAW bcrsabda. “ Diharamkannya apa (daerah) yang ada 



m 

Tidiik bolch iidu jKTbuytan sung incnyuUibi Kitah Allali dan Sunnnli kiisukNvu ili 
duUmin\'u. 

w' 

41 Ai;iu “Aku tiduk akun mcngcjuikmi binatanti itu hinggn lari. d;ui tiduk ukan [iul;i ;iku 
kcluarktin dari Liuhtt;iln>u" Oldi kmcnn itu. ta dtjuluki scbtigui lcmpm >nng tid;ik ud;i 
binatung hurumiiiy;!. 
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cliantara ihiu tanah hitani di Madinah adaiah seperti yang uku 
sahtiakan. " (Diilam riwayat yang lain: apa yang ada diantara dua tanah 
yang berhatitan hilttin, iennasuk tanah harani). 

Abn Hurairab berkata, “Nabi SAW mendatangi bani Haritsah, dan 
beliau bersabda, 'Aku meiihat kaUan, wahai bani Haritsah, teiuh keiuar 
dari tanah haram. ' Kcmudian bcliau bcrpaling dan bcrsabda, ‘Ttdak, 
kaiian masih di tanah haram. 



2. Bab: Keutaniaan Madinah dan Madinah Akan Menyingkirkan 

Orang yang Bcrniat Jahat 



4^ ijt jL 4' j4;, ju ; ju lu» ^ ryy J ^ . r 



3 3 



cr 



903. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bcrsabda, 'Aht dipehntahkan pergi ke suani desa yttng menjajah desa- 
desa yang lain , tnereka menyehutnya Yaisrih, yaitu Madinath Desa ini 
menyingkirkan manuskt-manusiu jahah sebagaimana aiat peniup api 
(uhupan) mcmhersihkan karal dari hesi. 



3. Bab: Madinah Discbut Juga Thabah 45 



(Bagian hadits Abu Humaid As-Sididi no. 736) 



4. Bab: Dua Tanah Berbatu Hitam Sebagai Batas Kota Madinah 



(Sebagian haditsnya tcrdapat pada hadits Abu Hnrairah yang baru 
disebutkan pada bab 1) 



Yutm diicRih yjn" hcrUitunn hiuim, ibn Madimih tcrlctnk ynuir;i kcjiu dacrah iui. yanc 
satu di Timur dan _vang lainrtyu di Barau 

Salah sniti uaina lajn tintuk Madtnah adalah Thabali. Yatsrib juga mcrupakan scbutan laiti 
luiyi kota Madinah, lcmtania soholum Naht S^W ln|iah dari Makkah kc Madinah. 
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5. Bab: Orang yang Mcmbcnci Madinah 
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904. Dari Abu Hurairah RA, dia bcrkata, “Aku mcndcngar 
Rasulullah SAW bcrsabda, 'Madinah akan ditinggalkan mcrcka 
ipcmimhik) daiatn keaiimm haik , Tidak atla higiyaug mcttdatangi kccitali 
'amtji yakni hinatang-hinaiang huas dan huntng-hunmg. Oriing tcntkhir 
yang incninggal adaitdt dua orang pcnggcmbala dari suku Muiainah. 
Kcditanya mcnuju Madinah imtuk mcngiuihnt kttmhingnya. Lalu 
duiapatinya di Madhuih hinatang liar, sehingga kctika sampai di hukit 
Wmlu ' kcdtianya jatuh rersungkitr'" 
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905. Dari Sufyan bin Abu Zuhair RA, dia berkata, "Aku 
nicndcn^ar Rasulullah SAW bcrsabda. \Negeri Yanutn ditakiukkiuh 
kcmudhtn daianglah suatu kauin mengendarai hinatang mcrckti secara 
perhdutn-hihitn meiwju Madinah. Mereka memhawa keluarga dan 
arattg-oning yang mctuiati tnereka. Madinah lehih haik hagi rnereku, jika 
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mereka mengetahuinya. Kemudian negeri Syam ditakiukkan. maka 
datanghh suatu kaum mengendarai hinatang mereka secara periahan- 
lahan menuju Mtidinah. Mereka memhawa kehiargd dan oratig-orang 
yang memuiti mereka t Madinah lehih haik hagi mereka t jika mereka 
niengetalwmya. Selanjutnya Iraq ditaklukkan, lalu datanghih suatu kaum 
mengendarai hinatang mereka secaru perlahan-Iahun menuju Madinah. 
Mereka memhawa keluarga dan orang yang menaati mereku Madinah 
lehih haik hagi merekajika mereka mengetahuinya. 



6. Bah: Iman Akan Mengkristal di Madinah 
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906. Dari Abu Hurairah RA, diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesnnggnhnya imun akan musuk ke Madinuh, M> seperti ular 
ytiny masiik kc dalam sarangnya untuk berUndiuig." 



7. Bab: Dosa Orang yang Memperdaya Penduduk Madinah 
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907. Dari Sa’ad RA, dia bcrkata, lt Aku mcndengar Nabi SAW 
bcrsabda, ' Tidak ada seorangpun yang dapat memperduya (memhuat tipu 
daya hagi) penduduk Madinah, kecuali ia akart hinasa seperti garam 
yang lantt di daiam air 



4f. 



M;iksutlrn a ;uLiluh bagi;m yang vitu borgjhtmg Lkmgim bugiun ynnu lainnytL untuk 
pcrLindimgun. 
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8. Bab: Benteng-bcnteng di lYladinah 
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908. Dari Usamah RA, ia berkata. “Nabi SAW naik kesalah satu 
bcntcng Madinah, lalu bcliau bcrtanya. ‘Apakah kannt sekalittn meiihat 
upa yang aktt lihat?' [Mcrcka mcnjawab. ‘Tidak’. Bcliau bcrsabda. 
' Sesunggtthnya 8/89] aku meiihat teni/iat-tenipat terjattinya jitnalt 
(maUipelaka) tii sela-sela rnniah kalian. seperti tempat jatuhnya tetesan 
(air hujan). 



9. Bab: Dajjal Tidak Dapat Masuk ke Madinah 
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909. Dari Abu Bakrah RA, dari Nabi SAW, bcliau bcrsabda, 
"Tithik dktm nmsuk ke MaiHnuh A! Musih Ad-Daljal yang ditakuti. [dan 
#//02] pada saai itu Madinah meinpimyai lujtth pintit dimcma setiap 
pinm ada dua maiaikat lyang menjaganytij. ” 
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910. Dari Abu Hurairah RA. dia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW bcrsabda. "Patta setiap pintu masuk (gerbang) kota Matiinah 
tenlaput mahiikat, (sehinggu) wtthah penyakit (thu ’un) thin Dajjat tiilttk 
ttkttn masitk ke tlaianinyit.'' 
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911. Dari Anas bin Malik. dari Nabi SAW, bcliau bersabda, " Tidak 
ada suttiit negeri pim yang tidak akan dtmasuki Dajjal kecuali Makkah 
dan Madinnh^ Tidak adu sedikitpun celah pada setiap gerhangnya. 
kecua/i nialaikal-nuda ika t herharis utUuk menjaganya. [Ofeh karena iiu. 
Dajjal dau wahah penyakit tidak akan mendekutinya* insya AUah ” 8/103] 
(Daiain riwayat lain: Dajjal datang, dan tunm disalah satu sudut kota 
Madinah . 8/102) Kemudian Madinah dan pemhu/uknya goncang 
sehanyak iiga kaii, hingga A/iah mengeiuarkan sehuuh orang kajir dan 
munajik ” 
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912. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia bcrkata. ‘“Rasulullah SAW 
[pada suatu hari 8/103] menceritakan kepada kami cerita panjang tcntang 
Dajjal. Diantaranya beliau bcrsabda, 'Dajjal chtumg ictapi ia tidak 
dilarang memasuki jalan-jalun koia Madinah. [Laht] ia herhenti di 
sehuah tanah tandu.s yang gersang yang ada di sekitar Madinah. (Dalam 
riwayat lain: di sebelah kola Madinah). Lalti pada saat itu. seorang laki - 
laki terbaik atau di antara yang lerbaik dari golongan manusia keinar 
menemuinya, dan berkata. 'Aku bersaksi bahwa kamu adcdah Dajjal 
yang telah diceritakan Rasuhdlah SA W kepada kami. ” Lulu Dajjal 
berkata. 'Bagaimana pendapatnm [sekaiianj. seandainya aku mematikun 
orattg ini kemudian aht hidupkan kembaii. Apakah kamu akan 
meragukan kesanggupanku ? ' Mereka meajawah, ' Tidak . ’ Lalu Dajjal 
memutikan orang itu. dan menghidupkannya kemhali. Ketika orang itu 
dihidupkan kembali, dia berkata, 'Demi Ailuh, aku be/um pernah melihat 
pemandangan yang lebih hebat daripada apa yang aku saksikan /uiri 
ini. ' Lalu Dajjal berkata, ‘Aku sanggup membututhnya. ' (Dalam riwayat 
lain: Dajjal ingin membuntth orang itu) teutpi ia tidak mampu 
ntettguasainya. 



10. Bab: Madinah Menghilangkan dan Mengeluarkan Keburukan 
(Kefasikan, Kemaksiatan, dan Kcmunafikan) 
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913. Dari Zaid bin Tsabil RA, dia bcrkata, "Ketika Nabi SAW 
pergi kc Uhud, kcmbalilah scbagian orang di antara sahabat beliau [di 
antara orang-orang yang keluar bersama bcliau. Pada saat itu para sahabat 
Nabi SAW dibagi mcnjadi dua kelompok 5/31]. Kelompok pcrtama 
bcrkata, ‘Kita bunuh mcrcka/ Kclompok yang lain bcrkata, ‘Tidak, 
jangan bunuh increka. 1 Lalu tunmlah ayat, 'Fa maa lakum fil 
munafiqUna Ji ataini (wallaahu arkasahum himaa kasabuu) (Maka 
mengapa kmuu Uerpecalu menjudi thiu golangan 4 dalam anenghadapi) 
orang-aning tiumalik, puduhul Allah teiah memhalikkcm mereka pada 
kekafirun. disehuhkun ustdui mereku sendiri. " (Qs. An-Nisaa' (4): 88). 
Lalu Nahi SAW bcrsabda. 'Sesimgguhnya ki (Mndinah) [adalah sttci. 
5 /t/ akun mettihersihkun manusia Onengehtarkan orang-antng 

jahat) (dalam riwayat lain: (tnelenyapkan) dosa-dastk dan dalam riwayat 
lain lagi: kehunikan\ scperti api menghikingkan karut hesi.'*' 



11. Bab: Nabi SAW Tidak Senang Jika Madinah Dikosongkan 



(Haditsnya adalah hadits Anas no. 360). 



12. Bab 



yn ^ ijy 






j - | ■H™ j j > >s > | „ 

j* *~°;j jn L- : Jb 



-/ > 






914, Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bcliau bcrsabda, ' Di 
antara rumahktd iS dan mimharkit adalah nntdhah (iaman) diantara 
taman-tanutn surga . dan mimharht ierietak di atas telagaku " 



1 MuWidnya: Golcmt;im «rEing-orang mukmm yang mcmbcla ortm^-niun^ munnUk ikin 
golongan ormitz-tirdiiji nutknim vun« mcnniiiuhi mcrckn. 

Padii badits AhduHEth hm /Eud \\ May.mi yunc lcrtbhulu (f>16) juga discbulkun ticinikmn. 
Piida ^chacian hadiis dtUiar A^h-ShahihtiiH. tci^untum t/ahri tkuhurankuj. dan iui huknu 
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915. Dari Aisyali RA, dia bcrkata, ‘ l Kctika Rasulullah SAW tiba di 
Madinah, Abu Bakar dan Bilal mendcrita dcmam [scmoga kcduanya 
diridhai Allah.” Aisyah RA berkata. “Aku datang mcncmui kcduanya. 
lalu aku bcrkata, ‘Wahai ayahku, bagaimana penyakit itu menimpamu'.' 
Wahai Bilal. bagaimana pcnyakit itu meniinpamu?’” Aisyah bcrkata lagi. 
7/5] “Ketika Abu Bakar tcrscrang dcmam, dia berkata, 

‘Pada pagi hari sctiap orang (santai) dengan kcluarganya. 



rtwayal yan^ tcrpciiharj, Scpcriinya haUits itit diriwayalkitn sccura makna. karcria 
kuhurEtn Nahi SAW hclum atla pada masa hidup hcltau. 
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Padahai kematian lebih dckat daripada tali sandalnya.' 

Kctika Bilal sembuh dari demamnya, dia berkata dcngan suara 
keras. "Wahai kiranya ingatanku, dapatkah kiranya akn bemialam 
scmalam. di scbuah lcmbah, dan dikclilingi pohon Idzkhir dan Jalil. 

Apakah pada suatu hari nanti aku masih dapat mcncapai air 
Mujinnah. dan apakah bukit Syamah dan Thutail akan tarnpak bagiku.’ Jg 

Lalu iu berkata, 'Wahai Tuhan kami, laknatlah Syaibah bin 
Rabi’ah. Utbali bin Rabi’ah, dan Umayyah bin Khalaf. scbagaimana 
mcrcka tclah mcngusir kami dari tanah kami ke tanah yang penuh 
bcncana.’" [Aisyah RA bcrkata. “Kcmndian aku datang ke hadapan 
Rasulullah SAW, dan aku membcritahukan hal itu kcpada bcliau 4/264] 
Nabi SAW bcrsabda. ‘Ya AUah. jadikimlah Madimih sehagai kuta yang 
kami cintai scpcni knmi mencintai Makkah atau hahkan lehih dari itu. Ya 
Aihdi. bcrikanlah herkah kepuda kami di datam sha’ dan niud kami. 
Makmurkunhih Mtulmuh hagi kami. dan pindahkanlah demamnya 
(panasnyu) ke Juhjcih. Aisyah bcrkata, "Lalu kami datang ke Madinah, 
dan Madinah pada saat itu adalali bumi Allah yang paling banyak 
wabahnya (bencananya).” la bcrkata lagi, "Lembah Bathhan mcngalirkan 
air kcruh yang mcngandung kuman-kuman pcnyakit.' 0 
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916. Dari Umar RA, dia berkata, “Ya Allah, karuniakanlah 
kepadaku mati syahid dijalan-Mu, dan jadikanlah kematianku di negeri 
Rasul-Mu SAW.” 



* Mkliir ndulali nuim lumbuMumbiJthun. scdangkan Mtlil adjlah pohon kurniu yang lcbal 
butthoyn. Mujmnah udafnh timrut (cnipaL scdangkun Syamah d:m Thulail adakih nu ma- 
nama hnkil. 

s " Shtt dun tmui udulah mkuran uiau limbangan tcnentiL scpari yang Ncring discbm pada 
Kiinb Zakiil (24). Smu sfut ' kurung lcbih 2'h kg n sedangkan satu mud kurang fcbrh LIJ32 
gram. 

Lcnihuh Buth-han ndalah lcmhah pcnampungan air yung iclah hcrubah (woma dtm 
hjunyai. schingga scring hcrjangkil pcnyakit ulas kchcndak Allah. 
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30. KITAB PUASA 



1. Bab: Wajibnya Puasa Ramadhan dan Firman AHah 



“Hai orang-orang yang hcrinum, diwajihkan atas kamu berpuasa 
sebagaimuna diwajibkan atas arang-oratig sebehan kamu agar kamu 
bertakwa. " (Qs. A1 Baqarah (2): 183) 
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917. Dari Ibnu Umar. dia berkata. -t Nabi SAW puasa pada hari 
Asyura, dan bcliau mcmcrintahkan untuk bcrpuasa pada hari itu.” {Dalam 
riwayat lain, Ibnu Umar berkata, “Hari Asyura mcrupakan hari dimana 
orang-orang .lahiliyah biasa berpuasa pada hari itu" 5/154). Sctclah puasa 
Ramadhan diwajibkan. inaka boliau mcninggalkannya." (Dalam riwayat 
lain Ibnu Umar berkata, “Barang siapa yang ingin bcrpuasn hcndaknya 
bcrpuasa. dan barang siapa yang tidak ingin bcrpuasa hcndaknya tidak 
puasa). Abdullah (Ibnu Umar) tidak bcrpuasa pada hari itu. kccuali jika 
hari itu bcnepatan dcngan hari dimana dia biasa bcrpuasa.” 



2. Bab: Kcutamaan Puasa 



3. Bab: Puasa Merupakan Penebus Dosa 
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4. Bab: Pintu Rayyan Khusus bagi Orang-orang yang Bcrpuasa 
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918. Dari Saha! RA, dari Nabi SAW, bcliau bcrsabda, 
“Sesiingguhnya di dalam surga [ada delapan pintu, dimana di antara 
pintu-pintu itu 4/88] ada satu pintu vang disehut pintu Rayyan. Kelak 
pada hari kiamat orang-orang yang berpuasa akan masuk melahii pinta 
rtw.” Lalu dikatakan, “Dimanakah orang-orang yang berpuasa?” Orang- 
orang yang berpuasa berdiri, dan tidak ada seorangpun selain mcrcka 
yang inasuk dari pintu tersebut. Jika mereka telah masuk, niscaya pintu 
itu akan ditutup kembali, sehingga tidak ada seorangpun yang masuk dari 
pintu itu (selain mereka). 
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919. Dari Abu Hurairah Ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
‘* Barang siapii nicna/kahkim yang berpasangan dari [scsualu 4/193 ] di 
jalan Alhth. nisraya dia akan dipanggil dari pintu-pintu surgu. ‘Wahai 
hamba AUah. hai itu mempakan amal haik ’ (Dalam riwayat lain, niscayu 
penjaga surga, yakni semini pcnjaga pintn herkata. 'Kemarilah!' 3/213). 
Barang shtpa ahli shalat. niscaya dia akan dipanggil dari pintu shalat. 
Barang siupa tihli jihtid. niscaya dia akan dipanggil dari pintu jihad. 
Barang siapa ahli puasa, niscaya dia akan dipanggil dari pintn Rayyan, 
dan barang siapa ahli sedekah. niscaya dia akan dipanggil dari pintn 
sedekah. " Kcmudian Abu Bakar RA bcrtanya, "Aku tcbus cngkau 
dcngan bapakku dan ibuku. Wahai Rasulullah, apakah orang yang 
dipanggil dari pintu-pintu terscbut tidak akan mcrasa kesukaran, dan 
apakah mungkin scscorang dipanggil dari sennia pintu?" (Di dalarn 
riwayat lain: Wahai Rasulullah, itukah orang yang dikatakan tidak pemah 
rugi?’’). Kcmudian Rasulullah SAW mcnjawab. “Ya, dan aku berharap 
semaga kamn termasuk dari gohmgan mereka. " 



5. Bab: Apakah Dikatakan Puasa Ramadhan atau Puasa Bulan 
Ramadhan? dan Orang yang Berpendapat Bahwa Pcnyebutan 

Kedua Istilah Tersebut Dibolehkan 
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290. 1 Nabi SAW bcrsabda, “Barang siapa yang herpuasa 
Ramadhan. " 



1 Penyusun menyebutkan secara bersambung dalam bab berikutnya. 
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291 . 2 Nabi SAW bersabda. "Janganlah kamu mcndahttlut 
Ramadhan." 
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920. Dari Abu Hurairah RA. dia bcrkata, “Nabi SAW bersabda. 
1 Ketika bulan Ramadhan tiha, maka pinlu-pintu lungil dibuku, pintu- 
pintu neraka Jahanam ditutup. dan syetcin-syetan dibelengguJ" 



6. Bab: Berpuasa Ramadhan karena Iman dan Mcngharapkan 

Ridha Aliah, Disertai Niat yang lkhlas 
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292. 1 Dari Aisyah RA. dari Nabi SAW, beliau bersabda. ‘‘ KeUik 
mereka akan dibangkitkcin dari kuburnya sesuai dengan niatnya." 

(Hadits Abu Hurairah RA no. 26) 



7. Bab: Nabi SAW Sangat Dermawan di Bulan Ramadhan 



2 Disebutkan sccara bersambung oleh penyusun dari hadits Abu Hurairah RA dengan sanad 
mar/u ' 8 bab setelah bab ini. 

3 Secara lengkap hadits ini akan dikemukakan dalam pembahasan jual helL 
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8. Bab: Orang yang Tidak Meninggalkan Perkataan dan 

Perbuatan Keji Saat Berpuasa 
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92K Dari Abu Hurairah RA, dia bcrkata, "Nabi SAW bersabda. 
'Barang siapa tidak memnggatktm pcrkataan serta perbmttan kejt T tuttka 
AHah tidak bitnth keptuhmya Initjya sekcdar nieninggalkan makan dan 
inimtnwYa. 



9. Bab: Apakah Orang \ang Berpuasa Ketika Mcnerima Cacian 
dnn Makian Pcrlu Bcrkata, M Aku Sedang Berpuasa?* 1 
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922. Dari Abu Hurairah RA } dia berkata, "Nabi SAW bcrsabda, 
'AUah herfinmm (dalam riwayat lain: Dari Nabi SAW, yang 

diriwayaikannya dari Tulian kamu sckalian, seraya bersahda 8 212), 
"Setiap amal anak Adam (manusia) itu untuknya w kccuati pitasu. Puasa 
itu hagi-Ktt (di dalam riwayat Jain, "Setiap amat kehuikan itu menjadi 
kajarat (penehus dosa) t setlangkan puasa itu untuk-Ku S/212), dan 
Akuiah yang akan memhalasnya, [clikarenakan dia mcngekang 
syahwatnya serta meninggalkan makan dan mimimnya semuta-mata 
karena mengharapkan keridhaan-Ku 8/197), [dan saiu kehaikan 
dil ipatgandaka n menjadi 10 kehuikan]'* Puasa itu pehsai Jika pada 
suatu hari sahih searang di antara kamu berpuasa. maka janganlah dht 
herkata keji dan kasar. (Di dalam riwayat lain : janganlah herlaku kasar 
2/226). Kemudian jika seseorang niencaci makinya atau menyerangnya, 
maka katakankth . "Akit sedimg herpuasaP [(dua kali) 2/'226]. Demi Dzai 
yangjiwa Muhammad herada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang 
yang herpuasa lehih hamm di sisi Allah dahpada minyak kasturi. Bagi 
orang yang herpuasa ada dua kchahagiaan, yaint kehahagian pada saai 
herhuka dart kehahagian pada saat hertemu dengan Tuhannya, dintana 
dia herhahagia atas (paha(a) punsanyaP' 



10. Bab: Anjuran Bcrpuasa bagi Orang yang Membujang dan 

Khawatir Terhadap Dirinya 



11. Bab: Sabda Nabi SAW, ^Kctika kamu mclihat hulan sahit (I 
Ramadhan) maka herpuasatah^ dun ketika kanut melihat bulan sahit (I 

Syawwal) maka berbukalah." 
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294. 4 Shilah bcrkata. dari Ammar. “Barang siapa bcrpuasa pada 
hari yang diragukan. 5 niscaya dia telah durhaka kcpada Abut Qasini 
(Muhammad SAW)." 



4 Disebutkan secara bcrsairibinig olcb Abu Daud, Tirmidzi. Nasa‘i, dan yang lainnya 
dcngan sanad yang para pcrawinya terpcrcaya. Ibnu Khuzaimah mcnshahihkannya 
(1914), Ibnu Hibban (878), dan yang lainnya. Sclain jalur pcriwayatan di atas, masih 
tcrdapat jalur lain yang mcnguatkannya (yaitu dari AmmarJ dengan icdaksi yang sama 
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923. Dari Ahdallah bin Umar RA. bahwa Rasulullah SAW 
menyebutkan Ramadhan, seraya bersabda, ["Satu huhm tiu adalah 29 
malam.J" (Di dalam riwayat lain, "Sattt hitlan tiu hcgim\ hcghu\ htht 
hcluiu nwngcptdkan ihit jari nmgannya pada saat menyehutkun hiiungan 
yang ketiga. Dalam riwayat lain. "Satu huhm itu hegtiti. hegini. dan 
hegini. yakni 30 hariJ Kcmudian bdiau bcrsabda, **( Satu htilan iitt) juga 
hegini. hegini. dan hegini. yakni 29 hari." Bcliau bcrsabda, ^Hitungan 
satu huian itu terkadang 30 hari. dan terkadang 29 hari 6/78), [maka] 
janganlah katuu herpuasa hingga tnelihat hilai (hutan sahti) dan 
janganiah kanut herhuka hinggti metihar htlai (buian sahti). Jika kamu 
tidak dapat meiihatnya karena ntendung. hendaknya kamu mem/KTkira- 
kan hitungannya. " (Di dalani liwayat lain: tmtka sempurnakantah 
(genapkanlah) hitnngannya ntenjadi 30 hari). 
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dengan riwayat di atas, Kemudian Ibnu Abi Syaibah (3/72) tdah meriwayatkannya juga 
dengan sanad shahih. dan rtwayatnya dijadikan sebagai dali! pcndukung bagi Ibnu 
Khuzaimah 1912- 

5 Hari yang dimaksud adalah hari ke-30 bulan Sya’ban. 



MukhtasharShahihBukhari — Usm | 




924. Dari Abu Hurairah RA, dia berkuin, Nabi SAW bersabda, 
(atau Abu Hurairah RA mcngatakan buhwa, Abul Qasim bcrsabda,) 
mi Bcrpiut\alah! kctika kamu nwUhutnya {bnlati sahio. dan hcrhukalah 
kctika kumu nwUhatnya ( hulan sahity Jika buhtn itu wrtutup. maka 
scmpurnakankth hitungan hulan Syaban 30 hari . " 
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925, Dari Ummu Salamah RA, bahwa Nabi SAW bcrsumpah U a' b 
tcrhadap istri-istri bcliau (di dalam riwayat lain: bcliau bcrsumpah tidak 
akan mcnggauli scbagian istrinya 6/152) sclama satu bulan, tctapi sctelah 
lcwat 29 hari, bcliau bcrkunjung [kcpada mcrcka] di waktu pagi, atau 
sore* Lalu dikatakan kepada bcliau, [“Wahai Nnbi Allah, cngkau telah 
bcrsumpah tidak akan mcnggnuli [mereka] sclama satu bulan." Bcliau 
mcnjawab, ^Satu hitian terkadang hanya 29 hari." 



12. Bab: 295. 7 Dua Bulan Hari Raya Tidak Berkurang 
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350. n Abu Abdillah bcrkata, “lshaq telah berkata, "Walaupun 
liitungaiinya (harinya) bcrkurang. tctapi tctap scmpurna (dalani 
kcutamaan dan pahaIanya).” l, 



6 Sumpah ila' inlah sumpah yang diucapkan oleh seorang suami kepada istrinya untuk tidak 
menggaulinya sdama waktu tertentu sesirni dcngan sumpabnya. 

7 Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits yang diriwayatkan At-TimidiJ dalam 
bab ini. 



1 460 1 — Mukhtashar Shahih Bukhari 




Muhammad 1 berkaia, "Kcdua bulan itu tidaklah mungkin bersatu 
sedangkan masing-masing bcrkurang.‘ ,n 
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926. Dari Abu Bakrah RA, dari Nabi SAW, bcliau bersabda. “ Dua 
biiUm tidak berkurang (keuiitmuun dan pcihalanya) raitu dua bulan hari 
raya, yakni bidan Rainadhan dan bulan Dzuihijjah. “ 



13. Bab: Sabda Nabi SAW, “ Kami Tidak Pandai Menulis dan 

Menghitung" 
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927. Dari Ibnu Uinar RA, dari Rasulullah SAW. bcliau bcrsabda, 
"Kami adalah uniar yang umiui, sehingga kaini tidak dapat inenulis dan 
menghitung. Ada/ntn satu bidan ialah begini dait begini, yakni terkadang 
29 hari atau 30 iutri." 



u 

Ishak yang dimaksud adalah Ibnu Rahawiyah menurut pendapat yang kuat sebagaimana 
disimpulkan oleh Al-Hafizh dari sejumlah pendapat dengan merujuk pendapat yang 
dikemukakan dalam tulisan AI Manvazi, 

9 Yakni tidak berkurang mcngenai keutamaan dan pahalanya walaupun jumlah harinya 
hanya 29 hari. 

10 Muhammad yang dimaksud lalah Imam Bukhari. 

11 Yakni kcduanya tidak bcrkurang dalam segi keutamaan dan pahalanya. Jika salah satunya 
29 hari, maka satunya lagi pasti 31) hari, seperti dikemukakan oleh Al Hafizh. 
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14. Bab: Janganlah Mendahului Bulan Raniadhan dengan Puasa 

Sehari atau Dua Hari 12 
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928. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bcliau bcrsabda, 
‘"Salah seorang di antara kamu hendaknya tidak mendahului puasa bulart 
Ramadhan dengan puasa sehari atau dua hari (scbelwnnya). kecuaii 
hagi seseorang yang hiasa herpuasa, muka diholehkan haginya 
ber/wasa pada hari itu. " 



15. Bab: Firman Allah SWT 
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“ Dihalalkan bagi kanut pada maiam hari hulan puasa hercampur 
dengan istri-istri kamu ; mereka itu adatah pakaian hagimi* dan kamu 
pun adatah pakaian hagi mereka. Allah mengetahui halmasanya kamu 
tidak dapat menahan najsumu. karena ilu Allah mengampttni kamu dan 
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 
carilah apa yang telah ditetapkan Atiah untukmu” (Qs. AI Baqarah (2): 
187) 



12 Yang dimaksud adalah puasa hari ke-29 atau hari ke-30 bulan Sya'ban. 
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929. Diiri A1 Barra’ RA. dia bcrkatu, “Kcbiasaan pnra sahabnt Nubi 
Muhammad SAW, bahwa apabila scscorung bcrpuasa dan kctika tiba saat 
bcrbuka dia tidur scbclmn bcrbuka, maka dia tidak makan. baik pada 
malam ataupun siang harinya hingga tiba waktu sorc. Pada suatu kctika 
Qais bin Shirmah A1 Anshari bcrpuasa, dimana kctika tiba waktu 
bcrbuka. maka dia datang kcpadu istcrinya. scraya bcrtanya, “Apakah 
kamu mcmiliki makanan?” Islrinya mcnjawab. ‘Tidak, tctapi aku akan 
mcncarikannya untukmu.” Kcmudian di siang Iiarinya dia bckcrja kcras. 
schingga mcngantuk dan akhirnya tertidur. Kcmudian istrinya 
rncnghampirinya. dan kctika mclihatnya istrinya bcrkata. "Rugilah 
ciigkau." Kcmudian pada tcngah harinya Qaix pingsan, dan kcjadian itu 
diccritakan kcpada Nabi SAW. Lalu turnnlah ayat, ‘'DUiahilkan hagi 
kainu puilti nia/ain hari hu/an puu.su hcrrampur dengun i.stri-istri kumu. ” 
(Qs. Al Baqarah (2): 187) Kctika turun ayat tcrsebut. para sahabat mcrasa 
scnang. Sclanjutnya turun ayat. "Dun inukan mimtmiuh hingga lcrauc, 
hugimu henang pttiih tluri henang hiiuni, yuitu fajur." (Qs. Al Baqarah 
(2); 187) 
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16. Bab: Firman Allah 
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^Dan makan mimtmlah hhigga terang haghnu hcnang putih dari 
henang hitam , yaitu jajar. Kemudian sempunutkankth puasa itu sumpai 
malam." (Qs. Al Baqarah (2): 187) 
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296. 13 Mengenai turunnya ayat di atas, telali diriwayatkan oleh AI 
Barra' dari Nabi SAW. 
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930. Dari Adi bin Hatim RA. dia bcrkata. “Ketika turim ayat. 
'Ilingga jelas baginnt benang putih tiuri benang hitani .’ niaka aku 
mcngambil benang hitam dan benang putih, laku aku lctakkan di bawalt 
bantulku dan aku mcliliatnya pada [sebagian waktu 5'156J malam, tetapi 
tidak lerlihat olchku. Kemudian pada paginya aku datang kepada 
Rasulullah SAW dan mcngadukan kejadian itu kepadanya. maka bcliau 
bcrsabda. 'Sestmggithnya bantalnni ilutah yang ntenghalangi jika benung 



13 Yang dimaksud talah hadits yang lalu scbclum bab di atas. 
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putih dan benting hilam yang dile/akkan di bawtih bantahmt!' [(Dalani 
riwayat lain, ^Rasulullah SAW bcrsabda, 'Kamu tidak akan dnpat 
meUhai perbedaan keduti henany lersebut, jika kamti melihatnya cli 
malwn hari/ Kcmudian bcliau bcrsabda. ‘Bitkan itu yang dimaksud)]. 
tetapi ytmg dimaksud ialah gehipnya malam dan terangnya siang* 
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931, Dari Sahal bin Sa'ad. dia bcrkata, “Kctika turun ayat, "Makan 
dan mimtmhih sehingga jelus bagimu benang putih tlari benang hitanL 
dan bclum tumn kalimat tambaltannyan yakni ' Yaitu fajar\ maka 
kcbiasaan mcrcka (para saliabat Nabi) kctika hcndak berpuasa niscaya 
salah scorang di antara mcrcka akan mcngikatkan bcnang putih dan 
bcnang hitam patki kakinya, di mana dia akan mcnyantap makanan 
hingga jclas baginya perbcdaan dari kcdua bcnang tcrscbut. Kemudian 
Atlah SWT mcnurunkan kaliinat tambahan dari kalimat scbclumnya, 
yakni kalimat, (fajar.) Schingga mcrcka mcngctahui, baliwa yang 
dimaksud dengan bcnang putih dan bcnang hitam dalam ayat terscbut 
adalah inalam dan siang/' 



17. Bab: 297. 14 Sabda Nabi SAW, “Janganluh Adzannya Bilal 

Menghalangi Sahurimi. " 
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Sambungannya tcrdapat dalam hadits yang lalu dalam pembahasan Kitab ] 0 Bab 1 3 yaitu 
hadus Ibnu Mas’ud RA. 
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932-933. Dari Ibnu Umar RA dan Aisyah RA. bahwa Bilal biasa 
adzan pada inalam hari, dau kerika tcrdengar adzan Bilal, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “ Makan dan minwnlah sutnpai terdengar 
adzannya Ibnu Ummi Makium, karena dia tidak adzan kecuaii jajar telah 
terbit. ” A1 Qasim berkata, “Akan tetapi jarak di antara adzan keduanya 
tidak lama, melainkan hanya berkisar jika yang satunya naik, maka yang 
satunya lagi turun." 



18. Bab: Mengakhirkan Sahur 1? 



(Haditsnya adalah hadits Sahal no. 323) 



19. Bab: Perkiraan Jarak Waktu antara Sahur dan Shalat Subuh 
(Haditsnya adalah hadits Anas terdahulu no. 322). 



20. Bab: Kcberkahan Sahur, Tetapi Tidak Diwajibkan 
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298. 16 Nabi SAW dan para sahabatnya menyambung puasanya, 17 
dan tidak disebutkan tentang sahur. 



ls Demikianlah redaksi asalnya. Adapun redaksi dalam naskah Al Hafizh adalah 
“menangguhkan sahur." lbnu Bathal beikata, “Alangkah tepatnya jika kalimat tersebut 
diterjemahkan dengan ,s Mengakhirkan sahur. 1 ” Pendapat Ihnu Bathal ini dikuatkan oleh 
Maghlathi, dimana beliau telah menemukan dalam naskah AJ Bukhari yang lainnya 
pemakaian kalimat “Bab: mengakhirkan sahur.” Adapun dalam naskah Al Bukhari yang 
sampai kepada kami, tidak ditemukan pemakaian kalimat tersebut. 

16 Beliau merujuk hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan dalam suatu bab, Sedangkan 
hadits yang sama akan dikemukakan dalam pembahasan yang berikutnya, yaitu hadits 
Anas pada bab 48 dan hadits Abu Hurairah dalam bab berikutnya. 

17 Yakni menyambung puasa mereka tanpa berbuka pada malam hari. 
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934. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Nabi SAW menyanibung 
puasanya. lalu orang-orang (para sahabat) turut menyambung puasa 
mereka. tetapi hal itu men\ebabkan kcsulitan bagi mcreka. Kcmudian 
bcliau melarang mereka uniuk mclakukannya. Mercka bertanya, 
“Bukankah engkuu sendiri 'icnyambung puasamu?*’ Bcliau mcnjawab, 
“Keiuhhwk<i luhtk '■cperi. caikum kaliun. (dalani riwayat lain: seperti 
kaliun 2 2J2). ci:muna ,-:ku ■■. cnmiiiasa (dalam riwayat lain: seiaht) tiiheri 
nutkun dan ininwn. " 
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935. Dari Anas bin Malik RA, dia mcngatakan bahwa Nabi SAW 
bcrsabda. tL Bersahurluh , karena daluni sahitr itu terdupat keherkuhan." 



21. Bab: Niat Puasa Pada Siang Hari 
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35 1 . is Ummu Darda* berkata, “Apabila Abu Darda' bertanya, 
‘Apakali kamu mcmpunyai makanjin?* maka iika kami mcnjawabnya, 
‘Tidak ada' niscaya dia bcrkaia. ‘Aku bcrpuasa pada hart ini.’" 

352-353. |lJ Abu Thalhah, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan 
Hudzaifah juga mclakukan hal demikian. 







936. Dari Salamah bin A1 Akwa’ RA, bahwa pada hari Asyura" 
Nabi SAW mcngutus seorang laki-laki agar berseru kcpada orang-orang, 
(dalam riwayat lain, bahwa Nabi SAW telah bersabda kepada seorang 
laki-laki dari perkampung Aslam, “Serukanlah kepada kaummu atau 
kepada orang-orang 8/136) bahwa barang siapa [yang telah 2/251] 
makan, hendaknya ia menyempumakan (meneruskan) atau dia berpuasa 
[pada sisa waktu harinya]. dan barang siapa belum makan maka 
hcndaknya dia tidak makan (dalam riwayat lain: maka hendaknya dia 
berpuasa, karcna hari ini adalah hari Asyura' ). 



s Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrazzaq dari jalur Unrtmu 
Darda’ dengan sanad shahih. 

19 Atsar Abu Thalhah disebutkan secara beisambung oleh Abdurrazzaq dan lbnu Abi 
Syaibah melalui dua jalur dari Anas dengan san&d shahih. Atsar Abu Hurairah disebutkan 
secara beisambung oleh A1 Baihaqi. Atsar Ibnu Abbas disebutkan secara bersambung oleh 
Ath-Thahawi dengan satiad baik, serta atsar Hudzaifah disebutkan secaia bersambung 
oleh Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah. 
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22. Bab: Orang yang Berpuasa, Tetapi Pagi Harinya Masih dalam 

Keadaan Junub 
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937-938. Dari Abu Bakar hin Abdurrahman. dia berkata. “Ketika 
aku dan bapakku mcngunjungi Aisyah RA dan Ummu Salamah RA 
(dulam riwayat lain: Dari Abu Bakar bin Abdurrahman. bahwa A1 Harits 
bin Hisyam bapaknya Abdurrahman bcrcerita kepada Marwan. bahwa 
Aisyah RA dan Ummu Salamah RA berccrita kepadanya. bahwa suatu 
kctika Rasulullah SAW mcndapati fajar, dimana ketika itu bcliau dalam 
kcadaau junub [karcna jinia’ atau bcrscnggama 2/234] dengan istcri 
beliau [tanpa kcluar sperma]. lalu beliau mandi dan berpuasa." Marwan 
bcrkata kcpada Abdurrahman bin Al Harits. “Aku bersumpah dengan 
mcnycbut naina Ailali, bahwa aku akan mcnccritukan hal terscbut kcpada 
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Abu I lurairah." Marwan ketika itu sedany berada di Madinah. Keinudian 
Abu Bakar berkata, “Ketika itu Abdurrahnum mcrasa tidak scnang.” 
Ketika kami berkutnpul di U/ul Hulailah. dimana ketika itu Abu 
Hurairah hadir di sana, maka Abdurnthman bcrkata kcpada Abu 
Hurairah. “Aku bcrniaksud menceritakan sesuatu kepadamu. Scandainya 
saja Marwan tidak bersumpah di hadapanku bcrkenaan dengan hal itu, 
niscaya aku tidak akan mcnccritakannya kcpadamu.” Sclanjutnya 
Ahdurraliman menccrilakan perkataan yang tclah dituturkan uleh Aisyah 
RA dan Ummu Salamuh RA. Mcndcngar hal itu, Abu Hurairah berkata, 
“A1 Fadhl bin Abbas juga tclah mcnccritakan hal yang samu kepudaku. 
dan dia lebih tahu." 



2 0 

299. Hammam dan Ibnu Abdillah bin Umar RA berkatu. dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW lnemcrintahkan supaya bcrbuka. 

Hadits yang pertama dianggap lcbih kuat. 



23. Bab: Hukum Bercumbu 1 bagi Orang yang Sedang Berpuasa 
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Hammam adalah Ibnu Munabbih, dan riwayat di atas disebutkan secara bersambung oleh 
Ahmad (2/314), dimana sanadnya bersumber dari Hammam, dari Abu Hurairah RA, dan 
sanadnya dikategorikan marju \ Adapun kalimat iengkapnya adaiah "Jika adzan Shubuh 
dikumandangkan. dimana pada saat itu saiah seorang di antara kamu sedcing junub 
(hersenggama), maka hendaknya dia Tidak herpuasa pada hari int" Adapun riwayat lbnu 
Abdillah bin Umar telah disebutkan secara bersambung oleh Abdurra7zaq. Hanya saja 
tclah tcijadi pcrbedaan pcndapat berkenaan dengan nama Ibnu Abdullah jnj. sebagaimana 
yang disebutkan dalam kiiab Ai Fath . Telali diriwayatkan oleh Abduira 2 zaq (7399) dan 
Ahmad (2/248). 

31 Yakni hadits Aisyah RA dan Uramu Salamah RA, karena hadits Abdurrahman dan A1 
Harits yang diriwayatan dari keduanya (Aisyah RA dan Umrau Salamah RA) didukung 
sejumlah riwayat yang banyak sekali, dan mengandung arti yang sama, schingga Ibnu 
Abdil Barr berkata, “Sanadnya shohih dan mutawatir'* Adapun Abu Hurairah RA, 
meskipim kebanyakan riwayatnya itu bersumber dari Abdurrahman, akan tetapi ketika 
beliau memfatwakan bahwa hadits yang diriwayatkan dari kedua jalur tersebut 
bersambung hingga Nabi SAW, maka beliau menarik fatwanya. Untuk lebih jelasnya 
dapat menijuk kitab Fathul Baari. 

22 Sebagian orang bodoh mengartikannya dengan jitna’ (bersetubuh), sehingga karena 
kebodohannya itu, dia menghukumi hadits yang bericaitan dengan hal tersebut sebagai 
hadits maudhu (palsu). 
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356. 11 Aisyah RA bcrkata, “(Ketika sedang berpuasa, maka faij 
(istri) diharamkan bagi (suami).” 
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939. Dari Aisyah R dia bcrkata, “Suatu kctika Nabi SAW 
mcncium dan nicncumbu (istri bcliau). padahal ketika itu bcliau sedang 
bcrpuasa, dun bciiau urang yang paiing mampu menguasai birahinya 
(hawa natsunya) di antara kamu sekalian."' 4 

351.^ Dia mengatakan bahwa Ibnu Abbas bcrkata, “Makna dari 
kata nta '(iurib adalah bajat (keinginan).” 

358. :h Thawus berkata, "Makna kalimat ulii irbati adalah orang 
dungu yang tidak memiliki keinginan sama sekali dcngan wanita.” 



24. Bab: Hukum Berciuman bagi Orang yang Berpuasa 
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359." Jabir bin Zaid bcrkata, ''Jika Rasulullah SAW bcrpandangan 
(dcngan istcrinya), dan kcluar spcrma, maka beliau menyempurnakan 
(mcneruskan) puasanya.” 



23 Disebutkan secara bersambung oleh Ath-Thahawi dan yang lainnya dcngan sanad yang 
shahih, sebagaimana dijelaskan dalam kitab Silsitah AlAhadits Ash-Shahihah (221). 

24 Yakni orang yang paling mampu menguasai kebutnhannya atau hawa nafsunya. 
Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Hatim dcngan sanad terputus, 

Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq dengan sanad shahih dari Thawus. 

11 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanadshahih dari Jabir. 
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940. Dari Aisyah RA, seraya berkata, "Suatu kctika Rasulullah 
SAW mcncium sebagian istrinya, padahal wakm itu bcliau scdang 
bcrpuasa.” Kemudian sctclah itu Aisyah RA tcrsenyum.’ ,s 



25. Bab: iMandinya Orang yang Bcrpuasa 



) ~r\\ pC* » SUiU L"j L4^ yjt \y>'j 



J* _ . J + J ■ #■ J. _if. . >3 - L . J 3^ J 



, J 1 1, , - - 

■ ^ |u a “V*\ 



#■ " 



.> Jiiji Ulai' y 'Jl' V : & # .J| jii'. -nt . jO X Alikji 

J. — I “ hi 1 W w' j \ J J O ' 



f , a j - , 

^ >1^1 ^ #■ # f # P . ■* f J # # 



J ^ ^ 



Jlij -rti .j^Uali ^L Jls. -rir .* Jt 



#■ -r ^ 



-■ *> 'f I* - ^ ^ | ^ ■■ ' J * * jK* * ^ > ' . . jK „ , , 

ji Jlij -r^o ,^'js - jj u_aj »j^s> jis^ bj :jj 



J 3 - I 3. 



I? ' . '*y . I K " ** 



.*jL-£> U • <Uf 
r ■> - 



1 J 



K K J K K.jKS JS*K.y ^ 3 . ^ ^ , I . > P #, J . A' 

, ^jL^? j .ULwJ ajI ^ aJLp aJJI ^5 Jj j — V 









^ f J 1 . 



4 t 



>1 ^ ^ 



# # #■ a . i # i, _k f> — # . #i . il f Ji,rf # f f a. i _ ^ 

jjjji ji :*U** Jbj -r“,v .oj^ij jt^Jt Jy *iU-. \j~s- wrf ' JUj -rv\ 



3 . J I; 



%L; N ^ JU'. -riA j/ iLj 



. # - t 3 

a- -xij| > ■ 



^ , * M + £ v J i ^ i i-ri' h - v * i 

. Aj 4J £.LJl • l li . ^-^-1 

■■ l J L J ^ 



J o 



as A1 Hafizh berpendapat, “Mnngldn scnyum yang diperlihatkan oleh Aisyah RA karena 
merasa heran dengan orang yang tidak mempercayai hal itu.” Dikatakan s “Aku merasa 
kagum dengan pennturan Aisyah RA, dimana beliau menuturkan sesuatu yang dipandang 
memalukan, jika hal itu dituturkan oleh kaum wanita yang lain kepada kaum laki-laki. 
Akan tetapi Aisyah RA menuturkannya semata-mata untuk menjelaskan ilmu 
pengetahuan, yang terkait dengan hal leraebut. Mungkin juga tersenyunmya Aisyah RA, 
dikaienakan beliau merasa malu menuturkan sesuatu yang dialami dirinya, atau sebagai 
petunjuk bahwa (beliau) yang menuturkan kisah tersebut adalah orang yang 
mengalaminya, sehingga kisah yang dituturkannya itu dapat dipercaya. Atau beiiau 
mcrasa senang dengan keberadaannya di hadapan Nabi SAW T dan kecintaan Nabi SAW 
kepada dirinya.” 
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360." 9 Ibnu Umar RA membasahi bajunya, lalu beliau 

HA 

memakainya, dimana kctika itu dia sedang berpuasa. 361. Sya'bi 
memasuki sebuali pcmandian, dimana ketika itu dia sedang berpuasa. 
3 62. 31 Ibnu Abbas bcrkata, "Tidak mengapa orang yang berpuasa 
mencicipi makanan atau sesuatu yang ada dalam periuk (kuali).” 363. 2 
A1 Hasan bcrkata, 'Tidak mcngapa apabila orang yang berpuasa 
bcrkumur-kumur dan mcndinginkan tubuhnya {membasahi tubuhnya 
supaya mcrasa scjuk)." 364.” Ibnu Mas’ud bcrkata, “Jika salah scorang 
di antara kamu bcrpuasa. maka dia mcmakai minyak dan menyisir 
rainbutnya di pagi hari." 365. 1 " 1 Anas berkata, "Aku mcmpunyai bak 
mandi dari tcmbaga. dimana aku suka menceburkan diri (bcrcndam) di 
dalamnya. jika aku scdang bcrpuasa." 



300.’' Diccritak.nl dari Nabi SAW. bahwa suatu kctika bciiau 
mcnggosok giginya dcngan siwak. padahal waktu itu bcliau sedang 
berpuasa, 366." Ibnu Lmar RA bcrkata, ‘'Dia bcrsiwak (menggosok 
giginya) pada pagi thm sore hari,” 367/ 7 Atlia' berkata, “Jika orang yang 
berpuasa menelan air liumya, maka aku tidak menganggap puasanya 
batal."’ 36S. ls Ibnu Sirin bcrkata, "Tidak mengapa, jika orang yang 
sedang berpuasa bersiwak dengan siwak yang basah.” Ibnu Sirin ditanya, 
^Bukankali siwak yang basah itu mengandung rasa?” Dia mcnjawab. 



29 Disebulkan secara beisambung oleh penyusun dalam kitab At-Tarikh, dan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur Abdullah bin Abi Utsman, dimana dia melihat Ibnu Umar melakukan 
hal itu. 

30 Disebutkan secam bersambung oleh Ibnu AbiSyaibah dengan sanad5A£?/j//j dari Sya’bi. 

31 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah dan A1 Baghawi dalam kitab^/ 
Ja 'diyat. 

3Z Disebutkan secaru bersambung oleh Abdurrazzaq dan dituturkan oleh Ma1ik t Abu Daud, 
dan lainnya dcngan sanad marfu \ 

33 A1 Hafizh tidak meriwayatkannya. 

34 Disebutkan secara bersambung oleh As-Sarqasthi dalam kitab Gharibul Hadits. 

35 A1 Hafizh tidak menuturkannya dalam bab ini. Riwayat di atas disebutkan secara 
bersambung oleh Ahmad dan lainnya dengan sanad dha’if, dari Amir bin Rabi'ah. 
Penyusun akan metigemukakannya dalam bab berikutnya. Adapun berkenaan dengan 
alasan kelemahannya dijelaskan dalam kitab^/ Irwa' (no. 68). 

36 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah (3/47). 

37 Disebutkan secara bersambung oleh Abdunazzaq dengan sanadsAa/ijTi. 

3ft Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah. 
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"Air pun mcngnndung rasa, dan kamu berkumur dcngunnya.” 369-371. 39 
Anas, Hasan, serta Ibrahim tidak melihut larangan mcmakai celak mata 
bagi orang yang sedung bcrpuasa. 

(Hadits Aisyali RA dan Ummu Salam RA no. 937 dan 938) 



26. Bab: Makan dan Minum Ketika Berpuasa Karena Lupa 
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373. J0 Atha' berkata, “Jika seseorang menghirup air lalu air itu 
masuk ke tenggorokkannya, maka hal terscbut tidak mengapa (tidak 
mcmbatalkan puasanya). jika dia tidak mampu mencegahnya 
(menahannya).” 

374. 41 AI Hasan berkata, “Jika tenggorokan orang yang sedang 
berpuasa kemasukan lalat, maka hal tcrsebut tidak mcngapa (tidak 
membataikan puasanya).” 

T- 

375-376. “ AI Hasan dan Mujahid berkata, “Jika orang yang sedang 
bcrpuasa bersenggama karena lupa, rnaka hal tersebut tidak mengapa 
(tidak mcmbatalkan puasanya).” 



38 Adapun atsar Anas disebutkan secara bersambung oleh Tirmidzi dari Anas dengan sanad 
marfu \ dan dia mendha’]fkannya. Adapun atsar A1 Hasan disebutkan secara bersambung 
oleh Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah (3/47) dengan sanad shahih dari A1 Hasan. 
Sedangkan atsar Ibrahim telah disebutkan secara bersambung oleh Sa*id bin Manshur, 
Ibnu Abi Syaibah, dan Abu Daud dari Ibrahim dengan ssniLdshahih. 

40 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq (7379) dan ibnu Abi Syaibah (3/70) 
dengan sanad yang shahih. 

41 Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (3/107) dengan sanads/ic/ii/j. 

42 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq dengan sanad shahih. 
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941. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. scraya bersabda, 
"Jika \orung yang bcrpua.su) htpa hahwu clirinya itu .sedang berpua.su, 
iulu tiiu mcikuii dun minitm. maka hendaknya dia menyempurnukan 
puasanyu, karcna sesungguhnyu Aliah telah memberinya makan dan 
minitm 



27. Bab: Hukum Mtmakai Siwak Basah dan Siwak Kering bagi 

Orang > ang Sedang Berpuasa 
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30 1 4 ' Diceritakan dari Amir bin Rabfah, dia bcrkata, "Aku 
mclihat Nabi SAW bcrsiwak, padahal kctika itu beliau scdan» bcrpuasa. 
EScliau mclakukannya bcrulang kali, schingga aku tidak dapat 
menghitungnya/ 1 



jjj 

Hadits tersebut telah dikemukakan dalam bab terdahulu no. 300. 
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302. 44 Dari Abu Hurairah RA. dari Nabi SA\\ . beliau bersabda. 
" Scanilainyti lidtik meinheratkun uinalhu, niwaya ukit /trtiniahkan 
incrcka itnltik hcrsin uk dahim s etiap wudlnt." 

303-304.' Hadits yang sama juga diriwayatkan dari Jabir dan Zaid 
bin Khalid dari Nabi SAW, dan Nabi SAW lidak mcngkhususkan hal 
lcrscbut hanya bagi orang yang sedang bcrpuasa dan tidak bagi yang 
lainnya. 

305. 46 Dari Aisyah RA dari Nabi SAW. beliau bcrsabda. 
"Bcrsiwak dapat membersihkan mulm sena memperolrh ridha AUah." 

376-377. Atha' dan Qatadah bcrkata, "Orang yang scdang 
bcrpuasa diperbolchkan mcnclan air liurnya." 

{Hadits Utsman no. 195) 



28. Bab: 306. 48 Sabda Nabi SAW, “Jika Seseoraitg Bermidhu, 
Hendaklah Menghirup Air. ” Beliau Tidak mcmbcdakan Antara 

yang Sedang Bcrpuasa dan yang Tidak. 
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44 Disebutkan secara bersambung olch An-Nasa T i dan yang lainnya dengan sanad shahih. 

45 Hadits Jabir disebutkan secara bersambung oleh Abu Nu*aim dalam kitab 
dengan sanad baik, Hadits Zaid bin Khalid disebutkan secam bercambung oleh Ahmad 
dan para pengarang kitab As-Surtan lainnya, dan haditsnya telah dikcmukakan dalam kitab 
rujukan sebelnmnya, 

46 Disebutkan secaia bersambnng oleh Ahmad dan lainnya dcngan sanad shahih* 
sebagaimana dikemukakan dalam kitab Al Irwa ' (65)- 

47 Disebutkan secaia bersambung oleh Sa'id bin Manshur dari Atha\ dan Abdun bin 
Huntaid dari Qatadah, 

Disebutkan secara bersambung oleh Muslim dan Ahmad (2/3 J 6) dari hadits Abu 
Hurairah, 

49 Hadits ini juga diriwayat oleh A1 Bukhari. Demikianlah asal ketentuan menghinip air saat 
berwudhu, tetapi disebutkan riwayat dari selainnya yang membedakan. Kemudian datang 
ketentuan yang membcdakan antara orang yang sedang berpuasa dan yang tidak dalam 
hal beisungguh-sungguh ketika menghirup air s seperti diutarakan oleh para penyusun 
kitab As-Sunan. Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya menshahihkan hadits di atas dari 
Ashim bin Laqith bin Shabrah, dari bapaknya, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Bersungguh-sungguhlah daiam mertghirup air , kecuati saal kamu sedang 
berpuasa” Kemudian penyusun mengisyaratkan dengan atsar A1 Hasan yang ada 
setelahnya untuk menjelaskan masalah tersebut Demikianlah keterangan yang tcrdapat 
dalam kitab^J Fath. 
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378. 111 Al Hasan bcrkata, "Tidak mcngapa jika orang yang berpuasa 
mcnetc^kan obat tetcs ke daiam hidungnya, selama tidak masuk ke dalam 
kcrongkongannya. Juga tidak mengapa orang yang berpuasa memakai 
celak mata." 



3797 1 Atha' berkata. 'Mika orang yang scdang berpuasa berkumur- 
kumur dan membuang air yung ada dalarn mulutnya. inaka hal itu tidak 
mcmbahay akan Imembatalkan puasanya) selama tidak mcnclan air 
liumya dan sisa makanan yang ada dalam mulutnya, scrta tidak 
mcngunyah-ngunyah scsuatu yang lcngket. Jika ia menelan air liurnya 
yang sudah bcrcampur dengan scsuatu yang lcngkct, maka aku tidak 
mcnganggap batal puasanya. tetapi hal itu dilarang. Jika saat ia 
menghirup air lalu air masuk kc dalam kcrongkongannya, maka tidak 
menjadi masalah ( membatalkan puasanya), karcna hal itu diluar 
kemampuannya." 



29. Bab: Bersenggama Disiang Hari Pada Buian Ramadhan 
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Disebutkan sccara bcrsambung oieh lbnu Abi Syaibah dengan redaksi yang sama seperti 
di atas. 

51 Disebutkan secara bersambung oleh Sa'id bin Manshur dan Abdurrazzaq, Hanya saja di 
dalam riwayat Abdurrazzaq ada tambahan, yaitu, l£ Jika dia (orang yang scdang bcrpuasa) 
menelannya, maka hal itu diiarang baginya.’ 1 Dia berkata, “Jika mclakukannya, maka hal 
itu membatalkan puasanyaA Dia menyebutkan pcrkataannya itu tidak hanya satu kali.” 
Adapun sanad atsar A1 Hasan ini adalah shahih. 
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301. 52 Diccritakan dari Abu Hurairah RA dcngan sanad marfu\ 
“Barang siapa tidak bcrpuasa schari di bulan Ramadhan tanpa udzur 
(alasan yang dibolehkan oleh agama) dan tidak sakit, maka puasa sclama 
setaliun pcnuh tidak akan dapat mcnggantinya, sckalipun dia sanggup 
bcrpuasa selama sctahun penuh." 

380. 53 Dcmikian juga yang dikatakan Ibnu Mas’ud. 

381 -382. 54 Sa’id bin Musayyab. Sya’bi, Ibnu Jubair, Ibrahim, 
Qatadah, dan Hammad berkata, “Dia harus mengganti puasa yang 
ditinggalkannya pada hari yang lain.” 
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52 Disebutkan secara bersambung oleb para penyusun kitab As-Siman dengan sanad yang 
dha’if t sebagaimana dijelaskan dalam kitab Takhrij At-Targhib (2/74). 

53 Disebutkan secara bcrsambung oleh A) Baihaqi (4/228) dari dua jalur periwayatan yang 
bersumber dari Ibnu Mas*ud. 

54 Atsar Sa’id disebutkan secara ber&ambung oleh Musaddad dan yang lainnya. Kcmudian 
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (7469) dan Ibnu Abi Syaibah (3/105) deng?n redaksi, 
“Wajib atasnya mengganti dengan ketentuan bahwa setiap harinya diganti dengan puasa 
selama satu bulan penuh.” Atsar ini diriwayatkan dengan sanad shahih* Atsar Sya’bi 
disebutkan secara bersambung oleh Sa r id btn Manshur dengan san&dshahih* Abdunazzaq 
(7476), dan oleh Ibnu Abi Syatbah (3/105). Atsar Ibnu Jubair yakni: Said disebutkan 
secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanads/ia/iiA. Atsar Ibrahim yakni ibnu 
Yazid An-Nakha’i disebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dan Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad shahib dari Ibrahim. Atsar Qatadah disebutkan secara bersambung 
olch Abdurrazzaq dengan sanad shahih dari Oatadah. Adapun atsar Hammad, yakni Ibnu 
Abi Sulaiman dituturkan oleh Abdurrazzaq dari Abu Hanifah. dari Hammad. 
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942. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW scraya berkata, "Sungguh ia telah tcrbakar.’ Nabi 
SAW berianya, \4pakah yttng ierjatii denganmuT Dia menjawab, ‘Aku 
telah mcnggauii istriku pada (siang hari di) bulan Ramadhan’ Kemudian 
Nabi SAW mcmbawa satu bakul kurma, dan beliau bertanya, ‘D/ mana 
orang yang terhakar ituT Dia mcnjawab, 'Aku.' Nabi SAW bersabda, 
L Bersedekuhlah kamu ciengan iiii.’'’ 



30. Bab: Jika Bersenggama dengan Istrinya Pada Siang Hari 
Bulan Ramadhan, dan Dia Tidak Mcmiliki Sesuatu untuk 
Membayar Kataratnya (T ebusannya), Maka Berikanlah Sedekah 

Kepadanya untuk Membayar Kafaratnya 
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943. Dari Abu Hurairali RA, dia berkata. "Ketika kami sedang 
duduk-duduk bcrsama Nabi SAW. tiba-tiba datang seorang laki-laki 
menghampiri bcliau, seraya bcrkata, 'Ya Rasulullah, sungguh aku telah 
binasa.’ Nabi SAW bertanya. 'Apa yang terjadi denganmuT Dia 
mcnjawab, ‘Aku berscnggama dcngan istriku [di siang hari pada bulan 
Ramadhan], padahal aku scdang berpuasa.’ Nabi SAW bersabda, 
‘ Apakah kamu memiliki bitdak yung bisa dimerdekakan?' Dia mcnjawab. 
'Aku tidak memilikinya.’ Nabi SAW bertanya, i Apakah kamu sanggup 
berpuasa 2 hulaii secara benmut-turut?' Dia menjawab. ‘Aku ridak akan 
[sanggup 6/194].’ Nabi SAW bcrtanya, 'Apakah kamu sanggup memheri 
makan sehanyak 60 orattg miskin?’ Dia menjawab, ‘Aku tidak 
[mendapatkannya]. ’ Nabi SAW bersabda. * Duduklah . ’ Kemudian laki- 
laki itu duduk 7/236] dan berada di sisi Nabi SAW. Lalu tiba-tiba Nabi 
SAW mendapat kiriman (dalam riwayat !ain: tidak lama kemudian. 
datang scorang sahabat Anshar 3/137) mengirim sckeranjang kurma 
[keranjang yang besar] (dalam riwayat yang lain: keranjang). Kcmudian 
Nabi SAW bertanya, '"Dimana orang yang tadi bertanyaT Laki-laki itu 
mcnjawab, ‘Aku.‘ Selanjutnya Nabi SAW bersabda, ‘Ambillah 
sekeranjang kurma ini. dan bersedekuhlah dengan kurma ini! ’ Laki-laki 
itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah. apakah ada keluarga yang lcbih fakir 
dariku? Demi Allah (di dalam riwayat lain: Demi Dzat Yang telah 
mengutusmu dengan benar), tidak ada di antara dua pcrbatasan (dalam 
riwayat lain: dua ujung kota Madinah 7/ III) (yang dimaksud: dua gurun 
pasir) kcluarga yang lebih fakir dari kcluargaku.’ Mendengar hal itu, 
maka Nabi SAW tersenyum sehingga gigi taringnya tcrlihat (dalam 
riwayat lain: gigi gcrahamnya 7/94) seraya bersabda, ['PergUah, laluj 
bersedekahlah kepada keluargamu. 



31. Bab: Apakah Orang yang Bersenggama dengan Isterinya 
Pada Siang Hari Bulan Ramadhan Boleh Menyedekahkan 
Makanan Kafaratnya Kepada Keluarganya yang Membutuhkan? 



(Hadits Abu Hurairah RA di atas) 
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32. Bab: Berbekam dan Muntah bagi Orang yang Berpuasa 
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944* Abu Hurairah bcrkata, ”Jika orarig yaug scdang bcipuasa 
muntah-muntah, hendaknya dia tidak membatalkan puasanya, 
dikarcnakan dia hanya mengcluarkan, bukan mcmasukkaii/* 

388. ^ Diceritakan dari Abu Hurairah RA, Lt Hcndaknya dia berbuka 
(membatalkan puasanya)/’ Hadits yang pertama shahih m 



55 Aku tidak meJihat sanad riwayat tersebut di atas hanya sampai kepada Abu Hurairah RA, 
tetapi sampai kepada Nabi SAW dengan redaksi, 1 ‘ Barang siapa muntah (tanpa sengaja) 
saat herpuasa. maka tidak waph haginya mengqadha (mengganti) puasanya, Akan tetapi 
jika dia sengaja muntah, maka wajib haginya unluk mengqadha" Hadits ini dapat dilihat 
dalam kitab^/ /nra' (915). 
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389-390.' f ’ Ibnu Abbas dan Ikrimah bcrkatu, “Puasa itu menahan 
scsuatu vatm masuk. bukan mcnahan scsualii vanu keluar.” 

V *W- v W 

391/ Su;ilu kctika Ibnu Umar RA bcrbckain. padahal ia ^edang 
berpuasa, Lalu ia mcninggalkan kcbiasaan bcrbckam pada siang hari dan 
bcrbekam pada malam hari. 

392/ s Abu Musa biasa berbckam pada malam harL 

393“395. 59 Diceriiakan dari Sa'ad, Zaid bin Arqam, serta Ummu 
Salamah, bahwa mcrcka biasa bcrbckam ketika sedang bcrpuasa. 

396. 60 Bukair berkata, fct Dari Ummu Alqamah. bahwa kami 
bcrbckam di hadapan Aisyah RA (kctika scdang bcrpuasa), dan kami 
tidak dilarangnya.” 

308. 61 Diriwayatkan dari A1 Hasan, dari scjumlah perawi dcngan 
sanad marfu\ scraya berkata, "Batal puasanya orang yang mcmbckam 
dan yang dibekam," 

945, Dari Hasan, sepcrti riwayat di atas. Lalu dikatakan kepadanya, 
‘'Apakah berasal dari Nabi SAW?" Dia menjawab, ”Ya/' Kemudian dia 
berkata, ^AIlah lebih mcngctahui. ,,s 



56 Disebutkan secara bersambung oleh Jbnu Abi Syaibah, dan kedua sanadnya shahih 
bersumber dari Ibnu Abbasdan Ikrimab (3/51/39). 

57 Disebutkan secara bersambung oleh Malik dengan sanad shahih dari Jbnu Umar RA. 

58 Disebutkan secara bersambung oleb Ibnu Abi Syaibab dengan sanad shahih dari Abu 
Musa. Juga oleh An-Nasa"i dan AI Hakim, 

59 Atsar Sa’ad disebutkan secara bersambung oleb Malik dengan sanad terputus. Atsar Zaid 
disebutkan secara bersambung oleb Abdurrazzaq dengan sanad dha’if dari Zaid. 
Sedangkan atsar Ummu Salamab disebutkan secara bersambung oieh Ibnu Abi Syaibab 
dengan sanad yang tidak disebutkan. Oleh karena ttu penyusun mengabaikan dan 
mengategorikannya sebagai atsar yang cacat. 

60 Disebutkan secara bersambung oleh penyusun dalam kitab At-Tarikh. Nama dari Ummu 
Alqamah adalab Muijanah, dtmana biografinya tidak diketahd secara pasti. 

61 Disebutkan secara bersambung oleh An-Nasa'i dari jalur Abu Hurrah. dari A1 Hasan. 
Teijadi perbedaan dalam pentsbatan sanadnya kepada AI Hasan, sebagaimana dijelaskan 
oleh A1 Hafizb dalam kitab Al Fath . Al Hafizh menshahihkannya, teiapi bukan dari jalur 
sanad yang rni, melainkan dari sejumlah sahabat. Hadits di atas telah dtkemukakan dalam 
kitab Ai Irwa\ Akan tetapi hadits yang dibatalkan dan yang membatalkannya bukan 
hadits Ibnu Abbas (seperit yang akan dikemukakan), melainkan haditsnya Abu Sa’id AI 
Khudri, dimana didalamnya dikatakan, “Nabi SAW membcri rukhshah (keringanan) 
dalam masalah berbekam bagi orang yang sedang berpuasa. 1 ’ Sanadnya termasuksAaArt. 
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946. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW berbekam [di 
kepalanya 7/5] [309 ft2 karena pemakil yang dideritanya], padahal kctika 
itu bcliau scdang ihram [karcua pcnyakit yang didcrita di kcpalanya di 
dekat sumher mata air yang disebut Lahyu jamal]. Bcliau pun berbckam 
dalam keadaan bcrpuasa. 
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947. Dari Syu'bah. dia bcrkata. “Aku nicndcngar Tsabit Al Banani 
bcrtanya kcpada Anas bin Malik RA. 'Apakah cngkau mcmakruhkan 
bcrbckam bagi omng yang scdang bcrpuasa [310-''’ pada masa Nabi 
SAWTJ. Anas bcrkata, ‘Tidak, kccuali jika melcmahkan bsiknya.”’ 



33. Bab: Hukum Bcrpuasa dan Bcrbuka (Tidak bcrpuasa) Dalam 

Bcpcrgian 
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Kalimat tambahannya mennnit penyusun adaJah mu 'allatj- sedangkan A1 Isma’ili 
meuyehutkannya secara bersambung 

j-jj 

Kalimat tambahannya dimngkaikan penyusun, dan dituturkan oleh Ibnu Mandah dalam 
kttab Ghara'ih Syu'hah. Akan tetapi tdah leijadi perbedaan pendapat dalam menilai 
sanadnya. lintuk lebih jelasnya libat kitab.d/ Fatfi. 
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S>48. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), bahwa Hamzah bin Anir 
A! Aslami, bcrtanya kcpada Nabi SAW. “(Ya Rasulullah. aku scring 
bcrpuasa], apakah aku bolch bcrpuasa kctika scdang beiKrgian?" 1 Hamzah 
bin Amr Al Aslami adalah orang yang rajin bcrpuasa. Bciiau menjawab, 
"Jika kamu ingin herpuasa, nutka berpuasalah, dem jika ktimu thlak ittgin 
herpuasa, muka berbukalah." 



34. Bab: Jika Seseorang Berpuasa Beberapa Hari di Bulan 

Ramadhan, Kcmudian Pergi 



(Hadits Ibnu Abbas dalam kitab 64 bab 79) 



35. Bab 
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949. Dari Abu Darda' RA, dia berkata, ‘“Kami mcngadakan 
perjalanan dcngan Nabi SAW pada musim panas, dimana pada hari itu 
udara tcrasa sangat panas. schingga scscorang mclctakkan tangannya di 
atas kcpalanya karcna panasnya sengatan matahari. Dalam rombongan 
kami kctika itu tidak ada yang bcrpuasa sclain Nabi SAW dan Ibnu 
Rawahah." 
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36. Bab: Sabda Nabi SAW yang Ditujukan Kcpada Orang yang 
Merasa Kepanasan, M Tidak Termasuk Kebaikan, Berpuasa Ketika 

Bepergian. ,,M 
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950. Dari Jabir bin Abdullali RA. seraya berkata. “Dalani suatu 
pcrjalanan Rasulullab SAW meiihat kcrumunan orang-orang. dimana 
scscorang laki-laki icrlihat sedang dipayungi (karena kepanasan). Melihat 
hal itu Rasulullali S\W bertanya, ‘Apa yang terjadi dcngan orang ini?’ 
Mcrcka mcnjawab. 'Dia berpuasa/ Lalu Rasulullah SAW bcrsabda, 
'Tidak termasuk kehajikan puasa suat sedang hepergian. 1 " 



37. Bab: Para Sahabat Nabi SAW Tidak Saling Mencela dalam 
Berpuasa dan Berbuka (Tidak Bcrpuasa) Ketika Bepergian 
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951. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata. “Pada suatu kctika kami 
hepergian bersama Nabi SAW, dimana orang yang bcrpuasa lidak 
mcncela orang berbuka (tidak berpuasa). dan orang yang berbuka tidak 
mencela orang yang bcipuasa.” 



64 A1 Hafizh mengatakan hahwa Sabda Nabi SAW, “Tidak termasuk arnal kebaikan, 
berpuasa saat bepergianj dtsebabkan adanya kesulitan (dalam bepergian), sehingga 
perawi hanya menyebutkan kisah ini secara singkat, atau mungkin juga dengan dasar 
adanya kesulitan. Hal itu dapat dijelaskan dajam hadits int dan hadits scbclumnya. 
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38. Bab: Orang vang Bcrbuka (Tiilak Berpuasa) Kctika 
Bcpcrgian dcngan Tujuan agar Dilihat Ornng 



(Hadiis Ibnu Abbas dalam kitab (>4 bab 49) 



39. Bab: Firman Allah, ‘"Dan Wujib bagi Orutig-orang yang Berat 
MenjaUmkannyu (Jika Mereka Tidak Berpuasa) Memhayar 

FidyabJ" (Qs. A1 Baqarah (2): 184) 
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397-398/ >5 Ibnu Umardan Salamah bin Ai Akwa’ bcrkata* "Buian 
Ramadhan. huhin yang dklaltuiinya dkunmkan (pcnmdaan) A1 Our an 
sehagai peiunjuk hagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
pctitnjuk im dan pcmheda l antara yang hak dan yang htitih Karcna itu. 
harang sktpa di amara katntt hadir (di negcri icmpui tinggainya) di 
hulan itu. maka henthtkluh ia herpttasa pada httlan itit. dan harang siapa 
sakit atau dahan pcrjalanan (ktiu ia hcrimkap tnaka (wajihhth haginya 
herpuasa), schanyak hari yang ditinggalkunnya itu, padu haridutri yang 
lain. Allah mcngiicndaki kctmtdaium hagiimt. dan ik/ak inenghendaki 
kesukartui hagimiL Dan hcndakiah kamu metwttkupkan hikmgantiya dan 
hemlakhih katnu mcngagitngkan AHah atas pctunjuk-Kya yatig dihcrikatt 
keptuhimu. supayct kamu hersynkur" (Qs. A1 Baqarah (2): 1X5) 
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* 5 Disebutkan secara bcrsambimg oleh penyusun di akhtr bab dari hadits Ibnu Umar, dan 
hadits Salamah disebutkan secara bersambung daJam pcmbahasan kitab 65 bab 26. 
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3ll. hft Dari lbnu Abi Laila, dia berkata, L 'Para sahabat Nabi 
Muhammad SAW tclah mcnccritakan kepada kami bahwa ketika turun 
(perintali puasa) Raniadhan, hal itu mcmbcmtkan mcreka, maka diantara 
mcrcka ada yang memhcri makan scorang rniskin sctiap hari padahal dia 
mampu i untuk bcrptiasa). Kcmudian Allah nicmbcrikan rukhsah 
(kcringanair) bagi mcrcka, kcmudian Allah rncnghapus kctcntuan tcrscbut 
dalnm Hrnnm-Nya, 'Dan herputtsu itu lebih httik hugi kttUanS Kcmudian 
mcrcka dipcrintah untuk bcrputwa." 
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952. Dari lhnu I uur RA. [bahwa dia 5 I55J mcinbaca ayat 
" Mcmhtiu:; {hiyah. yaiitt wciuhcri ntakan orany-omny iniskia" maka ia 
bcrkata. ‘(Kcicntiian hnkum yang lerkandung dalam) ayat ini tclah 
dihapus."' 



40. Bab: Kapan \lengqadha' (Mengganti) Puasa Ramadhan? 
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66 Menurut penyusun sanad hadits tersebut termasuk mu'allaq , dan disebutkan secara 
bersarnbung oleh AJ Baihaqi dalam kitabfiya^.¥~5ii/iaH (4/200) dengan s&md.shahih, Juga 
Abu Daud dan lainnya dcngan redaksi yang sama. Lthat kttabS/ia/uTi Ahit Daud (533). 
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3 l J9. f ’ Ibnu Abbas RA berkata, "Tidak mcngapa, jika mcngqadha 
puasa Ramadhan dilakukan dengan cani mengangsurnya (tidak 
mclakukiinnya sckaligus). Berdasurkan firman Alkih S\\’T, 'Maka 
wajibtah buginya berpuasa sebanyak hari yang Jiiinggulkun itu padtt 
hari-hari yung iainj" (Qs. A1 Baqarah (2); 184) 

400. fia Sa’id bin A1 Musayyab mengatakan tcntang puasa Asyura 
(10 Muharram), “Tidak baik scbelum melakukan (qadha) puasa 
Ramadhan.” 

401. 69 Ibrahim berkata, “Jika sescorang lalai (dalam mcngqadha' 
puasa Ramadhan) hingga datang lagi kcwajiban puasa Ramadhan 
berikutnya, maka dia harus berpuasa, dan tidak boleh menggantinya 
dengan mcmbayar iidyah.” 

402. 70 Diccritakan dari Abu Hurairah RA dcngan sanad mitrsal. 

403. 71 Dari Ibnu Abbas RA, “Dia (orang yang lalai dalam 
mengqadha' puasa Ramadhan). maka wajib nicmbcri makan (orang 
miskin)." Allah tidak menyebutkan mcmberi makan, tetapi hanya 
menycbutkan "‘Wajib berpuasa sebanyak hariyang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang hiin" ~ 
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953, Dari Aisyah RA, dia berkata, "Suatu ketika aku memiliki 
kewajiban mengqadha' puasa Ramadhan, tctapi aku tidak bisa 



67 Disebutkan secam bcrsambung Abdurrazzaq dan Ad-Daruquthni dengan sanad shahih 
dari lbnu Abbas, dan Ibnu Abi Syaibah juga telah meriwayatkan (3/32) dengan sanad 
shahih. 

68 Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah (3/74) dengan redaksi yang sama 
dan sanad shahih. 

Disebutkan secara bersambung oleh Sa*id bin Manshur dengan snimd&hahih dari Ibrahim. 

70 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq dengan sanad shahih dari Abu Hurairah 
secara mauquf. 

71 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazzaq, Sa’id bin Manshur, dan A1 Baihaqi 
dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas RA. 

73 Ungkapan di atas merupakan perkataan yang dikemukakan oleh penyusun. 



488 | — MukhtasharShahihBukhari 



mcngqadha'nya kecuali pada buian Sya’ban.” Yahya berkata, “Karcna 
kcsibukan Aisyah RA mclayani atau mcngurus Nabi SAW.” 



41. Bab: Wanita yang Sedang Haid Tidak Bcrpuasa dan Tidak 

Shalat 









i 



J* «jii' «I Jli'. -t . i 

L? J Jj Ih* * J J- *** J 

y ' -r #■ 

. ^ ^ i ^ ^ > * ' ■ i . i . -*■ , ^ ^ ^ , i i i J i' 

^ flt JaJLJl ^ „,Lu3 a *A ^«Aj -btu L«hi 

^ ' y ^ ^ -i- ^ 

.&Uii 



404. 3 Abu Zinad beikata, “Scsungguhnya sunnah Nabi SAW don 
kcbcnaran banyak \ ang hcrhcda dcngan rasio. yang tidak ada alasan bagi 
orang Islam kecuali nicngikutinya. Diantaranya. bagi wanita yang haid 
diwajibkan mcngqadha' puasa dan tidak diwajibkan mcngqadha' shalat.” 

(Hadits Abu Sa'id no. 725) 



42. Bab: Orang yang Meninggal Dunia, Sedangkan Dta Memiliki 

Kewajiban Mengqadha' Puasa 
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405. A1 Hasan bcrkata. “Jika ada 30 orang laki-laki yang 
mcngqadha (mcnggantikiin) puasanya dalam satu hari, maka dibolchkan.” 
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73 A1 Hafizh tidak mengomentarinya. 

Disebutkan secara beisambung oleh Ad-Daruquthni dalam kitab Adz-Dzobh dari AJ Hasan 
dengan sanad shahih. 
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954. Dari Aisyah RA, bahwa Rasuhillah SAW bersabda, “ Barang 
siapa menwggai duuia dan dia memiUki kcwajihan mengtjadha puasa* 
maka waihiya hisa mengtjadiui piuisanya. ' l 






Jj " r ' D :JU >1- ^ 






— -r ^ 






J>-j :J^ dJi : *Jjj 



- o_ f 



a - Ja / 



Uc*j) jv* rr^ 



y 0.^ J> 3 






H" 

H' . ■ 



:V^ ^j -T'' 1 ') 

■- * ^ ii ' 

:JUs *~iiUi (C.^ >i :^li Uj -r> i) (>* 



y 

" * ■- 
* jf j 3 x" 

H-?H- _ f _ ^ ^ 3 r' J ^ J J - 

* _ 1 _ l - 1 — 



3 3 > I > ± > > > 

^ f i> > fi , i / J > _ i . _ 3 > > 



. ^JI *Ui -;^:JU t 



-JtJ 



955. Dari Ibrm Abbas RA, dia bcrkata. “Scorang laki-laki datang 
(312- 75 dalam riwayat yang lain: seorang wanita) kcpada Nabi SAW, 
scraya bcrkata, “Ya Rasulullah, scsungguhnya ibuku (313- 7tl dalam 
riwayal yang kcdua: saudara pcrempuanku) mcninggai, scmcntara dia 
mcmiliki kewajiban mcngqadha’ puasa sclama satu bulan pcnuh. (di 
dalam riwayat iain: puasa nadzar) {314. 77 Puasa selama 15 hari), Apakah 
dibolchkan bagiku mengqadha kan puasanya?“ Nabi SAW mcrtjawab, 
‘Ya? Beliau bcrsabda, 'Hutang kepada Allah lehih herhak untuk 
dintnaikan."' 



75 Riwayat terscbut menurut penyusun bersifat mu’a]laq dilihat dari jalur sanadnya (yakni 
ada perawi yang hdak disebutkan pada permulaan sanadnya), yang sebagiannya 
disebutkan sccara bersambung oleh Muslim dan lainnya, dan penyusun menuturkannya 
dalam kitabnya Ash-Shahih* 

7f> Riwayat tersebut dikategorikan mu'atiaq 9 dan telah disebutkan secaia bcrsambung olch 
Ahmad. 

77 Disebutkan secaia bersambung olch Ibnu Khuzaimah dan Ai Hasan bin Sutyan A1 
Baihaqi (3/256) telah menuturkannya, tetapi di dalam sanadnya ada Abu Huraiz (seorang 
pcrawi yang dka *\f). 
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43. Bab: Kapan Orangyang Bcrpuasa Boleh Berbuka? 
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406. s Abu Sa’id Al Khudri bcrbuka puasa kctika bulatan malahari 
tclah tcrbcnam. 




956. Dari Umar bin A1 Khaththab RA. dia bcrkala, "RasuluIIah 
SAW bcrsabda. 'Jika maluni dutung dari sini. siung berialn duri sini 
serta imttahuri ptm terbenam. maka orang yung berpnasa holeh 
herhuka."' 
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Disebutkan sccara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah (3/12) 
dengan sanad shahih. 
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957. Dari Abdullah bin Abu Aufa RA, dia berkata, ^Suatu kctika 
kami bepergian bersama Rasulullah SAW, dan bcliau saal ilu dalam 
keadaan bcrpuasa. 79 Ketika lnatahari tcrbenam, beliau bcrsabda kcpada 
scbagian orang, K0 ' Wahai jitkm, hcniiri dan scduhlah lSi untitk kami” Dia 
mcnjawab, ‘Ya Rasulullah, bagaiinana jika sctelah tiba sore liari (di 
dalam riwayat lain: jika mcnunggu hingga sore hari tiba?’ Dalam riwayat 
lain: hingga matahari terbcnain?" 2/237). Beliau bersabda, 4 ' Pergihth , dan 
seduhiah unwk kcum." Dia mcnjawab. "Ya Rasulullah, bagaimana jika 
sctelah tiba sorc hari (di dalam riwayat lain: jika menunggu hingga sore 
hari tiba/ Dalam riwayat lain: hingga matahari terbenam?) Bcliau 
bcrsabda. *PergHah t dan seduhhih untuk kumi' Kemudian dia bcrkata. 
L Sekarang masih siang/ Beliau bersabda, 'Pergilah, Uan seduhlah wuuk 
kami' Kemudian dia pergi. dan menycduhnya untuk mcreka [pada 
perintah Rasulullah SAW untuk yang ketiga kaiinya]. Sctclah dia 
menycduhnya, Rasulullah SAW lalu rncminumnya.* 42 [Kcmudian bcliau 
bcrisyarat (dalam riwayat lain: mcnunjuk 6/176) dengan tangannya ke 
arah sana. Dalam riwayat lain: lalu bcliau mcnunjuk dcngan jari telunjuk 
tangannya kc arah Tiinur], scraya bcrsabda, 1 Ketika kamu melihai malam 
darang dari arah sana, maka hagi orang yang herpuasa holeh 
herhuka. 



44. Bab: Bcrbuka dcngan Sesuatu yang Mudah baginya, Baik 
dcngan Air atau dcngan Makanan yang Lainnya 



(Hadits Abdullah bin Abi Aufa di atas) 



79 Ahraad (4/380) dan Muslim menambahkan kata“bulan Ramadhan/’ 

80 Dalarn riwaya! Abu Daud disebutkan, “Wahai Bilar' dengun sanad shahih. 

m Yakni inenyeduh tepung gandurn atau susu dengan air T lalu mengaduknya untuk berbuka 
puasa. 

1,2 Dalam riwayat Abduirazzaq (4/226/7594) terdapat kata tambahan, yaitu Nabi SAW 
bcrsabda, “Jika seseorcmg melihat matahart di atas untanya, niscaya dia akan dapat 
melihatnya™ dengan sanad shahih mcnurut syarat Bukhari dan Muslim. 
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■ 45. Bab: Mcnyegerakan Berbuka 
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958. Dari Sahal bin Sa'ad RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Mumtsia senuntiasu duhun kchaikan, selama mereka menyegercikun 
herhuka pttasu. ” 



46. Bab: Berbuka karcna Mcnduga Waktu Berbuka Telah Tiba, 

Tapi Terinata Matahari Masih Terang 
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959 P Dari Asma' binti Abi Bakar RA, dia bcrkata, "Dimasa Nabi 
SAW pada suatu hari kami pcrnah bcrbuka puasa. dimana kctika itu 
keadaannya gclap gulita, karcna langit diliputi awan. Sctclah matahari 
tcrang kcmbali, tcrnyata kami bcrbuka .sebclum tiba saatnya/’ Hisyam 
ditanya, “Apakah mcrcka dipcrintahkan agar mcngqadha' puasanya?" 
Dia menjawab, “Harus mcng^adhanya. 11 

4U7. n3 Ma’mar bcrkata, "Aku mcndcngar Hisyam berkata. 'Aku 
tidak tahiL apakah mercka dipcrintahkan mcngqadha' puasanya atau 



K3 Disebutkan secara bersambung oleh Abd bin Humaid, dia berkata, 

menceritakan kepada kami (dengan redaksi seperti di atas), dan sanadnya5 f :^ r ^ 
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47. Bab: Puasanya Anak-anak 
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408. Umar RA bcrkata kcpada scscorang yang scdang mabuk- 
mabukkan pada bulan Ramadhan, "Tcrkutuk karniu anak-anak kami saja 
berpuasa." Kcmudian belian mcmukulnya. 
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960. Dari Rubayyi’ binti Muawwidz, dia bcrkata, “Pada pagi hari 
Asyura (10 Muharram) Nabi SAW mengutus utusan kc pcrkampungan 
sahabat Anshar* 5 untuk menyampaikan pcsan. 'Barang stapci pada pagi 
lutri telah herhuka hendaknya dia tnenyempttrnakcm (menemskan) sisa 
nakta harinya (tanpa puasa), dan barang siapa pacla pagi harinya 
herptiasa hendaknya dia menyempurnakan piutsanya' Sclanjutnya 
Rubayyi’ berkata, “Kami bcrpuasa pada hari berikutnya, dan kami 
menyuruh anak-anak kami untuk bcrpuasa. Ketika itu kami mcmbuat 
mainan dari bulu umuk mcrcka, dimana ketika salah scorang dari mcrcka 
mcnangis mcminta makan, maka kami mcmbcrikan mainan itu 
kcpadanya, schingga dia bcrpuasa hingga tiba saatnya bcrbuka," 



54 Disebutkan secara bersambung oleh Sa'id bin Manshur dan A1 Baghawi dalam^/ Ja 'diyat 
dengan sanad shahih darinya. 

85 Mustim menambahinya dengan kata "Yang berada di sekitar Madinah.” 
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48. Bab: Wishal (Yleiiyambungkan Puasa Tanpa Makan Sama 
Sekali Di Maiam Harinya). 86 Orang yang Berkata, “‘Ticlak Ada 
Puasa Di malam Hari.” Berdasarkan Pirman Allah SWT, 

“ Kemudian Sempurnakanlah Puasa Itu Sampai (Datang) 

MaIam.”(Q s. Al Baqarah (2): 187) 
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315. h Nabi SAW mclarang mcnyambung puasa sebagai rasa kasih 
sayang dan bclas kasihan tcrhadap mcrcka, scrta tidak disukainya sikap 
berlcbihan dalani scsuatu diiuar batas kemampuan. 
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961. Dari Anas RA, [dia bcrkata, ^Nabi SAW melakukan wishcd 
(incnyambung puasanya) pada akhir bulan, laln sebagian orang ikut 
melakukan wishal. Kemudian hal itu dilaporkan kepada Nabi SAW, 
maka beliaupun bcrsabda, ' Spamlainya diptmjmtgkun waktu httgiktt 



86 Yakni ridak berbuka pada malam harinya, padahal hai itu merupakan khnsusiyah Nabi 
SAW, seperti dijelaskan dalam kitab A! Fath . Sehingga tidak boleh dilakukan oieh orang 
lain selain Nabi SAW, kccuali jika menyambungkannya itu hanya dari satu sahur ke sahur 
yang lainnya, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Sa'id yang akan dikemukakan 
(no. 962). Menurut Ibnu Qayyim pendapat ini dianggap paling tepat. 

87 Disebutkan secara bersambung olch penyusun dari haditsnya Aisyah RA tanpa disertai 
kalimat "Bclos kasihan terhadap mereka". Adapun tambahan itu bcrasal dari Abu Daud 
danyang lainnya dari scorang sahabat, yang diriwayatkan dengan sanad shahih. 
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mclehihi sebulun, niscaya ciku uktm ntelakukan wi.shuL yang tidak akun 
mampit dUakitkun oleh orang-orang yung sungai ingin mengikutinya 
Si 1 3 1 J. Kcimidian Nabi SAW bcrsabda. 'Janganlah L mw nielakitkan 
wishuL' Para sahabat bertanya, ‘Bukankah cngkau juga melakukan 
wishalT Nabi SAW bersabda, l Aku tidak seperti suluh seorang cii antara 
kttmu (dalam riwayat lain: aku tiduk seperti ktumt sekalian). Aku diheri 
maktm dan mitmm (dalain riwayat lain: Tuhanku seluht nwmheriku 
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962, Dari Abu Sa’id RA, bahwa ia mcndcngar Nabi SAW 
bcrsabda, “ Janganlah kamu melakukan puasa w ishai Barang siapa di 
antara kamu ingin meiakitkan puasa wishai hendaknya melakukcinnya 
sampai suhnr. r> Kemudian pa ra sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bukankah engkau juga mclakukan wishal?^ Nabi SAW bersabda, “ Aku 
hukan seperli kaliatr karena di malam hari uda yang memheriku makan 
dan mimim (Allah)^ 



** Ulama berbeda pendapat dalam arti makan dan minum dalam hadits di atas (apakah 
makan dan minum dalam arti yang sebenamya atau hanya kiasan saja?) Sebagian mereka 
berpendapat keduanya. Ibnu A1 Qayyim mengatakan, bahwa arti yang kedua (kiasan) 
lebih tepat. Dia berpcndapat bahwa yang dimaksud ialah Allah memberi makan ilmu 
pengetahuan, merasakan kelezatan dalam bermunajat, serta merasa tentram dengan 
kedekatan Nabi SAW kepada-Nya, dan lain-lain sebagaimana yang dituturkan oleh A1 
Hafizh darinya (lbnu A1 Qayyim). Dia menutup pembahasannya dengan mengisyaratkan 
bahwa itulah pendapat yang lebih tepat menurut pandangannya. 
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963. Dtiri Aisyah RA. dia bcrkata, “Rasulullah SAW mciarang 
melakukan wishal {mcnyambung) puasa, scbagai rahmat bagi mcreka. 
Mcrcka {para sahabat) beiianyu. ‘Bukankah cngkau juga mcnyambung 
puasamu? ' Nabi SAW bcrsabda, 'Aku hukan seperti kaiian, karena Allcth 
letah meniberikn nuikun ikm miinttn.'" 



49. Bab: Pcringatan Nabi SAW Terhadap Orang yang Scring 

Mclakukan Wishal 
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3 16, IW Haditsnya diriwayatkan olch Anas dari Nabi SAW 
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Disebutkan secara bcrsambung oleh penyuson dalam hadits pada bab sebelumnya (no 
961). 
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964. L)ari Abu Hurairah RA, dia bcrkata, "Nabi SAW mclarang 
melakukan wishaL (dalam riwayat lain. "Ilcndaknya kamn tidak 
mclakukan 11 ' ishu!” Nabi SAW mcngaiakannya dua kalil tiaLn t puasa." 
Kcinudian scomng laki-iaki (daiam riwayat lain: orang-orang) di antara 
kaum muslimin berkata, 4 Sesungguhnya cnukau mclakukan wishai 
wahai Rasululiah?' Bcliau bcrsabda. " Siapakah di antara kamu yang 
seperri aku? Sesungguhnya ketika malam tiha, akn mcndapar makanan 
dan minuman dari Tuhanku, [ uiaka laksanakanlan aniulan yang dapat 
kamu lakukan].' Kctika mereka tidak mau menghentikan uishal , bcliau 
mclakukan wishal bcrsama mercka satu hari. lalu ditambah lagi satu hari. 
Kcmudian mercka melihat bulan sabit ( hilal , tanda awal bulan), maka 
bcliau bersabda. 'Seandainya hnhm sahit itu intmcul ter/amhat. niscaya 
aku tamhahkan (wishal) kepadamu. 1 Sabda diucapkan scbagai pcringatan 
(dalam riwayat lain: bcliau membcrikan pcringatan) bagi mcrcka kctika 
mereka tidak mau mcnghcntikan (uislial)" 



50. Bab: Melakukan Wishal Sampai Waktu Saliur 



(Hadits Abu Sa’id no. 962) 



51. Bab: Orang yang Bersumpah di Hadapan Saudaranya untuk 
Bcrbuka Saat Melaksanakan Puasa Sunah, dan Dia Tidak 
Melihat Adanya Kewajiban Mengqadhanya Jika Saudaranya 

Menyepakatinya 
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965. Dari Abu J Lihai fah RA. dia berkata, “Nabi SAW 
mcmpersaudarakan antara Salman dan Abu Darda' RA. Lalu Salman 
mcngunjungi Abu Darda' dan mclihat istri Abu Darda' scdang sibuk 
bekcrja. lalu Salman bcrtanya kcpadanya (istri Abu Darda'). ‘Bagaimana 
kcadaanmu?’ la mcnjawab. 'Saudaramu, Abu Darda' tidak mcnghiraukan 
kcbutuhan duuia.' Abu Darda' pun datang, kcmudian ia membuatkan 
makanan untuk Salman. lalu Salman bcrkata, ‘Makanlah.’ Abu Darda' 
bcrkata, 'Aku scdang bcipuasa.' Salman berkata iagi, L Aku tidak akan 
makan hingga kamu makan.’ Abu Juhaifah berkata, "Lalu Abu Darda' 
pun makan (berbuka puasa). Kctika maiam hari tiba, Abu Darda' pergi 
melaksankan shalat malam. Salman bcrkata, ‘Tidurlah.’ Lalu Abu Darda' 
pun tidur, tctapi ia bangun kembali dan pcrgi shalat malam. Salman pun 
bcrkata, ‘Tidurlah,’ Kcmudian, kctika tiba akhir malam, Salman bcrkata, 
“Bangunlah sckarang.” Kcduanya melaksanakan shalat, lalu Salman 
bcrkata kepada Abu Darda', ‘Scsungguhnya Tuhanmu mcmpunyai hak 
atasmu, dirimu mcmpunyai hak atasmu, dan kcluargamu pun mcmpunyai 
liak atasmu. Jadi berikanlah hak itu kcpada sctiap yang mcmilikinya.’ 
Kcmudian Abu Darda' datang kcpada Nabi SAW dan mcnccritakan hal 
itu kepada beliau, maka bcliau bersabda, 'Salnum benur.' 

[Abu Juhaifah adalah Wahab As-Suwa'i. Dikatakan pula: Wahab 
A1 Khair 7/105] 



52. Bab: Puasa Pada Bulan Sva’ban 
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966. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa 
sampai kami mengatakan bahwa beliau tidak bcrbuka, dan bcliau bcrbuka 
(tidak puasa) hingga kami mengatakan bahwa beliau tidak berpuasa. Aku 
tidak pemah melihat Nabi SAW menycmpurnakan puasanya satu bulan 
penuh kecuali bulan Ramadhan. Aku tidak mclihat heliau mclakukan 
puasa (sunah) lcbih banyak daripada puasanya di bulan Sya'ban, (dalam 
riwayat lain darinya. ia berkata: Nabi SAW tidak pcrnah bcrpuasa 
(sunah) pada suatu bulan lebih banyak dari bulan Sya'ban, karena beliau 
pemah melaksanakan puasa pada bulan Sya'ban scbulan penuh, dan 
beliau bersabda, 'Lakukuniah amalan (ihaciah) sesuai dengan 
kemampuanmu. Sesungguhnya Allah tidak akan pernah hosan hingga 
kamu sekalian merasa hosan ' Shalat yang paling disukai Nabi SAW 
adalah shalat yang dilakukan terus mcnerus. mcskipun shalat itu sedikit. 
Jika beliau melaksanakan shalat, maka beliau tcrus-mcnerus mciaksana- 
kannya.” 



53. Bab: Puasa dan Bcrbukanya Nabi SAW 
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967. Dari Ibnu Abbas RA, dia bcrkata, "Nabi SAW sama sckaii 
tidak pernah mclakukan puasa satu bulan pcnuh sclain bulan Ramadhan, 
Bcliau bcrpuasa hingga scscorang bcrkata, "Tidak, dcmi Allah bcliau 
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tidak bcrbuka/ Sebaliknya, beiiau berbuka hingga scseorang bcrkata, 
“Tidak, dcmi Atlah beliau tidak berpuasa."* 
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968. Dari Humaid. dia bcrkata. “Aku bcrtanya kcpada Anas RA 
tcniang puasa Nabi SAW Anas berkata. “Hal apa yang aku scnangi 
adalah dapat mclihat Nabi SAW bcrpuasa setiap bulan, dan justru aku 
meliliatnya. Jika beliau bcrbuka. maka aku meliliatnya. Jika bciiau 
mcngcrjakan shalat (ibadah) maiam, aku mciihatnya, dan jika bciiau tidur 
aku mciihatnya. Aku tidak pemah mcnyentuli sutra campuran (dcngan 
wool) dan sutcra halus (dalam riwayat tain: tidak kain sutra dan tidak 
puia sutra dibitj 4/167) yang lebih halus dari telapak langan Rasulullali 
SAW. Aku juga tidak pcmah mcncium bau harum minyak kasturi [sama 
sekali], dan tidak pula bau harum lain (dalam riwayat lain: atau wangi- 
wangian) yang lcbih harum daripada harumnya (dalam liwayat lain: 
wanginya) Rasuluilah SAW.‘" 



54. Bab: Hak Tamu dalam Puasa 



(Scbagian haditsnya terdapat dalam hadits Ibnu Umar RA pada kitab 66 

bab 34) 
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55. Bab: Hak Tubuh dalam Puasa 



(Hadits Ibnu Umar yang tckili ditunjukkan) 



56. Bab: Berpuasa Sepanjang Tahun (Shuum Ad-Dahri ) 



(Haditsnya adatah hadits tbnu Umar di atas) 



57. Bab: Hak Keluarga dalam Puasa 
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3J5. W Diriwayatkan Abu Juhaifah dari Nabi SAW. 

(Haditsnya adatah hadits tbnu Umar yang telah ditunjukkan) 



58. Bab: Berpuasa Sehari dan Berbuka Schari 



(Bagian hadits yang telah ditunjukkan) 



59. Bab: Puasa Nabi Daud AS 



(Haditsnya adatah hadits yang tclah diisyaratkan) 

60. Bab: Puasa Ayyamu! Bidh (Tanggal 13, 14, 15) Setiap Bulan 

(Hijriyah) 

(Hadits Abu Hurairah yang tclah disebutkan no. 608) 



90 Pengarang menunjuk pada hadits yang diriwayatkan secara maushut, yang tetah 
dikemukakan pada bab 51 no. 965. 
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61. Bab: Orangyang Berkunjung Ke suatu Kaum Tetapi Tidak 

Berbuka Puasa Bersama Mereka 
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969- Dari Anas RA, dia bcrkata ? ^Nabi SAW datani* kcpada Ummu 
Sulaim, lalu ia mengliidangkan kurma dan samin untuk bcliau. Bcliau 
bcrsabda. ' Kemhalikun samin kc mangkoknya, juga kurma kc tlahun 
kitnmgnyiL karena aku seihing herpuasuJ Kcmudian bcliau bcrdiri di 
sudut rumah lalu bcliau shalat sunah. Sctclah itu bcliau mcmanggil 
Lnunu Sulaim dan kcluarganya. Ummu Sulaim bcrkata. 'Waliai 
Rasulullah, scsungguhnya aku mcmpunyai kcbutuhan/ Bcliuu hcrtanya. 
\4pa itu?' la bcrkata. '(Doakanlah) pcmbantumu, Anas/" Bcliau tidak 
meninggalkan kcbaikan dunia dan akhirak kccuali mcndoakanku dcngan 
kchaikan itu. Doanya “ Ya Alhtji, anttgerahkanlah harut dun unuk 
kcpadanyu, dan hcrikan kcherkahan kcpadanya? Scsunggulinya aku 
tcrmasuk orang Anshar yang paling banyak mcmiliki hana. dan anakku 
Umainah, mcnccritakan kcpadaku bahwa Anas dikubur sctclch digantung 
pada waktu kcdatangan Hajjaj di Bashrah dcngan umur sckitar 120 tahun. 
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62. Bab: Puasa Pada Akhir Bulan 
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970. Dari Imran bin Husliain RA, dari Nabi SAW. bahwa bcliau 
bcrtanya kcpada Imran atau bertanya kcpada scorang laki-laki dan Imran 
mendcngarnya, beliau bersabda, "Hai ctyah Fahm , apakah kamu lidak 
berpuasa pada akhir bulun ini?" lmran bcrkata, L 'Aku kira beliau 
mcngatakan: yaitu bulan Ramadhan.” Orang laki-laki tadi mcnjawab, 
“Tidak. wahai Rasuluilah.” Lalu beliau bersabda, “ Apabila kamu berbuka 
(lidak puasa), tnaka puasalah dua hari." Shalt tidak bcrkata. “Aku 
mengira bahwa yang dimaksudkan itu adalah bulan Ramadhan.” (316. 
dalain riwayat lain: pada akhir Sya'ban.) 



63. Bab: Puasa pada Hari Jum’at, Jika Scscorang Berpuasa pada 
Pagi Hari Jum’at, maka Hendaknya ia Bcrbuka 
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91 Muslim menambahkan, 3'1 68 T *'fVa mmadhan ,r (dan Ramadhan). 

92 Riwayat ini mu r allaq. Ahmad dan Muslim tclah mcnyambungkannya Hadits itu lebih 
shahih sanadnya dari yang sebclumnya, karcna pcrawinya tidak mcnycbutkan secara 
pasti. tetapi ia bcrkata '‘Aku menduganya.' lT 
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971. Dari Muhammad bin Abbad, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Jabir RA tentang larangan Mabi SAW yang berpuasa pada hari 
Jum’at, [21 7. 93 yaitu berpuasa hanya pada hari Jum’at] Ia berkata, ‘Ya.’ 
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972. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 

SAW bersabda, “ Janganlah seseorang di antara kamu berpuasa pada hari 
jttm ‘at, kecuali ( dia berpuasa) sehari sebelumnya atau sesudahnya” 
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973. Dari Juwairiyah binti A1 Harits RA, bahwa Nabi SAW datang 
kepadanya pada hari Jum’at, sedangkan ia sedang berpuasa. Nabi SAW 
bertanya, “ Apakah kemarin kamu berpuasaT ’ Juwairiyah menjawab, 
“Tidak.” Beiiau bertanya lagi, “‘Apakah besok hari kamu akan 
berpuasaT" Ia menjawab, “Tidak.” Lalu Nabi SAW bersabda, 
“ Berbukalah . " [lalu Juwairiyah pun berbuka]. 



64. Bab: Apakah Ada Hari yang Dikhususkan? 
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93 Tambahan ini mu memirut pengarang, dan disebutkan secara bersambung oleh Ad- 
Nasa'i dengan snnadshahih* 
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974. Dari Alqamah. dia bcrkata. "Aku bcrtanya kepada Aisyah RA. 
'[Wahai ummul mukminin\ Bagaimana amalan Nabi SAW7 7/1 S3], 
Apakah bcliau mcngkhususkan suatu hari? Aisyah RA menjawab. 
'Tidak, amalan bcliau adalah tcrus mcncrus (kontinyu). Lalu siapa di 
antara kamu yang dapat (dalam riwayat lain: mampu) mcngcrjakan 
amalan-amalan yang dapat (dalam riwayat lain: mampu) dikerjakan olch 
Rasulullah SAW?"’ 



65. Bab: Puasa Pada Hari Arafah 
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975. Dari Maimunah, bahwa orang-orang mcragukan puasa Nabi 
SAW pada hari Arafah. Lalu ia mcngirimkan air susu untuk beliau, dan 
bcliau scdang wukuf. Beliau mcminum susu itu dnn orang-orang 
mclihatnya. 



66. Bab: Puasa Pada Hari Rava Idul Fitri 
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67. Bab: Puasa Pada Hari Raya Idul Adha (.\ahr) 
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976. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. “Telah dilarang dua puasa 
dan dua transaksi, yaitu puasa Idul Hitri dan Idul Adha, scrta transaksi 
mutamustih^ (hanya menyentuh barangnya tanpa melihatnya) dan 
mnmibadzah (tanpa mcmilih dan melihat 



68. Bab: Puasa Pada Hari Tasvriq (Tanggal 11, 12. dan 13 

Dzhulhijjah) 
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977. Dari Hisyam. dia bcrkata. “Ayahku memberitahuku. dia 
bcrkata, ‘Ai>yah RA berpuasa pada hari-hari Mina, dan bapaknya (Abu 
Bakar) juga berpuasa pada hari-hari itu. (ketika mengerjakan haji)”’ 
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M Mulamasah yaitu transaksi jual beli yang dilakukan hanya dengan menyentuh barang 
yang akan dibeli tanpa melihatnya, dan dijualnya tanpa tnemilih. Sedangkan munabadzah 
adalah transaksi yang dilakukan melalui perdebatan atau semacam tawar-menawar, tanpa 
memberikan pilihan untuk mempertimbangkannya. 

95 Larangan mengenai mulamasak dan mimabadzah telah dikemukakan dhnuka dari jalur 
yang lain pada no. (328), dengan mcngangkatnya kepada Nabi SAW. Sedangkan larangan 
puasa terscbut (dalam buku ini) tidak disebutkan dengan jelas secara matfu J . Oleh karena 
itu, aku tidak menggabungkannya pada jalur riwayat yang terdahula, tetapi aku 
memberinya nomor khusus. 
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978-979. Dari Aisyah RA, dari lbnu Umar RA, kcduanya bcrkata, 
‘Tidak ada keringanan untuk bcrpuasa pnda hnri-hari Tasyric/, kecuali 
bagi orang yang tidak mcndapatkan hudyu (hcwan kurban).'"' 

Dalam scbuah riwayat dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Puasa 
terscbut adalah bagi orang yang mendahulukan umrah daripada haji 
(melakukan haji tamattu') sampai hari Arafah. Jika orang itu tidak 
mendapatkan hewan Kurban dan ia belum bcrpuasa, maka ia bolch 
berpuasa pada hari-hari Mina.” 

Dari Aisyah RA juga diceritakan riwayat serupa. 



69. Bab: Puasa Pada Hari Asyura (10 Muharram) 
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980. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Dulu orang-orang Quraisy pada 
zaman Jahiliyah melaksanakan puasa pada hari Asyura, dan Rasulullah 
SAW pun berpuasa pada hari itu. Ketika beliau datang di Madinah, 
beliaupun melakukannya, lalu memerintahkan bcrpuasa pada hari itu 
[sebelum diwajibkannya puasa Ramadhan, dan hari terscbut adaiah hari 
ditutupnya Ka’bah 2/159]. Ketika diwajibkan puasa Ramadhan (dalam 
riwayat lain: diturunkan, 5/155); [puasa Ramadhan adalah wajib, maka] 
puasa Asyura ditinggalkan (tidak diwajibkan). Jadi orang yang 
menghendakinya boleh bcrpuasa pada hari itu, dan bagi orang yang tidak 
menghendakinya, bolch meninggalkannya." (Dalam riwayat lain: Sampai 
diwajibkannya puasa Ramadhan. lalu Rasuiullah SAW bersabda. 
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“Barang siapa ingin berpuasa maka herpuasalah, dan harang siapa 
ingin berhuka maka berhukaiah. M 2/226). 
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98 L Dari I lunuiid bin Abdurrahman, bahwa ia mendcngar 
Muawiyah hin Abi Sufyan RA pada hari Asyura kctika dia meiaksanakan 
haji, ia bcrkata di atas mimbarnya, “Wahai pcnduduk Madinah, di mana 
ulama-ulama kalian? Aku mendcngar Rasulullah SAW bcrsabda, 'Hari 
im adaiah hari Asyara, dan tidak diwajihkan atas katmt sekalian 
herpuasa (pada hari Asyura ini h sedangkan aku berpuasa. Jadi harang 
siapa yang ingin herpuasa tnaka herpuasaluh, dan harang siapa ingin 
herhttka maka herhukalah, ” 
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982. Dari Ibnu Abbas RA, dia bcrkata, "Nabi SAW datang ke 
Madinah, lalu mclihnt orang-orang Yahudi berpuasa pada hari Asyura. 
Beiiau bcrtanya, ' I luri apakah iiuT Mcreka menjawab, ‘Hari ini adaiah 
hari yang baik. (Dalam riwayat lain: hari tnulia, 4/i2b). Hari ini adalah 
hari dimana Allah mcnyelamatkan bani lsraii dari musuh tnercka (Dalam 
riwayat lain: hari dimana Aiiah tclah memenangkan Musa dan bani Israil 
dari musuh mcreka). Kcmudian Musa bcrpuasa pada hari ini [sebagai 
rasa syukur kepada Aliah], [dan kami pun berpuasa scbagai 
penghormatan atasnya’ 4/269]. Beliau bcrsabda, 'Aku lehih herhak 
(dalam riwayat lain: Kaini lehih utanui) daripada kamu sekaiian atas 
Musa. Lalu heliau berjntasa dan memerintahkan herpttasa pada hari 
tersebut. (Dalam riwayat lain: Kamu seka/ian iebiii herhuk daripada 
mereka atas Musa, maka berpuasalah kamu sekalian. 5/212). 
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983. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Hari Asyura dianggap olch 
orang-orang Yaliudi sebagai hari raya (‘Ied). (Dalam riwayat lain: Nabi 
SAW masuk kota Madinah, kctika itu orang-orang Yahudi mcngagung- 
agungkan hari Asyura, dan mcrcka bcrpuasa pada hari itu. Lalu Nabi 
SAW bersabda, "Kami iehih berhak untuk berpuasa pada hari itu , 4/269) 
maka berpuasalah kalian. 



> J a> 



'{*■ I 



^ -- -- , >■ 



y 

3 l ^ 



H" 



1 



jH-H- X . X iJ L H 

li * aLLp 

- i j > 



« jl ■* l -s> fJLlU | tS-’ » 



984. Dari Ibnu Abbas RA. dia bcrkata, “Aku tidak pcmah mciihat 
Nabi SAW mcmilih puasa pada suatu hari yang diutamakan dari yang 
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lainnya. kccuali hari ini, yaitu hari Asyura, dan bulan ini, yaitu bulan 
Ramadhan,” 
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31. KITAB SHALAT TARAWIH 



1. Bab: Keutaniaan Orang yang Mendirikan (Shalat Sunah) Pada 

Malam Ramadhan 
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985- Dari Abu Huniirab RA, bahwa Nabi SAW bersabda. “ Barang 
siapit mentlirikan (shaUtt wiKih) pada malam hulan Ramadhan karetui 
iman dun mengharapkan pahala dari Alhth, maka dasa-dosanya yang 
teiah ialtt akan diampuni." 

Ibnu Syiliab berkata, "Kctika Rasulullah SAW wafat, masalahnya 
tersebut tctap seperti itu, demikian pula pada masa kekhalifahan Abu 
Bakar dan awal masa khilafah Umar RA.” W ' 
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Menurutku: Bagian dari ungkapan ibnu Syihab ini mursai tetapi bagian pertamanya tclah 
ditetapkan secara mushui Riwayal ini teiah dikemukakan pada hadits Aisyah no. (398 1 
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986. Dari Abdurrahman bin Abd* 7 A1 Qari, ia bcrkaia, "Aku kcluar 
bcrsama Umar bin Khaththab RA nicnuju masjid pada suatu malam di 
bulan Ramadhan. Di sana kami menjumpai orang-orung berkcmmun 
sccara terpisah-pisah. Ada yang mcngcrjakan shalat scndiri-scndiri dan 
seorang yang lain shalat berjamaah (sckitar sepuluh orang). Kemudian 
Umar bcrkata, 'Sesungguhnya aku bcrpcndapat bahwa scandainya 
mcreka disatukan pada satu orung qari’ (imam), pasti hal itu akan 
mcnjadi lebih baik. Keinginan Umar semakin kuat. schingga ia 
mengumpulkan orang pada Ubay bin Ka"ab (untuk menjadi imam).‘ Iri 
Pada malam hari yang lain, aku kcluar lagi bcrsania Umar, dan o rang- 
orang mengerjakan shalat bersama imam mereka. Umar bcrkata. "lni 
adalah sebaik-baik bid"ah, dan orang-orang yang meninggalkannya 
(yakni, orang-orang yang melakukan tarawih scndiri-scndiri) lcbih utama 
daripada orang yang mengcrjakannya (mclakukan tarawih bcrjamaah).*’ 
Maksudnya akhir malam, scdangkan orang-orang mclaksanakannya pada 
pcrmulaan malam." 



w A1 Qari djnisbatkan kepada Qarah bin Daisy, ja adalah pekeija pada Baitul Maal kaum 
MusUmin pada masa pemerintahan Khalifah Umar. 

Mcnurutku: Umar memcrintahkan orang-orang mcngerjakan shalat sebclas (11) rakaat. 
Diriwayatkan oleh Malik dengan sanad shahih , sebagaimana aku mentahqiqnya pada 
bukuku Shtilal Tartiwih (hal 52-54). Disana ditctapkan, bahwa seiiap riwayat dari Umar 
yang berlawamn, sanadnya tidak shahih. Demikian pula riwayat dari Ali dan Ibnu 
Mas^ud RA, semuanya lemah {dha * ij) dan tidak shahih. 
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32. KITAB KEUTAMAAN LAILAWL QADAR 



1. Bab: Keutamaan Lailatul Qadar dan Firman Atlah 



"'Sesunggithnya Kami lelah menunmkaimyu (A/ Qur'an ) pada 
Lailatul Qadar. Dan tahukah kamu apakah maiam kemuliaan itu ? 
Malam kemuliaan itu iehih haik dari serihu huhtn. Padu muiam itu turun 
m a ht ikat-mala ikat dan malaikat Jihrii dengan izin tuhan-Nya untuk 
mengatur segaia urusan Malam itu (penuh) kesejahteraan sainpai terhit 
fajar." (Qs. A1 Qadr (97): 1-5) 



J* 



c.j) jis Gj U) jT>ji j jir c. ju -i . ^ 



,)M , J?.. ^ l a J 



409." Ibnu Uyainah mengatakan, bahwa apa yang ada dalam A1 
Qur'an, "Maa adraaka (tahukah kamu)," maka Allah telah 
mcmberitahukan tentang keberadaannya, dan Allah tidak bcrfirnian, 
t 'Maa Yudriika " maka Dia tidak memberitahukannya. 



(Hadits Abu Hurairah RA no. 26) 



2. Bab: Mencari Lailatul Qudar Pada Tujuh Hari Terakhir Butan 

Ramadhan 



3. Bab: Mencari Lailatul Qadar di Malam Ganjit Pada Sepuluh 

Hari Terakhir Bulan Ramadhan 



318. i,Hi Dalam riwayat ini terdapat Ubadah. 



ajLp JUS -m A 



H" 



99 Disebutkan secara bersambung oleh Muhammad bin Yahya bin Abi Umar dalam kitab Ai 
Iman. 

LD0 Pengarang menunjukkan hadits darinya pada bab berikutnya secaramawj/jw/. 
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987. Dari Aisyah RA, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
mclakukan i’tikaf pada sepuluh (iO) hari tcrakhir bulan Ramadhan. 
Beliau bersabda, “ Bersiap-siaplah untuk mendapatkan (dalam riwayat 
lain: Carilah) Lailatul Qadar pada (malam ganjil dari) scpuluh Iwri 
terakhir bulan Ramadhan.'’ 
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988. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Carilah 
(matam) Lailatul Qadar pada seputah m hari terakhir bulan Ramadhan. 
Malam qadar itu herada pada hari kesemhilan, tujuih dan lima yang 

j j ■ 

tentkhir (dari bttlan itu) ~ [yaitu Lailatul Qadar] " 



J 





-SA* 



989. Dari Ibnu Abbas RA, “'Cariiah (Lailatul Qadar) pada tanggal 
24 (Ramadhan).” 1,1-1 



101 A1 Hakim dan lainnya menambahkan “witnm " (malam ganjtl) dari jalur yang lain dari 
Ibnu Abbas RA secara marfu \ 

lfa Kalimat ini merupakan penjelasan dari ungkapan 10 hari terakhir. Maksud 9 hari terakhir 
adalah tanggal 21 Ramadhan, 7 hari terakhir adalah tanggal 23 Ramadhan, dan 5 haii 
terakhir adalah tanggal 25 Ramadhan. 

103 Hadits ini mauquf. Ahmad dan lainnya telah mengangkamya pada derajat marfu \ dan ia 
juga yang mentakhrijnya pada kitab Siisiiah Al Ahadits Ash-Shahihah. Al Hafizh berkata, 
“Riwayat ini telah diambil dari sabda Nabi SAW yang diriwayatkan dari jalur lain >ang 
menyebutkan witran (rtialam ganjii). Lalu dijelaskan bahwa penggabungan riwayat- 
riwayat tersebut mengandung pengertian bahwa apa yang dikemukakannya adalah 
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4. Bab: Tidak Dibcritahu Tibanya Lailatul Qadar karena 

Mcnycbabkan Pcrtcnykaran 
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990. Dari Ubadah bin Ash-Shamit. dia berkata. “Nabi SAW keluar 
untuk iTieniberitahukan kepada kami tentang Lailatul Qadar, kemudian 
dua orang dari kaum muslimin bertengkar, maka Nabi SAW bersabda. 
* [Sesungguhnya aku 1/18] kehiar untuk memheritahu kanm sekalian 
tentang (datangnya) Lailatul Qadar, tetapi si Futan hertengkar dengan si 
Fulan, sehingga (apa yang aku sampaikan itu) diangkat (dihapus). 
Semoga hal itu lehih haik hagi kantu sekalian. Oleh karena itu , carilah 
(. Laiiatul Qadar ) pada hari ke-9, ke-7 dan ke-5 (terakhir dari bulan 
Ramadhan).”’ (Dalam riwayat lain: pada 7. 9, 1,14 dan 5 (hari terakhir 
dari hulan Ramadhan)}. 



hitungan mulai daii akhir bulan, makan malam ke-24 dari bulati Ramadhan adalah 7 
(tujuh) hari terakhir. 

m A1 Hafizh berkata pada kitab Al Iman dalam kitab Al Fath f "Demikian yai|g terdapat pada 
sebagian besar riwayat yang ada, yaitu dengan mendahulukan (tujuh hari terakhir) 
daripada (sembilan hari terakhir), Oleh karena itu, ungkapan tersebut dipahami 
mengandung isyarat bahwa mengharap untuk mendapat Lailatul Qadar adalah pada 7 
(tujuh) hari terakhir bulan Ramadhan, yang mana hal itu lebih kuat uituk diperhatikan 
karena ungkapan itu didahulukan. Dalam riwayat Abu Nu’aim dalam Ai Mustakhraj 
mendahulukan kata sembilan daripada tujuh dengan susunan secara acak pada hari-hari 
yang disebutkannya. 

Aku katakan, *Ada sesuatu yang tertinggal oieh Al Hafi 2 h, yaitu bahwa dalam riwayat 
dari pengarang adalah sebagaimana tercantum di atas, Al Hafizh lupa menjelaskan 
riwayat ini di sini, seperti yang disebutkan. la menyebutkan di sini bahwa riwayat yartg 
lain dari pengamng dalam kitab Al Iman dengan Iafzh, 'Carilah Lailatul Qadar pada 9, 7, 
dan 5 (dari terakhir dari bulan Ramadhan). ’ Dalam riwayat ini ia menyebutkan 9 lebih 
dahulu daripada 7, Tampaknya ia mencampuikan antara riwayat pengarang dengan 
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5. Bab: Amalan Pada 10 Hari Tcrakhir Bulan Ramadhan 
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991. Dari Aisyah RA, dia bcrkata, “Jika memasuki 10 hari terakhir 
bulan Ramadhan. Nabi SAW mengencangkan kain sarungnya, 105 
nienghidupkan malamnya. dan membangunkan kcluarganya." 



riwayat Abu NiTaim di siui. Sesimgguhnya yang terbebas dari kesalahan hanyalah Allah 
semaia.” 

105 Maksudnya: menghindari istri-istrinya. 

(Peringatan) An-Nawavii mcngemukakan hadits ini pada dua tempat dalam kitab Riyadh 
Ash-Shalihin. la mcnambahkan pada hadits yang pcrtama sctclali ungkapan laiiah 
(malam), dan kulluhn (semuan>aj. *eru mcmsbatkann\a kcpada Bukliari dan Muslim. 
Tctapi aku tidak mcnemukan tambahan ini dan kedua S\aikh itu (Bukhari dan Muslim), 
juga tidak dari selain keduan\a. Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ahmad juga tdah 
mcriwayatkannya (6 ; 4l). 
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33. KITAB PTIKAF 



1. Bab: I'tikaf Pada Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan dan 
I’likaf di Masjid-inasjid Berdasarkan Firinan Allah 



“‘Jangitnlah kamti campttn mereka (isiri-istri kamu) ketika kamu 
setiang heh'tikaf dalam masjid. itulalt larangan Allah, maka janganiah 
kamtt mendekatinya. (Qs. A1 Baqarah (2): 187) 



<lh jir : jl5 J Jji ^ 









992. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mclakukan i’tikaf di masjid pada sepuluh hari tcrakhir bulan Ramadhan.” 
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993. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwa Nabi SAW 
mclakukan i’tikaf pada scpuluh hari tcrakhir bulan Ramadhan, hingga 
Allali mcwafatkan bcliau. Kemudian istri-istri bcliau mclakukan i’tikaf 
scsudahnya. 



2. Bab: Wanita Haid Menyisir Rambut Orang yang Sedang Ptikaf 



(Bagian hadits Aisyah RA no. 167) 
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3. Bab: Orangyang Mdakukan I’tikaf Tidak Bolch Masuk 
Rumah Kecuali nntuk Suatu Kcpcrluan 
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994. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dia bcrkata, “Rasulullah 
SAW memasukkan kepalanya kc kamarku pada saat beliau (sedang 
mclakukan i’tikaf) di masjid, dan aku mcnyisir rambut beliau. Jika 
sedang melakukan i’tikaf, maka beliau tidak rnasuk ke rumah kecuali 
untuk suatu keperluan. 



4. Bab: Membasuh Orangyang Melakukan l’tikaf 



(Hadits Aisyah RA yang telah ditunjukkan) 



5. Bab: I’tikaf Pada Malam Hari 
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995. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Umar [kctika kanii pulang dari 
Hunain, ia bertanya 5/100] kcpada Nabi SAW (dalani riwayat lain: Dari 
Ibnu Umar RA dari Umar bin Khaththab, bahwa ia 2/259) bcrkata. 
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"Wahai Rasulullah, aku tclah bemadzar pada zaman Jahiliyah untuk 
melakukan i'tikaf di Masjidil Haratn pada malam hari” Nabi SAW 
bersabda. “ Lahanakanlah nadzarmu. “ [Lalu Umar pun melakukan 
i’tikaf pada inalam hari 2/260]. 



6. Bab: I'tikafnva Kaum Wanita 
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996. Dari Aisyah RA, dia bcrkata, “Nabi SAW mclakukan i’tikaf 
pada scpuluh (10) hari tcrakhir (dalam riwayat lain: pada sctiap 2/259) 
bulan Ramadhan. Kcmudian aku mcmbuatkan scbuah tcnda untuk bcliau, 
dan bcliau mcngcrjakan shalat Shubuh dan masuk kc dalam tcnda itu.” 
[la mcngatakan bahwa kcmudian Aisyah mcminta izin kcpada Nabi SAW 
untuk mclakukan i’tikaf. Bcliau pun mengizinkannya. Lalu Aisyah 
mcndirikan kcmah kecil di dalaninya. dan hal itu didcngar olch Hafshah]. 
maka Hafshah pun mcminta izin kcpada Aisyah untuk mcmbuat pula 
scbuah tcnda. Aisyah mcngizinkannya. Laiu Hafshah mcmbuat tcnda. 
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{Dalam riwayat lain: tunda kecil). Kctika Zainab binti Jahsy melihat 
tcnda itu. Zainah pun mcmbuat tenda yani: lain Lalu. ketika Nahi SAW 
bangnn pada pagi harinya (waktu Shubuh). beliati melihat tcnda-tcnda 
itu. (Dalam riwayat lain: beliau melihat cmpat buah lcnda kecil). Nabi 
SAW bcrtanya, “ Adu apa iniT' Lalu bcliau dibcritahu [kcbcraduan 
mcrcka mcrcka]. Kcmudian Nabi SAW bcrsabda, "[ Apa yang 
mcnyebabkan mereka melaknkan perbuutan mi\ *] Apukuh kamu seimtu 
melihar (dalam riwayat lain: Apakah kamu sekalitm dapat 

mengatakun] kebaikan dari apa yung mereka lukukan (deiigan tenda- 
tenda itu)? [Aku tidak melakukan i'tikaf, 2/260]. Kcmudian beliau 
mcnghentikan i’tikafnya pada bulan itu. dan melakukan i'tikaf sclama 
sepuluh (10) hari (dalam riwayat lain: pada sepuluh hari tcrakhir) dari 
bulan Syawal. 



7. Bab: Tenda-tenda di Dalam Masjid 



(Bagian hadits Aisyah RA yang telah discbutkan) 



8. Bab: Apakah Orang yang Sedang Melakukan Ptikaf Boleh 
Keluar ke Pintu Masjid untuk Suatu Keperluan? 
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106 Dalam tcks aslinya dituliskan turauna* yang menunjukkan bahwa perkataan tcrsebut 
ditujukan kepada laki-laki dan pcrempuan, scperti yang terdapat pada riwayat lain yang 
mcnyebutkan taquluuna. 
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997. Dari Shafiyah, istri Nabi SAW, bahwa ia datang mengunjungi 
Rasulullah SAW ketika beliau melakukan i’tikaf di masjid pada sepuluh 
(10) hari terakhir (dalam riwayat lain: hari-hari terakhir, 7/124) bulan 
Ramadhan [Istri-istri beliau berada di sampingnya, dan kemudian mereka 
pergi, 2'258]. Shafiyah berbicara sesaat di sisi beliau, lalu ia berdiri dan 
pulang ke rumahnya. [Beliau mengatakan kepada Shafiyah binti Huyay. 
"Jiingim tergesa-gesu sumpui aku pitlctng bersamamu. ” Sedangkan 
rumah Shafiyah bcrada di perkanipungan Usamah bin Zaid. 4/203]. Lalu 
Nabi SAW bcrdiri bersamanya dan mcngembalikannya. hingga kctika ia 
(Shafiyah) sampai [dekat dari 4/45] pintu masjid [yang] bcrada di sisi 
(dalam riwayat lain: tempat tinggal) Ummu Salamah [istri Nabi SAW]. 
ada dua orang dari kaum Anshar yang lcwat di depan [kcduanya]. Laiu 
kcdua orang itu mcngucapkan salam kcpada Rasuluiiah SAW. (dalam 
riwayat lain: Kcduanya melihat kc arah Nabi SAW. kemudian kcduanya 
niclewati bcliau, dalam riwayat lain: bcrjalan cepat]. Lalu Nabi SAW 
bersabda kepada kcduanya. "Tahan. jungun huru-huni pergi. [ kemarilah ] 
la (waniiu iiu) lidak lain adatah Shajiyah himi Huyay." Kedua orang itu 
berkata, “Maha Suci Allah iSuhhamdlah ) wahai Rasulullah!” [Hal itu] 
inenjadi bcsar bagi mereka bcrdua. Lalu Nabi SAW bcrsabda. 
"Sesangguhnya syetan itu masuk ke dulam diri mamtsia melalui (dalam 



Mukhtashar Shahih Bukhari — |525g 




si.dyai lain menyitsup kcputht manusia me! ih>' ulim.n iarahnra. ilan 
. tku rahil ' tan itu r •ncr ' ' <kkan \ !.• r \ tn. al iu ncrkalaj 

scsuaiit Ai -tuiii.n ,.iiit n..-iui/i. L .\ku beriurr. i • cp;iU. v 'pakah 

wanita itu mendatangi beliau pada tnalani harr?" Sulyaii incrijauab. “Ya. 
ia mcndatangi bciiau pada malam hari” 2/2 59 j. 



9. Bab: l’tikaf dan Keluarnva Nabi SAW Pada Pa<n Hari Kc-20 

*■ T 1 

Bulan Kamadhan 



(Hadits Abu Sa’id no. 442) 

10. Bab: I’tikafnya Wanita yang Sedang Haid 

(Hadits Aisyali RA no. 174) 

11. Bab: Seorang Istri Mengunjungi Suaminya yang Sedang 

Melakukan l’tikaf 

(Hadits Shatiyah yang telah disebutkan) 

12. Bab: Apakah Orang yang Sedang Melakukan I’tikaf Harus 

Menahan Dirinya? 

(Hadits Shatiyah yang tclah disebutkan) 

13. Bab: Orang yang Keluar dari I’tikafnya Pada Waktu Shubuh 

(Hadits Abu Sa’id yang tclah diisyaratkan) 

14. Bab: Mengerjakan I’tikaf Pada Bulan Syawal 

(Hadits Aisyah RA yang tclali disebutkan) 
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15. Bab: Orang yang Tidak Melihat Kewajiban Berpuasa Atas 

Dirima Jika Dia Melakukan I’tikaf 



{lUulits Ibnu Unuir RA yang discbutkan sebelum dua hadits di 
muka) 



16. Bab: Jika Scscorang Rcrnadzar pada Zaman Jahiliyah 
(atau: Scbclum Masuk Islam) untuk Melakukan I'tikaf Kcmudian 

Dia Masuk Islam 



(iladits Ibnu Umar RA yang ditunjukkan tadi) 



17. Bab: Melakukan I'tikaf Pada Sepuluh Hari Pertcngahan 

Bulan Ramadhan 
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998. Dari Abu Hurairah RA, dia bcrkata, "Nabi SAW mclakukan 
i'tikaf puda sctiap bulan Ramadhan sclama 10 hari; pada tahun walatnya. 
bcliau mclakukan i*tikaf sclama 20 hari. 



18. Bab: Orang yang Hendak Melakukan I’tikaf, Tctapi Muncul 
Persoalan yang Mengliaruskan Dirinya Keluar 



(Hadits Aisyah RA yang disebutkan scbclum dua hadii' Ji muka) 



19. Bab: Orang yang Sedang Melakukan l'tikaf Memasukkan 
Kcpalanya ke Dalam Rumah untuk Dibasuh 



(Baiiian IkkIin -\i-\uh R V ■. ar.i 
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